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KATA PENGANTAR 

Penulis memanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas 

segala limpahan kasih dan karunia-Nya, tesis mi telah dapat diselesaikan. Sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Pasca Sarjana Kajian Ilmu Kepolisian. 

Studi yang saya ikuti selama 2 (dua) tahun sejak 2006 sampai 2008 mi, 

memberikan pandangan saya untuk menulis tesis yang berkaitan dengan masalah 

manajemen sekuriti fisik yang hams diterapkan pada suatu perusahaan. 

Penulis sangat tertarik dengan masalah manajemen sekuriti fisik mi, 
dikarenakan keamanan merupakan suatu kebutuhan dalam penyelenggaraan 

produktivitas perusahaan. Tanpa didukung sekuriti fisik yang balk, mustahil suatu 

usaha dapat berjalan dengan balk. Penulis sangat bertendensi untuk mencermati 

sekuriti fisik yang ideal yang seharusnya diterapkan oleh suatu perusahaan. 

Dengan sekuriti fisik yang ideal tentunya merupakan suatu upaya pencegahan 

kejahatan situasional yang bertujuan mencegah kerugian dari sebab apapun. 

Dengan rnaksud untuk memberikan masukan kepada management security 

Pertamina UP VI Balongan tentang kelemahan dalam penyelenggaraan 

manajemen keamanan fisik perusahaan, letak kesalahan ada pada Pertamina UP 

VI Balongan sendiri yang mengabaikan faktor keamanan. Khususnya dalam 

penerapan manajemen sekuriti fisik di Pertamina UP VI Balongan yang dirasa 

belum maksimal ataupun pada bidang masalah petugas keamanannya di dalam 

melaksanakan tugas pengamanan di Pertamina UP VI Balongan yang inasuk 

dalam katagori obyek vital nasional. 

Setiap perusahaan terutama perusahaan besar seperti PT. Pertamina 

(Persero) Unit Produksi VI Balongan selalu memelihara keamanan lingkungan 

perusahaan. Tanpa didukung dengan sekuriti yang baik, perusahaan akan 

menghadapi resiko bahaya dan kerugian yang besar. Dikarenakan lemahnya 

manajemen pengamanan dalam jaringan infrastruktur Pertamina UP VI Balongan, 

mengakibatkan terjadinya bentuk-bentuk potensi kerawanan dan ancaman 

terutama yang berasal dari internal perusahaan, seperti contoh terajdinya tindak 

pidana pencunian terhadap aset-aset perusahaan yang dilakukan oleh masyarakat 

maupun oleh karyawan Pertamina UP VI Balongan. 

iv 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



Didorong oleh hal tersebut diatas, penulis melakukan penelitian tentang 

penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik di Pertamina UP VI Balongan yang 

ideal. Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, 

baik dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan tesis mi sangatlah sulit bagi 

penulis untuk menyelesaikan tesis mi. Untuk itu penulis mengucapkan terima 

kasih kepada: 

Prof. Dr. Payaman J. Sirnanjuntak, selaku pengajar mata kuliah Hubungan 

Industrial sekaligus dosen pembimbing I dalam penyusunan tesis mi. 

Drs. Suryadi, MT., selaku pengajar mata kuliah Sekuriti Infonnasi sekaligus 

dosen pembimbing II dalam penyusunan tesis mi 

Seluruh pengajar program Pascasarjana Kajian Ilmu Kepolisian Universitas 

Indonesia yang telah memberikan tambahan pengetahuan dan pembekalan 

yang berharga. 

Kapolres Indramayu AKBP. Drs. Syamsudin Djanieb penulis menyampaikan 

terima kasih yang tak terhingga yang telah dengan senang hati memberikan 

data-data dan informasi yang penulis butuhkan untuk penelitian, serta 

membantu dalam kelancaran proses penelitian selama berada di Kabupaten 

Indramayu. 

Kepada pam pihak manajemen Pertamina Unit Produksi VI Balongan 

khususnya kepada Bapak Kustanto Edy, selaku Kepala Bagian Sekuriti UP VI 

Balongan yang telah memberikan ij in, data-data yang diperlukan dalam 

penyusunan tesis, juga seluruh karyawan dan tenaga sekuriti UP VI Balongan 

yang telah dengan senang hati menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang 

penulis ajukan dan memberikan semua bahan-bahan yang penulis•butuhkan. 

Ucapan tarima kasih tak lupa penulis tujukan kepada Bapak Kolonel (Purn) 

Suryono selaku Direktur Utama PT. Tugu Oetama Persada serta seluruh pihak 

manajemen badan usaha jasa pengamanan dan penyelamatan PT. Tugu 

Oetama Persada di Jakarta selaku perusahaan yang menyediakan tenaga kerja 

outsourcing di Pertamina UP VI Balongan yang telah banyak membantu 

peneliti dalam memberikan informasi dan data-data yang diperlukan dalam 

penyusunan tesis mi. 
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Seluruh rekan-rekan perkuliahan khususnya angkatan XI KIK UI yang telah 

memberikan sumbangsih referensi dan ilmu pengetahuan melalui diskusi 

maupun pada saat belajar kelompok. 

Seluruh staff KIK UI yang telah ikut andil besar dalam hal terlaksananya 

proses belajar mengajar di program Pasca Sarjana KIK UI. 

Kepada kedua orang tua serta keluarga penulis meliputi isteri dan anak yang 

telah memberikan dukungan baik materiil maupun moril dalam peneliti 

menyelesaikan perkuliahan dan penulisan tesis. 

Semua pihak yang telah memberikan dukungan secara langsung atau tidak 

langsung balk selama perkuliahan maupun selama penelitian dan proses 

penulisan tesis mi. 

Penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan saudara-saudara semua. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam 

penulisan tesis mi tentunya banyak ditemukan kekurangan-kekurangan. Dengan 

adanya kekurangan tersebut penulis terbuka menerima kritikan dan masukan 

dalam rangka penyempurnaan tesis ml. Semoga tesis mi membawa manfaat bagi 

pihak-pihak yang membutuhkannya dan pengembangan ilmu pengetahuan pada 

umumnya. 

Jakarta, 20 Juni 2008 

Penulis 
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RINGKASAN 

Program Studi Kajian Ilmu Kepolisian 
Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia 

Tesis, 20 Juni 2008 

Nama 	: YUSSAK ANGGA /060624503 

Judul 	: MANAJEMEN SEKURITI FISIK PT. PERTAMINA 
(Persero) UNIT PRODUKSI VI BALONGAN 

Halaman 	: xi + 139 Halaman + Lampiran 

Ringkasan 

Penelitian dilakukan di PT. PERTAM[NA (Persero) Unit Produksi VI 
Balongan mengenai pelaksanaan manajemen sekuriti fisik di perusahaan tersebut, 
tennasuk perlindungan aset-asetnya. Salah satu faktor penting dalam 
penyelenggaraan pengamanan perusahaan adalah analisis kejahatan. Kejahatan 
merupakan suatu tindak pidana yang dapat melumpuhkan perusahaan. 

Setiap perusahaan terutama perusahaan besar seperti Pertamina Unit 
Produksi VI Balongan selalu memelihara keamanan iingkungan perusahaan. 
Setiap perusahaan pada umumnya selalu menghadapi risiko bahaya dan kerugian 
besar. Dengan melakukan analisis fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian pada Pertamina 
UP VI Balongan, dapat disimpulkan beberapa kelernahan penyelenggaraan 
manajemen keamanan fisik perusahaan dan kesalahan pada Pertamina UP VI 
Balongan sendiri. Hal mi dapat mengakibatkan timbulnya potensi ancaman dan 
internal dan eksternal perusahaan. 

Dapat disimpulkan bahwa iemahnya manajemen pengamanan dalam 
jaringan infrastruktur Pertamina UP VI Balongan, mengakibatkan terjadinya 
tindak pidana pencurian seperti pencurian pipa saluran bahan bakar minyak 
(BBM) yang dilakukan oleh karyawan atau petugas outsourcing Pertamina UP VI 
Balongan. 

Sistem keamanan oleh manajemen sekuriti Pertamina UP VI Balongan 
dengan menggunakan tenaga Satpam inhouse dan outsourcing. Pertamina UP VI 
Balongan termasuk obyek vital nasional, dan sebab itu seharusnya menggunakan 
"inhouse security guards" sesuai dengan SKEP. KAPOLRI Nomor 738/X12005. 
Pelaksanaan pengamanan sekuriti pada obyek vital nasional seperti Pertamina UP 
VI Balongan, seharusnya dapat memperkirakan potensi sumber-sumber ancaman 
yang ada, dan dengan demikian dapat merumuskan strategi pengamanan, 
mempersiapkan peralatan, dan bila perlu menambah jumlah petugas Satpam. 

Upaya tersebut dapat dilakukan dengan melihat kenyataan pada subyek 
pengamanan (petugas sekuriti outsourcing dan petugas sekuriti inhouse); metode 
yang digunakan yang dijabarkan menjadi pola pengamanan yang dilaksanakan 
dari segi manejerial dan yuridisnya, pengamanan menggunakan konstruksi, 
pengamanan elektronik dan pengamanan yang dilakukan dengan memberdayakan 
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peran serta masyarakat; serta obyek yang dilakukan pengamanan dalam hal mi 
Pertamina UP VI Balongan. 

Kenyataan disandingkan dengan kondisi ideal yang seharusnya dilakukan. 
Kesenjangan antara kondisi ideal dengan kenyataan dijadikan sebagai masukan 
kepada Pertamina UP VI Balongan untuk diwujudkan dalam tindakan nyata guna 
mewujudkan situasi keamanan yang kondusif di lingkungan Pertamina UP VI 
Balongan. 

5. Daftar Kepustakaan: 26 Buku + 18 Dokumen 
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ABSTRACT 

Program Study of Police Science Studies 
Post Graduate Program ofIndonesia University 

Thesis, 20 June 2008 

Name 	: YUSSAKANGGAI060624503 

Title 	: PHYSICAL SEKURITYMANA GEMENT OF PT. 
PERTAMINA (Persero) UNIT PROD UKSI J'7 
BALONGAN 

Pages 	: xi +139 Pages + Appendixes 

Abstract 

Research was conducted on the physical security managemet at PT. 
PERTAMINA (Persero) Production Unit V1 Balongan. The research included the 
protection of company assets from loss. One of the important factors of company 
security is to analyse the sources or causes of the criminal acts that can paralyse 
a company. 

Every big company such as Pertamina Production Unit VI Balongan, has 
to look after company environment security. Every company always faces high 
risks and big loss. The analysis was conducted manajarial approach namely 
planning process, organizing, actuating and controlling of security program at 
Pertamina UP VI Balongan. It was concluded that the weaknesses in company 
physical security management at the Pertamina UP VI Balongan in creased 
potencial threats coming from internal and exsternal company. 

The weaknesses of security management in the field of infrastructure network 
of Pertaminrious forms of thefts such as the theft of oil fuel channel pipe (BBM) 
by employees or officer ofPertarnina UP VI Balongan outsourcing. 

Security system at Pertamina UP VI Balongan is conducted by using inhouse 
and outsourcing security. Pertamina UP VI Balongan is one among national 
obvits and therefore needs to use "inhouse security guards" as according to 
SKEP. KAPOLRI Number 738/X/2005. The implementation of security 
management at Pertamina UP VI Balongan should oversee and anticipate the 
sources of threats and thereby formulate security management strategy, need 
assesstments for security means, and if necessary additional personnal ofSalpam. 

The effort can be conducted using the fact of security subyek (officer of 
outsourcing and inhouse sekurily); method which is formulated become security 
pattern based on its legal aspects security construction, electronic security means, 
empowerment ofsociety, and the object of security management which in this case 
Pertamina UP VlBalongan. 

The facts should be compared with ideal condition the d?fference between 
ideal condition andfacts shall be given as inputs to Pertamina UP VlBalongan to 
be realized in real action and create a condusive envfronment for Pertamina UP 
VI Balongan. 

Bibliographies: 26 books +18 documents 
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BABI 

PENDAIIIJLUAN 

Penelitian dilakukan di PT. PERTAMINA (Persero) Unit Produksi VI 

Balongan (Pertamina UP VI Balongan) mengenai pelaksanaan manajemen sekuriti 

fisik di Pertamina UP VI Balongan termasuk perlindungan aset-aset perusahaan 

supaya terhindar dari kerugian/kehilangan. 

Aset-aset perusahaan terdiri dari uang, jumlah yang dapat diterima, kekayaan 

fisik, kekayaan intelektual, informasi tertentu, claim, hak untuk bertindak sebagai 

aset. Sekuriti fisik terhadap aset-aset penisahaan dilaksanakan untuk melindungi 

nilai aset, wujudnya, keberadaannya, kondisinya, penempatan dan 

penyimpanannya, tuntutan, perawatan/pemeliharaan dan lain-lain. Sifat aset ada 3 

yaitu : 1) Langka (scare) artinya tidak mudah didapat dan dapat dipakai untuk 

berbagai penggunaan yang menghasilkan produk; 2) Terbatas (limited), 

bagaimanapun besarnya perusahaan asetnya tetap terbatas; 3) Langka dan terbatas 

'scare and limited) yang mengandung pesan bahwa setiap penggunaan aset harus 

hati-hati, karena aset mempunyai alternatif penggunaan dari yang paling 

menguntungkan sampai yang kurang menguntungkan. Oleh sebab itu sebelum 

mengambil keputusan penggunaan aset harus ada pilihan terlebih dahulu, guna 

memperbandingkan tingkat efektifitas dan efesiensinya. Bila tidak, terdapat 

pemborosan aset yang sifatnya langka dan terbatas, sebagai akibat lanjut 

memperbesar cost dan mengurangiprofit, (Hadiman. 2005).' 

Perusahaan didirikan mempunyai tujuan untuk memperoleh keuntungan dan 

hasil usahanya baik besar ataupun kecil. Kegiatan usaha dilakukan berdasarkan 

pada aset yang diiniliki. Oleh sebab itu perusahaan di samping mengupayakan 

keuntungan juga mengupayakan menjauhkan dari hal-hal yang dianggap 

merugikan perusahaan. Diantara sekian banyak upaya-upaya untuk mencegah dan 

menangani hal-hal yang merugikan perusahaan adalah fungsi sekuriti fisik. 

Sekuriti (security) merniliki pengertian luas, mencakup pengamanan fisik 

(gedung, mesin dan peralatan proses produksi), pengamanan personil 

Hadiman, 2007, "Manajemen Sekuriti", Jakarta: Bahan Kuliah Program Pasca Sarjana KIK-
UlAngkatan XL 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



2 

(pekerja/karyawan), dan pengamanan informasi (data-data perusahaan kebijakan) 

serta segala macam bentuk aset lain di sekitar lokasi perusahaan. 

Kerusakan atau hilangnya sebagian dari aset tersebut sudah merupakan 

kerugian tersendiri dari perusahaan, karena harus mengeluarkan biaya untuk 

memperbaikinya atau menggantikannya dengan yang baru. Lebih dari itu, 

kerusakan dan hilangnya salah satu dari aset tersebut dapat mengganggu sebagian 

atau seluruh proses produksi, sehingga hasil produksi berkurang atau bahkan sama 

sekali tidak menghasilkan apa-apa. Semakin lama proses produksi berhenti, 

semakin besar kerugian perusahaan. 

Setiap perusahaan selalu berkaitan dengan lingkungan masyarakat. 

Perusahaan dan masyarakat saling tergantung dan saling mempengaruhi. 

Keamanan dunia usaha akan lebih terjamin bila didukung oleh lingkungan 

masyarakat yang aman. Sebaliknya keamanan lingkungan masyarakat dapat 

terganggu oleh lingkungan perusahaan yang tidak aman. Oleh sebab itu 

manajemen pengamanan yang dilakukan oleh perusahaan dan masyarakat sekitar 

dapat memberikan keamanan terhadap dunia usaha, keamanan terhadap 

lingkungan dan keamanan terhadap masyarakat dan keamanan terhadap setiap 

individu. 

Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam menyelenggarakan 

pengamanan perusahaan adalah melakukan analisa terhadap kejahatan. Kejahatan 

merupakan suatu tindak pidana yang terjadi dapat melumpuhkan jalannya usaha 

suatu perusahaan. Pertamina UP VI Balongan juga menyelenggarakan keamanan 

guna mencegah terjadinya kerugian yang diakibatkan oleh kejahatan seperti 

pencurian aset perusahaan yang dilakukan oleh masyarakat maupun karyawan 

perusahaan sendiri. 

Hasil survey yang dilakukan oleh perusahaan konsultasi Internasional Ernest 
dan Young Consulting (2004/2005), terhadap perusahaan-perusahaan di 132 

negara, yang menjelaskan tentang tindak pidana yang dilakukan oleh karyawan 

yang bekerja di suatu perusahaan. Hasil survey tersebut antára lain menyebutkan 

bahwa: 

a. Sebanyak 84% penipuan (fraud) terhadap suatu perusahaan, dilakukan 
oleh karyawannya sendiri. 

Universitas Indonesia 
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Kejahatan tersebut dilakukan oleh hampir separuh karyawan yang sudah 

bekerja lebih dari 5 tahun. 

Jumlah kerugian perusahaan-perusahaan di dunia setiap tahun adalah 

milyaran dolar. 

Modus operandi antara lain penyelewengan dalam pengadaan barang, 

penipuan cek yang bernilai besar, melalui computer fraud yaitu dengan 

menggunakan perangkat lunak secara ilegal dan penyingkapan info 

rahasia. 

87% perusahaan merasakan menghadapi resiko yang lebih besar 

dibandingkan 5 tahun yang lalu. 

Di Indonesia dilaporkan beberapa kasus penipuan yang mengakibatkan 

kerugian milyaran rupiah namun yang berwajib sering menemui kesulitan 

menemukan bukti-buktj.2  

Kebutuhan akan rasa aman merupakan kebutuhan mutlak setiap orang, 

kelompok masyarakat dan dunia usaha. Kebutuhan akan keamanan bukan hanya 

mencakup kebutuhan fisik manusia atau keamanan fisik gedung-gedung, akan 

tetapi juga keamanan jiwa manusia dan keamanan proses produksi dunia usaha. 

Oleh sebab itu setiap perusahaan perlu menyelengarakan kegiatan pengamanan 

untuk menciptakan rasa aman terhadap masyarakat, karyawan dan perusahaan 

terutama pengamanan aset-aset perusahaan agar terhindar dari kerugian sehingga 

bisnis perusahaan tetap berjalan dengan aman dan lancar. 

1.1. LatarBelakang 

Pertamina (Persero) Unit Produksi VI Balongan (UP VI Balongan) sebagai 

industni migas di Balongan Indramayu Propinsi Jawa Barat memiliki aset-aset 

perusahaan yang sangat penting untuk mengelola minyak mentah menjadi produk 

bahan bakar minyaklBBM (seperti premium, minyak tanah/kerosene, gasoil, dan 
solar/ID 0/Industrial Diesel Oil), Non Bahan Bakar Minyak/Non BBM (seperti 
Liquefied Petroleum Gas/LPG) dan Bahan Bakar Kerosene/BBJ( (seperti 

2  Ibid. 
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pertamax plus dan pertamax). Selain pengolahan dan kilang, Pertamina UP VI 

Balongan memiliki aset-aset lain yang tergolong sebagai sarana dan fasilitas 

pendukung, seperti unit RCC (Residue Catalityc Cracking), field office, 

laboratorium, central riset, kantor, gedung logistik, gedung katalis, instalasi 

tangki dan perkantoran, sarana pemukiman, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu 

Pertamina UP VI Balongan termasuk sebagai salah satu obyek vital nasional yang 

memerlukan tingkat pengamanan secara maksimal dalam melindungi atau 

mengamankan aset-aset perusahaan untuk mencegah terjadinya kerusakan dan 

kehilangan. 

Pertamina UP VI Balongan dapat mensuplai kebutuhan bahan bakar minyak 

di daerah Jakarta, Banten dan Jawa Barat sekitar 64 %. Dengan adanya kilang 

minyak Balongan, kapasitas kilang minyak bumi dalam negeri bertambah 

menjadi 125.000 Barel Per Stream Day (BPSD), sehingga kapasitas total 

domestik menjadi I M27.300 BPSD. Keberadaan Pertamina UP VI Balongan mi 

merupakan langkah proaktif Pertamina. untuk dapat memanfaatkan peluang ekspor 

minyak ke Manca Negara, terutama kawasan Asia Pasifik. 

Jadi dapat dipahami, betapa besar peranan Pertamina UP VI Balongan 

kepada pemerintah pusat dan masyarakat Indramayu. Kerusakan atau kehilangan 

aset perusahaan dapat mengakibatkan gangguan terbadap proses produksi, banyak 

pihak yang menanggung dampaknya, termasuk seluruh karyawan yang mayoritas 

adalah penduduk Indramayu dan ditambah dengan keluarganya. Oleh sebab itu 

sekuriti atau keamanan terhadap aset Pertamina UP VI Balongan harus betul-betul 

dijaga dan dikelola dengan baik agar tidak terjadi kerusakan dan kehilangan aset 

perusahaan, sehingga proses produksi dapat terus beijalan dengan baik dan lancar. 

Menurut Hadiman (2006), yang menjelaskan definisi keamanan adalah: 

"Suatu keadaan yang memberikan perlindungan dari segala bentuk ancaman, 
di dalamnya terdapat rasa arnan, bebas dari ketakutan, kekhawatiran, 
keraguan, serta perasaan kepastian dan keselamatan. Gangguan keamanan 
dapat berupa fisik maupun non fisik seperti kebebasan, kemerdekaan, 
kehormatan, nama baik, perasaan, waktu dan kesempatan. Keamanan fisik 
dan non fisik serta kondisi yang bebas dari ancaman, gangguan, hambatan 
dan tantangan bertujuan untuk tidak terjadi kerugian." 

Keamanan fisik ataupun keamanan non fisik kedua-duanya memanglah 

sangat penting namun yang paling penting adalah terhindarnya dari segala 
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gangguan. Gangguan pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua bagian, pertama 

adalah gangguan internal dan kedua adalah gangguan eksternal. Gangguan 

internal merupakan gangguan yang berasal dari lingkup dalam jaringan 

infrastruktur tersebut dalam hal mi adalah pihak-pihak yang telah mengetahui 

kondisi keamanan dan kelemahan dari jaringan tersebut. Gangguan eksternal 

adalah gangguan yang memang berasal dari pihak luar yang ingin mencoba atau 

dengan sengaja ingin membobol dinding keamanan yang ada. 

Dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari mernproduksi bahan bakar minyak, 

Pertamina UP VI Balongan menghadapi berbagai macam bentuk-bentuk potensi 

kerawanan dan ancaman, baik itu ancaman yang nyata maupun yang terselubung, 

seperti: 

Tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh masyarakat maupun 

karyawan Pertamina UP VI Balongan, seperti pencurian pipa saluran 

BBM di Pertamina UP VI Balongan. Pipa tersebut terbuat dari bahan besi 

stainles steel berukuran 24 mci, panjang sekitar 3 meter dengan harga 

sekitar 4 juta rupiah, pencurian kabel listik, pencurian drum, penjebolan 

saluran pipa minyak, dan lain-lain; 

Persaingan internal antara petugas sekuriti yang berasal dari outsourcing 

dengan petugas sekuriti inhouse; 

Rencana terselubung pihak lain yang mengganggu, seperti Leinbaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) Siklus yang selalu berunjuk rasa kepada 

perusahaan yang ujung-ujungnya meminta sesuatu kepada Pertamina UP 

VI Balongan balk itu pekerjaan maupun materi; 

Sumber-sumber potensi kerawanan lainnya, yaitu: 

Unjuk rasa yang dilakukan oleh LSM. KOMPI (Komunitas 

Masyarakat Pesisir Indramayu) dengan tuntutan yang dilakukan 

oleh masyarakat sekitar dengan alasan industri yang dilakukan 

merusak lingkungan mereka. 

Unjuk rasa yang dilakukan masyarakat sekitar yang menginginkan 

agar mereka dipekerjakan di sana. Mereka tidak puas kepada pihak 
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Pertamina UP VI Balongan yang mempekerjakan penduduk sekitar 

dirasakan masih sangat kurang. 

Untuk mengantisipasi kejahatan tersebut idealnya pelaksanaan pengamanan 

Pertamina UP VI Balongan menggunakan manajemen sekuriti yang balk yang 

bertujuan mencegah terjadinya kerugian dari sebab apapun dengan melaksanakan 

proses manajemen agar yang dikerjakan benar (efektif/mangkus) dan cara 

mengerjakannyapun benar (efisienlsangkil). 

Dalam Undang-Undang Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia, paham dan pandangan keamanan mengandung 4 unsur 

pokok, sebagai berikut: 

Security adalah bebas dari gangguan baik fisik maupun psikis. 

Surety adalah perasaan bebas dari kekhawatiran. 

Safety adalah perasaan bebas dari resiko. 

Peace adalah perasaan damai lahiriah dan batiniah. 

Keempat unsur tersebut akan menimbulkan kegairahan kerja, dengan 

demikian akan mendorong pencapaian kesejahteraan karyawan perusahaan secara 

material maupun spiritual. 

Keamanan individu dan keamanan bisnis saling tergantung dan sating 

mempengaruhi. Pekerja produktif dapat bekerja secara optimal apabila lingkungan 

kerjanya dapat memberikan jaminan rasa aman. Sebaliknya keamanan lingkungan 

perusahaan akan terjamin bila semua pekerja dari pejabat tertinggi hingga paling 

bawah, berperan aktif menjaga keamanan dirinya dan keamanan lingkungan 

perusahaan atau dengan istilah sistem pengamanan swakarsa atau yang lebih 

dikenal dengan istilah Satuan Pengamanan (Satpam).3  

Apabila hal tersebut dikaitkan dengan pasal 3 Undang-Undang No. 2 tahun 

2002, maka dalam melaksanakan tugasnya itu, Poiri dibantu oleh: 

Kepolisian khusus. 

Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS). 

Satpam (Satuan Pengamanan) adalah satuan kelompok petugas yang dibentuk oleh 
instansi/proyek/badan usaha untuk melakukan keamanan fisik (physical security) dalam rangka 
penyelenggaraan keamanan swakarsa di lingkungan kerjanya. 
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c. Bentuk-bentuk pengamanan swakarsa." 4  

Sekuriti menurut Awaloedin Djamin (2006), mencakup 3 bagian, yaitu: 

Pengamanan fisik (gedung, bahan baku, mesin dan peralatan proses 

produksi). 

Pengamanan personil (pekerja/karyawan). 

Pengamanan informasi (data-data perusahaan, kebijakan-kebijakan). 

Ketiga macam sekuriti tersebut sating terkait dan dilaksanakan oleh Satpam 

dengan alat-alat pengamanan, serta prosedur dan kontrol dari organisasi 

(perusahaan yang bersangkutan). 

Penyelenggaraan sekuriti di Pertamina UP VI Balongan sampai saat mi 

menggunakan tenaga sekuriti inhouse dan tenaga sekuriti outsourcing. Hal mi 

dilakukan karena merupakan kebijaksanan perusahaan untuk melibatkan 

masyarakat setempat sebagai tenaga sekuriti kontrak dan pengawasan 

pengamanan yang efektif. 

Menurut Payaman Simanjuntak (2003:1) bahwa: 

"Hubungan industrial adalah hubungan antara semua pihak yang tersangkut 
atau berkepentingan atas proses produksi barang atau peiayanan jasa disuatu 
perusahaan."' 

Pihak yang paling berkepentingan atas keberhasilan perusahaan dan 

berhubungan langsung sehari-hari adalah pengusaha atau manajemen dan pekerja. 

Di samping itu masyarakat juga rnempunyai kepentingan, balk sebagai pemasok 

faktor produksi yaitu barang dan jasa kebutuhan perusahaan, maupun sebagai 

masyarakat konsumen atau pengguna hasil-hasil perusahaan tersebut. Pemerintah. 

juga mempunyai kepentingan langsung dan tidak langsung atas pertumbuhan 

perusahaan, antara lain sebagai sumber penerimaan pajak. 

Kehadiran Pertamina UP VI Balongan sangat mempengaruhi perekonomian 

Kabupaten Indramayu. Sektor industri dan sektor pertanian menjadi sektor 

unggulan di Kabupaten Indramayu. Banyak manfaat yang timbul dari adanya 

Pertamina UP VI Balongan mi antara lain pembelanjaan proyek baik selama tahap 

konstruksi maupun setelah beroperasi dan munculnya peluang usaha serta 

Undang-Undang Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002. 

Payaman Simanjutak, 2003, "Manajemen Hubungan Industrial," Jakarta Pustaka Sinar 
Harapan, hal 1. 
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tumbuhnya lapangan kerja baru. Dengn kondisi yang ada maka Pertamina UP VI 

Balongan juga mempunyai potensi untuk menjadi ancaman, gangguan, dan 

tantagan bagi pemerintah dan masyarakat Indramayu. Misalnya apabila terjadi 

unjuk rasa karyawan Pertamina UP VI Balongan secara serentak, perekonomian 

Kota Indramayu menjadi Iumpuh. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya-upaya 

untuk mengantisipasi semua bentuk-bentuk potensi kerawanan dan ancaman yang 

terjadi di Pertamina UP VI Balongan. 

Menurut Hadiman (2006), upaya preventif meliputi : 

"(1) antisipasi (pembuatan aturan-aturan), (2) pre-emptif (pengamanan fisik), 
(3) proaktif (mencari penyebab) dinyatakan pula bahwa kehadiran 
pengamanan justru ikut menjamin diperolehnya keuntungan perusahaan. 
Peningkatan pengamanan yang memperhatikan perbandingan biaya tersebut 
disebut "cost effective security. "6 

Dengan demikian keamanan perusahaan adalah sebagai suatu upaya 

bersama, dalam mewujudkan rasa bebas dari gangguan, kekhawatiran dan resiko 

serta terciptanya perasaan damai baik individu, kelompok maupun badan usaha 

atau organisasi yang menjalankan kegiatan dalam bidang ekonomi secara terus 

menerus dan terang-terangan, yang diatur dengan jelas secara manajemen dalam 

hubungan antara status-status dan peranan-peranan yang dimainkan oleh para 

pernilik status tersebut, dalam pencapaian tujuan organisasi.7  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian mi akan membahas penyelenggaraan 

manajemen sekuriti fisik yang dilaksanakan di Pertamina UP VI Balongan dalam 

mengarnankan aset-aset perusahaan supaya terhindar dari kerugian dan kerusakan. 

1.2. Masalah Penelitian 

Bertitik tolak dari uraian latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa 

jaminan sekuriti di Pertamina UP VI Balongan sangat penting. Namun masih 

6  Hadiman, 2007, "Manajemen Sekuriti", Jakarta Bahan Kuliah Program Pasca Sarjana 
KIK-Ul Angkatan XI. 

Stephen P. Robbins, 1974, "Managing Organizational Conflict", New Jersy: Prentice Hall, 
Englewood Cliffs, hal. 338. mengatakan, untuk menjamin pencapaian tujuan organisasi, status dan 
peranan setiap pelaku dalam perusahaan hams jelas. Untuk itu, setiap organisasi perusahaan 
disusun daJam satu struktur dengan (1) pembagian kerja yang jelas; (2) hirarki kewenangan yang 
jelas; (3) formalisasi peraturan dan prosedur kerja; (4) penempatan pegawai atas dasar 
kemampuan; (5) jenjang karir bagi pegawai; dan (6) kehidupan organisasi yang dipisahkan dan 
kehidupan pribadi. 

Universitas Indonesia 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



terkesan bahwa penyelenggaraan manajemen sekuriti yang dilakukan oleh Satpam 

inhouse dan outsourcing belum dilaksanakan secara maksimal. Fakta di lapangan 

yang ditemukan bahwa selama tahun 2007 terjadi 14 kasus pencurian aset-aset di 

Pertamina UP VI Balongan, seperti terjadinya tindak pidana pencurian pipa 

saluran BBM yang terbuat dari besi stain/es steel berukuran 24 mci, panjang 

sekitar 3 meter di area bengkel Pertamina UP VI Balongan. Contoh lainnya kasus 

pencurian limbah besi di area scraft rekin baik yang dilakukan oleh masyarakat 

maupun petugas sekuriti Pertamina UP VI Balongan, dan lain-lain. Selain kasus 

pencurian, potensi kerawanan lain yang terjadi di Pertamina UP VI Balongan 

yaitu adanya kasus unjuk rasa yang dilakukan oleh LSM. Sikius, LSM. KOMPI 

dan masyarakat di sekitar Pertamina UP VI Balongan, serta kasus unjuk rasa yang 

dilakukan oleh karyawan Pertamina UP VI Balongan. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka permasalahan yang 

dijadikan sebagai obyek penelitian, adalah bagaimana penyelenggaraan 

manajemen sekuriti fisik di Pertamina UP VI Balongan saat mi, dengan batasan 

ruang lingkup penelitian pada bidang ancaman, kejahatan dan upaya taktis. 

Fokus penelitian mi adalah bagaimana penyelenggaraan manajemen sekuriti 

fisik di Pertamina UP VI Balongan dalam mengamankan aset-aset perusahaan 

agar terhindar dari kerusakan dan kerugian, dengan mengidentifikasi persoalan.-

persoalan sebagai berikut: 

Bagaimana kondisi penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik di 

Pertamina UP VI Balongan saat mi? 

Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi pelaksanaan tugas 

pengamanan di Pertamina UP VI Balongan? 

Bagaimanakah kondisi ideal penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik di 

Pertamina UP VI Balongan yang diharapkan? 

Bagaimanakah upaya meningkatkan pengamanan di Pertamina UP VI 

Balongan? 

13. Hipotesis 

Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan, maka hipotesis yang akan 

jadikan sebagai landasan hipotesis kerja dalam penelitian mi adalah sebagai 
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berikut : "Masih terjadi beberapa ancaman di kawasan Pertamina UP VI Balongan 

seperti tindak pidana pencurian aset-aset perusahaan yang dilakukan oleh 

masyarakat maupun petugas sekuriti, hal mi membuktikan bahwa masih belum 

maksimalnya penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik di Pertamina UP VI 

Balongan selama mi, oleh sebab itu diperlukan suatu strategi baru dalam 

penyelenggaraan pengamanan di Pertamina UP VI Balongan." 

1.4. Thjuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Thjuan 

Penulisan tesis mi dibuat dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

kegiatan yang dilaksanakan oleh petugas sekuriti inhouse Pertamina dan 

petugas sekuriti outsourcing, dengan melihat kondisi yang ideal yang 

seharusnya dilaksanakan tenaga sekuriti dengan kenyataannya agar Iebih 

mudah dalam melihat kemungkinan kesenjangan yang telah terjadi, sehingga 

didapat solusi yang sebaiknya dilaksanakan oleh manajemen Pertamina UP 

VI Balongan dalam rangka mencegah segala bentuk ancaman dan potensi 

ancaman yang ada di kawasan kilang. Balongan. 

1.4.2. Manfaat 

Kegiatan penelitian mi sudah tentu banyak memberikan manfaat baik 

bagi penulis sendiri, perusahaan Pertamina UP VI Balongan maupun bagi 

organisasi Poiri dan Kajian Ilmu Kepolisian Universitas Indonesia. Adapun 

manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian mi adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Pertamina UP VI Balongan. Dari hasil temuan, analisa hingga 

pemecahan masalah dalam penelitian mi, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi kepada Pertamina UP VI Balongan dalam 

hat keamanan perusahaan khsusnya pengamanan terhadap aset-aset 

perusahaan. Sehingga nantinya dapt dirnunculkan kebijakan-

kebijakan perusahaan (company policy) yang berkaitan dengan 

masalah keamanan demi pencapaian tujuan dan harapan 

perusahaan (company goals). 
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Bagi organisasi Poiri. Dilaksanakannya penelitian mi diharapkan 

dapat memberikan masukan bagi pelaksanaan tugas Poiri dalam 

penyelenggaraan, pelaksanaan pengamanan pada obyek vital 

negara yang efektif dan efisien di dalam mengatasi permasalahan 

keamanan pada suatu perusahaan, serta dapat dijadikan acuan 

dalam membuat suatu kebijakan-kebijakan baru dalam peningkatan 

profesionalisme Poiri. 

Bagi Program Kajian Ilmu Kepolisian Universitas Indonesia. Hasil 

dari penelitian mi tentunya diharapkan dapat dijadikan bahan 

pemikiran di dalam pengembagan dan perkembangan ilmu dan 

teknologi Kepolisian oleh Program Kajian Ilmu Kepolisian 

Universitas Indonesia, guna mewujudkan sosok Poiri yang 

profesional. 

1.5. Metode Peneiltian 

Metode penelitian dalam kajian tesis manajemen sekuriti fisik di Pertamina 

UP VI Balongan mi menggunakan metode penelitian kualitatif.8  Penelitian 

kualitatif memusatkan perhatian kepada prinsip-prinsip umum yang mn 

perwujudan satuan-satuan gejala yang ada di dalam kehidupan manusia. Yang 

dianalisa adalah bukan variabel-variabel, akan tetapi hubungan dengan prinsip-

prinsip umum dengan satuan-satuan gejala lainnya dengan menggunakan 

kebudayaan komunitas yang bersangkutan sebagai sebuah kesatuan yang 

menyeluruh. 

Dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan pengamatan terlibat dengan 

kegiatan penyelenggaraan sekuriti khususnya sekuriti fisik yang dilaksanakan oleh 

Satpam di Pertamina UP VI Balongan dalam mengamankan aset-aset perusahaan 

supaya terhindar dari kerugian atau kehilangan. 

8 
 Pendekatan kua/iratfada1ah pendekatan yang menganalisa tentang gejala-gejala sosial dan 

tudava dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan untuk memperoleh 
gambaran mengenai pola-pola yang berlaku dan pola-pola yang di temukan, makna tindakan dan 
kejadian orang yang ingin di pahami, yang terekspresikan secara Iangsung dalam bahasa yang di 
terima dan di sampaikan secara tidak iangsung, keinudian dianalisa dengan teori yang obyektif." 
(Suparlan, 1994 : 6). 
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Dalam melakukan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan adalah data 

deskriptifberupa ucapan-ucapan dan perilaku dari obyek yang diteliti berdasarkan 

data apa adanya, namun demikian tidak menutup kemungkinan juga 

menggunakan data kuantitatif berupa angka sebagai pendukung, sehingga 

informasi yang disajikan dalam penelitian mi memberikan gambaran yang lebih 

lengkap dan mendalam. 

Untuk menjaga obyektivitas penelitian, digunakan prinsip-prinsip: 

Peneliti mendekati segala sesuatu yang menjadi kajian dengan keraguan 

dan skeptik. 

Peneliti harus objektif dalam menilai segala sesuatu yaitu membebaskan 

dirinya dari sikap-sikap pribadi, keinginan-keinginan, kecendrungan 

untuk menolak atau menyukai data yang telah dikumpulkan. 

Peneliti secara etika harus bersifat netral atau berupaya menghindar dan 

kecendrungan untuk menghakimi secara moral terhadap para 

informannya berdasarkan hasil-hasil penernuannya. 

Guna lebih memahami makna dan hakekat pendekatan kualitatif dalam 

penelitian maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Penelitian kualitatif lebih menekankan perhatiannya pada proses dan 

produk yang dihasilkan. Para peneliti lebih tertanik pada makna dan 

gejala yang diteliti, bagaimana ia memahami dirinya sendiri, 

pengalamannya dan cara pandangnya. 

Penelitian kualitatif adalah instrumen utama dalam pengumpulan dan 

analisis data. Peneliti kualitatif melakukan penelitian lapangan, si peneliti 

secara fisik menyatu dalam masyarakat yang ditelitinya, mengamati dan 

mencatat perilaku mereka dalam kehidupan yang wajar dan alami. 

Penelitian kualitatif adalah deskriptif, dimana peneliti tertarik pada 

proses, makna dan pemahaman dapat diperoleh melalui kata-kata atau 

gambar foto. (Merniam;1998). 
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Proses dalam penelitian kualitatif adalah induktif, peneliti membangun 

abstraksi-abstraksi, konsep-konsep, hipotesis dan teori-teori dar'i gejala-

gejala yang dirinci. (Cresswell, 1994:45). 

Dalam penelitian kualitatif akan menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan perilaku dari subyek yang diteliti, diarahkan pada konteks dan 

suatu kebutuhan sasaran yang dikaji. Selanjutnya menganalisis gejala-

gejala sosial dan budaya dengan menggunakan kebudayaan dan 

masyarakat yang bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai 

pola-pola yang berlaku, pola-pola yang ditemukan tadi dianalisis lagi 

dengan menggunakan teori-teori yang obyektif. (Suparlan, 2003). 

1.5.1. Pendekatan Peneljtjan 

Guna mencari atau menemukan ilmu pengetahuan dalam penelitian mi, 

penulis menggunakan pendekatan prinsip manajemen dan pendekatan 

yuridis. 

Pendekatan prinsip manajemen yang dimulai dari perencanaan sekuriti, 

pengorganisasian sekuriti, pelaksanaan sekuriti, dan pengawasan serta 

pengendalian sekuriti di Pertamina UP VI Balongan. 

Sedangkan pendekatan yuridis yang dilakukan mempunyai tujuan untuk 

memberikan efek jera kepada setiap pelaku tindak pidana yang terjadi di 

kawasan Pertamina UP VI Balongan. 

1.5.2. Bidang Penelitian 

Sesuai dengan pembahasan kerangka teoni di atas, bidang penelitian 

difokuskan kepada 3 aspek atau bidang yaitu ancaman, kejahatan dan upaya 

taktis yang merupakan penjabaran dari ruang lingkup masalah penelitian 

tentang manajemen sekuriti fisik. 

a. Ancaman 

Salah satu wujud ancaman yang dapat meniadakan 

keberadaan obyek vital adalah kerusuhan. Kasus kerusuhan atau 

unjuk rasa yang terjadi di Pertamina UP VI Balongan selama lima 

tahun terakhir sejak tahun 2003 sam.pai dengan tahun 2007, yaitu: 
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Unjuk rasa dari LSM. KOMPI (Komunitas Masyarakat Pesisir 

Indramayu). 

Unjuk rasa terselubung dari LSM. Sikius. 

Unjuk rasa dari masyarakat di sekitar Pertamina UP VI 

Balongan. 

Unjuk rasa yang dilakukan oleh karyawan Pertamina UP VI 

Balongan. 

b. Kejahatan 

Kerusuhan atau unjuk rasa adalah keadaan yang mengandung 

jenis-jenis tindak pidana (kejahatan). Kejahatan yang ada di 

Pertamina UP VI Balongan selama kurun waktu 1 tahun terakhir 

terhitung sejak tahun 2007 sampai dengan bulan Januari tahun 

2008, yaitu: 

Pencurian pipa distribusi BBM milik Pertamina UP VI 

Balongan yang dilakukan oleh masyarakat maupun karyawan 

perusahaan. 

Pencurian BBM jenis solar dengan cara menjebol sambungan 

pipa minyak di Pertamina UP VI Balongan. 

Pencurian limbah besi di area scraft rekin oleh petugas 

sekuriti outsourcing di Pertamina UP VI Balongan. 

c. Upayalaktis 

Dari analisa beberapa kasus unjuk rasa dan pencurian yang 

ada di Pertamina UP VI Balongan terdapat suatu momentum 

singkat dan kritis, sehingga timbul suatu masalah prioritas tertinggi 

sekuriti yaitu melakukan tindakan-tindakan kilat darurat dan 

beberapa altematif untuk melakukan penyeIamatanpenye1amatan 

terhadap unsur perusahaan yang mempunyai nilai kehidupan 

perusahaan pasca kerusuhan. 
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1.5.3. Cara Peñgumpulan Data 

Dalam penelitian mi dilakukan pengamatan terlibat terhadap kegiatan 

penyelenggaraan pengamanan khususnya sekuriti fisik yang dilaksanakan 

oleh Satuan Pengamanan inhouse dan outsourcing di Pertamina UP VI 

Balongan termasuk perlindungan terhadap aset-aset perusahaan supaya 

terhindar dari kerugian atau kehilangan. Hal yang diamati adalah tentang apa, 

siapa, di mana, dan mengapa, yang merupakan potensi ancaman dan 

kejahatan, serta termasuk cara-cara melakukan tindakan pengamanan dan 

mengatasinya, yang merupakan upaya taktis dan strategi keamanan. 

Cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian mi adalah 

pengamatan terhadap aktivitas pengamanan di Pertamina UP VI Balongan, 

wawancara dengan pedoman kepada sejumlah informan, baik dari anggota 

Satuan Pengamanan, pejabat struktural Poires Indramayu, anggota 

pengamanan obyek vital Poires Indramayu, pejabat struktural bagian sekuniti 

Pertamina UP VI Balongan, dan masyarakat di sekitar perusahaan, serta 

melakukan kajian dokumen untuk melengkapi informasi yang telah diperoleh 

dari kedua teknik sebelumnya. 

Pengamatan 

Menurut pendapat Suparlan (1994), bahwa: 

"Pengamatan digunakan untuk mengamati gejala-gejala yang 
terwujud dalam kehidupan sehari hari dari masyarakat yang 
ditelitinya." 

Cara mi digunakan untuk mengamati tindakan yang dilakukan 

oleh pemimpin kelompok (chief security, sector commander; 

supervisor, shift leader) dan anggotanya serta tempat berkumpul, 

dan pos-pos yang dijadikan sebagai tempatlsektor untuk 

melaksanakan kegiatan pengamanan di Pertamina UP VI Balongan. 

Wawancara 

Menurut pendapat Suparlan (1994), bahwa: 

"Wawancara dengan pedoman adalah teknik mengumpulkan 
informasi dari para objek yang diteliti mengenai suatu 
masalah khusus dengan teknik bertanya yang bebas tetapi 
berdasarkan atas suatu pedoman yang tujuannya adalah untuk 
memperoleh informasi khusus dan bukannya untuk 
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memperoleh respon atau pendapat mengenai sesuatu 
masalah." 

Wawancara dengan pedoman peneliti lakukan terhadap 

pejabat struktural bagian sekuriti Pertamina UP VI Balongan, 

anggota Satuan Pengamanan, Kapoires Indramayu, anggota 

pengamanan obyek vital, dan masyarakat setempat. Wawancara 

dengan pedoman yang peneliti lakukan terhadap pemimpin dan 

pejabat struktural Pertamina UP VI Balongan bertujuan untuk 

mendukung dan memperoleh informasi khusus yang didapat dan 

teknik pengamatan. Untuk wawancara dengan pedoman yang 

peneliti lakukan terhadap Kapoires dan anggota pengamanan 

obyek vital bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

penanganan yang dilakukan. Untuk wawancara dengan pedoman 

yang peneliti lakukan terhadap petugas Satpam bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang strategi yang dilakukan oleh 

Satpam dan karyawan. Untuk wawancara dengan pedoman yang 

peneliti lakukan terhadap masyarakat setempat bertujuan untuk 

mendapatkan informasi tentang hubungan dan tanggapan 

masyarakat terhadap pihak Pertamina UP VI Balongan. 

c. 	Kajian Dokumen 

Kajian dokurnen dilakukan terhadap data-data. Data 

merupakan salah satu sumber informasi yang dapat diperoleh 

dalam penelitian, yang mana data tersebut dapat digunakan untuk 

mengkaji masalah penelitian, sebagai bukti atau untuk pembuktian 

dalam menyatakan atau mendukung argumentasi ilmiah. Selain 

diperoleh dari metode tersebut di atas, data juga dapat diperoleh 

dari dokumen. Dokurnen tersebut adalah Annual Report Pertamina 

UP VI Balongan tahun 2008, Data Gangguan Keamanan tahun 

2007 Pertamina UP VI Balongan (sekuriti), Laporan Kesatuan 

Pokes Indramayu tahun 2007 dan 2008, Laporan Gangguan 

Kamtibmas Pokes Indramayu tahun 2007, Intel Dasar Pokes 

Indramayu tahun 2008, laporan hasil kegiatan masing-masing 
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anggota pengamanan obyek vital Poires Indramayu tahun 2007, 

buku petunjuk teknis standart operasional pengamanan, dan 

dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan gangguan 

keamanan di Pertamina UP VI Balongan. 

Dengan cara pengumpulan data tersebut diharapkan dapat 

memberikan penjelasan dan mendiskripsikan tentang organisasi, 

pengelolaan, strategi dalam pengamanan yang dilakukan oleh 

Pertamina UP VI Balongan. 

Dan diharapkan pula dengan cara mi akan dapat memahami 

dan mengamati yang ada dalam kegiatan pengamanan sehari-hari 

yang dilakukan Pertamina UP VI Balongan. 

1.5.4. Kegiatan Kerja Lapangan 

Secara garis besar penelitian pengamanan di Pertamina UP VI 

Balongan mi sudah dilaksanakan dengan rencana kerja lapangan sebagai 

berikut: 

Melepaskan diri dari status perwira menengah Polri dan tampil 

sebagai peneliti serta berupaya untuk selalu tampil menyesuaikap-

diri dengan dengan lingkungan bersikap rendah din, tidak formal 

dan mendekatkan diri secara akrab, guna menarik timbulnya 

infonnasi, komentar spontan dari subyek. 

Melaporkan atau pemberitahuan serta permohonan ijin kepada 

pejabat Kepolisian yang berkompeten, Kapoires Indramayu, 

AKBP Drs. Syamsudin Djanieb dan pimpinan Pertamina UP VI 

Balongan mclalui Kepala Sekuriti Bpk. Kustanto Eddy dalam 

rangka melakukan penelitian di kawasan Pertamina UP VI 

Balongan. 

Menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian yang dihasilkan dan 

penelitian tersebut, tanpa menyembunyikan maksud penelitian 

sehingga akan menghilangkan kecurigaan subyek yang akan 

diteliti, yang menganggap bahwa tujuan penelitian tersebut adalah 
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menjajaki dan mendalami obyek guna kepentingan keamanan 

perusahaan ke depan dan bukan mencari kesalahan serta memata-

matai kegiatan Satuan Keamanan dari perusahaan jasa 

pengamanan (security providers). Dengan kata lain, bahwa 

peneliti tidak melakukan penilaian ataupun mempermasalahkan 

segala sesuatu yang terjadi dalam kegiatan dan tindakan Satuan 

Keamanan di kawasan Pertamina UP VI Balongan. 

d. Menghimpun informasi dari informan kunci (key informan) yang 

dapat meinbuka jalan untuk melangkah lebih jauh dalam menjalin 

hubungan dengan obyek yang diteliti. Dalam hal mi, informan 

kunci terdiri dan: 

Para anggota pengamanan obyek vital Pokes Indramayu. 

Petugas Satuan Pengamanan Pertamina UP VI Balongan. 

Tokoh masyarakat/tokoh agama di sekitar lingkungan 

perusahaan. 

e. Melakukan pendataan para petugas keamanan dan mencari data 

lain berupa data penanganan gangguan keamanan, dengan 

bantuan informan kunci sehingga peneliti bisa mendapatkan data 

yang cukup untuk keperluan penulisan, sesuai dengan keterangan 

dan informasi yang peneliti perlukan tanpa menimbulkan 

kecurigaan. Dan inelakukan observasi secara umum mengenai 

keadaan lingkungan kawasan Pertamina UP VI Balongan, untuk 

memperoleh gambaran sebelum mendalami lebih jauh tentang 

kegiatan pengamanan di Pertamina UP VI Balongan. Dengan 

bantuan informan kunci, peneliti menjalin hubungan dengan 

petugas keamanan dan masyarakat sekitar Pertamina UP VI 

Balongan, untuk menghimpun informasi tentang beberapa potensi 

ancaman dan kejahatan serta upaya taktis di kawasan Pertamina 

UP VI Balongan. Kepada informan akan dijelaskan bahwa 

peneliti tidak bermaksud melakukan penyelidikan, atau mencari 
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informasi untuk kepolisian tetapi kegiatan murni penelitian 

ilmiah. 

f. Melakukan wawancara dengan pedoman kepada para informan, 

pejabat formal, dan masyarakat, dengan teknik komunikasi yang 

dapat diterima oleh mereka tanpa menimbulkan sikap curiga yang 

dapat menghambat memperoleh informasi yang diperlukan. yaitu 

kepada: 

Kapolres Indramayu. 

1Para anggota pengamanan obyek vital Pokes Indramayu. 

Para pejabat Pertamina UP VI Balongan. 

Petugas Satuan Pengamanan Pertamina UP VI Balongan. 

Tokoh masyarakat/tokoh agama di sekitar lingkungan 

perusahaan. 

g. Mengumpulkan dokumen-dokumen berupa annual report 

Pertamina UP VI Balongan, data gangguan keamanan sekuriti 

Pertamina UP VI Balongan tahun 2007, data personil Satpam PT. 

Tugu Oetama PersadalPl. TOP (outsourcing) tahun 2008, buku 

petunjuk teknis tentang pengamanan penanggulangan keadaan 

darurat fungsi sekuriti Pertamina UP VI Balongan, intel Dasar 

dan Laporan Kesatuan Pokes Indramayu tahun 2007, Laporan 

Gangguan Kamtibmas Poires Indramayu tahun 2007, jadwal 

penugasan anggota Den Pam Obvit Poires Indramayu tahun 2008, 

berkas perkara kasus pencurian di kawasan Pertamina UP VI 

Balongan, dan laporan lainnya yang berkaitan dengan gangguan 

keamanan dan penyelenggaraan sekuriti di Pertamina UP VI 

Balongan. 

h. Melakukan pendokumentasian di Pertamina UP VI Balongan, 

pelaksanaan pengamanan di lapangan, lokasi-lokasj aset 

Pertamina UP VI Balongan, kantor dan pos-pos pengamanan. 
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I. Membuat catatan lapangan hasil pengamatan, wawancara dan 

penelitian kepustakaan (dokumen yang dikumpulkan) tersebut, 

yang berisi hal-hal penting berkaitan dengan penelitian. 

j. Menyusun laporan hasil penelitian lapangan sebagai acuan 

penulisan tesis. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika atau tata unit yang digunakan dalam penulisan penelitian irii 

adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang penelitian, masalah penelitian, 

hipotesis, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, pendekatan penelitian, 

bidang penelitian, cara pengumpulan data, kegiatan kerja lapangan, serta 

sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka, berisi tentang kerangka teori dan literatur konsep-

konsep yang digunakan sebagai dasar penulisan tesis mi. Untuk kerangka teori 

meliputi teori strategi pencegahan kejahatan dan teori manajemen, sedangkan 

kerangka konsep meliputi konsep manajemen sekuriti, konsep sekuriti, konsep 

kerusuhan dan penjarahan, konsep sekuriti fisik, serta konsep Satpam inhouse dan 
Outsourcing.. 

Bab III Gambaran Umum Wiiayah Penelitian, yang menguraikan tentang 

gambaran umum situasi dan kondisi Kabupaten Indramayu meliputi situasi 

geografi, demografi dan potensi kekayaan alam, gambaran umum Polres 

Indramayu yang meliputi struktur organisasi Polres Indramayu, tugas dan 

wewenang Poires Indramayu, dan gangguan Kamtibmas Polres Indramayu, serta 

gambaran umum PT. Pertamina UP VI Balongan yang meliputi sejarah Pertamina 

UP VI Balongan, lokasi, organisasi Petamina UP VI Balongan meliputi struktur 

organisasi bagian sekuriti, rekrutmen, serta Iingkup tugas dan tanggung jawab 

Satpam. 

Bab IV Penyelenggaraan Manajemen Sekuriti Fisik di Pertamina UP VI 

Balongan, yang berisi tentang pelaksanaan pengamanan Pertamina UP VI 

Balongan meliputi kebijakan keamanan Pertamina UP VI Balongan, sistem 

pengamanan oleh manusia (Satpam), pelibatan petugas sekuriti, sasaran 
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pengamanan, pembagian tugas Satpam, kemudian menjelaskan si stem 

pengamanan konstruksi (fisik) terdiri dari kontrol akses, penghalang, pagar, kunci, 

penerangan, lahan parkir, pos jaga, serta sistem pengamanan elektronik, sub bab 

berikutnya menjelaskan potensi ancaman di Pertamina UP VI Balongan terdiri 

dari kasus pencurian dan kasus unjuk rasa serta pembinaan lingkungan 

masyarakat sekitar (Community Development). 

Bab V Analisa dan Pembahasan, pada bab mi merupakan analisa dan 

pembahasan yang menguraikan tentang kondisi ideal dan kondisi saat mi 

pelaksanaan manajemen sekuriti fisik Pertamina UP VI Balongan, dengan 

pembahasan dilihat dari subyek pengamanan, metode yang digunakan dan obyek 

pengamanan. Pada subyek pengamanan dijelaskan mengenai personil, teknologi 

dan strategi, sedangkan dalam metode pengamanan pembahasan dengan analisa 

Satpam dilihat dari konsep sfrategi pencegahan kejahatan, konsep manajemen, 

dan konsep sekuriti fisik, serta analisa resiko keamanan di Pertamina UP VI 

Balongan dilihat dari faktor lingkungan secara internal dan eksternal, faktor 

manusia dan faktor finansial. 

Bab VI Penutup, yaitu berisi tentang kesimpulan basil penelitian dan saran 

untuk Pertamina UP VI Balongan sebagai langkah perbaikan untuk pelaksanaan 

sekuriti fisik di masa mendatang. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teori 

Untuk memudahkan penelitian, dipergunakan kerangka teori dan kerangka 

konsep penelitian. Sejumlah teori dan konsep mi, diambil dari kajian atau 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dan kiranya berkaitan dengan 

permasalahan yang dicoba untuk diteliti dalam tulisan mi. 

2.1.1. Teori Strategi Pencegahan Kejahatan 

Konsep pencegahan kejahatan menurut Kaiser (John Graham; 1990) 

memberikan batasan tentang pencegahan kejahatan sebagai suatu usaha yang 

meliputi segala tindakan yang mempunyai tujuan yang khusus untuk 

memperkecil luas lingkup dan kekerasan suatu pelanggaran, baik melalui 

pengurangan kesempatan untuk melakukan kejahatan, ataupun melalui usaha 

pembenian pengaruh kepada orang yang secara potensial dapat menjadi 

pelanggar serta kepada masyarakat umum.9  

Dalam rangka memberdayakan pencegahan kejahatan serta menyangkut 

pula pemikiran bahwa strategi pencegahan kejahatan, haruslah lebih bersifat 

teoritis praktis, maka menurut Kemal Dermawan (1994;17) yang mengutip 

pendapat beberapa ahli memutuskan untuk membagi pencegahan kejahatan 

ke dalam tiga pendekatan, yaitu: 

a. Pendekatan sosial. 

Pencegahan kejahatan melalui pendekatan sosial biasa disebut 

sebagai Social Crime Prevention, segala kegiatannya bertujuan 

untuk menumpas akar penyebab kejahatan, dan kesempatan individu 

untuk melakukan pelanggaran. Sasarannya adalah baik populasi 

umum (masyarakat) ataupun kelompok yang secara khusus 

mempuyai risiko tinggi untuk melakukan pelanggaran. 

Kemal Dermawan, 1994, "Strategi Pencegahan Kejaharan Bandung : PT. Citra Aditya 
Bakti, hal 4-5. 
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Pendekatan situasional. 

Pencegahan kejahatan melalui pendekatan situasional biasanya 

disebut sebagai Situational Crime Prevention, perhatian utamanya 

adalah mengurangi kesempatan seseorang atau kelompok untuk 

melakukan pelanggaran. 

Pendekatan kemasyarakatan. 

Pencegahan kejahatan melalui pendekatan kemasyarakatan 

sering disebut Community Based Crime Prevention, segala 

langkahnya ditujukan untuk memperbaiki kapasitas masyarakat 

untuk mengurangi kejahatan dengan jalan meningkatkan kapasitas 

mereka untuk mengunakan kontrol sosial formal. 

Ketiga pendekatan tersebut tidaklah dapat dikatakan sebagai bagian-

bagian yang terpisah atau mempunyai ciri-ciri tersendiri yang benar-benar 

mutlak, tetapi lebih merupakan pendekatan yang saling berhubungan dan 

saling rnelengkapi satu sama lain. 

Teori pencegahan kejahatan menurut Ronald V. Clarke (1980) 

menjelaskan bahwa strategi pencegahan kejahatan situasional didefinisikan 

sebagai suatu alat pengurangan kesempatan yang baik, yaitu: 

Ditujukan pada jenis kejahatan yang spesifik, 

Meliputi manajemen, desain atau manipulasi dari lingkungan yang 

ada dengan cara yang sistematis dan permanen, 

Membuat kejahatan yang lebih sulit dan lebih beresiko bilá 

dilakukan, atau kurang menguntungkan dan kurang dapat dim aafkan 

bila dinilai oleh pelaku. 

Clarke berpendapat teori Situational Crime Prevention merupakan 

strategi pencegahan kejahatan yang ditujukan untuk satu jenis kejahatan yang 

spesifik dan bertujuan untuk mengubah situasi dan kondisi yang pada 

awalnya menguntungkan pelaku kejahatan menjadi kondisi yang tidak 

menguntungkan. 

Menurut Hadiinan (2007), bahwa pencegahan kejahatan melalui 

pendekatan Situational Crime Prevention adalah mengubah situasi dan 
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kondisi yang awalnya menguntungkan bagi pelaku kejahatan menjadi kondisi 

yang tidak menguntungkan bagi pelaku kejahatan.'°  

Sa!ah satu cara untuk membatasi secara fisik dilakukannya kejahatan 

adalah dengan memperkokoh sasaran kejahatan. Usaha mi adalah salah satu 

model pencegahan kejahatan melalui pendekatan situasional. Model 

pencegahan yang demikian sering pula disebut sebagai perencanaan fisik 

(physical planning). Model mi diketengahkan berdasarkan asumsi bahwa 

lingkungan fisik dapat merupakan faktor kunci bagi penjelasan sifat dan 

tingkat beberapa kejahatan di masyarakat. Dengan diperbaikinya desain 

lingkungan fisik akan dapat menghasilkan perubahan tingkah laku, yang 

pada gilirannya dapat menurunkan tingkat kejahatan. 

Desain lingkungan (environmental design) atau perencanaan fisik 

(physical planning) adalah pendekatan lain untuk rnencegah kejahatan. 

Obyeknya adalah menyediakan keamanan dalam lingkungan pemukiman 

dan perdagangan dengan membatasi kesempatan terjadinya kejahatan 

melalui halangan-halangan fisk. Pencegahan kejahatan melalui desain 

lingkungan mi mencakup pertimbangan tentang penempatan bangunan, 

kualitas material yang digunakan dalam bangunan-bangunan (misalnya 

keadaan pintu, jendela, sistem kunci dan kayu, tembok yang digunakan), 

desain arsitektur, peranan pepohonan, penerangan serta pagar dalam 

mencegah kejahatan. 

Keterkaitan teori strategi pencegahan kejahatan dengan keberadaan 

perusahaan adalah tentunya perusahaan telah menerapkan strategi 

pencegahan kejahatan dan perbuatan jahat seseorang yang berusaha 

mengambil aset. Disadari atau tidak, perusahaan telah melakukan langkah-

Iangkah upaya pencegahan kejahatan tersebut dengan diterapkannya strategi 

pengarnanan kejahatan maka perusahaan sudah melakukan upaya 

pencegahan kejahatan dari seseorang yang mencoba untuk merusak, mencuri 

aset-aset yang ada yaitu dengan pembuatan pagar, akses kontrol, penyediaan 

tenaga sekuriti, pembuatan pos-pos jaga. 

'° Ibia.. 
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Pada umumnya pencegahan kejahatan melalui dua ancangan yaitu: 1) 

Ancangan sosial, bahwa kejahatan adalah produk sosial, budaya dan 

ekonomi, pelakunya seolah-olah kaum miskin, golongan lemah, Tuna 

Wisma, pengangguran, kelompok terpinggirkan dan lain-lain. 2) Ancangan 

situasional, bahwa kejahatan bersifat oportunistik, tidak komplek karena itu 

dapat dicegah melalui modifikasi atas lingkungan. (Hadiman, 2007) 

Berkaitan dengan penyelenggaraan pencegahan dan menghindari 

terjadinya kerugian, Mc. Crie (2001, 301) menganjurkan Crime Prevention 

Trough Environmental Design (CPTED). CPTED adalah perencanaan 

pengamanan dengan melibatkan lingkungan untuk meminimalkan kejadian 

kejahatan. Disain lingkungan mi bukan dengan konstruksi banteng yang 

kokoh, penjara, dan lain-lain yang dikelilingi penghalang yang tinggi akan 

tetapi transparan, relevan, terintegrasi dengan tujuan yang diinginkan, 

terhindar dari pengaruh visual yang negatif, ramah lingkungan dan hemat 

biaya. 

Pencegahan kejahatan dengan model disain lingkungan bertujuan untuk 

mengurangi kesempatan-kesempatan yang memungkinkan terjadinya 

kejahatan, mengurangi rasa takut terhadap tindak kejahatan, memperbaiki 

hubungan ketetanggan yang baik, membantu mempermudah investigasi 

proses peradilan pidana, proses penyelematan kawasan proyek, secara 

individual maupun publik (upaya-upaya taktis), dan dilakukan pengamanan 

secara proaktif. 

Kejahatan tidak mungkin hilang sama sekali, karena merupakan bayang 

minimalis, akan tetapi dengan keterlibatan lingkungan dalam manajemen 

pengamanan dan terjadi interaksi yang baik dengan lingkungan, maka 

frekuensi kejadian kejahatan akan menurun, karena Faktor Korelatif 

Kriminogen (FKK) dan Police Hazard (PH) yang potensial dapat diketahui 

dan dieliminasi sedini mungkin. Kawasan perusahaan akan lebih aman bila 

dilindungi dengan sistem pengamanan yang baik dan situasi lingkungan yang 

kondusif, sehingga potensi kejahatan yang akan timbul lebih mudah 

dideteksi. 

Universftas Indonesia 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



26 

Penyelenggaraan pengamanan harus direncanakan berdasarkan 

penelitian yang komprehensip dengan mempertimbangkan segala aspek yang 

ada. CPTED memiliki empat prinsip dasar dalam perencanaán keamanan, 

yaitu: 

"(1) Pembagian area, hal mi guna memudahkan pengawasan terhadap 
kawasan lingkungan dengan maksud agar dapat. mengenali 
lingkungannya dan mengetahui kejadian sekecil apapun sehingga dapat 
menghalangi orang-orang yang tidak memiliki kepentingan atau 
berusaha masuk dengan tidak sah, 

Pengawasan lingkungan, dilakukan dengan mengamati lingkungan 
luar dari dalam sehingga dapat dengan jelas dan mudah untuk meminta 
bantuan bila diperlukan. Lingkungan yang tidak terjangkau dalam 
pengawasan dapat dibantu dengan mengunakan alat pengawasan Closed 
Circuit Television (CCTV) dan sistem alarm, 

Citra atau image, berupa reputasi perusahaan yang memiliki kesan 
bahwa lingkungannya tertata dengan baik, terawat secara teratur serta 
mudah diawasi dan diamankan sehingga penggunaan ruang publik yang 
kosong dapat diprogramkan secara efektif sesuai dengan peruntukannya, 

Lingkungan meliputi kawasan sekitar perusahaan, yang berdekatan 
dapat berupa bangunan-bangunan, jalan-jalan, pedagang-pedagang, 
taman serta ruang kosong yang belum dirnanfaatkan masyarakat juga 
harus diawasi dan diamankan. Sistem dan komunikasi dan akses jalan 
keluar masuk terbuka, dan siap untuk digunakan ketika memerlukan 
bantuan darurat. Tidak tersedia area yang dapat menarik untuk tempat 
tinggal para gelandangan. (Mc. Crie, 2001;301)" 

Menurut Hadiman (2007) bahwa Strategi dan teknik pencegahan 

kejahatan dengan model disain lingkungan meliputi 1) kontrol akses, 

dilakukan dengan mencegah dengan menggunakan halangan baik fisik 

maupun non fisiologis, tembok pembatas, lampu, pembedaan jalan 

umumlkhusus, pembuatan satu pintu masuk dan keluar, penjagaan oleh 

Satpam, penempatan resepsionis di depan pintu, pengamanan elektronik 

alarm, pernasangan kunci, dan lain-lain; 2) Pengawasan, disain untuk 

mencegah masuknya orang tak dikenal melalui observasi (pengamatan), 

patroli oleh pihak keamanan, polisi, warga setempat, karyawan setempat, bila 

perlu pengunjung ikut aktif, lampu, pohon yang menghalangi harus ditebang, 
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dan lain-lain; 3) Teritorialitas, disain fisik yang dapat menimbulkan 

seteritorial pendatang barn dapat dikenal." 

Pertamina UP VI Balongan termasuk sebagai obyek vital negara, maka 

penyelenggaraan sekuriti memerlukan sistem keamanan pemisah yang 

dirancang untuk menghalangi atau merintangi, mendeteksi dan 

menaksir/menilai potensi kerawanan dan ancaman yang tinggi, baik yang 

berasal dari internal maupun dari eksternal perusahaan. 

Strategi dan teknik lain dilakukan dengan meningkatkan upaya 

pencegahan yang kasat mata melalui memperkokoh sasaran yang dapat 

menjadi target kejahatan, kontrol akses ke segala penjuru, menjauhkan 

pelaku dari target kejahatan, dan kontrol segala fasilitas yang dapat menjadi 

target kejahatan,; meningkatkan pengawasan risiko yang kasat mata melalui 

deteksi/penyaringan orang dan barang, pengawasan formal, pengawasan 

alami dan pengawasan oleh karyawan setempat; mengurangi perolehan yang 

diharapkan pelaku melalui memindahkan yang dapat menjadi target 

kejahatan (bila mungkin), identifikasi pemilikan barang, mengurangi godaan 

kemungkinannya dilakukan kejahatan, dan mengurangi perasaan keuntungan 

bila dilakukan kejahatan (karena pasti akan ketahuan). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa usaha rnemperkokoh 

sasaran kejahatan ml adalah salah satu model pencegahan kejahatan melalui 

pendekatan situasional. Model pencegahan yang demikian sering pula 

disebut sebagai physical planning. Model mi diketengahkan berdasarkan 

asumsi bahwa lingkungan fisik dapat merupakan faktor kunci bagi 

penjelasan sifat dan tingkat beberapa kejahatan di masyarakat. Dengan 

memperbaiki desain lingkungan fisik akan dapat menghasilkan perubahan 

tingkah laku, yang pada gilirannya dapat menurunkan tingkat kejahatan. 

Strategi desain lingkungan dapat melalui pendekatan CPTED dalam 

perencanaan pengamanan dengan melibatkan lingkungan untuk 

meminimalkan kejadian kejahatan. 

" Hadiman. 2007, "Manajemen Sekuriti", Jakarta : Bahan Kuliah Program Pasca Sarjana 
KIK-UL 
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2.1.2. Teori Manajemen 

Definisi manajemen di dalam Ensciopedia of The Social Sciences 

diartikan sebagai proses pelaksanaan suatu tujuan tertentu yang 

diselenggarakan dan diawasi.'2  Keberhasilan mencapai tujuan tergantung 

pada pemilihan tujuan yang akan dicapai dan cara menggunakan sumber 

daya untuk mencapai tujuan tersebut. Manajemen menentukan keefektifan 

dan efisiensi kegiatan-kegiatan suatu organisasi di dalam pencapaian tujuan 

atau sasaran (goals). 

Hal mi menjadi prinsip dasar di dalam mengembangkan ilmu 

manajemen oleh beberapa ahli atau pakar. Menurut Peter Drucker (1985), 

efisiensi ditekankan pada melakukan pekerjaan dengan benar (doing the 

things right) sedangkan efektif adalah melakukan pekerjaan yang benar 

(doing the right things).' 3  Efektif mengacu pada pencapaian tujuan, 

sedangkan efisien mengacu pada penggunaan sumberdaya minimum untuk 

menghasilkan keluaran (output) yang telah ditentukan. Bagi manajemen 

diutamakan efektif Iebih dahulu baru efisien. Jadi, organisasi membutuhkan 

manajemen terutama untuk tiga hal yang terpenting, yaitu: 

Pencapaian tujuan secara efektif dan efisien; 

Menyeimbangkan tujuan-tujuan yang saling bertentangan dan 

menentukan skala prioritas; 

Mempunyai keunggulan daya saing (competitive advantages) dalam 

rnenghadapi persaingan global. 

Menurut Sondang P. Siagian, manajemen dapat didefinisikan dari dua 

sudut pandang yaitu sebagai berikut 1) proses penyelenggaraan berbagai 

kegiatan dalam rangka penerapan tujuan; 2) kemampuan atau ketrampilan 

seseorang yang menduduki jabatan manajerial untuk memperoieh suatu hasil 

dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. Posisi 

12 Agus Sabardi, 1997, "Pengantar Manajemen," Yogyakarta : UPP AMP YKPN, hal 3. 
13  Charles Greene, Everentt. E. Adam Jr dan Ronald J, Ebert, 1985, "Manajemen ", New 

Jersey : Prentice.Hall, Inc, hal 9. 
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sekuriti di perusahaan adalah sama dengan bagian devisi lainnya, yaitu ikut 

berperan serta dalam mencapai tujuan perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan (profit). Oleh karena itu manajemen sekuriti perusahaan 

merupakan bagian dari manajemen perusahaan, sehingga dalam 

penyelenggaraan manajemen sekuriti di perusahaan tidak terlepas dan 

manajemen perusahaan. Manajemen perusahaan digerakkan oleh pimpinan 

berfungsi sebagai motor dan penggerak organisasi. Kempemimpinan 

merupakan motor atau daya penggerak semua sumber-sumber dan alat 

(resources) yang tersedia bagi suatu organisasi." 

Teoni manajemen timbul dari kebutuhan akan pedoman untuk mengelola 

organisasi yang kompieks. Menurut Henry Fayol yang mengemukakan 

pendapat bahwa praktek-prektek manajemen yang baik mempunyai pola 

tertentu yang dapat dikenali dan dianalisis. Menurut Fayol ada 6 kegiatan 

perusahaan, yaitu: 

Technica4 yaitu kegiatan membuat atau menghasilkan barang atau 

jasa; 

Commercial, yaitu kegiatan membeli atau mendapatkan bahan yang 

diperlukan dan menjual barang atau jasa yang dihasilkan; 

Financial, yaitu kegiatan untuk mendapatkan atau mengatur 

penggunaan dana dengan sebaik-baiknya; 

Securily, yaitu kegiatan melindungi semua orang yang bekerja serta 

kekayaan perusahaan; 

Accountancy, yaitu kegiatan mencatat dan menghitung biaya, 

pendapatan, laba dan kekayaan perusahaan, menyusun neraca dan 

membuat statistik; 

Managerial, yaitu kegiatan melaksanakan thngsi manajemen. 

Menurut Fayol, kegiatan perusahaan yang keenam, yaitu kegiatan 

manajenial, merupakan tugas utama setiap manajer yang disebut fungsi-

fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen tersebut terdiri atas 

'' Sondang P. Siagian, 2003, FilsafatAdministrasi, Jakarta : [3umi Aksara. hal 5. 
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perencanaan, pengorganisasian, pemberian perintah, pengkoordinasian dan 

pengawasan.'5  

Perencanaan mengandung arti bahwa manajer memikirkan dengan 

matang terlebih dahulu sasaran dan tindakan berdasarkan beberapa metode, 

rencana atau logika dan bukan berdasarkan perasaan. Pengorganisasian 

adalah proses mengatur dan mengalokasikan pekerjaan, wewenang dan 

sumber daya di antara anggota organisasi sehingga sasaran organisasi 

tercapai. Pemberian perintah meliputi mengarahkan, mempengaruhi dan 

memotivasi karyawan untuk melaksanakan tugas penting. Pengkoordinasian 

merupakan kegiatan menyerasikan sumber-sumber daya dan seluruh 

aktifitas/kegiatan organisasi sehingga proses pencapaian tujuan dapat 

terlaksana dengan baik. Pengkoordinasian tidak selalu menggunakan teknik-

teknik khusus tetapi lebih banyak dicapai melalui ketrampilan aktif manajer 

atau supervisor sendiri dalam memberikan bentuk praktik tentang perilaku 

mereka sendiri atas kerja sama yang konstruktif dan rasa tanggung jawab 

bersama. Pengawasan merupakan aktifitas memantau kegiatan-kegiatan guna 

memastikan kegiatan tersebut dicapai sesuai rencana dan mengoreksi setiap 

penyimpangan yang terjadi. 

Menurut James A.E Stoner yang mendefinisikan manajemen sebagai 

proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan 

upaya anggota organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 16  

Proses di sini diartikan sebagai suatu cara yang sistematis untuk 

menjalankan suatu pekerjaan melalui kegiatan-kegiatan yang menyeluruh, 

saling berhubungan dan merupakan satu kesatuan yang utuh untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Manajernen sekuriti merupakan bagian dan 

manajemen dan siap dipenlukan sebagai suatu bagian dari pengetahuan 

menajemen. Langkah-Iangkah kegiatan manajemen sekuniti diawali dengan 

identifikasi masalah yang potensial menimbulkan ancaman, tantangan, 

15 Agus Sabardi, 1997, "Pengantar Manajemen, " Yogyakarta: UPP AMP YKPN, hal. 20-21. 
16  James A. F. Stoner dan Charles Wankel, 1986, "Manajemen." Third Edition, New Jersey: 

Prentice-Hal, inc., hal 8. 
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hambatan dan gangguan. Identifikasi masalah dalam manajemen sekuriti 

meliputi: 1) analisa dan perencanaan; 2) pengorganisasian, pendelegasian; 3) 

supervisi/pengawasan; dan 4) analisa kondisi kritis yang tetap dan berubah. 

Menurut G..R. Terry, manajemen diartikan sebagai proses yang khas 

yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan 

dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan dan usaha mancapai 

sasaran-sasaran dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber 

daya lainnya.'7  

Dari definisi-definisi manajemen di atas, dapat disimpulkan bahwa 

idealnya pelaksanan pengamanan menggunakan manajemen sekuriti yang 

baik yang bertujuan mencegah terjadinya kerugian dari sebab apapun dengan 

melaksanakan fi.ingsi-fungsi manajemen agar yang dikerjakan benar 

(efektif/sangkil) dan cara mengerjakan benar (efisienlmangkus). Hal mi 

sebagai dasar untuk menganalisis pelaksanaan manajemen sekuriti fisik di 

Pertamina UP VI Balongan dengan menggunakan pendekatan manajerial 

yang ideal dengan melihat kondisi saat ml dan kondisi yang diharapakan, 

sehingga dapat melihat adanya perbedaan antara harapan dengan kenyataan 

dan memudahkan untuk mencari faktor-faktor kelemahan petugas sekuriti 

atau Satpam yang dilengkapi dengan teknologi pengamanannya dalam 

pengamanan di Pertamina UP VI Balongan. Penganalisaan peneliti persempit 

dengan melihat pada subyek pengamanan, metoda yang digunakan dan 

obyek yang harus diamankan agar lebih sistematik dalam penyajiannya. 

Pengamanan yang dilakukan oleh petugas sekuriti Pertamina UP VI 

Balongan menggunakan pendekatan manajenial dengan melihat apakah 

fungsi-fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian petugas sekuriti di dalam proses 

pencapaian tujuan dengan menggerakkan orang lain sudah beijalan atau 

belum dikaitkan dengan aspek hukumnya. 

Dari uraian di atas, sebuah organisasi memerlukan manajemen, artinya 

seluruh anggota organisasi berusaha mengetrapkan semua konsep 

manajemen yang mengarah pada perbaikan terus menerus. Untuk itu perlu 

17 
 Op. Cit,. hal 3. 
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memahami semua fungsi-fungsi manajemen yang terdiri atas perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian, yaitu: 

2.1.2.1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan proses dasar yang digunakan untuk 

memilih tujuan dan cara pencapainnya. Perencanaan mempunyai 

pengertian yaitu penyusunan rangkaian kegiatan yang akan 

dilaksanakan pada waktu yang akan datang dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditentukan.'8  

Menurut pendapat Thompson Jr. Strickland dan Gamble dalam 

Hadiman (2005), yang menjelaskan bahwa untuk menganalisis profil 

suatu perusahaan akan digunakan suatu pendekatan dengan cara analisis 

SWOT SWOT singkatan dari Strength (Kekuatan), Weakness 

(Kelemahan), Opportunity (Peluang), Threat (Tantangan).19  

Proses perencanaan, meliputi: 

Penentuan tujuan, (keamanan Pertamina UP VI Balongan); 

Menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan dalam kondisi 

saat mi. Untuk menganalisis situasi perusahaan dengan 

metode analisis SWOT Analisis iri didasarkan pada logika 

yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang 

(opportunities), namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). 

Penganalisaan SWOT berupa: 

(a) Strengths, Kekuatan tenaga sekuniti (yang ideal untuk 1 

ha diawasi oleh 10 petugas Satpam), mateniil 

(perlengkapan alat komunikasi, borgol, tongkat polisi 

disesuaikan dengan jumlah Satparn yang ada, kendaraan 

18 Djunaidi Maskat, 1996, "Vademikum Tingkat I Poiri ", Sukabumi : Secapa Poiri, hal. 15. 

}Iadiman, 2005, "Manajemen Sekuriti", Jakarta : Bahan Kuliah Program Pasca Sarjana 
KIK-Ul. 
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bermotor roda 4 dan roda 2 yang dipergunakan untuk 

patroli), keuangan (dukungan logistik penunjang); 

Weakness, Kelemahan personil, materiil dan logistik 

yang menghambat, 

Opportunities, peluang terkait apa yang mungkin terjadi, 

Threats, ancaman berupa kejahatan yang mungkin terjadi 

3) 	Alternatif-alternatif; pemilihan alternatif berupa pengambilan 

keputusan dan penyusunan rencana. 

Perencanaan kegiatan merupakan proses dasar yang digunakan 

untuk memilih tujuan dan cara pencapaiannya. Demikian halnya dalam 

pelaksanaan perencanaan pada pengamanan obyek vital Pertamina UP 

VI Balongan, yang secara detail dan spesifik diuraikan segala macam 

bentuk perencanaan tugas pengamanan. Sehingga dalam 

pelaksanaannya bagi petugas keamanan di lapangan tidak mengalami 

kesulitan penanganan atau tindakan dilapangan dikarenakan dengan 

adanya suatu perencanaan. 

Pendekatan analisis SWOT dalam penulisan tesis mi digunakan 

sebagai analisis evaluasi proses perencanaan pengamanan di Pertamina 

UP VI Balongan yang sudah dilaksanakan selama mi. Metode 

pembahasannya dengan cara membandingkan antara kondisi saat mi 

dengan kondisi yang ideal, sehingga akan menemukan perbedaan antara 

harapan dengan kenyataan. Hal mi untuk mempermudah mencari faktor-

faktor kelemahan petugas Satpam yang dilengkapi dengan teknologi 

pengamanannya dalam melaksanakan pengamanan di Pertamina UP VI 

Balongan. 

2.1.2.2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan tahap kedua dalam manajemen, yaitu 

fungsi dari para manajer yang bertanggung jawab untuk merancang 

struktur organisasi. 

Universitas Indonesia 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



34 

Menurut Hadiman (2007), bahwa dalam melaksanakan tugas 

sekuriti, baik perusahaan ataupun masyarakat, tentunya perlu diorganisir 

sesuai prinsip-prinsip manajemen. Pengorganisasian tugas-tugas sekuriti 

mi tercakup dalam manajemen sekuriti. 

Organisasi yang baik haruslah memiliki enam prinsip utama, yaitu: 

Pembagian pekerjaan yang jelas menurut tujuan, proses, waktu 

ataupun lokasi. 

Hubungan otoritas yang jelas. 

Ruang linZD gkup yang jelas. 

Kesetaraan komando. 

Pendelegasian tanggung jawab dan otoritas yang jelas. 

Kerjasama melalui pelatihan dan komunikasi. 

Menurut Theodore Levitt dalam Hadiman (2006), bahwa sesuai 

dengan prinsip manajemen apabila dalam suatu organisasi akan 

menentukan struktur organisasi, personil dan lain-lainnya harus 

herpedoman pada tugas pokok, struktur organisasi, personil, sarana atau 

teknologi, lingkungan dan ancaman".20  

Dalam bentuk bagan, prinsip manajemen tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Gainbar: 1 

Prinsip-Prinsip Manajemen. 

- - STRLkTE3A 
ORG A NIS AS J.  

N1E 

moo  

I L1NGKUNGAN I 
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Tugas pokok akan menentukan personil baik kuantitas maupun 

kualitas, kemudian tugas pokok menentukan struktur organisasi dan 

tugas pokok menentukan juga sarana atau teknologi yang semua itu 

dipengaruhi oleh lingkungan untuk menghadapi ancaman. 

Idealnya menurut Theodore Levitt bahwa di dalam melaksanakan 

tugas pokok untuk menghadapi ancaman yang diperlukan adalah: 

a) Personil yang bagus dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Kualitas lebih menekankan pada program pelatihan 

Satpam yaitu merupakan program untuk melatih 

ketrampilan yang dibutuhkan oleh Satpam. Semakin 

banyak latihan yang dilakukan oleh Satpam maka Satpam 

semakin menguasai tugasnya. 

Kuantitas, menekankan pada jumlah personil Satpam yang 

diperlukan yaitu jumlah Satpam dibandingkan dengan luas 

wilayah atau area yang akan diamankan. Idealnya untuk 

10 petugas Satpam mengamankan wilayah atau area 

seluas 1 ha. 

b) Petugas Satpam yang melaksanakan pengamanan harus 

mengenali wilayah tugasnya, sehingga inampu mencegah 

terjadinya tindak pidana dan hal-hal yang tidak diinginkan 

lainnya. 

c) Idealnya juga untuk perumahan karyawan harus dijaga oleh 

petugas Satpam. 

d) Metode pengamanan yang digunakan, dalam hal mi yang 

dimaksud yaitu teknologi atau peralatan pengamanan yang 

digunakan harus tepat guna agar dapat membantu pelaksanaan 

tugas Satpam. 

e) Strategi yaitu cara yang digunakan untuk menghadapi ancaman 

yang dihadapi. Strategi terkait dengan kemampuan untuk 

memperkirakan apa yang akan dihadapi dan perencanaan yang 
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matang untuk menghadapi ancaman tersebut. Didalamnya 

terdapat kemampuan teknis yang berisi kemampuan untuk 

dapat mengenal, mengerti, memahami dan melaksanakan tugas 

serta kemampuan taktis berupa pengenalan apa yang kita miliki 

untuk dapat rnenghadapi ancaman. Idealnya pada suatu 

perusahaan mempunyai strategi yang dijabarkan menjadi cara 

bertindak dengan mengklasifikasikan daerah pengamanan 

berdasarkan karakterisitik pola pengawasan dan tingkat 

kerawanannya. 21  

Fungsi mi mencakup penetapan tugas-tugas apa yang harus 

dilakukan, siapa yang harus melakukan, bagaimana tugas-tugas itu 

dikelompokkan, siapa melapor kepada siapa (siapa membawahi siapa), 

dimana keputusan harus diambil. 

Maka dapat pula mengandung makna bahwa para manajer 

mengkoordinasi sumber-sumber daya manusia dan sumber-sumber daya 

material yang tersedia pada organisasi dimana mereka bergerak, untuk 

diarahkan kearah pencapaian tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran yang 

dirumuskan dalam perencanaan. Koordinasi yang baik dapat membantu 

pencapaian efektivitas organisasi yang bersangkutan. Maka 

pengorganisasian pada sebuah organisasi atau kelompok yang 

mempunyai anggota sangat penting, karena ftingsi ml mencakup 

penetapan tugas-tugas apa yang harus dilakukan. Pengorganisasian 

dilakukan guna menyeimbangkan dan menyelaraskan anggota 

kelompoknya dalam melaksanakan tugas, agar dapat berhasil dengan 

baik. 

Pendekatan manajemen menurut Theodore Levitt digunakan dalam 

menganalisa evaluasi penetapan tugas-tugas Satpam dalam pengamanan 

di Pertamina UP VI Balongan dengan melihat perbedaan antara kondisi 

yang ideal dengan kondisi saat mi, sehingga akan menemukan 

perbedaari antara harapan dengan kenyataan. Hal mi untuk 

21  Ibid,... 
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mempermudah mencari faktor-faktor kelemahan pelaksanaan tugas 

pokok Satpam yang dilengkapi dengan teknologi pengamanannya dalam 

melaksanakan pengamanan di Pertamina UP VI Balongan. 

2.1.2.3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dimana semua personil .yang dilibatkan melaksanakan 

perannya masing-masing berpedoman pada rencana yang teiah dibuat, 

dengan pembagian tugas dan wewenang yang telah diatur dalam 

pengorganisasian. 

Dalam hal ini, pihak manajer berperan aktif mengarahkan dan 

mempengaruhi pihak bawahannya, agar melaksanakan segala macam 

bentuk tugas dan tanggung jawabnya terhadap perusahaan dengan baik 

serta efisien. 

Guna pencapaian keberhasilan dalam tujuan perusahaan, maka 

pihak manajer perlu menciptakan (inovations) suasana dan lingkungan 

kerja yang kondusif didalam membantu pelaksanaan tugas-tugas dan 

masing-masing pihak yang ada didalam suatu perusahaan dengan baik. 

Pelaksanaan atau aktivitas pekerjaan merupakan komponen dasar 

struktur organisasi dan merupakan alat untuk mencapai tujuan 

organisasi. Dalam hal mi sangat diperlukan analisis pekerjaan yang 

merupakan suatu proses untuk menentukan isi suatu pekerjaan sehingga 

dapat dijelaskan kepada orang lain untuk tujuan menajemen. Isi 

pekerjaan hasil dari analisis pekerjaan dalam bentuk tertulis inilah yang 

sering disebut dengan deskripsi pekerjaan (job discriptions). 

Selanjutnya, agar suatu pekeijaan dapat dikerjakan oleh orang yang 

tepat, syarat yang harus dipenuhi oleh orang yang bersangkutan sering 

disebut dengan kualifikasi atau spesifikasi pekerjaan. 

Prinsip-prinsip utama atau yang mendasari di dalam membuat 

analisis pekerjaan menurut Barry adalah: 

a) Analistis, yaitu pekerjaan diurai menjadi komponen-komponen 

yang tidak hanya mencantumkan aktivitas, tetapi juga 

memberikan gambaran yang jelas tentang apa yang harus 
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dilakukan, bagaimana sating bekerja sama, kompleksitas, 

tantangan serta manfaatnya bagi organisasi. 

b) Obyeknya adalah pekerjaan, yaitu pekerjaan hanya dapat 

dikerjakan dengan kemampuan, pengalaman, pengetahuan dan 

keahlian tertentu. 

Tidak dinilai, yaitu tidak dinilai, sehingga jika terjadi 

penyimpangan-penyjmpaigan haruslah dianggap sebagai 

masalah organisasi, bukan masalah analisis kerja. 

Pekerjaan saat mi, yaitu hanya menganalisis isi pekerjaan saat 

mi dan tidak mempertimbangkan baik perubahan-perubahan 

yang mungkin terjadi di kernudian hari atau yang terjadi di 

masa lalu. 

Sehingga pengisian jabatan-jabatan yang tersedia (staffing) 

mengandung arti penempatan atau alokasi kerja yang tepat dalarn suatu 

organisasi, dengan berpedoman asas orang yang tepat pada tempat yang 

tepat. 

2.1.2.4. Pengawasan dan Pengendalian 

Pengawasan dan Pengendalian terhadap kegiatan pelaksanaan 

untuk mengetahui berhasil tidaknya tujuan yang ingin dicapai, efektif 

atau tidak, efisien atau tidak. Dengan adanya pengawasan sejak kegiatan 

perencanaan maka penyimpangan sejak dini dapat diketahui dan dapat 

diluruskan kembalj. 

Pengawasan merupakan salah satu langkah dalam proses 

manajemen, dan sekaligus sebagai salah satu fungsi organis manajemen 

paling penting sekaligus paling sulit. Dikatakan paling penting karena 

langsung menyangkut unsur manusia dalam organisasi dengan aneka 

ragam karakteristik biografikal, persepsi, kepribadian, filsafat hidup, 

latar belakang sosial, latar belakang pendidikan, kemampuan, 

temperamen, dan latar belakang pengalaman seseorang. Faktor-faktor 

tersebut membuat iangkah dan fungsi penggerakan menjadi sangat sulit 
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karena sifatnya yang sangat khas berdasarkan kenyataan bahwa setiap 

orang merupakan individu dengan jati diri yang bersifat khas pula dalam 

pengawasan.22  

Pengendalian (controlling) adalah salah satu fungsi manajemen 

yang merupakan pengukuran dan koreksi semua kegiatan di dalam 

rangka memastikan bahwa tujuan-tujuan dan rencana-rencana organisasi 

dapat terlaksana dengan baik. Perencanaan dan pengendalian 

rnempunyai hubungan yang erat dan kedua fungsi manajemen tersebut 

tidak dapat dipisahkan. Tanpa tujuan dan rencana-rencana, pengendalian 

adalah tidak mungkin dilaksanakan, karena harus membandingkan 

antara rencana-rencana yang dibuat dengan pelaksanaannya.23  

Dari penjelasan di atas, maka konsep manajemen merupakan sebuah 

proses yang memiliki kekhususan, yang terdiri dari tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan, yang 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 

ditetapkan melalui pernanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber 

lain. 

Maka dapat disimpulkan bahwa, konsep manajemen menerapkan suatu 

prinsip dasar yang selalu manjadi pedoman di dalam melakukan setiap 

pentahapan dalam proses manajemen. Hal mi untuk memudahkan melakukan 

analisa terhadap penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik di Pertamina UP 

VI Balongan melalui pendekatan manajemen yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian petugas 

Satpam di dalam proses untuk mencapai suatu tujuan dengan cara 

menggerakkan orang lain. Sehingga apa yang menjadi sasaran atau 

pencapaian tujuan suatu organisasi atau perusahaan (company goals) dapat 

terpenuhi dengan balk. 

22  Terry, (I 996;41 0), mengemukakan bahwa: "mengawasi berarti mengawasi aktivitas agar 
sesuai dengan rencana-rencana, diantara jenis-jenis pengawasan dalam melihat apa, yang 
dilakukan petugas keamanan, saya mengambil suatu bentuk pengawasan umum yang terdiri dan: 
pengawasan persediaan (inventory control), pengawasan produksi (production control) 
pengawasan pemeliharaan (maintenance control), pengawasan kualitas (quality control), 
pangawasan gaji (salary control), pengawasan penjualan (sales control) pengawasan biaya (cost 
control)." 

23  Agus Sabardi, 1997, "Pengantar Manajemen," Yogyakarta: UPP AMP YKPN, hal 208. 
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2.2. Kerangka Konseptual 

2.2.1. Konsep Sekuriti 

Menurut Mc. Crie (2001;6), bahwa proses manajemen sekuriti yang 

modern dilakukan dengan tahapan yang meliputi identifikasi terhadap 

masalah, analisis dan perencanaan, pengorganisasian, pendeputian, 

pengawasan dan analitis kritis. Proses-proses mi diperlukan untuk mencapai 

tujuan pengamanan fisik yang dilakukan. 

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam menyelenggarakan 

manajemen sekuriti perusahaan adalah melakukan analisa terhadap ancaman, 

kejahatan, dan upaya taktis. 

a. Ancaman. 

Menurut Hadiman (2006), ancaman terhadap dunia usaha di 

Indonesia secara umum muncul terutama yang menyangkut 

masalah sosial, karena situasi dan kondisi masyarakat Indonesia 

saat mi masih dilanda oleh berbagai krisis seperti krisis 

kepercayaan, krisis moral dan krisis ekonorni. Kondisi tersebut 

sangat memungkinkan timbulnya berbagai macam kerusuhan dan 

penjarahan yang mengganggu kawasan proyek-proyek 

pembangunan maupun pusat-pusat perbelanjaan. Kondisi mi 

diperparah lagi oleh semakin sempitnya lapangan kerja yang 

tersedia, mahalnya harga barang-barang kebutuhan pokok, dan 

tingginya angka pengangguran. 

Dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa situasi 

dan kondisi yang ada dan terjadi di masyarakat sekitar kita, dapat 

meninibulkan berbagai ancaman yang dapat mengganggu jalannya 

perekonomian dan pembangunan yang sedang diiaksanakan. 

Ancaman mencakup kejadian-kejadian yang terjadi di 

Pertamina UP VI Balongan, selama kurun waktu 5 tahun yaitu 

mulai tahun 2003 sampai dengan tahun 2007, serta perkiraan 

kemungkinan besarnya kerusuhan dan penjarahan yang akan 

datang seperti: 

1) 	Demo ntrasi pekerja (pegawai tetap ataupun kontrak). 
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Pemogokan pekerja (massal ataupun kelompok tertentu). 

Kerusuhan sosial (unjuk rasa anarkis, tawuran antar 

kampung, antar kelompok warga, pertikaian 

siswalmahasiswa, antar pegawai). 

Kerusuhan politik (Pilkada, Pemilu). 

Penjarahan (yang dilakukan terhadap aset perusahaan). 

b. Kejahatan 

Kejahatan yang dimaksud dalam penelitian mi adalah suatu 

perbuatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 

dan melanggar ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang. 

Tindak pidana atau kejahatan yang terjadi dapat mengakibatkan 

gangguan atau terhentinya usaha suatu perusahaan, sehingga perlu 

diketahui jenis-jenis kejahatan dan penggolongannya. 

Menurut Hadiman (2004) bahwa penggolongan kejahatan 

dapat dilihat dari proses yang digunakan, antara lain sebagai 

berikut: 

Golongan kejahatan dengan menggunakan kekuatan 

fisik, seperti : pencurian, penodongan, perampokan, 

perampasan dan tindakan kekerasan lainnya. 

Golongan kejahatan dengan menggunakan proses manual 

atau mekanik, antara lain pemalsuan (counterfeit) dan 

manipulasi (forgery). 

Golongan kejahatan dengan menggunakan teknologi 

informasi antara lain melakukan kecurangan pemasukan 

data dan informasi (computer input fraud), penggunaan 

tombol "repeat" yang dalam kondisi tertentu dapat 

menggandakan hasil hitungan dan pemalsuan suku 

bunga. 

Jenis-jenis kejahatan atau tindak pidana yang ada di Pertamina 

UP VI Balongan selama 1 tahun, mulai dari tahun 2007 sampai 

dengan bulan Januari tahun 2008 yaitu kasus pencurian atau 
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pengerusakan aset-aset Pertamina UP VI Balongan. Adapun 

kemungkinan kejahatan berupa tindak pidana pencurian atau 

pengerusakan aset-aset Pertamina UP VI Balongan untuk masa 

yang akan datang adalah: 

Gedung-gedung serta fasilitas-fasilitas perusahaan (main 

office). 

Sarana pengolahan minyak (Residue Catalytic 

Cracking/RCC, Utility Colling Water, dan lain-lain). 

Jalur pipa LPG (Liquefied Petroleum Gas) dan jalur pipa 

BBM. 

HasH produksi BBM (premium, kerosene, dan gasoil) 

dan Non BBM (LPG). 

c. 	Upaya Taktis 

Upaya pencegahan kerugian perlu dilaksanakan guna 

menghindari peristiwa atau kejadian yang tidak diinginkan oleh 

suatu perusahaan. Hal mi meliputi, merintangi (empede), 

menyelidikilusut (detect), menangkal (deterence), menetapkan 

(asses) dan menetralisir (neutrialize). 

Kerugian dapat ditekan seminimal rnungkin dengan 

memasang rintangan dengan cara 	pemagaran, pemasangan 

rintangan dari drum, membuat gunungan dan membuat pant di 

sekeliling perusahaan. Hal-hal yang kecil dapat mengakibatkan 

kerugian yang lebih besar, oleh karena itu setiap infonnasi sekecil 

apapun sebaiknya segera dicennati, diselidiki dan diusut secara 

serius dan tuntas. 

Menurut Hadiman (2004) bahwa "Upaya-upaya taktis yang 

harus dilakukan oleh suatu perusahaan adalah sebagai berikut: 

Pengainanan perimeter. 

Proses penerimaan sumber daya manusia. 

Upaya penyelamatan masa depan usaha. 

Asuransi. 
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5) Pengembangan kekuatan: 

Pengembangan kekuatan sendiri. 

Pengembangan kekuatan seprofesi. 

Pengembangan kekuatan dengan masyarakat 

setempat. 

Pengembangan kekuatan gabungan dengan aparat-

aparat. 

6) Pemanfaatan teknologi tradisional nenek moyang kita 

(supranatural)." 

Suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya perlu 

melakukan manajemen sekuriti untuk melindungi aset perusahaan, 

sehingga terhindar dari kerugian. Dalam melaksanakan manajemen 

sekuriti, perlu koordinasi dengan masyarakat dan instansi terkait. 

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam menyelenggarakan 

manajernen sekuriti perusahaan adalah melakukan analisa terhadap 

ancaman, kejahatan dan upaya taktis. Hal mi dapat dimanfaatkan 

untuk merespon kerusuhan dan penjarahan yang akan datang 

dengan tindakan-tindakan yang tepat, serta alternatif tindakan 

sebagai alternatif penyelamatan masa depan usaha. 

2.2.2. Konsep Kerusuhan dan Penjarahan 

Suatu perusahaan dalam mencapai suatu tujuannya dihadapi ancaman-

ancaman. Salah satu wujud ancaman yang dapat meniadakan keberadaan 

perusahaan atau obyek vital adalah kerusuhan dan penjarahan. 

Menurut pendapat Hadiman (2007) pada waktu sekarang istilah 

kerusuhan lebih populer dan dikenal oleh berbagai kalangan di masyarakat, 

narnun sebelumnya lebih banyak dikenal dengan istilah huru-hara atau unjuk 

rasa. Hal tersebut memang baku karena merupakan istilah yang dipergunakan 

dalam KUHP pasal 124, 363 dan sebagainya. Oleh karena itu pula di 

Kepolisian terdapat kesatuan anti huru-hara. 
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Untuk memperjelas arti kerusuhan atau huru-hara secara umum, maka 

sebaiknya kita kemukakan istilah tersebut menurut kamus Webster dalam 

Hadiman (2007), sebagai berikut: 

"RIOT" antara lain: 

Wild or violent disorder; confusion or disturbance. 

A wild, violentpublic disturbance of the peace, by a number of 

persons (as three or more)assernbled together.24  

Dari rumusan kalimat tersebut di atas dapat ditemukan unsur-unsur 

antara lain sebagai berikut: 

Adanya gangguan keamanan atau kedamaian. 

Dilakukan oleh sejumlah orang secara bersatu (lebih dari tiga 

orang). 

Adanya sifat-sifat liar (tanpa batas/aturan/norma). Hal mi 

memberikan kesan membingungkan apa sasaran dan maksud 

kerusuhan tersebut. 

Adanya kekerasan (keji, brutal, kekasaran dan sebagainya). Hal mi 

memberikan dampak lanjutan yaitu perasaan ketakutan yang besar 

dan lama (teror fisik dan psikis). 

Kerusuhan adalah keadaan yang mengandung jenis-jenis tindak pidana 

(kejahatan). Dari analisa kasus kerusuhan, baik bersifat internal maupun 

eksternal, maka jenis kejahatan tersebut antara lain sebagai berikut: 

Menghasut ; untuk mengganggu ketertiban umum dengan jalan 

kekerasan (Pasal 159 a: Hukum penjara selama-lamanya 6 tahun). 

Masuk dengan paksa ; kedalam tempat atau pekarangan yang 

dipakai orang dan tidak segera pergi atas permintaan yang berhak. 

(Pasal 167 : (1) Penjara maksimul 9 bulan. 

Bila disertai ancaman atau ikhtiar menakutkan, 

penjara maksimul 1 tahun 4 bulan. 

Bila dilakukan dua orang atau lebih, hukuman 

ditambah sepertiganya). 

24  Hadiman, 2007. "Kewenangan Hukum Untuk Menghadäpi Kerusuhan Dan penjarahan." 
Jakarta: Majalah Slapa Poiri. 
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c. Dimuka umum bersama-sama melakukan kekerasan terhadap 

orang atau barang. 

(Pasal 170 : (1) Penjara maksimul 5 tahun 6 bulan. 

(2) a) Sengaja merusak atau menyebabkan orang 

terluka, penjara maksimul 7 tahun. 

b) Menyebabkan luka berat, penjara maksimul 9 

tahun. 3) menyebabkan matinya orang, penjara 

12 tahun). 

d. 	Sengaja membakar: 

(Pasal 189 : (1) Jika mendatangkan bahaya umum untUk barang, 

penjara 12 tahun. 

Jika mendatangkan bahaya maut, penjara 15 tahun. 

Jika berakibat matinya orang, penjara seumur 

hidup atau maksimum 20 tahun). 

e. 	Sengaja menghancurkan atau merusakkan gedung atau bangunan. 

(Pasal 200 : (1) Jika mendatangkan bahaya umum untuk barang, 

penjara 12 tahun. 

Jika mendatangkan bahaya maut, penjara 15 tahun. 

Jika berakibat matinya orang, penjara seurnur atau 

maksimum 20 tahun). 

f. 	Perkosaan. 

(Pasal 285 : Penjara maksimum 12 tahun). 

g. 	Kejahatan terhadap kemerdekaan orang (penculikan). 

(Pasal 328 : Penjara maksimum 12 tahun). 

h. 	Sengaja menghilangkan nyawa orang (pembunuhan). 

(Pasal 338 : Penjara maksimum 15 tahun). 

i. 	Penganiayaan. 

(Pasal 351 : (1) Penjara maksimum 2 tahun 8 bulan. 

(2) Berakibat luka berat, penjara maksium 5 tahun. 
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(3) Berakibat matinya orang, penjara maksimum 7 

tahun). 

Pencurian dengan pemberatan atau pencurian waktu huru-hara atau 

dilakukan oleh 2 orang lebih bersama-sama atau dengan jalan 

membongkar (Pasal 363 Penjara 7 tahun). Pencurian dengan 

kekerasan bila berakibat atau mati dan dilakukan bersama oleh 2 

oran atau lebih, penjara seumur hidup atau hukuman mati (Pasal 

363 ayat 4). 

Dengan sengaja menghancurkan atau merusak barang (Pasal 406 

Penjara maksimum 2 tahun 8 bulan). 

1. 	Dan lain-lain. 

Masalah ancaman tindak pidana sudah dihadapi baik intesitas ancaman 

kecil maupun besar oleh Pertamina UP VI Balongan. Oleh karena pembahsan 

tesis mi menyangkut masalah kerusuhan dan penjarahan yang mengandung 

jenis-jenis tindak pidana, maka untuk selanjutnya sebutan tindak pidana 

dirnaksudkan adalah kerusuhan berupa kasus unjuk rasa dan penjarahan 

berupa kasus pencurian yang ada di Pertamina UP VI Balongan. 

2.2.3. Konsep Sekuriti Fisik 

Keamanan adalah kebutuhan hakiki masyarakat, untuk mewujudkan 

situasi dan keamanan yang kondusif bagi terwujudnya produktifitas suatu 

kegiatan untuk mencapai kesejahteraan. Tanpa keamanan, kesejahteraan 

sukar terwujud. Keamanan dan kesejahteraan ibarat dua sisi yang dapat 

dibedakan tapi tidak dapat dipisahkan. 

Faktor kearnanan adalah merupakan aspek yang signifikan bagi 

keberlagsungan suatu perusahaan dan menjadi tanggung jawab pihak 

manajernen perusahaan untuk memeliharanya sehingga secara umum disetiap 

perusahaan dibentuk badan yang bertanggungjawab mengatasi masalah 

gangguan keamanan terhadap perusahaan atau yang lebih dikenal dengan 

istilah Satpam. 
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Sekuriti menurut Richard S. Post dalam Awaloedin Djamin (2000) yang 

menjelaskan mengenai aspek-aspek yang mendasar dalam golongan 

pengamanan yang sesuai dengan obyek ataupun sasarannya digolongkán 

menjadi 3 aspek pengamanan, yaitu: 

Physical security, adalah pengamanan fasilitas dan Iingkungan 

organisasi (perusahaan) serta seluruh isinya, seperti mesin-mesin, 

laboratorium, gudang, tempat parkir dan bongkar muat barang, 

kendaraan dan sebagainya. Untuk itu perlu adanya peralatan security 

yang sesuai dan jumlah Satpam yang tepat. 

Personnel security, adalah menyangkut pengaturan pegawai dan 

tamu untuk berbagai urusan. Pengawasan keluar masuk orang-orang 

kedalam wilayah perusahaan terutama ruangan-ruangan tertentu, 

executive protection, dan penelitian latar belakang pegawai, juga 

tennasuk dalam personnel security mi. 

lnfomation security, adalah menyangkut komunikasi dalam 

perusahaan dan dengan luar perusahaan, baik lisan maupun tulisan. 

Bidang mi luas sekali, seperti blue print hasil penelitian, record 

kepegawaian dan keuangan, kontrak-kontrak, hasil penelitian 

laboratorium dan sebagainya."25  

Ketiga macam sekuriti atau pengamanan tersebut di atas saling terkait 

dan dilaksanakan dengan satuan pangamanan, alat-alat pengamanan, serta 

prosedur dan kontrol dari organisasi atau perusahaan yang bersangkutan. 

Menurut Sheryl Strauss dalam Hadiman (2007), bahwa sekuriti dalam 

pengertian yang lebih luas adalah pencegahan terhadap segala bentuk 

kerugian dari sebab apapun. Termasuk di dalamnya kerugian secara fisik dan 

non fisik, berwujud atau tidak berwujud. Gangguan secara fisik lebih mudah 

diketahui dan besar kerugian lebih mudah dihitung kerugian yang bersifat 

non fisik lebih sulit dihitung, misalnya menyangkut perasaan, kesempatan, 

25 
 Awaloedin Djamin dalam buku "Sisparnswakarsa dan Industrial Sekuriti", 2000. 

Mengemukakan pendapat Richard S. Post mengenai aspek-aspek yang mendasar dalam golongan 
pengamanan yang sesuai dengan obyek ataupun sasarannya. 
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kenyamanan, kebebasan atau kemerdekaan seseorang, dan kehormatan atau 

nama baik.26  

Salah satu cara untuk membatasi secara fisik dilakukannya kejahatan, 

yaitu dengan cara memperkokoh sasaran kejahatan. Pengamanan fisik 

obyeknya adalah menyediakan keamanan dalam lingkungan perusahaan 

dengan membatasi kesempatan terjadinya kejahatan melalui halangan-

halangan fisik. 

Dalam hal pengamanan fisik menurut Hadiman (2007), maka bentuk 

dari penghalang-penghalang atau perintang-perintang fisik yaitu: 

a. Penghalang-penghalang yang bersifat alami (natural barriers), 

seperti keberadaan sungai-sungai, bukit-bukit atau perbukitan atau 

berbagai medan alami (terrains) yang dapat memberi kesan sulit 

untuk dilewati atau diterobos. 

b. Penghalang-penghalang bantuan yang tetap (permanent) atau semi 

permanent yang sengaja dirancang dan dibangun untuk tujuan-

tujuan menangkal secara psikologis. Sistem penghalang semacam 

mi biasanya dikelompokan kedalam 4 kelompok sistem penghalang 

yaitu: 

Sistern pemagaran yang kuat dan saling berhubungan satu sama 

lain sehingga berkesan kokoh dan sulit diterobos (chain-link 
fences). 

Tembok-tembok penghalang di bagian luar gedung dan area 

usaha. 

Tembok-tembok penghalang di bagian dalam area usaha. 

Pembuatan ruangan-ruangan tertentu yang sengaja dirancang 

untuk tujuan-tujuan penyelamatan seperti ruangan-ruangan di 

bawah tanah dan sebagainya. 

c. Penghalang-penghalang fisik yang dirancang dan dibangun dengan 

memanfaatkan energi alam, sinar ataupun listrik serta teknologi 

lainnya, misalnya: 

26  Hadiman, 2007, "Manajemen Sekuriti", Jakarta Bahan Kuliah Program Pasca Sarjana 
KIK-UL 
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Pemasangan sistem penghalang atau penghambat yang 

memanfaatkan energi sinar, yaitu dengan memanfaatkan sistem 

penyinaran yang tepat untuk tujuan melindungi kawasan/area 

usaha (protective lighting). 

Pemasangan sistem penghalang atau penghambat yang 

memanfaatkan energi listrik untuk tujuan perlindungan dengan 

peringatan dini (protective alarm). 

Pemasangan CCTV, yang memanfaatkan audio and visual 

surveillance.27  

Pertamina UP VI Balongan memiliki lokasi yang luas dan kompleks 

sehingga membutuhkan sekuriti fisik yang tidak sederhana. Tingkat 

kerawanan dan risiko yang cukup besar dan kompleks, membutuhkan 

nianajemen sekuriti yang melekat diseluruh bagian manajemen. 

Dalam menganalisis keamanan yang ada disuatu organisasi atau 

perusahaan maka berdasarkan orange book, ada beberapa level mulai dari 

level 1 yang dikenal sebagai level tertinggi (verfled protection) hingga level 

5 (minimum security,). 

Menurut Richard J. Gigliotti dan Ronald C. Jason dalam Hadiman 

(2007), yang mengelompokkan sekuriti rnenurut tingkatan penyelenggaraan 

sekuriti, dijelaskan bahwa: 

"Sekuriti dapat dibagi menjadi 5 level upaya sekuriti sesuai dengan 
tingkatan-tingkatan penyelenggaraan sekuriti yaitu minimum security, 
low level security, medium security, high level security dan maximum 
security." 

Untuk mengetahui level sekuriti menurut tingkatan 
penyelenggaraan dapat dilakukan dengan justifikasi. 

Justifikasi: 

Level 2 : High Level Security (HLS) = Mensyaratkan adanya 
peralatan pokok antara lain penghalang standar, kunci sederhana, sistem 
alarm standar, lampu pengamanan sederhana, penghalang fisik 
pengamanan sederhana, pengamanan kunci modern, sistim alarm yang 
dikendalikan oleh remote, perimeter penghalang fisik keamanan tingkat 
tinggi dengan anjing penjaga dan tenaga sekuriti dengan peralatan 
komunikasi sederhana serta CCTh perimeter alarm sistem, penjagaan 

27  Hadiman, 2007, "Manajemen Sekuriti", Jakarta : Bahan Kuliah Program Pasca Sarjana 
KIK-Ul. 
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alarm yang tinggi dan terlatih dengan komunikasi tinggi, akses kontrol, 
pengamanan lampu tingkat tinggi, koordinasi dengan penegak hukum 
(Polisi) daerah setempat dan denah formal keadaan darurat. 

Level 3 : Medium Security (MS) = Mensyaratkan adanya sistim 
alarm yang canggih, pengaman penghalang yang modern dengan anjing 
penjaga serta tenaga sekuriti dengan alat komunikasi sederhana. 

Level 4 Low level security (LLS) = Mensyaratkan adanya sistim 
alarm standar, pengamanan lamu sederhana, penghalang fisik standar 
dan penguncian yang modern."2  

Pengertian konsep pengamanan fisik dalam penelitian mi adalah 

mencegah terjadinya kerugian dari sebab apapun dengan menggunakan 

ukuran fisik yang di desain untuk menjaga dan melindungi keselamatan fisik 

dan jiwa, peralatan, fasilitas, material dan dokumen-dokumen kehilangan, 

kerusakan dan kerugian. Perhatian utamanya adalah penggunaan akses 

kontrol, parimneter, penghalang, pagar, kunci, penerangan, alat komunikasi, 

CCTV, dan tenaga sekuriti, dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. KontrolAkses (Acces Control). 

Menurt Mc. Crie (2001), mengatakan bahwa kontrol akses 

sistem mengendalikan orang-orang, kendaraan, dan bahan material 

yang melewati dan keluar dari satu area yang dilindungi. 

Menurut Astor (1978), mengatakan bahwa kontrol akses 

digunakan untuk mengidentifikasi semua orang atau masuknya 

kendaraan, dan membersihkan dengan otorisasi dari manajemen 

bagian dalam, sebelum masuk atau keberangkatan disetujui. 

Dari kedua pendapat di atas batasan bahwa akses kontrol 

adalah akses keluar masuknya orang-orang, kendaraan dan bahan 

material yang dilakukan proses identifikasi dan pengendalian secara 

visual dan sistemik terhadap keluar masuknya orang-orang, 

kendaraan dan bahan material. Sistem yang digunakan untuk 

otonisasi akses kontrol adalah kode akses, kartu masuk dan kartu 

yang berisi data fisik seseorang seperti sidik jan, selaput retina, 

tulisan ataupun suara yang sudah diketahui perusahaan. 

1bid. 
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b. Parimeter (Parimeter). 

Menurut Robert J. Fitcher dan Gion Green (1998;91), 

mengatakan bahwa parimeter dari sebuah tempat biasanya dibuat 

tergantung dari fungsi dan lokasi tempat itu. Dalam beberapa kasus, 

parimetemya adalah tembok dari bangunan tersebut. Namun dalam 

semua kasus berlaku bahwa pertahanan awal dimulai dari parimeter, 

garis pertama yang harus dihadapi pelaku tindak kejahatan. 

Menurut Ricks, Tillet dan Van Meter (1994;181), mengatakan 

bahwa perlindungan parimeter dipertimbangkan sebagai bans 

pertama dari pertahanan melawan pihak yang tidak berkepentingan 

dan bans terakhir dad pertahanan melawan pihak yang tidak 

berkepentingan keluar dengan tidak sah. Ketika dibangun dan 

dioperasikan dengan baik, satu halangan parimeter secara fisik dan 

psikilogis menghalangi gerakan tidak sah ke dan dari fasilitas. 

Penghalang (Barrier). 

Menurut Mc. Cnie (2001 ;3 11) penghalang dibangun untuk 

wilayah yang dilindungi. Sebagai contoh adalah suatu 

kolarn/parit atau semak belukar yang sulit ditembus yang dapat 

membuat efek psikologis dan penghalang jarak. 

Pagan (Fances). 

Pemagaran adalah sarana utama untk kontrol akses garis 

batas luar (perimeter) fasilitas. Kategori pemagaran meneakup 

pagar, gerbang, pintu pagar, dan mantrap. Pemagaran dan 

penghalang lain menyediakan kontrol kerumunan dan 

menolong menghalangi penerobosan yang kebetulan dengan 

mengendalikan akses ke pintu masuk. Kelemahan dan 

pemagaran adalah biaya, penampilannya (yang mungkin 

buruk), dan ketidakmampuannya untuk menghentikan 

penyusup yang gigih. 

Kegunaan dari pagar adalah sebagai penghalang untuk 

masuk. Menurut Ricks Tillet dan Van Metter (1994;181) 

membagi tipe pagar menjadi 3, yaitu: 
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Pagar yang sating terhubung (chain link fancing). 

Pagar jenis mi terangkai rapi, dengan bagian pagar 

terdiri dari besi kawat yang terjatin rapi dan tembus 

pandang dengan bagian atasnya berbentuk huruf "V" dan 

dilapisi dengan tiga rangkai kawat berduri. Pagar terbuat 

dari baja atau atumunium dengan ketinggian pagar paling 

tidak mencapai 8 kaki. 

Pagar kawat berduri (barbed wire fencing) 

Pagar jenis mi tidak direkomendasikan, mengingat 

sangat berbahaya jika orang mengenainya. Ketinggiannya 

tidak kurang dari 7 kaki terbuat dari baja keras dan 

alumunium. 

Pagar berduri atau kawat konsertina (barbed 

tape/concertina wire). 

Pagar berduri konsertina berbentuk gulungan kawat 

berduri yang digulungkan ke dalam menjadi satu, dua atau 

lima gulungan dengan diameter 1 kaki, dikepit bersama-

sama berselang-seling dan terpakai sebagai satu halangan 

untuk mengamankan satu garis butatan atau jalan 

kendaraan Tipe berduri adatah salah satu halangan yang 

paling sulit untuk ditembus, karena pagar mi sengaja 

dibuat sangat tentur dan memiliki duri yang besar, tajam 

dan sangat rumit. 

Tipe berduri adalah rintangan pada pagar yang paling 

tidak balk dipandang dan sutit pemeliharaannya. Dengan 

demikian, pada umurnnya tidak direkomendasikan untuk 

penggunaannya sebagai satu tempat yang permanen. 

label berikut menunjukan kebutuhan ketinggian 

pagar berdasarkan tingkatannya. 
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Tabel: 1 

Data Kebutuhan Ketinggian Pagar 

3 sampai 4 kaki Menghalangi 	penerobos 	yang  1. Ring I 
ebetulan sudah melewati ring I & 2. 

20 Ring IT 6 sampai 7 kaki Sulit didaki dengan mudah 
3. Ring ifi 8 	kaki 	dengan 	3 Menghalangi penyusup 

I untai kawat berduri 

Tembok (Walls). 

Menurut Robbert J. Ficher dan Gion Green (1998;195), 

mengatakan bahwa dalam beberapa contoh batu, batu bata atau 

balok beton dapat digunakan untuk membuat pagar. Hal mi 

menguntungkan karena dapat menutupi aktivitas yang ada 

didalam namun dengan begitu penglihatan keluar area juga 

tertutupi. 

Menurut Oliver dan Wilson (1999;33), yang memberi 

batasan pagar pembatas dengan ketinggian minimum 8 kaki 

(2,4 m) dengan bagian atas pagar pembatas yang dilebihkan 

dengan alat pencegah seperti paku tajam atau kawat berduri. 

Beling tajam yang ditanam di beton kurang berguna, karena 

dapat dengan mudah diatasi dengan melemparkan karung 

diatasnya. 

Kunci (Locks). 

Menurut Mc. Crie (2001;313), mengatakan bahwa kunci 

adalah salah satu manifestasi paling awal dari sekuriti fisik. 

Kunci merupakan bagian dari perencanaan sekuriti fisik. Kunci 

memiliki banyak manfaat untuk program sekuriti mudah 

digunakan, sulit untuk dibuat dan kunci dapat digunakan 

berulang-ulang kali. Kunci mempunyai level berbeda 

tergantung taraf berbeda dari jaminan sekuriti sesuai dengan 

kebutuhan dari lokasi. 

53 
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5) Penerangan (Lighting). 

Menurut O'Block (1981 ;3 14), mengatakan bahwa 

penerangan merupakan sesuatu yang sangat penting untuk 

mencegah tindak kejahatan dan memperkuat faktor 

keselamatan publik. Banyak literatur yang menunjukkan 

pengaruh penerangan terhadap tindak kejahatan dengan 

membandingkan antara tingkat kejahatan yang terjadi pada 

siang hari dengan malam han, serta pengaruh pemadaman 

listrik di suatu kota. Ada dua manfaat penerangan jika 

digunakan untuk mencegah terjadinya tindak kejahatan, yaitu: 

Untuk meningkatkan kemungkinan pengamatan terhadap 

tindak kejahatan. 

Untuk memungkinkan suatu struktur kosong mudah 

diawasi. 

Menurut Mc. Crie (2001 ;3 15-316), mengatakan bahwa 

kekerasan dan kejahatan properti, kekacauan, dan kecelakaan 

sering terjadi pada malam hari atau di area yang dengan kurang 

tersinari. Penerangan yang baik merupakan penghalang yang 

baik dari kejahatan, kekacauan dan akses masuk ilegal setelah 

hari gelap. Penerangan melindungi publik termasuk petugas 

patroli untuk dapat melihat dengan mudah lingkungannya. 

Penerangan harus ada sepanjang rute patroli. Kekuatan 

penerangan diarahkan ke arah area yang luar di mana orang-

orang yang tidak sah diperkirakan mendekati fasilitas 

penusahaan. 

Menurut Ricks, Tillet dan Van Meter (1994;97), 

mengatakan bahwa suatu program sekuriti yang baik akan 

memastikan bahwa fasilitas aman pada malam hari sama 

halnya dengan siang han. Cara paling umum untuk 

menyamakan tingkat keamanan di antara siang dan malam han 

adalah instalasi dengan pencahayaan yang bersifat melindungi 
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menambahkan upaya jaminan keamanan yang secara 

psikologis menghalangi aktivitas penjahat potensial. 

Dari uraian di atas maka dibuat batasan bahwa 

penerangan inerupakan suatu program sekuriti yang 

menggunakan pencahayaan yang digunakan penjaga properti 

untuk membantu pengamatan visual mereka di malam han 

terhadap adanya penyusup yang berniat melakukan perbuatan 

jahat di suatu area properti. Dengan kekuatan yang diarahkan 

ke arah luar area dimana dimungkinkan pihak-pihak yang 

tidak berkepentingan masuk, penerangan secara psikologis 

dapat menghalangi aktivitas penjahat potensial untuk 

melakukan kejahatan. 

Alat Komunikasj (Communications). 

Menurut pendapat Mc. Crie (2001;326), mengatakan bahwa 

pengoperasian sekuriti yang efektif harus mengijinkan komunikasi 

diantara manajer, supervisor, staf personil, dan orang lain. Hal mi 

adalah suatu kebutuhan selama operasi berjalan normal. Selama 

keadaan darurat, kebutuhan akan komunikasi Iebih besar lagi. 

Karena satu sistem tunggal dapat mengakompromikan keadaan 

darurat, pernikiran perencanaan sekuriti dalam bentuk yang sangat 

berarti dimana personilnya dapat saling terhubung seJama itu. 

CCTV (Closed Circuit Television). 

CCTV adalah sistem komunikasi gambar online yang 

diperuntukkan bagi suatu lingkungan pada suatu area tertentu. 

Menurut Mc. Crie (2001 ;3 17), mengatakan bahwa televisi yang 

tidak menampilkan siaran televisi melainkan menampilkan sinyal 

melalui rangkaian tertutup melalui kabel listrik atau kabel fiber 
optik dinamakan sistem closed circuit television (CCTV). Sistem 

CCTV melibatkan tidak hanya kamera, tetapi juga monitor dan alat 

perekam, monitor CCTV didesain khusus untuk bekerja dengan 

rangkaian tertutup. Untuk alat perekam menggunakan Video 

Cassette Recorders (VCR) yang merubah sinyal dari video kamera 
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menjadi kaset magnetik. 

Saat mi banyak sekali jenis kamera CCTV dengan berbagai 

fungsi dan fitur. Teknologi yang mutakhir pun sudah tersedia, seperti 

CCTV berbasis internet protocol (IP). Sistem keamanan melalui 

kamera CCTV yang berbasis IP boleh dibilang punya beberapa 

kelebihan. IP sebagai protokol yang umum digunakan untuk sebuah 

jaringan dan internet lebih memudahkan diakses, terutama jika ingin 

melakukan pengontrolan atau pemantauan dari jauh (remote 

monitoring). 

Perusahaan yang digolongkan sebagai obyek vital nasional, 

idealnya dilengkapi dengan piranti keamanan yang dipasang mulai 

dari ring luar hingga ring dalam, tennasuk pernasangan kamera 

CCTV di setiap area dan penempatan kamera tersembunyi (hidden 

camera) pada titik-titik tersembunyi yang benar-benar dinilai vital. 

Selain itu juga, untuk pemantauan semua kamera yang terpasang itu 

ditangani oleh orang-orang khusus di suatu ruangan khusus pula. 

Penggunaan sistem CCTV memiliki fungsi antara lain: 

Sebagai keamanan (securily), yaitu untuk pencegahan, 

penyelidikan, dan bukti. 

Sebagai pengawasan (Surveillance), yaitu untuk 

monitoring karyawan dan peningkatan kualitas kerja 

sumber daya manusia agar lebih produktif. 

Sebagai nilai tambah, yaitu meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan meningkatkan rasa aman dan nyaman 

untuk konsumen dalam bertransaksi. 

Sedangkan manfaat dengan pengunaan sistem CCTV yaitu: 

Dapat memantau situasi lokasi tertentu dengan sangat 

mudah dan secara langsung. 

Mengawasi kegiatan perusahaan dan jauh. 

Meningkatkan kinerja karyawan. 
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Mengurangi dan mencegah kecurangan dan penipuan 

yang dilakukan oleh karyawan. 

Mencegah kehilangan barang dan kerugian material. 

Mengamankan aset penting yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

Penggunaan CCTV merupakan sesuatu yang sangat penting 

untuk mencegah tindak kejahatan, karena mempunyai dampak yang 

mendalam bagi setiap orang yang ada di dalam kawasan itu. Dilihat 

dari faktor psikolgis keamanan dapat mempengaruhi totalitas 

produksi perusahaan. Pengaruh mi lebih besar kerugianya 

dibandingkan dengan kerugian karena pencurian, kebakaran, atau 

kecelakaan. 

Dari penjelasan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

dampak sekuriti clari CCTV untuk mempengaruhi secara psikologis 

bagi setiap orang, terutama bagi orang yang tidak syah atau berniat 

melakukan perbuatan jahat di suatu area properti. 

e. Tenaga sekuriti (Guards). 

Menurut Gigliotti dan Jason (1984), mengatakan bahwa 

pentingnya sistem perangkat keras adalah melindungi aset penting, 

elemen penting pada tiap-tiap lingkungan maksimum sekuriti adalah 

petugas sekuritinya. Dasar kualifikasinya adalah kepatutan, fisik dan 

kecakapan mental, penyaringan, dan pelatihan. 

1) 	Penerimaan Pegawai. 

Menurut Charles A. Sennewald (1996 ;7 1), mengatakan 

mempekerjakan pegawai sekuriti yang baru adalah salah satu 

hal yang sangat penting dari manajemen sekuriti. Tingkat 

kepedulian dan perhatian clari pelamar pekerja pegawai sekuriti 

harus jauh melampaui standar pelamar untuk posisi yang lain. 

Minimal adalah hal-hal seperti: 

(a) Pelamar harus sehat mental dan jasmani, terbebas dan 

segala bentuk cacat. 

Universitas Indonesia 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



58 

Pelamar harus menunjukan tanggung jawab, kedewasaan, 

dan kejujuran melalui sejarah dia bekerja dan/atau sejarah 

pendidikan yang dapat dip ertanggung jawabkan. 

Pelamar hams tidak memiliki catatan kejahatan termasuk 

kejahatan moral. 

Tahapantahapan proses penerimaan pegawai: 

Aktifitas rekruitmen. 

Wawancara pertama. 

Wawancara kedua. 

Pemilihan kandidat terbaik. 

Investigasi latar belakang karyawan. 

Penawaran pekerjaan. 

2) Pendidikan. 

Menurut Charles A. Sennewald (1996;91-93), mengatakan 

bahwa faktor utama jeleknya performa kerja adalah tidak 

adanyalkurangnya pendidikan terhadap pekerjaan yang akan 

diernban. Pada dasarnya ada tiga hal yang diinginkan oleh 

pihak manajemen terhadap pegawai baru mereka dan mereka 

hams mengerti: 

Apa yang manajemen ingin pegawai baru kerjakan. 

Kenapa manajemen menginginkan pegawai baru untuk 

melakukannya. 

Bagaimana manajemen mau pegawai baru melakukannya. 

Menurut peraturan KAPOLRI Nomor 24 tahun 2007 

tentang Sistem Manajemen Pengamanan, diatur alokasi waktu, 

rincian mingguan, rincian harlan, metode pengajaran, mata 

pelajaran, dan jam pelajaran gada pratama (232 jam pelajaran), 

gada madya (160 jam pelajaran) dan gada utama (100 jam 

pelajaran). 
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Petugas Pos Jaga. 

Menurut Robert J. Fitcher dan Gion Green (1998;81), 

bahwa petugas pos jaga harus ada di posnya untuk seluruh 

waktu yang ditugaskan kepadanya. Keuntungannya adalah 

bahaya dapat dihindari karena pos selalu ditunggu oleh 

petugas. 

Petugas Patroli. 

Menurut Robert J. Fitcher dan Gion Green (1998;81), 

petugas patroli melakukan inspeksi secara periodik terhadap 

beberapa tempat. Kelebihannya dibanding dengan pos jaga 

petugas mempunyai wilayah cakupan yang lebih luas, sehingga 

lebih efisien dalam hal penggunaan tenaga kerja, namun akan 

menjadi sebuah kekurangan apabila pola patrolinya diketahui 

oleh pelaku tindak kejahatan. Seorang petugas patroli biasanya 

dilengkapi dengan watchman clock. System Watchman Clock 

merupakan sistem keamanan dengan menggunakan absensi 

petugas keamanan dengan jangka waktu yang ditentukan pada 

tiap titik, sehingga mengharuskan petugas keamanan komplek 

selalu berjalan mengawasi area kawasan. Watchman clock 

sendiri adalah sebuah alat yang berfungsi sebagai alat kontrol 

aktivitas petugas patroli. Di dalam watchman clock terdapat 

kartu kontrol yang akan mencatat jam berapa pos tertentu 

dikontrol atau dikunjungi petugas. 

2.2.4. Konsep Satpam In ho use dan Oulsourcing 

Penyelenggaraan sekuriti tidak terlepas dari manajemen perusahaan, 

sekuriti dapat dilaksanakan oleh Satpam dari perusahaan yang bersangkutan 

(inhouse) ataupun menggunakaan Satpam dari perusahaan jasa Satpam 

dengan sistem kontrak kerja (outsourcing). Hal mi sesuai dengan Surat 

Keputusan KAPOLRI No. Pol.: SKEP/11381X/1999, tentang Buku Petunjuk 

Lapangan Pembinaan Badan Usaha Jasa Pengamanan dan Penyelamatan, 

bidang usaha pengamanan meliputi antara lain: 
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Jasa Konsultasi Keamanan (Security Counsultancy), ialah 

pemberian jasa kepada pengguna jasa berupa saran, pertimbangan 

atau pendapat dan membantu dalam pengelolahan tentang cara dan 

prosedur pengamanan suatu obyek. 

Jasa Penerapan Peralatan Keamanan (Security Equipment atau 

Security Devices), ialahpemberian jasa kepada pengguna jasa berupa 

penerapan tekhnologi dalam kaitan cara dan prosedur pengamanan 

suatu obyek kecuali untuk peralatan pengamanan senjata api non 

standar TNI/Polri dan bahan peledak perizinannya diperoleh dan 

Direktorat Intelkam Poiri. 

Jasa Pendidikan dan Latihan Keamanan (Security Training and 

Education), ialah pemberian jasa penyediaan sarana dan prasarana 

untuk melaksanakan pendidikan dan latihan di bidang kearnanan 

guna menyiapkan, meningkatkan dan memelihara kemampuan 

tenaga Satpain. 

Jasa Kawal Angkut Uang dan Barang Berharga (Cash in Transil), 

adalah pemberian jasa pengamanan berupa pengantaran/pengiriman 

dan pengangkutan uang dan barang dari suatu tempat ke tempat 

lainnya. 

Jasa Penyediaan Tenaga Pengamanan (Guards Services), ialah 

penyediaan jasa tenaga Satpam untuk melakukan pengamanan yang 

berkaitan dengan keamanan dan ketertiban di lingkungan kerjanya 

sesuai dengan kebutuhan yang dikehendaki oleh pengguna jasa. 

Jasa Bantuan Penyelamatan (Search and Rescue), ialah pemberian 

jasa penyelamatan kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan 

dan pertolongan dalam hal terjadinya kecelakaan, kebakaran 

maupun bencana alam. 

29  Peraturan KAPOLRJ Nomor 24 'fahun 2007, tentang "Sistern Manajemen Pengamanan 
Organisasi, Perusahaan dan/atau Instansi/Lembaga Pemerintak" 
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Untuk dapat mengelola masalah keamanan secara profesional, suatu 

perusahaan dapat menyewa jasa konsultan bidang keamanan yang memenag 

memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang memadahi untuk mengatasi 

kemungkinan gangguan di perusahaan tersebut. 

Apabila kita melihat rumusan pasal 13 Undang-Undang No. 2 Tahun 

2002, maka tugas pengamanan obyek vital tersebut merupakan bagian dan 

tugas Poiri, dimana dalam pasai tersebut disebutkan bahwa: 

"Tugas pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah: 

Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat. 

Menegakkan hukum. 

Membenikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada 

masyarakat. 

Apabilã hal tersebut dikaitkan dengan pasal 3 Undang-Undang No. 2 

Tahun 2002, maka dalam melaksanakan tugasnya itu, Poiri dibantu oleh: 

Kepolisian khusus. 

Penyidik Pegawai Negeni Sipil (PPNS). 

Bentuk-bentuk pengamanan swakarsa."3°  

Sekuriti menurut Awaloedin Djamin (2006), mencakup 3 bagian, yaitu: 

Pengamanan fisik (gedung, bahan baku, anesin dan peralatan proses 

produksi). 

Pengamanan personil (pekerjalkaryawan). 

Pengamanan informasi (data-data perusahaan, kebijakan-kebijakan). 

Ketiga macam sekuriti tersebut saling terkait dan dilaksanakan oleh 

Satpam dengan alat-alat pengamanan, serta prosedur dan kontrol dan 

organisasi (perusahaan yang bersangkutan). 

Menurut Awaloedin Djamin (1999:7) ada dua model penyediaan dan 

penggunaan tenaga Satpam yang dikenal oleh masyarakat, yaitu Properietary 

or Inhouse Security dan Contract Security Service (Outsourcing). Inhouse 

Security adalah Satpam yang merupakan karyawan dari perusahaan atau 

30 Undang-Undang Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002. 

Universitas Indonesia 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



62 

instansi yang bersangkutan, sedangkan outsourcing adalah perusahaan jasa 

yang menyewakan tenaga kerja Satpam. 

Memang dengan adanya karyawan yang khusus bertugas sebagai 

Satpam membuat sistem kepegawaian atau ketenagakerjaan perusahaan 

tersebut menjadi lebih ruwet, dilihat dari status, penggajian, kesejahteraan 

dan karier anggota-anggota Satpam. Perusahaan dapat menentukan anggota 

Satpam sebagai tenaga kontrakan sesuai dengan ketentuan ketenagakerjaan. 

Apabila dibandingkan antara model inhouse dengan model outsourcing 

masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Model outsourcing, 

biaya lebih murah dengan menyewajasa pengamanan maka denga sendirinya 

sudah mendapatkan produk Satpam, dan perusahaan tidak perlu lagi 

mendidik dan melatih karena jasa pengamanan sudah melakukannya. 

Perusahaan hanya memikirkan profit tanpa aspek pengamanan, apabila 

terjadi tindak pidana yang dilakukan oleh Satpam, perusahaan tidak perlu 

melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Model inhouse, biaya lebih 

mahal karena perusahaan harus mendidik dan melatih, apabila terjadi tindak 

pidana yang dilakukan oleh Satpam, perusahaan perlu melakukan Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK). PHK tidak bisa langsung dilakukan namun masih 

menunggu keputusan lebi lanjut, selama proses menunggu PHK, perusahaan 

berkewajiban memberikan gaji kepada Satpam tersebut. Pengamanan dengan 

model outsourcing dinilai lebih efisien dari pada sebuah perusahaan harus 

mengurus sendiri pengainanannya. Dalam hal mi mereka cukup menyewa 

sejumlah tenaga Satpam dari luar outsourcing, dan kemudian membayarnya, 

tanpa harus memikirkan masalah uang kesehatan, pensiun, tunjangan han 

raya atau melatih para Satpam dengan menggunakan dana dari dalam 

perusahaan. 

Dari penjelasan mengenai kelebihan dan kekurangan Satpam Inhouse 
dan outsourcing, yang penting adalah bagaimana mutu dan profesionalisme 

para Satpam tersebut. liii tergantung dari persyaratan penerimaan, seleksi dan 

pelatihan yang diberikan, terutama bagi Satpam outsourcing. 

Berdasarkan Surat KeputusanlSKEP. KAPOLRI Nomor : 738/X/2005, 

dijelaskan tentang definisi Satuan Pengamanan (Satpam) adalah satuan atau 
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kelompok petugas yang terdiri dari karyawan yang khusus diangkat dan 

dibentuk dalam suatu instansilproyeklbadan usaha pemenintah dan non-

pemerintah untuk melaksanakan pengamanan fisik dalam rangka 

penyelenggaraan keamanan lingkungan kawasan kenjanya.3' 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa berdasarkan SKEP. 

KAPOLRI tersebut menganut "inhouse securtity guards ", khususnya bagi 

obyek vital nasional atau Satpam obyek vital harus karyawan obyek vital. 

Maka banyak hal-hal yang perlu ditingkatkan oleh Satpam, yalta kemampuan 

pengaturan, penjagaan, pengawalan, patroli, penanganan alat-alat sekuriti 

seperti CCIV, disamping pengetahuan dasar kepolisian seperti penanganan 

TKP bila pelaku kejahatan tertangkap tangan, sikap dan perilaku yang 

simpatik. 

Penyelenggaraan pengamanan di Pertamina UP VI Balongan saat mi 

menggunakan tenaga sekuriti inhouse dan tenaga sekuriti outsourcing. Hal 

mi dilakukan karena merupakan kebijaksanaan perusahaan untuk melibatkan 

masyarakat setempat sebagai tenaga sekuriti kontrak sebagai wujud dengan 

adanya tuntutan masyarakat setempat untuk membuka kesempatan kerja di 

Pertamina UP VI Balongan. Hal mi apabila dikaitkan dengan SKEP 

KAPOLRI Nomor 738/X/2005, maka Pertamina UP VI Balongan 

seharusnya menggunakan inhouse securtily guards, karena berbagai 

instansi/badan usaha telah banyak yang memanfaatkan tenaga Satpam dan 

badan usaha jasa pengamanan. 

31  Awaloeddin Djamin, 2007, "Meningkatkan Kinerja Satpam di Lingkungan Internal Obvit 
Wilayah Hukum Polda Metropolitan Jakarta Raya ' Jakarta: Jurnal Polisi Indonesia No. 9, hat 65. 
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GAMJ3ARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN 

3.1. Gambaran Umum Situasi dan Kondisi Kabupaten Indramayu 

3.1.1. Geografi 

Kabupaten Indramayu merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 

jalur pantura Propinsi Jawa Barat yang memiliki luas 204.011 Km2, terdiri 

dari daerah pesawahan seluas 118.513 ha (59,20 %), daerah tegalan seluas 

2.718 ha (1,40 %), daerah perkebunan seluas 6.058 ha (3 %) dan daerah 

hutan seluas 31.862 ha (15,90 %). 

Kabupaten Indramayu di lewati oleh jalan arteri primer antar propinsi 

yang biasa disebut sebagai jalur pantura dimana tingkat kepadatan arus lalu 

lintasnya sangat tinggi dan terus meningkat dari waktu ke waktu. 

Gambar 2 

Peta Kabupaten Indramayu 

Sum ber Data : Intel Dasar Poires Indramayu tahun 2007: 
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Letak skala Kabupaten Indramayu pada 1070  53' BT-1080  36' BT dan 

60  15' LS-60  40' LS. Dengan batas wilayah sebelah utara di batasi dengan 

Laut Jawa, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Subang, sebelah 

selatan berbatasan dengan Kabupaten Sumedang, Majalengka dan Cirebon, 

dan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Subang. Dengan pembagian 

daerah menjadi 31 Kecamatan. 

Tabel 2 

Data Kecamatan di Kabupaten Indramayu 

711  2 3 4 
Indramayu 58.86 km 

 Sindang 46.31 km2  
 Lohbener 35.21km2  
 Karang ampel 55.78 km2  

 Krangkeng 64.36 km2  
 Juntinyuat 52.21 km 
 Jatibarang 39.75 km2  
 Sliyeg 61.20 km2  
 Kertasernaya 67.81 km2  

 Bangodua 35.35 km2  
 Losarang 124.04km2  
 Lelea 56.56km2  
 Cikedung 312.87km2  
 Kandang haur 72.28 km2  
 (3abus wetan 68.18 km2  
 Aiijatan 82.20 km2  
 Haurgeulis 250.13 km2  
 Balongan 21.06km2  
 Bongas 48.87 km2  

 Widasaii 48.10 km2  
21 Sukra 66.19km2  

 Kroya 141.72km2  
 Arahan 33.20 km2  
 Cantigi 64.69 km2  
 Kedokan Bunder 32.28 km2  
 Sukagumiwang 37.23 kin 
 Terisi 16.96 km2  
 Gantar 20.38 km2  
 Pasekan 26.20 km2  
 Tukdana 47.15 km2  
 Patrol 17.50km 

ui 1LiE!' 
Sumber Data Intel Dasar Pokes Indramayu tahun 2007. 
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3.1.2. Demografi 

Jumlah penduduk yang tercatat pada data sensus penduduk dalam kurun 

waktu lima tahun terakhir pada Dinas Statistik dan Kependudukan 

Kabupaten Indramayu adalah sebanyak 1.631.670 jiwa, dengan komposisi 

815.331 laki-laki dan 816.339 perempuan. sebanyak 217.427 jiwa manusia. 

Darl data tersebut di atas maka dapat dihitung jumlah kepadatan 

penduduk di Indramayu rata-rata 837 orang/Km. Dengan mobilitas mata 

pencaharian pegawai negeri sebanyak 15.194 orang, TNI/Polri sebanyak 

1.459 orang, sektor pertanian sebanyak 346.879 orang, perkebunan sebanyak 

2.826 orang, perikanan sebanyak 30.446 orang, peternakan sebanyak 4.904 

orang, industri pengolahan sebanyak 29.764 orang, perdagangan sebanyak 

113.545 orang, jasa sebanyak 91.714 orang, angkutan sebanyak 28.505 orang 

dan yang masuk dalam goongan lain-lain sebanyak 83.089 orang. 

Mayoritas pendidikan rendah (banyak putus sekolah sampai dengan 

tingkat Sekolah Dasar) masih ada kecenderungan masyarakat di pedesaan 

kurang berminat untuk melanjutkan/menyekolahkan anaknya ke Sekolah 

jenjang yang lebih tinggi. Hal mi mengingat kemampuan biaya dari orang tua 

kurang mampu. 

3.1.3. Potensi Kekayaan Alain 

Potensi kekayaan alam maupun potensi sumber daya energi Kabupaten 

Indramayu cukup potensial dan menguntungkan, dengan dianugerahi tanah 

yang subur dimana sektor unggulan di Kabupaten Indramayu adalah sektor 

pertanian dengan luas tanah sawah 23.871 ha (20,28 %) dan termasuk salah 

satu penyangga pangan Propinsi Jawa Barat. Banjir yang enam tahun 

belakangan sering melanda Indramyu tidak mempengaruhi daerah mi sebagai 

lumbung padi terbesar di Jawa Barat. Produksi padi selarna. kurun waktu 

tersebut mencapal lebih dari satu juta ton per tahun. 

Selain itu pula mempunyai area industri seluas 201.011 ha. Pada 

kebijaksanaan pengembangan industri itu antara lain pencanangan kawasan 

industri seluas 450.000 ha untuk zona industri terbatas Balongan (EXOR-I 

dan industri ikutannya), 50 ha untuk industri keramik Losarang, serta zona 
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industri Suka dengan luas 3.005 ha. Peranan lain sektor industri adalah 

penyerapan tanaga kerpa dan mengurangi tingkat penggangguran. 

Selain dua potensi tadi, ratusan hektar tambak juga menjadi andalan 

Indramayu, seperti di Kecamatan Balongan. Indramayu disebut kota mangga 

karena di samping banyak produksinya, mangga daerah mi dikenal manis. 

Masih ada lagi potensi lainnya, yaitu sarang burung walet juga merupakan 

kekuatan Indramayu. Untuk potensi sumber daya alam lainnya berupa galian 

pasir, hasil hutan dan hasil laut. 

3.2. Gambaran Umum Pokes Indramayu 

Kepolisian Resort (Polres) Indramayu terletak di Ji. Gatot Subroto No. 3 

Kabupaten Indramayu Propinsi Jawa Barat dengan luas tanah 4.500 M2 dan luas 

bangunan 2.912 M2. 

Tabel : 3 

Data Wilayah di Kabupaten Indramayu 

No Nama Wilayah Luas Wilayah KET 
1 2 3 

 Indramayu Kota 58,86 km2  
 Balongan 21,06 km2  
 Sindang 4631 km2  
 Lohbener & Arahan 35,21 km2  33,20 km2  
 Karang Ampel & Kedokan Bunder 55,78 km2 32,28 km2  
 Krangkeng 64,36 km2 
 Juntinyuat 52,21 km2 
 Jatibarang 39,75 km2  
 Sliyeg 61,20 km2  

 Kertasemaya 67,81 km2  
 Bangodua 35,35 km2  
 Losarang 124,04km2 
 Lelea 56,56 km2  
 Cikedung & Terisi 312,87 km2 16,96 km2  
 Kandang haur 72,28 km2  
 Gahus Wetan & Krcya 68,18 km2 141,72 km2  
 Anjatan 82,20 km2  
 Haurgeulis & Gantar 250,13 km2 20,38 km2  
 Bongas 66,19 km2  
 Sukra 141,72km2 
 Widasari 48,87 km2 
 Kertasernaya & Sukagurniwang 37,23 km2 	93,85 km2  

Jumlah 2.000,69  

Sumber Data Laporan Kesatuan Poires Indramayu tahun 2007. 

Wilayah hukum Poires Indramayu secara geografis membawahi 22 

Kepolisian Sektor (Polsek) meskipun untuk jurnlah kecamatan seluruhnya ada 31 
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kecamatan. Hal mi karena ada Polsek yang memiliki 2 wilayah kecamatan seperti 

Polsek Karang Ampel membawahi Kecamatan Kedokan Bunder, Polsek 

Cikedung membawahi Kecamatan Terisi, Polsek Gabus Wetan membawahi 

Kecamatan Kroya, Polsek Haurgeulis membawahi Kecamatan Gantar, dan Polsek 

Kertasemaya membawahi Kecamatan Sukagumiwang, seperti penjelasan pada 

tabel 2 tentang data wilayah di Kabupaten Indramayu. 

3.2.1. Struktur Organisasi Polres Indramayu 

Institusi Kepolisian merupakan bagian dari administrasi negara, sebagai 

birokrasi publik dan penyelenggaraan administrasi negara. Polres merupakan 

birokrasi Kepolisian di wilayah Kabupaten yang berada di bawah Kepolisian 

Daerah (Polda). 

Sebagai organisasi Kepolisian, Polres Indramayu dipimpin oleh seorang 

Kepala Kepolisian Resort (Kapolres) yang berpangkat Ajun Komisaris Polisi 

(AKBP). Polres terdiri atas satuan-satuan fungsional yang dikategorikan 

sebagai berikut: 

Unsur pimpinan terdiri dari Kapolres dan Wakil Kepala (Waka) 

Polres. 

Unsur pembantu pimpinan meliputi Bagian Operasional (Bag Ops), 

Bagian Administrasi (Bag Mm), dan Bagian Pembinaan Kern itraan 

(Bag Binamitra). 

Unsur pelaksana utama meliputi Sentra Peiayanan Kepolisian 

(SPK), Satuan (Sat) Intelkam, Sat Reserse Kriminal (Reskrim), Sat 

Narkotika dan Obat-obat Berbahaya (Narkoba), Sat Samapta, Sat 

Lalu Lintas (Lantas) dan Detasemen Pam Obvit. 

Unsur pelaksana utama kewilayahan (Polsek) meliputi Tata Urusan 

Dalam (Taud), Urusan Pengumpulan Bahan Keterangan. 

(Urpulbaket), SPK, Residim, Unit Patroli, Pos Polisi (Pos P01), dan 

Bintara Pembinaan Keamanan dan Ketertiban Masvarakat 

(Babinkamtibmas). 

Struktur organisasi Polres Indramayu digambarkan dengan bagan 

sebagai berikut: 
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIX INDONESIA 	 Gamba.r : 3 DAERAH JAWA BARAT 
RESORT INDRAMAYLJ 

STRUKTUR ORGANISASI POLRES INDRAMAyU 

L_ KAPOLRES 
LYAMSUDIN DJANIEB 
L_.AXBP NRP 65110551 

__WAKA POLRES 
ANOHI TRIASTANTO, Sik. 
KOMPOL NRP 72110335 

I 	KABAG OPS 	I 	FKABAG BINA MIIRA 1 

	

V?A$'J 	 H.SThRIF IKOMPOL NRP 6312O51 	II7KOMPOL NRP 59O3062J 

I KADENPAM.ovn 1 

KEPUTUSAN KAPOLRI 
NO.POL 	KEPI7/ 112005 
TANGGAL : 31 JANUARI 2005 

KASPKIU 
DJ&EHI JPTU NP 511 20T59 

IKAPOLSEKINDRAMAy1I 
usm 

KAPOLSEKSINDANG J OLSEK LOHBENE 
IEN S 

rN(AKF5Ml&§qj 

IKAPOLSEK KR.AMEfl 
L AIi kH o4u4(ioiuj 

IKAPOLSEK WIDASARI 
I- 	ATIR RACiJMATIJ 

AKP 64050166 
J KAPOLSEIC KERTASEMAJ 
J1 	BENDI UJIAN 	TJ 

IkAIOLSEKBAJ4GODIJA 
lisiro AR S A, S.Sol LKAPOL$EK LOSARANG A GUS NNF' 2O4 !NRP 6Ydiidiu1 Al'? 

KD. 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



70 

Secara umum struktur organisasi Poires Indramayu disusun berdasarkan 

Keputusan Kapoiri No. Pol. : KEP/7/L/2005 tanggal 31 Januari tahun 2005 

tentang Perubahan Organisasi dan Tata Kerja Poiri tingkat Polda. 

Dalam melaksanakan kegiatan pelayanan keamanan di wilayah mi, 

personil dalam jajaran Pokes Indramayu berjumlah 1.127 personil dengan 

perincian Poiri berjumlah 1.081 orang dan PNS berjumlah 46 orang. Dan 

yang seharusnya 1.531 orang menurut ketentuan Keputusan. Kapoiri No. 

1 4/XIL/1 993 Tangggal 31 Desember 1993 tentang DSPP (Daftar Standar 

Personil Poini). 

Table : 4 

Daftar Personil Berdasarkan Pendidikan Kejuruan 

PANGKAT SDHD 
	 F 	.L KET 

J_ AMEN 	 5 	 - 

_L AMA 	 54 	 5  
3INTARA 	 641 	 427  
[AIvITAMA 	 - 	 3  

5 'NS 	 10 	 - 
'JVMLAH. . 	700  

Sumber Data: Laporan Kesatuan Poires Indramayu tahun 2007. 

Table : 5 

Data Dislokasi Kepangkatan 

2 
- fQSpp 

1 	KBP 

2_OMPOL - 4 - - - 
3 1(1' - 30 - - 
4_PTU 

_5_PDA - 7 	- - - 
6 PT{.I - 172 - - 
II PDA - 23 - - 

8 IPKA - 169 - - 
1!T GADR - 124 - - 

10 PTU - 153 - - 
11 PDA - 364 - - 
12 RIP - 2 - - 
13 RPTU _________________ - - - - 
14 RIPDA - - - 
15 BAYANGKARAKEPALA - 1 - 
16 3AYANGKARAKEPALA&ATLJ - - - - 
17 3AYANGKARA KEPALA DUA - - - - 
I8NS 63 46 - 17  

Sumber Data : Laporan Kesatuan Poires Indramayu tahun 2007. 
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Tabel : 6 

Data Riil Personil Poires Indramayu 

KESAnLAN 
DSPP FNS RIIL __ 

1 Pimpinan 2 2 - - 
2 BagMin 9 15 4 4 
3 Bag Ops 5 3 6 1 Kekurangan Perwira 
4 Bag BinaMra 5 8 6 1 Sebanyak 387 personil 
5laud 1 3 6 7 Dan 
6 
7 

P3 D 
Teiematika 

11 
4 

9 
7 

- 
3 

1 
1 

PNS sebanyak 17 personil. 
8 Primkoppo - 2 - Jumlah Keseluruhan 
9 Sat Intelkam 40 44 1 3 404 personil. 

10 Sat Reskrim 57 77 4 2 
11 Sat Samapta 105 106 4 - 
12 Sat Lantas 74 133 9 11 
13 Sat Pam Obvit 35 13 2 1 
14 Sat Narkoba 27 12 4 - 
15 SPK 12 36 - - 
16 Kesehatan - 2 - 2 
17 Bensat - 4 - 3 
18 Kekaryaan - 6 - 1 
19 PaPotres - 9 - - 
20 Ba Poires Imy - 98 - - 
21 Sek. Indramayu 31 21 - 1 
22 Sek. Sindang 31 28 - - 
23 Sek. Baongan 31 20 - - 
24 Sek. Juntnyuat 31 19 - - 
25 Sek. Karangampel 88 24 2 - 
26 Sek. Krangkeng 31 19 - - 
27 Sek. Sliyeg 31 20 - I 
28 Sek. Jatibarang 88 29 2 - 
29 Sek. Kertasemaya 31 21 - - 
30 Sek. Widasar 31 22 - - 
31 Sek. Bangodua 31 26 - - 
32 Sek. Lohbener 88 19 2 2 
33 Sek. Lelea 31 25 - 
34 Sek. Losarang 88 27 2 1 
35 Sek. Kandanghaur 88 20 2 - 
36 Sek. Bongas 31 21 - - 
37 Sek. Cikedung 31 21 -  - 
38 Sek. Gabuswetan 31 23 - - 
39 Sek. Haurgeulis 88 28 2 1 
40 Sek. Anjatan 31 19 - - 
41 Sek. Sukra 88 22 2 - 
421 Sek.Arahan 31 19 - - 

Sum ber Data Laporan Kesatuan Poires Indramayu tahun 2007. 

Sedangkan sebagai sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan 

tugasnya, Pokes Indramayu hingga saat mi belum sepenuhnya didukung oleh 

peralatan dan materiil dalam mendukung keberhasilan kinerjanya yang 

seharusnya dapat mengimbangi tingkat kerawanan dan gangguan kamtibmas 

yang terjadi di wilayah hukum Poires Indramayu. 
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3.2.2. Thgas dan Wewenang Pokes Indramayu 

Tugas pokok dan wewenang Pokes Indramayu (Poiri) berdasarkan 

Undang-Undang Kepolisian No. 2 Tahun 2002 yaitu sebagai berikut: 

Pasal 2, "Fungsi Kepolisian adalah salah satu fungsi pemerintahan 

negara dibidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegak 

hukum, perlindungan, pengayoman dan pelayanan masyarakat." 

Pasal 3, "Pengemban fungsi kepolisian adalah Kepolisian Indonesia 

yang dibantu oleh: 

Kepolisian khusus; 

Penyidik pegawai negeri sipil; dan/atau 

Bentuk-bentuk pengamanan swakarsa. 

Dalam pasal 14 ayat (1) dijelaskan bahwa: 

"Polri bertugas melakukan koordinasi, pengamanan dan pembinaan 

teknis terhadap kepolisian khusus, penyidik pegawai negeri sipil dan 

bentuk-bentuk pengamanan swakarsa."32  

Sebagai penjabaran dari tugas dan kewenangan Poiri tersebut, tugas 

Pokes Indramayu adalah rnenyelenggarakan fungsi kepolisian guna 

memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat di wilayah hukum Poires 

Indramayu, melalui kegiatan-kegiatan penegakkan hukum, memberikan 

perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat. 

Berkaitan dengan tugas pokok tersebut Poires Indramayu senantiasa 

melaksanakan kegiatan deteksi dm1 terhadap bentuk ancaman, gangguan dan 

penyimpangan dalam kehidupan masyarakat Kabupaten Indramayu guna 

dapat mengantisipasi permasalahan gangguan Kamtibmas yang akan timbul 

dengan cepat. 

Dihadapkan dengan perkembangan lingkungan di wilayah hukum 

Pokes Indramayu terutama dengan adanya obyek-obyek vital yang menjadi 

kepentingan masyarakat dan pemerintah maka dalam bidang operasional 

Pokes Indramayu merumuskan kegiatan pre-erntzfdalam rangka pencegahan, 

32 
 Undang-Undang Kepolisian No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia. 
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penangkalan gangguan Kamtibmas melalui kegiatan pengamanan obyek vital 

(Obvit). 

Salah satu obvit yang berada di wilayah hukum Poires Indramayu 

adalah Pertamina UP VI Balongan. Lokasi Pertamina UP VI Balongan 

berada di Kecamatan Balongan yang masuk dalam wilayah hukum Polsek 

Balongan, namun personil Polri yang dilibatkan dalam pengamanan 

Pertamina UP VI Balongan diperbantukan dari personil Poires Indramayu. 

Hal mi disebabkan karena Poires Indramayu memiliki satuan fungsi yang 

mempunyai tugas untuk mengawasi seluruh obyek vital yang berada di 

wilayah hukum Poires Indramayu. Satuan fungsi yang dimaksud bemama 

Detasemen Pengamanan Obyek Vital Pokes Indramayu (Den Pam Obvit Res 

Indramayu), sehingga kawasan penelitian pada penulisan tesis ml mencakup 

wilayah hukum Pokes Indramayu. 

Hal mi seperti yang disampaikan Kapolres Indramayu AKBP, Drs. 

Syamsudin Djanieb kepada peneliti bertempat di ruang kerja Kapolres 

Indramayu pada tanggal 15 Februari 2008 sekitar pukul 09.30 Wib, Kapolres 

menjelaskan bahwa: 

"Beberapa kejadian yang saya lihat atau kasus yang saya tangani di 
Indramayu seperti kebakaran di Mundu, kaitannya dengan sekuriti fisik, 
masih terlihat ada renggang kendali, koordinasi yang tidak berialan 
dengan baik, akibatnya pada saat penanganan tidak maksimal, ada 
kecurigaan-kecurigaan kecil antara lain selama mi Polres memposisikan 
diii salah, yang seharusnya Poires menjemput bola, tapi pada posisi 
seperti itu juga kadang-kadang mereka yang karena orang-orang 
pengawalan mi yang mengajak sekuriti di sini. Karena kebanyakan dan 
tentara masih dengan gaya-gaya komandonya seperti itu. Nah, mi yang 
perlu kita tegaskan lagi bahwa apapun namanya mereka hams di bawah 
k000rdinasi kita, kalau tidak nanti mereka melupakan diri dan memang 
mulai sudah menggejala karena ada beberapa kepentingan. Itulah 
sebabnya saya bentuk Pam Obvit, satu sisi untuk bisa lebih iangsung 
pelaksanaan tugas pengamanannya itu, sedangkan dalam bidang tugas 
pembinaan kesatpamannya itu langsung saya tugaskan Kabag 
Binamitra. 3 bulan sekali memang ada TR (telegram) dari Kapoiri yang 
mempertegas supaya kita mengakomodir mereka, tapi sisi pengelolahan 
manajemennya itu tadi kurang dikuasai, kadang-kadang mereka tidak 
mernahami." 
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Dalam pelaksanaanya tugasnya fungsi pengamanan obvit Pokes 

Indramayu melaksanakan kegiatan secara rutin yang disusun sesuai dengan 

jadwal yang telah dibuat. Bentuk kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 

Penjagaan, yang meliputi penjagaan obvit nasional (Pertamina UP 

VI Balongan), obvit (Bank BNJ 46) dan obvit umum (kantor pos). 

Patroli obvit nasional dan obvit pariwisata. 

Forum koordinasi dengan internal security dalam bentuk rapat 

koordinasi dan pembinaan penyuluhan kepada petugas sekuriti. 

Melaksanakan pelayanan unjuk rasa yang terjadi di lingkungan 

obvit. 

Tabel : 7 

Jadwal Pengamanan Obvit Poires Indramayu 

KEPOLISIAN NEGARAREPUBLIKrmONESIA 
DAERAR JAWA BARAT 
RESORjNDR41,  

JAilWALPENUGASANPERSONLDENPAMOBVIT 
Dl UP6 PERIAMiNA RALONGAN INDRAMAyIJ 

BULAN;MAJTijfl 

Suinber Data Laporan Kesatuan Pokes Indramayu Tahun 2007. 

Keterangan yang disampaikan oleh Kepala Detasemen Pam Obvit 

Pokes Indramayu AKP, Indarto, S.Sos. kepada peneliti, pada saat wawancara 

di Pokes Indramayu pada tanggal 15 Februari 2008 sekitar pukul 14.00 Wib, 

yang menjelaskan bahwa: 
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"Di Indramayu ada 9 obyek vital yang pengamanannya melibatkan 
personil dari Den Pam Obvit Pokes Indramayu. Pelaksanaan tugas 
penjagaan setiap obvit berbeda-beda karena anggota yang ditugaskan 
jumlahnya tidak sama, ada yang 2 personil seperti di Bank BCA, ada 
yang 3 personil seperti di Bank BNI, ada yang 6 personil seperti di 
Pertamina Balongan. Pembagian shiff jaga disesuaikan dengan 
personilnya. Yang sama hanya pelaksanaan jaga setiap shif dilakukan 
selama 24 jam seperti shif pada SPK." 

Anggota yang ditugaskan untuk me!aksanakan tugas penjagaan obvit 

nasional khususnya di UP VI Balongan sebanyak 6 orang, dengan pembagian 

tugas penjagaan dibagi menjadi 3 shif yang setiap shifnya terdiri dari 2 

orang. Waktu pelaksanaan tugas penjagaan dilaksanakan selama 24 jam 

mulai pukul 08.00 Wib. disesuaikan dengan pelaksanaan penjagaan pada 

fiingsi Sentra Pelayanan Masyarakat (SPK) di Pokes Indaramyu. 

3.2.3. Gangguan Kamtibmas Poires Indramayu 

Dari segi geografis, demografis dan karakteristik kerawanan 

daerahnya, Pokes Indramayu tergolong Poires yang memiliki tingkatan 

ancaman gangguan kamtibmas yang cukup tinggi dibandingkan dengan 

beberapa Poires lainnya dalam wilayah hukum Polda Jabar. 

Secara organisasi Poiri, Poires Indramayu merupakan kesatuan polisi 

di bawah kewenangan dan komando Polda Jabar. Dilihat dari situasi 

Kamtibmas Poires Indramayu termasuk Poires yang mempunyal kerawanan 

yang tinggi terhadap potensi ancaman dan kejahatan. 

Hal mi seperti yang disampaikan oleh Kapoires Indramayu AKBP. Drs. 

Syamsudin Djanieb, ketika peneliti melakukan wawancara di Mapoires 

Indramayu pada tanggal 15 Februari 2007, mengatakan bahwa: 

"Pokes Indramayu mi termasuk dalam Pokes yang memiliki tingkat 
kerawanan tinggi, pada tahun 2007 jumlah tindak pidana yang terjadi 
sebanyak 287 kasus. Kejahatan yang menonjol adalah pencurian 
kendaraan roda 2, curat/pencurian dengan pemberatan, penganiayaan, 
penipuan, curas/pencurian dengan kekerasan narkoba, penggelapan. 
Serta beberapa kasus unjuk rasa di UP VI Balongan tentang masalah 
lingkungan hidup, masalah tanah atau limbah Pertamina." 

Berikut data gangguan Kamtibmas Poires Indramayu selama kurun 

waktu 1 tahun terakhir pada tahun 2007, yaitu: 

Universitas Indonesia 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



Table:8 

Data Gangguan Kamtibmas Pokes Indramayu Tahun 2007 

NO JENiSKEJADIAN THN 2007 
KETERANGAW, - 

1 CURAT 43 60  
2CURAS 8 4 
3 CURANMOR R.2 58 15  
4 CURANMOR R.4 1 - 
5 PENGANIAYMN 21 19  
6 PENIPUAN 18 17  
7 PENGGELAPAN 1 2 
8 NARKOTIKA 6 6 

JLJMLAH 156 123  

Sumber Data : Laporan Kesatuan Pokes Indramayu tahun 2007. 

Karakteristik kerawanan daerah yang ada di wilayah hukum Pokes 

Indramayu dapat digolongkan dalam dua golongan atau kategori kerawanan, 

yaitu kerawanan gangguan kamtibmas dan kerawanan kecelakaan lalu lintas. 

Sedangkan kerawanan kecelakaan lalu lintas terdapat pada jalan arteri primer 

antar propinsi yang biasa disebut sebagai jalur pantura dimana tingkat 

kepadatan arus lalu lintasnya sangat tinggi dan terus meningkat dari waktu ke 

waktu. 

3.3. Gambaran Uinum Pertamina Unit Produksi '11 Balongan 

3.3.1. Sejarah Pertamina UP VI Balongan 

PT. Pertamina (Persero) merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang pertambangan minyak bumi dan gas. Dalam perkembangannya pada 

tahun 1980 PT. Pertamina (Persero) mendirikan terminal Balongan untuk 

menyalurkan bahan bakar minyak (BBM). 

Balongan dipilih sebagai lokasi kilang dan proyek kilang yang 

dinamakan proyek EXOR-I (Export Oriented Refinery-I) dan didirikan pada 

tahun 1991. Pada perkembangan selanjutnya pengoperasian kilang minyak 

tersebut diubah namanya menjadi Pertamina (Persero) Unit Pengolahan VI 

Balongan (Pertamina UP VI Balongan). 
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Pertamina UP VI Balongan mi merupakan salah satu unit pengolahan di 

PT. Pertamina (Persero) yang kegiatan utama bisnisnya adalah 

mengoperasikan kilang minyak mentah (refinery) dan kilang LPG (Liquefied 

Petroleum Gas) menjadi produk utama. 

Keberadaan Pertamina UP VI Balongan mi merupakan langkah proaktif 

Pertamina untuk dapat memanfaatkan peluang ekspor minyak ke Manca 

Negara, terutama kawasan Asia Pasifik. Dari studi kelayakan yang telah 

dilakukan, pembangunan kilang Balongan diadakan dengan sasaran: 

Pemenuhan kebutuhan BBM dalam negeri terutama Jakarta, Banten 

dan sekitarnya 

Peningkatan nilai tambah dengan memanfaatkan peluang ekspor 

Memecahkan kesulitan pemasaran minyak mentah jenis Dun 

Pengembangan daerah sekaligus pertimbangan ekonomi. 

Start-Up Kilang Minyak Pertamina UP VI Balongan dilaksanakan pada 

bulan Oktober 1994, tetapi barn diresmikan oleh Presiden Soeharto waktu itu 

pada tanggal 24 Mei 1995. Peresmian mi sempat tertunda dari rencana 

sebelumya yaitu tanggal 30 Januari 1995 karena unit Residue Catalilyc 
Cracking (RCC) pada saat itu mengalami kerusakan. Unit RCC tersebut 

merupakan unit terpenting di kilang UP VI Balongan karena merupakan unit 

yang mengolah residu menjadi minyak ringan (Light Crude) yang lebih 

berharga. Kapasitasnya merupakan yang terbesar di seluruh dunia. 

Dengan adanya kilang minyak Balongan, kapasitas kilang minyak bumi 

dalam negeri bertambah menjadi 125.000 BPSD (Barrel Per Stream Day,), 

sehingga kapasitas total domestik menjadi 1.027.300 BPSD. Pada tahun 2007 

tercatat Pertamina UP VI Balongan telah memproduksi minyak dengan rata-

rata 110.000-120.000 BPSD, dan dapat mensuplai kebutuhan bahan bakar di 

daerah Jakarta, Banten dan Jawa Barat sekitar 34 %. 

33.2. Lokasi dan Tata Letak Pertamina UP VI Balongan 

Pertamina UP VI Balongan berlokasi di Jalan Raya Balongan nomor 9 

Kecamatan Balongan, Kabupaten Indramayu, Propinsi Jawa Barat. Lahan 

Pertamina UP VI Balongan semula adalah sawah tadah hujan yang dimiliki 
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oleh 1.057 kepala keluarga. Pembebasan lahan dilakukan dengan dukungan 

Pemerintah Daerah dan Panitia Pembebasan Tanah Untuk Negara (PPTUN) 

melalui musyawarah sampai diperoleh kesepakatan harga. 

Area Pertamina UP VI Balongan terdiri clari 250 ha daerah konstruksi 

.kilang dan 200 ha daerah penyangga. Dengan didukung sarana penunjang 

berupa kompleks perumahan yang diberi nama Komplek Pertamina 

(KOMPERTA) Bumi Patra dirancang sesuai dengan rencana pengembangan 

kota Indramayu didirikan pada tahun 1995. Lahan yang digunakan seluas 

250 ha berlokasi di daerah pekandangan Kecamatan Indarmayu yang 

berjarak 8 km dari lokasi kilang. Di tempat mi di bangun 758 unit rumah 

dengan berbagai tipe. 

Gambar: 4 

Peta Lokasi Pertamina UP VI Balongan 
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Sumber Data : Annual Report Pertamina UP VI Balongan tahun 2007. 

Area pada Pertamina UP VI Balongan sangat strategis dari segi teknis 

dan ekonomis, sebab banyak faktor yang mendukung antara lain: 

a. Air, di dapat dari waduk Salam Darma, Rejasari yang berlokasi ± 65 
km ke arah Subang (dengan cara pipa distnibusi untuk pemenuhan 

kebutuhan utilitas kilang dan kebutuhan perumahan). 
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b. Transportasi, lokasi kilang Pertamina UP VI Balongan terketak 

berdekatan dengan jalan raya dan lepas pantai utara sehingga 

memudahkan distribusi produk ke berbagai kota-kota besar di pulau 

Jawa, terutama Jakarta, Banten dan Jawa Barat. 

3.3.3. Organisasi Pertamina UP VI Balongan 

33.3.1. Struktur Organisasi Bagian Sekuriti 

Struktur organisasi keamanan Pertamina UP VI Balongan mi 

menggunakan tipe line and staft. Berdasarkan surat keputusan nomor: 

001/E10000/2004-SO tanggal 1 Oktober 2004 yang menjelaskan 

struktur organisasi bagian sekuriti di dalam mengelola keamanan di 

kawasan Pertamina UP VI Balongan. 

Gambar: 5 

Struktur Organisasi Sekuriti Pertamina UP VI Balongan 
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Sumber Data: Sekuriti Pertamina UP V.1 Balongan tahun 2007. 
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Pertamina UP VI Balongan mempunyai struktur organisasi yang 

menerangkan hubungan kerja antara bagian yang satu dengan bagian 

yang lain dan memiliki tugas masing-masing sesuai bidangnya. Tujuan 

dibuat struktur organisasi adalah untuk memperjelas dan mempertegas 

kedudukan suatu bagian dalam menjalankan tugas sehingga akan 

mempermudah untuk mencapai tujuan dari organisasi yang telah 

ditetapkan. Maka biasanya struktur organisasi dibuat sesuai dengan 

tujuan dari organisasi itu sendini. 

Security Management Syslem Pertamina UP VI Balongan dikelola 

dan dilaksanakan oleh bagian atau devisi yang dinamakan 

Management Security dengan melibatkan personil sekitar 90 orang 

karyawan yang terbagi-bagi dalam beberapa bagian ataupun bidang 

kerja sesuai dengan apa yang tertera dalam struktur organisasi 

Management Security Pertamina UP VI Balongan. 

Bagian keamanan dipimpin oleh kepala bagian keamanan yang 

bertanggung jawab pada bagian umum. Bagian keamanan bertugas 

mengelola penyelenggarakan pengamanan di kawasan Pertamina UP 

VI Balongan, terutama yang terkait pengamanan fisik dengan 

menentukan jumlah tenaga Satpam yang diperlukan, alat-alat sekuriti 

serta tata cara kerja pengamanan intern, sehingga semua hat yang 

terkait dengan urusan keamanan dibebankan kepada divisi atau bagian 

In'. 

Penyelenggaraan manajemen keamanan Pertamina UP VI 

Balongan menjadi tangungg jawab bagian sekuriti, dipimpin oleh 

seorang Kepala Bagian Sekuriti (Kabag Sekuriti) yaitu Bpk. Kustanto 

Edy. yang dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada 

kepala manager umum. Kabag Sekuriti dibantu dengan staf dan 

anggota sekuriti meliputi 1 orang Pengawas Utama Operasional 

Sekuriti (PUT. OPS SEKURITI), I orang Pengawas Wilayah Sekuriti 

Pengamanan Fisik (PWS. PAM FISIK), 1 orang petugas Sandi, 4 orang 

Petuga.s Non Fisik, 1 orang petugas Administrasi Sekuriti dan 11 orang 

Anggota Operasional Sekuriti. 
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Tabel : 9 

Data Staf dan Anggota Sekuriti UP VI Balongan 

NO JABATAN AKTLJAL ISTABLISH KEThRANGAN 

PUT OPSSEKURITI - .;. 
.V 	PWS PAM 

 
FLSJK 

11 V .. V-•:_. 

(1 Personil LS) 
MRON 

I 6 	ADMSEKUR11 
I 	'4.- 	 •- ;1/. - 	- (2PersomILS) 

ANGOTA OPS SEK - i 	Ii 	. - (118 Persorn LS) 

L J urni 	h' 20 - 
Sumber Data : Annual Report Pertamina UP VI Balongan tahun 2007. 

Dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari Kabag Sekuriti 

membawahi sub bagian bidang yang meliputi: 

Petugas Utama Operasional Sekuriti, dijabat oleh Bpk. 

Djoko S.Widjanarko. 

Petugas Pengawas Pengamanan Fisik, dijabat oleh Bpk. H. 

Samudi. 

Petugas Pengawas Sandi, dijabat oleh Bpk. Bahtaris. 

Petugas Pengawas Administrasi dan Sarana,, dijabat oleh 

Bpk. Supriatmo. 

Asisten Pengamanan Non Fisik, dijabat oleh Bpk. Hartono. 

Asisten Penyidik, dijabat oleh Bpk. Sunaryo. 

Asisten Penyelidikan,, dijabat oleh Bpk. Agus Harijanto. 

Asisten Pam Kilang, dijabat oleh Bpk. H. Suyatno. 

	

1. 	Asisten ShifKilang, dijabat oleh Bpk. A. Kadir Fadlil. 

Asisten Pam Perumahan, dijabat oleh Bpk.H. Sukarno 

Karya. 

Asisten ShifPerumahan, dijabat oleh Bpk.Mulyadi. 

	

1. 	Asisten Shif Salam Darma, dijabat oleh Bpk.Sakur dan Bpk. 

Djumanda 
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Tabel: 10 
Daftar Nama Pejabat Sekuriti UP VI Balongan 

SUCCESI PLANNING SID TAHUN 2007 - BAGIAN : SEKURITI I UMUM UP-VI 
NAMA 	4 	NOP4 ff ABATM 	 6J 	 OCSJ 	GLLAH 	MP 	PNDIDEAt4 

1 
2 

KUSTANrO EDDY 
ABDUL KADIR FADLIL 

744767 
531379 

KABAG.SEKURJTI 
AST. SHIFT. KILANG 

07 05 7/1/2004 7/1/2004 3/20/1960 20/03/2015 AKABRI 

___ 

3 DJOKOSW1DJANAJj(o 375835 PUT.OPSPENG4&J. 
07 
05 

07 
04 

2/2/1979 
12/15/1973 

10/1/2003 12/12/1952 12/12/2007 SARJANA(52) 

4 HARTONO 699699 AST. PAM. NONFISIK 08 
10/1/2002 5/2/1953 02/05/2008 SMEATATANIAGA 

5 SUPRIYATMO 366155 AST.ADM & SARANA 09 
08 
07 

_ 

11/1/1977 4/1/2004 7/12/1955 12/07/2010 STM 

6 BACHTARJSTHJ.JvIJ4 626757 PWS.SANDI 09 06 
8/1/1973 10/1/2001 7/7/1955 07/07/2010 S.M.A-C/SOSLAj_ 

7 SUNARYO 482909 AST. PENYIDIK 09 
5/4/1975 10/1/2002 7/13/1956 13/07/2011 S.M.A-C/SOSIAj_ 

8 SUKIR HAJI 482844 AST SHIFT PAM KILANG 09 
08 
09 

12/1/1975 10/1/2002 1/7/1954 07/01/2009 S.M.A-C/SOSLA.L 

9 BOKIYAT 365078 AST.PAMNONKII.ANG 09 08 
12/1/1975 10/1/2003 5/23/1953 23/05/2008 ST. BANGUNAJ4 

10 SUYATNO,HAJI 482966 AST. PAM KILANG 09 08 
8/1/1973 4/1/2001 1/1/1951 01/01/2006 STMMESIN 

11 SAMUDI • HAIl 705675 PWS. PAM FIS1K 10 
12/1/1975 10/1/2001 6/2/1953 02/06/2008 S.M.A-C/SOSIAI. 

09 4/2/1988 10/1/2003 4/1/1963 01/04/2008 S.M.A-B/PASPAL 12 SUKARNOKARYA 670886 AST. PAM PERUM_AHAN 10 09 1/1/1983 4/1/2004 2/20/1958 20/02/2013 S.M.A-B/PASpAL 13 MOHAMAD ASHAR 454656 AST SHIFT PAM lIP 10 09 4/22/1975 10/1/2001 8/28/1954 28/08/2009 S.L.T.P. 14 MUNTASIR 458925 AST SHIFT PAM BP 10 09 3/27/1974 10/1/2002 5/27/1953 27/05/2008 S.L.T.P. 15 WIDODO 563106 AS 	SHIFT PAM KILANG 10 09 6/1/1977 10/1/2003 9/311959 03/09/2014 S.M.A-C/SOSL&j. 16 AGUS HARIJANTO 535997 AST.PENYELIDILAN 10 09 6/6/1979 4/1/2002 8/23/1956 23/08/2015 STM MESJN 17 FIRDAUS 705845 AT.SH1FT PAM KILANG 11 09 8/8/1983 10/1/2001 1/16/1960 16/01/2015 S.M.A-C/SOSIAI. 18 DIDIKACHMADI 705626 PTR.PENYELIDIKAN 11 10 10/14/1985 4/1/2002 3/9/1958 09/03/2013 STM BGNKAPAL 19 DARWANDI 705756 PEMUKA SHIFT PAM Iu,MU 11 10 1/1/1983 4/1/2002 10/2/1960 02/10/2015 SLA 20 SUKINO 670991 PEMUKA SHIFT PAM KJL.MDU 11 10 1/1/1983 10/1/2003 12/2/1955 02/10/2010 SDKELAS VI 21 ASYIKFAUZAN 671388 PMK.S}ilFTpERA1RJs1 11 10 1/1/1983 10/1/2001 6/9/1958 09/06/2013 S.M.A-C/SOSIAL 22 
23 

KARDJO 671258 PMK.SHIFTPKJ) 11 10 1/1/1983 4/1/2002 10/15/1950 15/10/2005 P.G.A.A ROCHMATJTJIvIANDA 670975 PEMUKA SHIFT PAM S.DAJU 11 10 1/1/1983 4/1/2003 8/7/1953 07/08/2008 SMP 24 
25 

SAYID 705334 PEM1JKA SHIFT S.DARJ. 11 10 1/1/1983 4/1/2001 2/3/1961 03/02/2016 STMMESIN 
26 

SAKUR 
MULYADI 

705326 
705837 

ASTYAM WIF SL DARMA 
AST. SHIFT. PERUMAHAN 

11 09 1/1/1983 4/1/2001 5/5/1960 05/05/2015 STM MESIN 
27 HENSAP.SIMANJUNTAJ 705886 PEMUKA SHIFT PAM KiLMJ)U 

11 
11 

10 
10 

10/14/1985 
10/14/1985 
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5/7/1962 07/05/2017 SLA 

28 SUTARNO 705294 AST SHIFT PAM BP 11 09 	1  4/2/1988 	1 10/1/2001 	1 
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07/11/2020 

S.M.A-C/SOSLAJ. 
STM LISTRIK 

Sumber Data : Bagian Sekuriti UP VI Balongan Tahun 2007. 
00 
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3.3.3.2. Rekrutmen 

Dengan dimulainya Indramayu sebagai kawasan industri hilir 

telah dibangun polypropylene plant dan pabrik katalis yang dapat 

menyerap sebagian tenaga kerja. Jumlah karyawan tetap (termasuk 

general manager) dan karyawan harian sebanyak 2.160 orang, dimana 

sebanyak 1.030 orang merupakan karyawan tetap dan 1.130 orang 

lainnya merupakan karyawan harlan 

Gambar: 6 

Data Karyawan Tetap dan Karyawan Harian 

sumner Data : Annual Report Pertamina lIP VI Balongan tahun 2007. 

Perusahaan usaha jasa penyediaan tenaga penagamanan (PT. 

TOP) merekrut tenaga pengamanan dari tenaga luar daerah dan tenaga 

lokalldaerah setempat dengan jumlah 70 orang petugas Satpam, yang 

diperkirakan hainpir 85 % adalah masyarakat setempat. Dengan 

berpedoman pada sistem rekrutmen TNI, pola liii digunakan oleh PT. 

TOP di dalain perusahaannya., dimulai dari tahap seleksi sampai 

dengan pernbinaan personhlnya, baik secara pembinaan fisik dan 

mental. 

Menurut keterangan Bpk. Rusyanto sebagai koordinator lapangan 

PT. TOP, menjelaskan sebagai benikut: 

"Syarat bagi calon petugas Satuan Pengainanan dalam rekrutmen 
di atas ditentukan ,oleh kebijakan Manajemen Perusahaan PT. 
TOP. Hal mi sangat terkait dengan kesepakatan kenja antara PT. 
TOP dengan pihak Pertamina UP VI Balongan. Dengan  
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kesepakatan bahwa dalam proses rekrutmen harus 
mempekerjakan masyarakat sekitar menjadi karyawan perusahaan 
serta mempermudah persyaratan bagi warga setempat. Sebagian 
besar petugas Satuan Pengamanan yang bekerja di PT. TOP 
berasal dari masyarakat setempat dan sebagian berasal dari warga 
lain. 

Tabel: 11 

Proses Rekrutmen Calon Anggota Satpam PT. Thgu Oetama Persada 

- 	 th 

Balongan, 22 Desember 2006 

Mengacu pada Surat Perjanjian Borongan Pekerjaan Penyediaan Jasa Tenaga Satuan 
Pengamanan (SatpamlSekuriti) di Kilang PT. Pertamina (Persero) UP VI Balongan, maka telah 
dilakukan proses rekrutmen calon anggota Satpam PT. Tugu Oetama Persada unit keija P1 
Pertamina (Persero) UP-VI Balongan. Berikut aclalah penjelasan hasil pelaksanaan proses 
rekrutmen calon anggota Satpani PT. Tugu Oetama Persada unit kerja PT. Pertamina (Persero) 
UP VI Balongan: 

_iatan €41tIiI.lIi 

01/10/ Universitas Pengisian formulir Diikuti oleh 69 (enam puluh sembilan) orang 
2006 Wiralodra (amaran calon anggota Satpam PT. Tugu 	Oetama 
& Indramayu pekerjaan Persada unit keija PT. Pertamina (Persero) UP- 
02/11/ & 	Kantor VI Balongan. Setelah dilakukan proses seleksi, 
2006 Koperasi 1 (satu) orang anggota Satpam yang bernama 

Indarnayu Sutrisno 	dinyatakan 	tidak 	memenuhi 
persyaratan karena tetah melebihi batasan usia 
maksimum. Disamping itu juga, ada 3 (tiga) 
orang anggota Satpam yang bernama Masno, 
Dede 	Maman, 	Apud 	Saefudin, 	yang 
mengundurkan din. 

02/10/ Kantor Seleksi lisik Diikuti oleh 65 (enam puluh 	ma) orang calon 
2006 Koperasi anggota Satpam PT. Tugu Oetama Persada unit 

Indamayu keqa PT. Pertamina (Persero) UP-VI Balongan. 
Seleksi 	fisik 	dalam 	bentuk 	Kesemaptaan 
Jasmani. 

03/10/ Kantor Wawancara Diikuti o!eh 65 (enam pukih lima) orang calon 
2006 Koperasi anggota Satpam PT. Tugu Oetama Persada unit 

Indarnayu kerja PT. Pertamina (Persero) UP-VI Balongan. 

04/10/ Kantor Penandatanganan Diikuti oleh 65 (enam puluh hma) orang anggota 
2006 Koperasi PKWT (Perjanjian Satpam PT. Tugu Oetama Persada unit kerja 

Indramayu Kerja 	Waktu PT. Pertamina (Persero) UP-VI Balongan dan 4 
Tertentu) 	oleh (empat) orang anggota Satpam 	PT. 	Tugu 
para 	anggota Oetama Persada yang baru. Sehingga total 
Satpam/Sekuriti 	I jumlah anggota Satpam PT. Tugu Oetama 
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2 3 4 
-- 

PT. Tugu Oetama Persada unit kerja PT. Pertamina (Persero) UP- 
Persada unit kerja VP Balongan adalah 69 (enam puPuh sembilan) 
PT. 	Pertamina orang anggota. 
(Persero) 	UP-VP 
Balongan. 

17/12/ Polda 4 (empat) orang Diyatakan lulus bersertitikat 
2006 Jabar anggota 	Satpam 

PT. Tugu Oetama 
Persada 	yang 
baru 	mengikuli 
pelatihan Satpam 
di Po!da Bandung 
Jawa Barat 

Sumber Data : PT. Thgu Oetama Persada tahun 2006. 

Melalui proses rekrutmen calon petugas Satpam panitia 

penerimaan memiliki beberapa kriteria penilaian yang telah 

ditentukan sebagai salah satu persyaratan untuk menjadi petugas 

Satpam, kriteria penilaian yang ditentukan meliputi: 

Kepribadian ; Kepribadian petugas Satpam yang diharapkan 

antara lain seperti memiliki sikap perilaku sopan santun, 

menghargai orang lain, percaya diri tapi tidak sombong, iujur, 

bertanggungjawab, tidak mudah tersinggung, tegas tetapi bukan 

keras, bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

Kesemaptaan ; Penilaian kemampuan fisik petugas Satpam 

meliputi lari lapangan selama 12 menit, push up selama 1 
menit, sit up selama 1 menit, full up selama I menit, squat 
jump selama 1 menit, dan sutle run 3 kali angka. 

Kesehatan; Kesehatan petugas Satpam yang diharapkan yaitu 

secara kronoiogis jarang sakit, tidak mengidap penyakit kronis 

dan hasil pemeriksaan dari dokter dinyatakan sehat. 

Disiplin ; Disiplin petugas Satpam yang diharapkan antara lain 

yaitu hadir tepat waktu, selalu berpakaian rapi, menaruh barang 

pada tempatnya, tempat tugas dalam keadaan rapih dan bersih, 

dan aktip mengikuti kegiatan pembinaan. 
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e) Loyalitas ; Loyalitas petugas Satpam yang diharapkan yaitu 

bisa menerima segala tugas dengan senang hati dan bisa 

bergaul keatas, kebawah dan kesamping. 

Kecerdasan ; Dibatasi dalam lingkup tugasnya saja, dilihat dan 

basil tes tertulis dengan materi pengetahuan Satpam dan 

pengetahuan umum. 

Kemampuan bela din ; Petugas Satpam diharapkan mempunyai 

kemampuan beladiri atau salah satu cabang beladini (Tae Kwon 

Do, Karate, Pencak silat, Merpati Putih, A ikido dan lain-lain) 

yang ditandai dengan warna sabuk/ban (ban putih, ban kuning, 

ban hijau, ban cokiat dan ban hitam). 

Untuk kepala regu teladan ditambah dengan: 

Cara Memberi Instruksi (CMI), memberikan instruksi 

kepada anggota bawahannya (mampu berbicara efektif). 

Mampu memberi aba-aba dalam bans berbaris (menguasai 

aba-aba bans berbaris). 

Mampu menggunakan alat komunikasi HT sejenisnya 

(hafal sandi-sandj komunikasi). 

Jadi petugas Satuan Pengarnanan yang bekerja di PT. TOP 

adalah merupakan karyawan tidak tetap (kontrak kerja) dan 

perusahaan tersebut dengan status hukum sebagai pekerja untuk 

waktu tertentu (kontrak), meskipun demikian pada umumnya 

mereka adalah Warga Negara Indonesia (WNI) yang memiliki 

kelakuan baik, tidak pernah terlibat dalam kasus tindak pidana atau 

pelanggaran lainnya berdasarkan Surat Keterangan Catatan 

Kepolisian (SKCK) dari Kepolisian setempat. 

3333. 'iligas dan Tanggung Jawab Satpam 

Security Officer atau Satpam (satuan pengaman) berada langsung 

di bawah pengendalian bagian sekuniti dan bertanggung jawab kepada 

Kabag Sekuriti yang berjumlah 90 orang meliputi Satpam outsourcing 

yang berjumlah 70 orang terdiri dari 1 orang sebagai koordinator, 2 
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orang pengamanan tertutup, 2 orang tenaga administrasi dan 66 orang 

sebagai staf sekuriti. Sedangkan untuk tenaga sekuriti inhouse 

Pertamina berjumlah 20 orang yang terdiri dari 16 orang bertugas 

sebagai staf sekuriti dan 4 orang masuk kedalam shif yang ada. 

Adapun bagian security officer atau Satpam bertanggung jawab 

dan bertugas untuk menjaga keamanan di kawasan Pertamina UP VI 

Balongan. Karena bagian Satpam mi merupakan lini depan yang 

artinya setiap orang yang akan mernasuki kawasan Pertamina UP VI 

Balongan hams melewati pos pengamanan maka petugas Satpam wajib 

memeriksa setiap orang luar yang akan berurusan ke kantor Pertamina 

UP VI Balongan. 

Hasil wawancara dengan Bapak Sunaryo sebagai Asisten 

Penyidikan Bagian Sekuriti UP VI Balongan pada tanggal 11 Februari 

2008 sekitar pukul 14.15 wib, yang mengatakan bahwa: 

"Pelaksanaan tugas kami adalah menjaga seluruh area k?ian 
Balongan yang menjadi tempat aktivitas pegawai bekerja, baik di 
gedung perkantoran maupun di luar. Pelibatan tenaga sekuriti 
meliputi tenaga sekuriti dari oussourcing PT. TOP (70 orang yang 
terbagi menjadi 4 shif) dengan tenaga sekuriti inhouse (20 orang 
dengan pembagian 4 orang masuk ke dalam shif dan 16 orang 
sisanya sebagai staf sekuriti) dari Pertamina sendiri melaksanakan 
tugas ke pos-pos tertentu di area kilang Balongan. Pos 
pengamanan di kilang Balongan jumlahnya ada 18 pos. Fasilitas-
fasilitas yang ada dalam area kilang Balongan, mulai dari pintu 
masuk (gate) pemeriksaan sampai dengan lokasi RCC, CDU, 
ARDHM, Utility Colling Water dan yang lainnya." 

Di samping itu petugas Satpam mi juga bertanggung jawab untuk 

menjaga fasilitas yang ada di Pertamina UP VI Balongan seperti unit-

unit kilang, jaringan pipa BBM, peralatan kantor, dan barang-barang 

berharga Iainnya yang menjadi aset Pertamina UP VI Balongan. 

Disamping itu petugas Satpam mi juga bertugas menjaga seluruh area 

Pertarnina UP VI Balongan yang menjadi tempat aktivitas pegawai 

bekerja, baik di gedung perkantoran maupun di luar yang 

pelaksanaannya dengan car patroli dan penjagaan. Oleh karena itu 

dibagi 4 shift waktu kerja sehingga diharapkan dengan 4 shift waktu 

Universitas Indonesia 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



88 

kerja mi pengamanan yang ada di Pertamina UP VI Balongan dapat 

dijaga selama 24 jam dalam sehari. 

Pembagian jumlah tenaga Satpam pada tiap-tiap shif kerja 

pengamanan meliputi shif I terdiri dari 17 orang, shif II terdiri dari 16 

orang, shif III terdiri dari 16 orang dan shif IV terdiri dari 17 orang. 

Masing-masing shif dikepalai oleh 1 orang komandan shif yang sudah 

masuk ke dalam jumlah tersebut. 

Pengelolahan pengamanan dilaksanakan oleh perusahaan jasa 

pengamanan dalam hal mi Pertamina bekerja sama dengan PT. Toegu 

Oetama Persada dari Jakarta, maka tugas masing-masing individu 

Satpam outsourcing (Job Description) tercantum dalam sebuah manual 
book perusahaan atau semacam buku petunjuk tehnis. 

Tugas dan fungsi Koordinator Lapangan outsourcing meliputi: 

Bertugas melaksanakan pengawasan dan kontrol secara 

peniodik terhadap tugas-tugas Komandan Regu (Danru). 

Melaksanakan koordinasi dengan para Danru dalam rangka 

evaluasi pelaksanaan tugas. 

Menyusun rencana kerja tugas-tugas pengamanan disesuaikan 

dengan program kerja sekuriti organik Pertamina UP VI 

Balongan. 

Sedangkan tugas pokok dari Koordinator Lapangan outsourcing 
adalah: 

Melaksanakan kegiatan administrasi dan mendukung 

kebutuhan operasional pengamanan. 

Melaksanakan koordinasi dengan komandan pengamanan 

Pertamina UP VI Balongan dalam hal pembinaan dan 

pelatihan anggota satuan pengamanan. 

Melaksanakan peninjauan lapangan dalam rangka melihat 

langsung sikap dan perilaku anggota dalam melaksanakan 

tugasnya. 
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Memeriksa laporan kegiatan harian para Danru untuk 

mempersiapkan laporan bulanan. 

Meneruskan laporan bulanan kepada Kepala Sekuriti 

Pertamina UP VI Balongan secara periodik. 

Bila terjadi hal yang sangatpenting dan dianggap perlu untuk 

diambil keputusan segera membuat laporan khusus kepada 

Kepala Sekuriti dan Pimpinan PT. Tugu Oetama Persada. 

Melaksanakan pembinaan kepada masyarakat sekitar tentang 

perlunya informasi yang berkaitan dengan keamanan dan 

ketertiban di Pertamina UP VI Balongan. 

Melaksanakan koordinasi dengan petugas Pokes Indramayu 

yang ditugaskan di Pertamina UP VI Balongan. 

Uraian tugas anggota sekuriti outsourcing dalam bidang tugas dan 

fungsinya adalah: 

Bertugas dan berkewajiban melaksanakan tugas operasional 

pengamanan dan penertiban di area Pertamina UP VI 

Balongan. 

Tercapainya pelaksanaan tugas dan aman, tertib dan lancar. 

Sedangkan untuk tugas pokoknya meliputi: 

Melaksanakan prosedur tetap pengamanan UP VI Balongan 

dengan saling membantu dan mengisi antar anggota. 

Melaksanakan tugas pengamanan dan penertiban di Area UP 

VI Balongan. 

Mengamati, mengawasi, memeriksa dan melarang orang yang 

tidak berkepentingan untuk dapat masuk UP VI Balongan. 

Mencatat semua kegiatan harian dalam buku harian. 

Melaporkan dengan segera kepada Danru bila ditemukan 

adanya kejanggalan, kerawanan, kerusakan serta gangguan 

keamanan serta ketertiban pada saat pelaksanaan tugas. 
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Menjaga kebersihan dan kerapihan dalam berpakaian, 

kebersihan dan ketertiban pos jaga dan sekitarnya sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku serta menjaga barang-barang 

inventaris. 

Melaksanakan serah terima tugas jaga dengan teliti, tertib dan 

lancar. 

Dalam melaksanakan tugas harus bertindak tegas, sopan, 

teliti, berhati-hati dan menghindari perbuatan-perbuatan yang 

berakibat kelengahan dan ketidak waspadaan. 

Mengisi daftar hadir dan melaporkan kepada Danru. 

Memelihara kebersamaan serta menjaga nama baik 

perusahaan dan korps Satpam PT. Tugu Oetama Persada. 

3.3.4. Lingkup Thgas dan Fasilitas Pertamina UP VI Balongan 

Sesuai pasal 4 Keputusan Presiden No. 169 tahun 2000 tentang pokok-

pokok organinasi Pertarnina, tugas perusahaan antara lain adalah 

menyediakan dan melayani BBM dan gas bumi untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri. 

Untuk melaksanakan tugas pokok mi, Pertamina mengelola unit-unit 

Pengolahan. Tugas dan fungsi Pertamina UP VI Balongan adalah mengolah 

minyak mentah menjadi produk minyak untuk memenuhi kebutuhan BBM 

dan Non BBM dalam negeri yang disalurkan melalui unit-unit pernasaran PT. 

Pertamina (Persero). 

Sebagai langkah antisipasi untuk memenuhi standar persaingan bisnis 

internasional dan mengacu pada pola dan sistem kilang di dunia, Pertamina 

UP VI Balongan mempunyai delapan langkah pencapaian target Pengolahan 

Pertamina sebagai acuan kinerja. 

Kedelapan langkah pencapaian target Pengolahan Pertamina, yaitu 

pertama, menetapkan KPI (Key Performance Indicator) yang selalu 
memberikan satu tantangan (challenge). Antara lain, memperbaiki gross 
margin di Tahun 2007 mi. Kedua, menyempurnakan dan memperbaiki 
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budaya yang betul-betul bisa mendukung dan mendorong bisnis di 

pengolahan secara profesional. Implementasinya dijabarkan secara kongkrit 

oleh setiap Unit Pengolahan hingga ke tingkat pelaksana. mi akan menjadi 

roll out program yang berkesinambungan. Keempat, ineningkatkan kapasitas 

kilang sesuai dengan desain yang ditetapkan. KeIima, memaksimalkan 

keandalan kilang (Reliability). Keenam, Mengoptimalkan Refinery. Ketujuh, 

mengefesienkan cost operasi kilang, dan kedelapan, mengurangi losses. 

Dalam kegiatan operasinya Pertamina UP VI Balongan tergolong dalam 

kegiatan pengolahan dalam rangka misi perusahaan. Kilang misi adalah 

kilang mandiri untuk operasi sendiri PT. Pertamina (Persero) dalam rangka 

menghasilkan profit yang optimal bagi perusahaan. Jadi, kilang misi tidak 

termasuk dalam penugasan pemerintah, sehingga pengadaan BBM untuk 

keperluan penyediaan BBM bersubsidi yang berasal dari kilang misi akan 

diperhitungkan sebagai pembelian impor domestik dengan harga Mids Oil 

Platt's Singapore (MOPS). 

Pengolahan adalah kegiatan menurunkan, memperoleh bagian-bagian, 

mempertinggi mutu dan mempertinggi nilai tambah minyak bumi dan/atau 

gas bumi. Dengan kata lain, pengolahan merupakan kegiatan operasional 

untuk mentransformasikan bahan baku (minyak mentah dan intermedia) 

menjadi produk-produk minyak BBM dan Non BBM (NBBM) yang 

diinginkan. Produk minyak pada suatu kilang/plant/unit proses dapat 

merupakan intermedia (yaitu komponen untuk intake kilang lainnya). Namun 

sebagian besar produk minyak merupakan produk akhir yang sesuai dengan 

spesifikasi tertentu sehingga siap untuk dijual kepada konsumen dalam 

negeri melalui unit-unit pemasaran. 

Secara umum, alur pengolahan minyak mentah menjadi produk jadi 

dapat dibedakan dalam dua proses, yaitu: 

a. 	Proses utama (primary process) 

Proses utama merupakan proses yang mengolah minyak 

mentah menjadi produk dan intermedia. Untuk dapat dipergunakan 

sebagai bahan bakar maka dikelompokkan menjadi beberapa fraksi 
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atau tingkatan dengan urutan sederhana yaitu gas, bensin (gasoil), 

minyak tariah (kerosene), solar, minyak berat, dan residu. 

Gambar: 7 

Proses Utama Alur Pengolahan Minyak 

Mervara pnyungrn link*an monfoat — 
Oa$tabun 

bahan kir,a 

baIan baiat mobil  
- 	— 	- 	. 	- 	. - - - bers.n (gasofinj 

plastik 
bahan kimifl 

- baftan bmar ia - -._. 	- 	• keroSim b3han bakw pemanas 
prffr 

05-1050C 

- 	
- bahan bakar Iruk dan bus 

• ______________ bahan baka pemanasan 
solar senlrat 

105-135°C 

minyak peiumas 

minyak befat 
135 	3000C 

r' rp.k  peiap4s kim __________________ pemoos 
p5155 bahan klm, 

J  bahan bakar 
tenaga 	

pernbangkit 

uap cariza) 

proses ponguraian aSpal 
untuk permukaan jalan 

I 

dan mernbuat 	ap sl 

teSidu 
>3000C 

Sum ber Data : Annual Report Pertamina UP VI Balongan. 

Minyak bumi atau minyak mentah sebelum masuk ke dalam 

kolom fraksinasi (kolom pemisah) terlebih dahulu dipanaskan dalam 

aliran pipa dalam furnace (tanur) sampai dengan suhu ± 350°C. 

Minyak mentah yang sudah dipanaskan tersebut kemudian masuk ke 

dalam kolom fraksinasi pada bagianflash chamber (biasanya berada 

pada sepertiga bagian bawah kolom fraksinasi). Untuk menjaga 

suhu dan tekanan dalam kolom maka dibantu pemanasan dengan 

steam (uap air panas dan bertekanan tinggi). 
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Karena perbedaan titik didih setiap komponen hidrokarbon 

maka komponen-komponen tersebut akan terpisah dengan 

sendirinya, dimana hidrokarbon ringan akan berada dibagian atas 

kolom diikuti dengan fraksi yang lebih berat di bawahnya. Pada tray 

(sekat dalam kolom) komponen itu akan terkumpul sesuai fraksinya 

masing-masing. 

b. 	Proses sekunder (secondary process) 

Pada setiap tingkatan atau fraksi yang terkumpul kemudian 

dipompakan keluar kolom, didinginkan dalam bak pendingin, lalu di 

tampung dalam tanki produknya masing-masing. 

Proses sekunder adalah proses lanjutan yang mengolah output 

proses utama terutama produk intermedia menjadi produk. Jumlah 

dan konfigurasi unit proses masing-masing unit pengolahan 

berbeda-beda tergantung jenis minyak mentah yang diolah dan 

design teknologi kilang yang ada. 

Kapasitas kilang BBM Balongan adalah 125.000 BPSD, dengan bahan 

baku adalah minyak mentah Dun (70 %), minyak mentah Minas (20 %), 
minyak mentah Jatibarang (10 %), dan gas alam Jatibarang 18 juta kaki 
kubik perhari. 

Produk yang dihasilkan UP VI Balongan adalah BBM meliputi 

Premium (14.785.00 Kilo Liter/KL), Kerosene (4.661.000 KL), Gasoil 
(10.551.000 KL), dan Industrial Diesel Oil/IDO (345.000 KL). Produk Non 
BBM adalah LPG (5.587.000 KL), sedangkan produk Bahan Bakar Khusus 

yang dihasilkan adalah Pertamax Plus (1.6 11.000 KL) dan Pertamax 
(1.686.000 KL). 

Pengadaan dan distribusi produk BBM dan Non-BBM bagi kebutuhan 

masyarakat di daerah DKI Jakarta, Jawa Barat dan sekitarnya menjadi tugas 

pokok dari Unit Pengolahan (UP) VI Balongan yang berkantor pusat di 

daerah Indramayu Balongan. 

Selain untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, produksi kilang 

Balongan juga diekspor ke Manca Negara terutama kawasan Asia Pasifik. 

Untuk penyaluran produk digunakan beberapa cara diantaranya adalah 
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pipanisai untuk menyalurkan produk premium, kerosin dan solar ke wilayah 

DKI Jakarta dan Banten. Untuk daerah Jawa Barat dapat menggunakan truk 

atau mobil tangki minyak. Pemasaran dapat juga melalui jalan laut dengan 

menggunakan kapal tanker. 

TabeJ 12 

Data Fasilitas Produksi 

.:•. 	:: }..I i iI 	__ 
.. 	. . •-.--- 	..__.._____ 	_________ 

II Kilang UP VI - Balongan, Jawa Barat. 
Kapasiias : 125.000BPSD 

Kilang Unit Pengolahan VI- Balongan, 
Jawa Barat 
Unit: 
*CDU 
* ARHDM 
* RCC COMPLEX 
* PROPULENE REC 
*LPGPLAI' 

-1 
UP VI - Balongan 

BBM 
*prejnjum  : 14.785.000KL 
* Kerosene : 4.661.000 KL 
* Gasoil : 10.551.000 KL 
* IDO : 345.000 KL 

Non BBM 
* LPG: 5.587.000KL 

BBK 
*Pel.thmax Plus:  1.611.000KI.... 
* Pertamax: 1.686,000 KL 

Sumber Data : Annual Report Pertamina UP VI Balongan. 

Dalam mernenuhi tugasnya menyediakan kebutuhan BBM di dalam 

negeri, Pertamina menjual BBM dengan menggunakan harga jual yang 

ditetapkan pemerintah dan tidak d idasarkan pada harga keekonomiannya 

menurut mekanisme pasar. 
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Gambar: 8 

Pola Distribusi BBM 
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Sumber Data : Annual Report Pertamina UP VI Balongan thu. 2007. 

Pola penyaluran produk kilang Pertamina UP VI Balongan yaitu: 
Premium. Premium dihasilkan sekitar 14.785.000 KL perbulan, 

dimana pemasarannya melalui pipa distribusi ke Jakarta dan Banten. 

Kerosene. Kerosene dihasilkan sekitar 66 1.000 KL perbulan, dimana 

penyalurannya melalui pipa distribusi ke Jakarta dan Banten. 

Gasoil. Gasoil dihasilkan sekitar 10.551.000 KL perbulan, dimana 

pemasarannya melalui pipa distribusi ke Jakarta dan Banten. 

IDO (Industrial Diesel Oil). IDO dihasilkan sekitar 345.000 KL 

perbulan, dimana penyalurannya melalui kapal tanker. 

LPG (Liquefied Petroleum Gas). LPG dihasilkan sekitar 5.587.000 

KL perbulan, dimana pemasaran melalui tangki mobil LPG dan 

kapal pelabuhan. 

f Pertamax Plus. Pertamax Plus dihasilkan sekitar 1.611.000 KL 

perbulan, dimana penyalurannya melalui mobil tangki ke Jakarta 

dan Banten. 
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g. Pertamax. Pertamaxx dihasilkan sekitar 1.686.000 KL perbulan, 

dimana pemasarannya melalui pipa distribusi ke Jakarta dan Banten. 

Pola distribusi BBM terbagi atas, yaitu: 

Produk utama ditransfer ke Unit Pengolahan Pemasaran Dan Niaga. 

(UPPDN) III Depot Balongan melalui terminal LPG Balongan, 

menggunakan pipa sejauh 20 Km. 

Produk samping Minasol-M langsung ditrasfer ke Unit Pengolahan 

Pemasaran Dan Niaga (UPPDN) I, II, IV, dan V menggunakan 

mobil tangki. 

Produk samping Lean Gas langsung disalurkan ke OPS EP-KRA 

melalui pipa. 
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BAR IV 

PENYELENGGARAAN MANAJEMEN SEKIJRITI FISIK 

DI PERTAMINA UMT PRODUKSI VI BALONGAN 

4.1. Pelaksanaan Pengamanan di Pertamina UP VI Balongan 

Pertamina UP VI Balongan dilengkapi dengan bagian keamanan yang 

merupakan bagian penting yang tidak dapat diabaikan. Sistim Pengamanannya 

dengan menggunakan petugas sekuriti inhouse Pertamina UP VI Balongan dan 

petugas sekuriti outsourcing, yang mempunyai tugas dan tanggung jawab 

menciptakan situasi keamanan dan ketertiban umum di kawasan Pertamina UP VI 

Balongan. Komponen pengamanan di Pertamina UP VI Balongan terdiri dan 

sistem pengamanan oleh manusia (Satpam) dan sistem pengamanan infrastruktur 

atau fisik. 

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Bagian Sekutiti UP VI Balongan, 

Bapak Kustanto Eddy pada tanggal 11 Februari 2007 sekitar pukul 09.00 Wib, di 

gedung utama sekuriti UP VI Balongan, diijelaskan kepada peneliti bahwa: 

"Sasaran pengamanan pada kawasan kilang Balongan mi menjadi tanggung 
jawab bersama antara petugas sekuriti in house dan out sourcing, yang 
dibantu oleh petugas Poiri (Denpam Obvit), anggota Kepolisian Perairan (Pol 
Air) dan anggota Komando Rayon Militer Angkatan Darat (Koramil AD) 
dengan berpedoman pada kebijakan perusahaan (company policy) dibidang 
keamanan dengan mengutamakan koordinasi serta kerjasama yang telah 
dilaksanakari selama mi." 

4.1.1. Kebijakan Keamanan Pertamina UP VI Balongan 

Keamanan fisik tidak terlepas dari kebijakan keamanan yang 

diterapkan di Pertamina UP VI Balongan. Prosedur dan kebijakan yang 

diterapkan harus dapat berhasil dengan efektif. Namun kebijakan dan 

prosedur yang diterapkan sangat terkait sumber daya manusia yang akan 

melakukan kebijakan. Secara umum kebijakan keamanan menyangkut 

pengaturan terhadap sistem, pengaturan terhadap hak akses dan pengguna, 

pengaturan pengoperasian, serta kebijakan yang terkait dengan kontrol akses 

fisik dan lainnya. Memberikan pelatihan kepada staf tentang pentingnya 

mematuhi dan menjalankan prosedur serta kebijakan yang berlaku 
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merupakan sebuah cara yang dapat dilakukan agar kebijakan keamanan dapat 

mencapai tujuannya. 

4.1.2. Sistem Pengamanan oleh Manusia (Satpam) 

Sekuriti yang baik harus memiliki kebijakan, proses monitoring, dan 

proses assessment yang bisa dilakukan baik oleh perusahaan maupun 

mengundang pihak ketiga. Hal mi terkait erat dengan masalah sumber daya 

manusia khususnya personil sekuriti. 

4.1.2.1. Pelibatan Petugas Sekuriti 

Pengamanan di Pertamina UP VI Balongan dengan 

mempergunakan organisasi pengamanan perusahaan dan 

pengelolahaannya melibatkan organisasi perusahaan jasa penyediaan 

tenaga pengamanan (guards services) atau biasa disebut dengan Badan 

Usaha Jasa Pengamanan dan Penyelamatan (BUJPP). 

Badan Usaha Jasa Pengamanan dan Penyelamatan (BUJPP) 

yang menangani pengelolahan pengamanan di Pertamina UP VI 

Balongan saat mi dipercayakan pada PT. Tugu Oetama Persada (PT. 

TOP) dari Jakarta. Hal mi sesuai dengan perjanjian kontrak kerja 

antara PT. Tugu Oetama Persada dengan PT. Pertamina (Persero) UP 

VI Balongan sebagai klien. 

Komponen petugas sekuriti yang dilibatkan dalam pengamanan 

di Pertamina UP VI Balongan, rneliputi: 

Petugas sekuriti inhouse Pertamina UP VI Balongan 

berjumlah 20 orang yang terdiri dari 16 orang bertugas 

sebagai staf sekuriti dan 4 orang dimasukkan ke dalam shif 

yang ada. 

Petugas sekuriti outsourcing (PT. TOP) berjumlah 70 orang 

yang terdiri dari I orang sebagai koordinator, 2 orang 

pengamanan tertutup, 2 orang petugas administrasi dan 66 

orang petugas Satpam yang terbagi menjadi 4 shif. Shif I 

terdiri dari 17 orang, shif II terdiri dari 16 orang, shif III 
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terdiri dari 16 orang dan shif IV terdiri dari 17 orang. 

Masing-masing shif diketuai oleh 1 orang komandan shif 

yang sudah masuk ke dalam jumlah tersebut. 

c. Petugas pengamanan juga melibatkan dari unsur Poiri dan 

TNI. Bantuan tenaga dari Poiri berjumlah 10 orang yang 

terdiri dari 6 orang dari Satuan Pengamanan Obyek Vital 

(Pam Obvit) Polres Indramayu yang bertugas melakukan 

pengamanan di dalam area Pertamina UP VI Balongan dan 4 

orang anggota Polisi Perairan (P01 Air) yang bertugas 

mengawasi area pelabuhan. Bantuan lainnya berasal dan 

Koramil Kota berjumlah 3 orang bertugas membantu 

pengamanan di lingkungan Pertamina UP VI Balongan. 

4.1.2.2. Sasaran Pengamanan 

Dalam kegiatan pengamanan yang dilaksanakan di Pertamina 

UP VI Balongan, yang menjadi sasaran dan pengamanan adalah: 

Manusia yaitu tamu dan karyawan yang dipekerjakan di 

Pertamina UP VI Balongan berjumlah 1.030 karyawan tetap 

dan 1.130 pekerj a rutin. 

Fisik atau benda yaitu seluruh bangunan dan mesin-mesin 

pengolah minyak mentah yang terdapat di area Pertamina UP 

VI Balongan seluas 420 ha. 

Dokumen-dokumen yang terkait dengan pelaksanaan 

pekerjaan di Pertamina UP VI Balongan. 

Kegiatan-kegiatan para karyawan yang bekerja di Pertamina 

UP VI Balongan. 

Pada kawasan Pertamina UP VI Balongan pengamanannya di 

bagi menjadi 3 wilayah konsentrasi pengamanan yang berbeda tingkat 

kerawanannya atau kiasifikasi pengawasan dan pembinaan daerah 

berdasarkan safety di Pertamina UP VI Balongan. 
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Gambar 9 

Lingkup Operasi Sasaran Pengamanan 

II 
LINGKUP OPERASI 
PT. luau Oetama Persath 	 IV 
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Sumber Data Annual Report Pertamina UP VI Balongan tahun 2007. 

Sasaran ataupun obyek pengamanan terdiri dari kawasan 

pengamanan Ring I, Ring II dan Ring III yang dibatasi dengan 

menggunakan pagar kawat biasa setinggi kurang lebih 2 meter dengan 

obyek pengamanan meliputi: 

a. Ring I, meliputi: 

Unit RCC (Residue Catalytic Cracking). Kilang mi 

berfiingsi sebagai tempat pengolahan minyak mentah 

dan pengolahan LPG. 

CDU ICatalytic Distillation Utility,). Kilang mi 

berfungsi sebagai tempat hasil pengolahan menjadi 

bensin. 
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ARDHM (Almosphorir Residue Hydro Demetalization). 

Kilang mi berfungsi sebagai tempat hasH pengolahan 

menjadi solar. 

H2HTU dan Hydrogen. Kilang mi berfungsi sebagai 

tempat hasil pengolahan menjadi gas hidrogen, dan 

Utility Colling Water, befungsi sebagai tempat air 

pendingin. 

b. Ring II, meliputi: 

Gedung Utama. 

Field office.  

 Pos Operator. 

 Labolatorium. 

 Central Riset. 

 Gedung Lingkungan Kesehatan dan Keselamatan 

Keija.. 

Kantor. 

Gedung logistik. 

Bengkel. 

Chemical building. 

Gedung Katalis. 

2 Gedung ITP (Instalasi Tangki dan Perkantoran). 

c. Ring III, meliputi: 

Ring Ill meliputi jalan-jalan yang berada di luar area 

Pertamina UP VI Balongan seperti area perumahan 

karyawan yaitu Komplek Perumahan Pertamina Bumi Patra 

(Komperta Bumi Patra) yang terletak 8 km di luar lokasi 

Pertamina UP VI Balongan. 

4.1.23. Sarana dan Prasarana 

Untuk menunjang proses pelaksanaan tugas-tugas pengamanan, 

pengadaan beberapa peralatan pengamanan sangat diperlukan selain 

sebagai sarana pendukung dalam menjalankan tugas pengamanan, hal 
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tersebut juga sebagai investasi dari perusahaan. Sarana dan prasarana 

yang dimiliki, antara lain: 

a. Untuk kesiapan Satpam dalam pelaksanaan tugas dilengkapi 

dengan Handy Talky (HT) dan telpon. HT sebagai alat yang 

digunakan untuk komunikasi hanya ada 12 yang digunakan 

oleh 1 koordinator, 1 tenaga sekuriti pengamanan tertutup 

dan 10 tenaga sekuriti di setiap shif. Hal mi terasa sangat 

minim dari kebutuhan yang harus ada dan dapat 

menyebabkan pengawasan menjadi terbatas hanya pada 

petugas yang memegang HT saja. Sedangkan untuk telpon 

hanya ada 1 buah yang berada di pos terdepan saja (Pos 1). 

Kendaraan yang disediakan berupa 1 unit mobil patroli jenis 

Isuzu Panther, 4 unit sepeda terdiri dari 2 unit jenis Honda 

Wins dan 2 unit jenis Yamaha T-RS, dengan kondisi 

kendaraan yang kurang terawat sehingga sering 

mengakibatkan mobil patroli mogok pada saat melakukan 

tugas patroli karena kerusakan mesin. 

Untuk peralatan pengamanan berupa tongkat Polisi dan 

borgol sebanyak 90 buah, ditambah dengan I buah stick 

mirror alat pendeteksi logam yang dimiliki oleh petugas 

sekuriti yang sederhana yang kalau digunakan pada saat mi 

sangat ketinggalan zaman, sehingga petugas sekuriti terbatas 

dalam memantau barang yang dibawa oleh tamu, selain itu 1 

buah alat sensor pendeteksi logam seperti di Bandara 

terdapat di lokasi pintu keluar masuk karyawan "brasely) 

itupun dalam kondisi rusak dan tidak dapat digunakan. 

Periengkapan alat kornunikasi, borgol, dan tongkat polisi 

disesuaikan dengan persoriil yang diturunkan. 

Dalam menghadapi kebakaran Pertamina UP VI Balongan 

memiliki fire station dengan nomor kode 100/5561 yang 

dilengkapi I unit mobil pernadam kebakaran, alat pemadam 
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api ringan sebanyak 10 buah dan hydran air sebanyak 6 

buah. Alat pemadam kebakaran api ringan berada di gedung 

utama 1 buah, perkantoran I buah, 1 buah di kantor 

pemadam kebakaran (fire station) dan 6 buah di pos-pos 

penjagaan. 

Kantor sekuriti yang berfungsi sebagai posko keamanan. 

Disediakan pihak Pertamina UP VI Balongan untuk petugas 

sekuriti outsourcing (Posko PT. TOP). 

Hasil penelitian di lapangan, kenyataannya pada kantor 

sekuriti yang disediakan pihak Pertamina UP VI Balongan 

hanya memiliki 2 ruangan saja dengan ukuran 3 X 3 meter 

dan ruang penerima tamu. Ruangan tersebut digunakan oleh 

seluruh petugas sekuriti dengan fungsi disesuaikan pada 

situasi yang ada, dengan kata lain dapat sebagai kantor dan 

dapat sebagai tempat istirahat petugas sekuriti. Selain itu 

pula pada niangan tersebut tidak dilengkapi dengan sarana 

komunikasi dan elektronik (telpon dan komputer). 

Pakaian yang digunakan sesuai dengan situasi dan kondisi 

dimana ditempatkan, antara lain: 

Pengamanan terbuka, yang dilaksanakan di Pertamina 

UP VI Balongan, yaitu di area parkir, keluar masuk 

karyawan dan pengunjung, dengan menggunakan 

pakaian seragam Satpam putih biru atau biru-biru dan 

menggunakan kartu identitas diii. 

Pengamanan tertutup dilaksanakan dengan 

menggunakan pakaian safari lengan pendek dan kartu 

identitas din. 

4.1.2.4. Pola Pengamanan 

Bila ditinjau dari segi sistern keamanan yang ada di Pertamina 

UP VI Balongan berdasarkan organisasi keamanan yang 
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pengelolahannya dengan melibatkan pihak ketiga (BUJPP), maka 

sistem keamanan dibagi menjadi 3 sistem pengamanan, yaitu: 

a. Sistem Tertutup. 

Tanggung jawab pelaksanaan pengamanan dilaksanakan 

sepenuhnya oleh petugas sekuriti inhouse. Mengelola sistem 

keamanan dengan pembatasan hak akses yang berbeda untuk 

tiap divisi yang ada di Pertamina UP VI Balongan, sehingga 

hanya orang-orang tertentu saja yang boleh masuk ke dalam 

kawasan tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan antara 

lain: 

Melakukan deteksi dliii terhadap potensi kerawanan 

yang ada di dalam maupun di luar Pertamina UP VI 

Balongan. 

Melakukan pengawasan terhadap semua orang (tamu 

maupun karyawan), barang dan dokurnen yang ada di 

Pertamina UP VI Balongan. 

Melakukan pengamanan dan perlindungan terhadap 

tamu VIP (Veiy Important Person). 

b. Sistem Terbatas. 

Tanggung jawab pelaksanaan penganianan dilaksanakan 

sepenuhnya oleh petugas sekuriti outsourcing. Mengelola 

sistem keamanan dengan terbuka sesuai bakuan/standar 

keamanan perusahaan. Langkah-langkah yang dilakukan 

antara lain: 

Melaksanakan pemeriksaan terhadap orang, barang dan 

kendaraan yang keluar dan masuk kawasan Pertamina 

UP VI Balongan. 

Melaksanakan kegiatan patroli di seluruh area 

Pertamina UP VI Balongan. 
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3) Melaksanakan penanganan apabila terjadi kasus unjuk 

rasa di Pertamina UP VI Balongan. 

c. Sistem Terbuka. 

Tanggung jawab pelaksanaan pengamanan menjadi tanggung 

jawab bersama seluruh karyawan yang tinggal di Komperta 

Bumi Patra. 

4.1.2.5. Pembagian Thgas Pengamanan 

Pembagian tugas Satpam dilakukan agar pelaksanaan tugas 

Satpam dapat berjalan dengan tertib, serta dapat mengefektifkan 

pengawasan dan pengendalian. 

Kegiatan-kegiatan rutin pengamanan yang dilaksanakan oleh 

tenaga sekuriti outsourcing dan inhouse terbagi menjadi 4 shif7regu (3 

shifj aga dan 1 shif cadangan) yaitu: 

Shif I berjumlah 18 orang yang terdiri dari 17 tenaga sekuriti 

outsourcing dan 1 orang tenaga sekuriti inhouse bertugas 

dari jam 06.00-14.00 Wib. 

Shif II berjumlah 17 orang yang terdiri dari 16 tenaga 

sekuriti outsourcing dan 1 orang tenaga sekuriti inhouse 

bertugas dari jam 14.00-22.00 Wib. 

Shif In berjumlah 17 orang yang terdiri dari 16 tenaga 

sekuriti outsourcing dan 1 orang tenaga sekuriti inhouse 

bertugas dari jam 22.00-06.00 Wib. 

Shif IV berjumlah 18 orang yang terdiri dari 17 tenaga 

sekuriti outsourcing dan I orang tenaga sekuriti inhouse 

bertugas dari jam 06.00-14.00 Wib. 

Petugas Satpam Pertamina UP VI Balongan dalam pelaksanaan 

tugasnya sehari-hari dengan melaksanakan kegiatan patroli dan 

kegiatan pengawasan area Pertamina UP VI Balongan melalui pos-pos 

jaga atau menara pengawas yang telah ditentukan. 
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Pelaksanaan tugas Satpam dilaksanakan dengan patroli dan 

penjagaan. Patroli dilaksanakan dengan menggunakan kendaraan 

bermotor roda 2 dan roda 4 di kawasan Pertamina UP VI Balongan 

seperti patroli area unit RCC, jalur-jalur pipa, kawasan kilang, tempat 

bongkar muat barang, pergudangan, dan sarana atau tempat lain yang 

dianggap perlu. Sedangkan penjagaan dilakukan di setiap pos-pos yang 

jumlah seluruhnya ada 18 pos. Selain itu juga dilakukan penjagaan di 

kantor PT. TOP. Segala suatu tentang pelaksanaan tugas diatur dalam 

manual book perusahaan. 

Tugas patroli dilaksanakan dengan rutin dan sesuai dengan 

jadwal yang sudah ditentukan atau semua personil yang 

dilibatkan melaksanakan perannya masing-masing 

berpedoman pada rencana yang telah dibuat, dengan 

pembagian tugas dan wewenang yang telah diatur dalam 

pengorganisasian. Akan tetapi dalam pelaksanaannya hanya 

terlihat seperti patroli rutin saja. Jarang dalam pelaksanaan 

patroli petugas melakukan teguran terhadap orang-orang 

atau pengunjung yang mencurigakan. 

Sedangkan tugas jaga dilaksanakan dengan melakukan 

penjagaan di pos-pos yang ada di setiap kawasan kilang 

Balongan dengan mengawasi lingkungannya dan 

memberikan pelayanan informasi kepada masyarakat dan 

melakukan pertolongan pertama jika terjadi kecelakaan 

kerja, (pengamanan sementara TKP) dan lain sebagainya. 

Untuk pelaksanaan tugas pengamanan pada Pos I (Pintu 

Gerbang Utama) perlu dilakukan pemeriksaan secara ketat 

agar kondisi keamanan kilang dan perkantoran dapat 

dinyatakan steril dari ancaman dan gangguan. Sebagai 

tindak lanjut dari kondisi yang diinginkan tersebut maka 

perlu dilakukan pemeriksaan sebagai berikut: 

1) Perneriksaan orang, tindakan yang dilakukan dengan 

menanyakan maksud kedatangan, siapa yang dituju, 
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mencatat identitas pribadi, menghubungi pejabat yang 

dituju, dan diijinkan apabila telah mendapat 

persetujuan dari yang dituju. 

Pemeriksaan barang masuk atau keluar, tindakan yang 

dilakukan antara lain pemeriksaan dokumen, 

Pemeriksaan atau pencocokan isi dokumen dan 

fisiknya, setelah mendapat pengesahan dari pengáwas, 

barang-barang tersebut dapat diijinkan masuk atau 

keluar, untuk kendaraan diberikan kartu pass masuk 

dan harus diserahkan pada saat keluar, dan periksa 

barang bawaannya dan pemeriksaan orang sesuai 

dengan kegiatan pemeriksaan orang, lalu diberikan 

pass masuk dan diserahkan kembali pada saat keluar. 

Pemeriksaan kendaraaan roda 4 atau lebih, tindakan 

yang dilakukan yaitu pemeriksaan kendaraan 

menggunakan mirror detector, pemeriksaan bagian 

dalam mobil dan bagasi (menggunakan metal detector 

atau visual), dan setelah dinyatakan steril diberikan 

kartu pass masuk dan diserahkan pada saat keluar. 

Pemerikasaan sepeda motor (kendaraan roda 2) 

4.1.2.6. Pengawasan dan Pengendalian Thgas Satpam 

Pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan tugas 

Satuan Pengamanan dilaksanakan oleh Kepala Bagian Sekuriti ataupun 

oleh pihak manajer1en PT. TOP. Tugas yang dilaksanakan oleh Satuan 

Pengamanan seperti telah dijelaskan sebelumnya pada umumnya 

bersifat rutin, kecuali ada hal-hal khusus seperti terjadinya tindak 

pidana. 

Hasil pengamatan peneliti di lapangan ditemukan fakta bahwa 

monitoring dan pengawasan dilaksanakan oleh Chief Security dengan 
dibantu oleh para Komandan Squad seperti melaksanakan apel setiap 
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hari untuk mengecek kesiapan petugas yang akan naik dinas dan 

pengecekan situasi di pos-pos tertentu baik secara langsung atau 

dengan menggunakan alat komunikasi (handy talky dan pesawat 

telepon). 

Untuk evaluasi pelaksanaan tugas sekuriti secara rutin 

dilaksanakan setiap satu minggu sekali, serta waktu pelaksanaan rapat 

secara rutin dilaksanakan pada hari Rabu. Bentuk kegiatan evaluasi mi 

disebut dengan rapat rutin sekuriti UP VI Balongan. Selain itu juga 

dalam kegiatan rapat rutin sekuriti tersebut setiap 3 bulan sekali selalu 

dihadiri langsung oleh Direktur Utama PT. TOP yang dijabat oleh Bpk. 

Suryono (seorang purnawirawan Tentara Nasional Indonesia Angkatan 

Udara/TNI-AU dengan pangkat terakhir Kolonel), untuk melakukan 

analisa dan evaluasi langsung pelaksanaan tugas sekuriti di UP VI 

Balongan. 

Briefing/APP. 

Pengarahan/Arahan Petunjuk Pimpinan (APP)/Briefing 

dilaksanakan oleh Koordinator Sekuriti PT. TOP Bpk. 

Rusyanto dilaksanakan setiap han. 

Seperti yang disampaikan Bpk. Endun Djunaidi salah 

satu petugas sekuriti kepada peneliti yaitu: 

"Apel dilaksanakan setiap han untuk pengecekan 
pasukan dan pembenian APP. Tujuan di!aksanakannya 
apel setiap hari bagi petugas sekuriti yaitu untuk 
melakukan pengecekan dan kesiapan anggota sebelum 
melaksanakan tugasjaga." 

Pergantian tugas jaga Satpam dilaksanakan seperti yang 

biasa dilakukan TNI atau Poiri dengan jajar serah terima 

tugas di penjagaan. Selesai apel jajar serah terima barn 

diberikan pengarahan/APP oleh Koordinator Sekuriti atau 

yang mewakilinya. 

Sistem Administrasi. 

Petugas Satuan Pengamanan masing-masing dilengkapi 

dengan kartu anggota. Dalam pelaksanaan tugasnya para 

Universitas Indonesia 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



109 

petugas Satuan Pengamanan tidak dilengkapi dengan surat 

tugas selama menjalankan tugasnya. Kartu Kontrol tidak 

diterapkan dalam pelaksanaan tugas patroli yang 

dilaksanakan. 

Selain itu petugas juga diwajibkan mengisi buku jurnal 

dengan disesuaikan pada lokasi P05 jaga yang ditempatinya. 

Buku-buku jurnal yang wajib diisi antara lain yaitu buku 

jurnal mutasi, buku tamu, buku kuncilsistem penguncian, 

buku patroli pengecekan jalur pipa dan patroli pantai, buku 

data elpiji dan lain-lain. Buku-buku tersebut gunanya untuk 

keperluan tertib administrasi selama pelaksanan tugas 

pengamanan dan kewajiban setiap shifjaga untuk membuat 

laporan pelaksanaan tugas pengamanan setelah selesai 

berdinas, yang kemudian laporan tersebut dilaporkan secara 

berjenjang sampai dengan tingkat Direksi Pertamina UP VI 

Balongan. 

Menurut keterangan salah seorang informan yang 

identitasnya ada dengan peneliti Sdr. Unyil bahwa: 

"Sistem pelaporan situasi oleh tenaga sekuriti hanya 
dilaporkan kepada Direksi Pertamina tidak sampai 
kepada pihak perusahaan usaha jasa pelaksana 
pengamanan yang bersangkutan sebagai penanggung 
jawab tenaga outsourcing, padahal laporan itu penting 
untuk pelaksanaan analisa dan evaluasi kerja. Jadi 
sea lah-olah pihak Pertamina UP VI Balongan ada upaya 
untuk menutup-nutupi kejadian yang ada di dalam 
institusi Pertamina UP VI Balongan." 

Pembuatan laporan pelaksanan tugas dinilai sangat 

efesien oleh manajemen, karena secara tidak langsung 

melakukan pengawasan kepada petugas Satpam. Laporan 

pelaksanaan tugas mencakup semua bentuk kejadian baik itu 

yang sifatnya rutin maupun insidentil, semuanya dimasukan 

dalam buku mutasi, kecuali jika ada kejadian khusus seperti 

tindak pidana dengan skala tinggi yang terjadi di lokasi 

tersebut. 
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c. Sistem Pelaporan. 

Sistem pelaporan dibuat terhadap kejadian atau tindak 

pidana yang ada, artinya dibuat laporan pelaksanaan tugas 

setiap han, minggu dan bulan. Temuan-temuan yang ada 

ketika rnelaksanakan patroli, hambatan yang dihadapai serta 

cara menanggulangi permasalahan serta hal-hal lain yang 

didapatkan secara rutin dibuatkan dalam suatu bentuk bentuk 

laporan. Hal-hal yang sifatnya rutin seperti pengecekan dan 

pelaksanaan patroli atau tugas jaga semuanya juga 

dimasukkan kedalam buku mutasi yang dibuat oleh regu jaga 

di posko penjagaan Satuan Pengamanan. 

Dan hasil pengamatan peneliti di. lapangan ditemukan 

fakta bahwa pada sistem pelaporan terutama yang dilakukan 

oleh petugas sekuniti inhouse yang mempunyai kewenangan 

tugas penuh di wilayah Ring I, pelaporan situasi oleh petugas 

sekuriti inhouse hanya dilaporkan kepada Direksi Pertamina 

saja tidak sampai kepada pihak perusahaan jasa tenaga 

pengamanan atau Direktur Utama PT. TOP, hal mi 

menimbulkan kesan bahwa ada sesuatu yang ditutup-tutupi 

oleh pihak Pertamina UP VI Balongan. 

Padahal laporan tersebut penting untuk pelaksanaan 

analisa dan evaluasi kerja, dengan adanya data tersebut dapat 

diambil langkah-langkah antisipasi agar tidak terjadi tindak 

pidana yang dapat merugikan Pertamina UP VI Balongan. 

4.1.3. Sistem Pengamanan Konstruksi (Sekuriti Fisik) 

Berbicara mengenai Physical Security atau keamanan yang bersifat 

fisik maka akan terkait dengan bagaimana akses orang ke gedung, peralatan, 

dan media yang digunakan. Physical security juga tidak terlepas dari hal-hal 

yang terkait dengan kemanan fisik yang ada Pertamina UP VI Balongan. Di 

samping itu juga terkait dengan perlindungan secara fisik terhadap aset 

perusahaan. 
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Untuk menjaga aset perusahaan secara fisik, tentu sudah menjadi 

tanggung jawab bersama dari semua yang ada di perusahaan. Namun peran 

petugas satuan pengaman (Satpam) cukup jelas di sini mengingat tugas 

mereka yang berat yaitu mengamankan aset-aset perusahaan Pertmina UP VI 

Balongan. Sistem pengamanan fisik di Pertamina UP VI Balongan, yaitu: 

4.13.1. KontrolAkses (Acces Control) 

Kontrol akses merupakan sistem mengendalikan orang-orang, 

kendaraan, dan bahan material yang melewati dan keluar dari satu area 

yang dilindungi. Diantaranya pintu masuk ke kantor hanya ada satu 

pintu masuk yang dijaga oleh petugas security officer atau petugas 

Satpam. Petugas Satpam juga melakukan pemeriksaan bagi orang luar 

(selain karyawan Pertamina UP VI Balongan) dengan metal detector 

dan pemeniksaan barang bawaan/tas serta meninggalkan kartu identitas 

seperti KTP bila ingin berurusan ke kantor Pertamina UP VI Balongan. 

Hal mi dilakukan untuk mencegah orang luar yang memiliki fiat jahat 

seperti melakukan pencurian, perusakan sistem dan jaringan atau hal 

lainnya. 

Gambar:1O 

Contoh Kartu Pass Masuk Pertamina UP VI Balongan 

Sumber Data Sekuriti Pertamina UP VI Balongan. 

Hasil wawancara dengan Bapak Sunaryo sebagai Asisten 

Penyidikan Bagian Sekuniti UP VI Balongan pada tanggal 11 Februari 

2008, sekitar pukul 14.15 wib, yang mengatakan bahwa: 

"Ada kebijakan dari perusahaan untuk pintu masuk bagi 
karyawan Pertamina dapat melalui 4 pintu masuk, penggunaanya 
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diawasi oleh Satpam disesuaikan dengan jam kerja karyawan 
Pertamina." 

Pertamina UP VI Balongan dari sisi access control belum 

menerapkan dengan menggunakan satu pintu masuk ke dalam 

perusahaan, karena terdapat 4 jalan yang dapat digunakan sebagai 

pintu masuk dan pintu keluar bagi karyawan Pertamina UP VI 

Balongan, antara lain: 

Pada pos 1, digunakan sebagai pintu masuk dan keluar bagi 

kendaraan dan orang. Pada pos 1 dijaga oleh 4 orang 

petugas sekuriti dengan melakukan pemeriksaan terhadap 

semua kendaraan dan orang yang akan masuk dan keluar 

area Pertamina UP VI Balongan. 

Pada pos 3 yang disebut dengan pos commisioning. Pos mi 

hanya diperuntukan bagi karyawan yang akan masuk dan 

pulang kerja. Pada pos mi dijaga oleh 2 orang tenaga 

sekuriti. 

Pada pos 4 yang disebut dengan pos baresyl. Pos mi 

digunakan sebagai pintu masuk bagi karyawan dan tidak 

dijaga oleh.petugas sekuriti. 

Pada pos 9 Sukareja, pada pos mi digunakan sebagai jalan 

masuk dan keluar pada saat jam masuk kerja, jam istirahat 

dan jam pulang kerja. Pos mi hanya dijaga oleh 1 orang 

petugas sekuriti saja. 

Dari basil pengamatan peneliti di lapangan diternukan fakta 

bahwa penerapan kontrol akses Perrtamina UP VI Balongan dengan 

menggunakan pola pengamanan tertutup, terbatas dan terbuka, antara 

Ring I dengan Ring Iainnya sebarusnya ada pembedaan perlakuan dan 

tenaga sekuriti terhadap pengunjung yang masuk untuk berbagai 

keperluan, namun pada kenyataannya hanya pintu masuk dan pintu 

keluar saja yang dijaga ketat oleh 4 tenaga sekuriti outsourcing. Untuk 

kawasan Ring I pemberlakuannya tidak dapat semua orang dapat 
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masuk kesana walaupun dijaga oleh 1 orang tenaga sekuriti inhouse 

namun untuk Ring II pengunjung dapat leluasa masuk ke dalam 

lingkungan Ring II tanpa diawasi oleh petugas sekuriti. 

4.13.2. Penghalang (Barrier) 

Sistem penghalang yang ada di kawasan UP VI Balongan 

dengan menggunakan sistem pengamanan pant yang berada di area 

Ring II melingkari sepanjang kawasan UP VI Balongan, dengan lebar 

pant sekitar 5 meter dengan ke dalam air setinggi 0,5 meter. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan Bapak Abdul Kadir Fadlil 

sebagai Asisten Shif Kilang pada tanggal 12 Maret 2008, pada saat 

survei lapangan untuk melihat langsung sistem pengamanan yang ada 

di UP Balongan, yang menjelaskan sebagai berikut: 

"Pant mi mempunyai multifungsi yaitu selain berfungsi sebagal 
pengaman barrier juga untuk mengontrol pembuangan limbah 
perusahaan, maksudnya dengan adanya ikan-ikan di dalamnya 
maka apabila ikan-ikannya mati berarti air diparit mi sudah 
tercemar akibat pembuangan limbah perusahaan." 

Hasil pengamatan di lapangan sistem barrier yang ada di 

kawasan UP VI Balongan masih belum maksimal karena cuma ada 

satu bentuk pengamanan barrier. Dengan melihat fakta yang ada di 

lapangan untuk lebar pant yang hanya sekitar 5 meter dengan 

kedalaman pant sekitar 0,5 meter terlihat masih kurang, apalagi 

Ietaknya terlalu dekat dengan pagar pembatas yang ada. Hal mi masih 

memungkinkan pihak luar dapat masuk ke area perusahan dengan 

mudah. 

4.133. Pagar (Fances) 

Untuk kawasan kilang Balongan, seluruh daerah pembatas 

antara Ring I, Ring II dan Ring 111 dibatasi dengan menggunakan pagar 

kawat biasa setinggi kurang lebih 2 meter. 

Hasil pengamatan langsung peneliti di lapangan untuk kawasan 

kilang Balongan, sasaran ataupun obyek pengamanan terdiri dan 

kawasan pengamanan Ring I, Ring II dan ring HI yang hanya dibatasi 
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dengan pagar kawat biasa setinggi kurang lebih 2 meter dengan pagar 

yang mudah dirusak dan dipanjat. 

Apabila dilihat dengan lokasi kawasan kilang yang sangat dekat 

sekali dengan daerah pemukiman masyarakat dan jalan raya yang 

jaraknya sekitar 10 meter, maka masih memungkinkan orang luar 

dapat dengan mudah masuk ke dalam kawasan dengan cara meloncat 

pagar. 

4.13.4. Kunci (Locks) 

Sistem penguncian yang digunakan oleh Pertamina UP VI 

Balongan untuk mengunci semua pintu pagar dan palang besi dengan 

menggunakan rantai dan gembok. Cara sistem penguncian seperti itu 

masih sangat sederhana dan ketinggalan jaman (masih tradisional). 

Hasil penelitian di lapangan diperoleh fakta yaitu untuk kunci 

tempat-tempat tertentu seperti ware house tidak dipegang oleh tenaga 

sekuriti malah dipegang oleh bagian safely atau Unit Keselamatan, 

Kesehatan Kerja dan Lindungan Lingkungan (K3LL). Hal mi 

mengakibatkan sering terjadi tindak pidana penggelapan yang 

dilakukan oleh unit K3LL seperti penggelapan pipa yang digunakan 

untuk saluran gas yang harganya berkisar 4 juta rupiah perunitnya 

yang diketahui dari pelaporan tender pengadaan barang tersebut, 

barang tersebut hanya dilaporkan hilang oleh unit K3LL. 

4.1.3.5. Penerangan (Lighting) 

Sistem penerangan listnik yang digunakan Pertamina UP VI 

Balongan masih rnenggunaan sistem pengamanan lampu standar. 

Penerangan listrik digunakan dari malam sampai pagi hari muiai pukul 

17.30 wib sampai dengan pukul 06.00 wib, dengan menggunakan 

diesel berbahan bakar solar dan penggunan jasa dari PLN. 

Untuk menerangi daerah-daerah yag dianggap rawan (Ring I) 

seperti kawasan kilang produksi dipergunakan lampu jenis mercury 

yang memiliki daya 1.000 watt yang pengoperasionalannya dengan 
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menggunakan mesin diesel berbahan bakar solar. Lampu mercury yang 

ada berjumlah 8 buah yang dipasang dengan menggunakan tiang listrik 

dan ada yang dipasang di atas pos menara pengawas.. 

4.1.3.6. Lahan Parkir 

Lahan parkir yang tersedia di Pertamina UP VI Balongan sangat 

terbatas yang berada di halainan gedung perkantoran utama dengan 

luas area parkir sekitar 50 M2 dan dipergunakan untuk parkir 

kendaraan roda 4 dan roda 2. Dalam penggunaan lahan parkir 

dibedakan antara parkir kendaraan karyawan dengan pakir kendaraan 

milik tamu atau kendaraan milik mitra kerja perusahaan. Ketentuan 

aturan tersebut dibuatkan pada papan tulisan yang diletakkan tidak 

permanen di tengah-tengah lahan parkir gedung perkantoran utama 

Pertamina UP VI Balongan. 

Dari hasil pengamatan peneliti di lapangan untuk pembagian 

parkir kendaraan di area parkir terlihat masih rancu, hal mi disebabkan 

karena selain lokasi lahan pakir yang sempit juga tidak terlihat dengan 

jelas batasan-batasan yang mengatur perbedaan antara lokasi parkir 

kendaraan karyawan maupun lokasi parkir yag diperuntukan bagi 

kendaraan tamu atau mitra kerja perusahaan. 

Faktanya, seperti yang peneliti alami pada saat pertama kali 

masuk ke dalam area Pertamina UP VI Balongan kendaraan yang 

dipergunakan oleh peneliti parkir di lokasi yang diperuntukan bagi 

karyawan Pertamina UP VI Balongan, sampai dengan peneliti akan 

meninggalkan lokasi tersebut tidak ada satu petugas atau karyawan 

yang menegur pelanggaran tersebut. Hal mi dikarenakan tidak ada 

penempatan petugas khusus di area parkir yang bertugas untuk 

mengarahkan dan mengatur parkir kendaraan. Selain itu juga banyak 

kendaraan yang parkir tidak teratur sehiagga mengganggu kendaraan 

lain yang akan parkir di lokasi tersebut. 
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4.13.7. Pos JagafMenara Pengawas 

Pos jaga diperuntukan sebagai tempat untuk memudahkan 

Satpam dalam mengawasi dan mengkontrol setiap orang yang akan ke 

luar dan masuk area Pertamina UP VI Balongan. 

Terdapat 18 buah pos jaga yang berada di Pertamina UP VI 

Balongan, yaitu: 

Pos 1, digunakan sebagai pintu masuk dan keluar bagi 

kendaraan dan orang. Pada mi dijaga oleh 4 orang petugas 

sekuriti dengan melakukan pemeriksaan terhadap semua 

kendaraan dan orang yang akan masuk dan keluar area 

Pertamina UP VI Balongan. 

Pos 2 adalah pos penggantian identitas orang yang masuk 

dengan ID Card dengan tenaga staf yang ditugaskan dalam 

penukaran identitas masuk. 

Pos 3 adalah pos commissioning masuk kilang di mana 

karyawan masuk dan keluar kerja yang dijaga oleh 2 orang 

petugas sekuriti. 

Pos 4 yang disebut dengan pos brasely. Pos mi digunakan 

sebagai pintu masuk bagi karyawan dan tidak dijaga oleh 

petugas sekuriti. 

Pos 5 adalah pos keluar masuk barang logistik dan dijaga 

oleh 2 orang petugas sekuriti. 

Pos 6 adalah pos RCC (Residue Catalytic Cracking) yang 

merupakan tempat pengolahan minyak mentah menjadi 

bensin, solar, hydrogen, LPG dan dijaga oleh 1 orang 

petugas sekuriti. 

Pos 7 adalah pos pengawasan keamanan tangki besar 

berbentuk bola besar yang merupakan pengisi gas elpiji 

yang dijaga oleh 1 orang petugas sekuriti. 
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Pos 8 adalah menara pengawas yang memantau kegiatan 

dari atas menara di jaga oleh 1 orang petugas sekuriti. 

Pada pos 9 Sukareja, pada pos mi digunakan sebagai jalan 

masuk dan keluar pada saat jam masuk kerja, jam istirahat 

dan jam pulang kerja. Pos mi hanya dijaga oleh 1 orang 

petugas sekuriti. 

Pos 10 disebut juga pos JGC (Japan Group Corporate) 

hanya sekedar nama yang dulunya merupakan proyek kerja 

saina dengan Negara Jepang adalah area perkantoran dijaga 

oleh 1 orang petugas sekuriti. 

Pos 11 disebut juga pos scrap adalah pos di area limbah 

besi-besi tua dan gudang yang rawan dicuri masyarakat 

sekitar dan karyawan pekerja yang dijaga oleh I orang 

petugas sekuriti. 

I. 	Pos 12 adalah pos fire ground yaitu tempat latihan 

pemadam kebakaran dijaga oleh I orang petugas sekuriti. 

Pos 13 adalah pos Dikiat dijaga oleh 1 orang petugas 

sekuriti. 

Pos 14 adalah pos lirnbah reyldnd dijaga oleh 1 orang 

petugas sekuriti. 

Pos 15 adalah pos Jetty area pelabuhan dijaga oleh 1 orang 

petugas sekuriti. 

Pos 16 adalah pos pelabuhan khusus dijaga oleh 1 orang 

petugas sekuriti. 

Pos 17 adalah pos NAFTA yang merupakan pos pintu 

masuknya elpiji dan logistik yang dijaga oleh 1 orang 

petugas sekuriti. 
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r. Pos 18 adalah pos gasoline yaitu perbatasan antara area 

proyek Pertamina UP VI Balongan dengan area pemukiman 

penduduk yang dijaga oleh 1 orang petugas sekuriti. 

4.1.4. Sistem Pengamanan Elektronik 

Perusahaan yang digolongkan sebagai obyek vital nasional, idealnya 

dilengkapi dengan piranti kearnanan yang dipasang mulai dan ring luar 

hingga ring dalam, termasuk pemasangan kamera CCTV di setiap area dan 

penempatan kamera tersembunyi (hidden camera) pada titik-titik 

tersembunyi yang benar-benar dinilai vital. Selain itu juga, untuk 

pemantauan semua kamera yang terpasang itu ditangani oleh orang-orang 

khusus di suatu ruangan khusus pula. 

Sistem pengamanan elektronik yang digunakan oleh Pertamina UP VI 

Balongan masih belum didukung dengan teknologi yang modem, seperti 

untuk sistem penguncian masih menggunakan gembok dan rantai serta 

palang yang dibuka secara manual. Fakta di lapangan bahwa tidak adanya 

sistem pengamanan dengan menggunakan CCTV pada seluruh kawasan 

Pertamina UP VI Balongan, sehingga tidak ada ruangan pengendali yang 

dapat memantau situasi lengkap dengan menggunakan komputer. Wacana 

untuk pemasangan sistem CCTV sedang dalam proses tender pihak ketiga, 

tetapi belum tahu kapan akan dilaksanakan oleh pihak perusahaan. 

Penggunaan sistem CCTV merupakan sesuatu yang sangat penting 

untuk mencegah tindak kejahatan, karena mempunyai dampak yang 

mendalarn bagi setiap orang yang ada di dalam kawasan itu. Dilihat dan 

faktor psikolgis keamanan dapat mempengaruhi totalitas produksi 

perusahaan. Pengaruh mi lebih besar kerugianya dibandingkan dengan 

kerugian karenapencurian, kebakaran, atau kecelakaan. 

4.2. Potensi Ancaman di Pertamina UP VI Balongan 

Dari beberapa kawasan yang ada di Indramayu, Pertamina UP VI Balongan 

merupakan kawasan yang mempunyai spesifikasi dan tantangan yang cukup 

tinggi dibandingkan dengan kawasan lainnya. Baik dari segi manusia dengan 
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jumlah tenaga kerja yang banyak dan masyarakat yang heterogen, dan dari segi 

matenialnya dimana aset perusahaan yang cukup terkonsentrasi karena merupakan 

pusat operasional pengolahan minyak mentah menjadi produk BBM, Non BBM 

dan BBK, serta dari segi alamnya yang merupakan daerah berkembang dan 

daerah sawah tadah hujan menjadi daerah industri. Semua itu merupakan potensi 

kerawanan, potensi ancaman dan kejahatan yang tinggi, hal mi disampaikan oleh 

Kepala Bagian Sekutiti UP VI Balongan, Bapak Kustanto Eddy dan didampingi 

oleh Asisten Penyidikan Bapak Sunaryo, ketika peneliti melakukan presentasi 

awal usulan penelitian dan wawancara pada tanggal 11 Februari 2007 sekitar 

pukul 09.00 Wib, di gedung utama sekuriti UP VI Balongan. Dijelaskan kepada 

peneliti bahwa: 

"Kawasan UP VI Balongan yang terdini dari kawasan kilang Balongan, 
kawasan kilang LPG Mundu, kawasan waduk air Salam Darma dan Komplek 
Pertamina Bumi Patra, kawasan kilang Balongan termasuk dalam kawasan 
yang penuh dengan tantangan dan rawan gangguan keamanan, maksud saya 
bila dillihat bahwa kawasan kilang Balongan dalam operasional pengolahan 
menghasilkan produksi minyak terbanyak dibandingkan dengan kawasan 
lainnya, sehingga tingkat mobilisasi kerja sangat tinggi. Dan kejahatan yang 
sering terjadi adalah pencurian aset-aset perusahaan dan produksi, sehingga 
dengan demikian sangat merugikan perusahaan." 

Tabei: 13 

Tantangan Operasi dan Produksi 

Bidang Tantangan - 	Pen an ggulangan 

Gangguan - Pencurian pipa BBM. 
- Pembobolan Saluran Peningkatan pengamanan 	dengan 

Kearnanan & - Unjuk rasa dari LSM dan implementasi kontrak oleh penyedia 
Knmmalitas 

masyarkat 	di 	sekitar jasa pengamanan yang profesional. 
perusahaan. 

Sumber Data Annual Report Pertamina UP VI Balongan tahun 2008. 

Informasi tambahan yang diperoleh di lapangan bahwa potensi ancaman 

yang sering terjadi di Pertamina UP VI Balongan adalah kasus pencunian. Hal mi 

sesuai dengan keterangan Bapak Rusyanto. Hasil wawancara peneliti dengan Bpk. 

Rusyanto di kantor sekuriti PT. TOP mengenai physical security pada tanggal 12 

Februanj 2007 sekitar pukul 09.00 Wib, diperoleh keterangan sebagai berikut: 
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"Saya pemah dilapori oleh petugas sekuriti PT. TOP Sdr.. Edi Sudarmo 
tanggalnya saya lupa sekitar bulan Oktober 2007 sekitar pukul 11.30 Wib, 
bahwa Sdr. Edi sempat memergoki orang yang akan mencuri minyak di pipa 
A.200 area kiiang Balongan. Pelaku diduga sekitar 6 orang, barang bukti 
berupa 3 roll slang, plastik kiloan 1 pak, 3 buah jerigen isi @ 30 liter solar, 
27 buah jerigen kosong, 1 buah terpal biru, 2 buah kerangan/blok valve 
ukuran 3/4  dan 2 buah sandal jepit. Semua barang bukti tersebut diamankan di 
kantor sekuriti nonfisik Wisma Jati. Kasus mi masih dalam penyelidikan 
bersama dengan aparat Polsek Balongan." 

4.2.1. Kasus Pencurian 

Sesuai dengan data gangguan keamanan pada UP VI Balongan bagian 

sekuriti, selama 1 tahun terakhir terhitung mulai tahun 2007 sampai dengan 

bulan Januari tahun 2008 tercatat 14 kasus pencurian barang milik 

perusahaan di Pertamina UP VI Balongan. Beberapa contoh kasus pencurian 

yang terjadi yaitu: 

Pada tanggal 11 Juni 2007 jam 05.30 Wib di area scraft rekin 

Pertamina UP VI Balongan, telah tertangkap tangan pelaku 

pencurian barang miliki perusahaan berupa limbah besi di area 

scrafi rekin oleh petugas sekuriti PT. Tugu Oetama Persada. Pelaku 

sebanyak 13 orang berasal dari Desa Majakerta. Nama-nama 

pelaku antara lain Karyanto, Sadi, Agus, Sutur, Saridi, Waidan, 

Darno, Oji, Asma, Rasdam, Ato, Yanto, dan Nurdin. Kasus mi 

diselesaikan secara kekeluargaan dengan cara para pelaku 

dibuatkan surat pernyataan yang diketahui oleh Kepala Desa 

Majakerta dan Kepala Bagian Pam Obvit Poires Indramayu. 

Pada tanggal 14 Agustus 2007 jam 13.00 Wib di area bengkel 

Pertamina UP VI Balongan, telah terjadi kehilangan barang milik 

perusahaan berupa 1 pipa ukuran 24 mci paniang sekitar 3 meter, I 

pipa ukuran 12 mci panjang sekitar 3 meter, dan 1 plat ukuran 1 X 

2 meter, semua barang tersebut terbuat dari stainles steel. Kasus mi 

masih dalam penyelidikan Poiri. 

Dari basil penelitian, bahwa pelaku pencurian dilakukan oleh 

karyawan perusahaan UP VI Balongan. Pelaku pencurian berjumlah 24 

orang, dan 13 orang diantaranya adalah petugas sekuriti perusahaan. 
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Seperti pengakuan salah seorang petugas sekuriti, yang peneliti 

sembunyikan identitasnya, atau disamarkan menjadi Sdr. Unyil, mengenai 

pembinaan personil selama i. Dijelaskan olehnya bahwa: 

"Kasus. pencurian sering terjadi di Pertamina mi, hampir rata-rata 

pelakunya melibatkan orang dalam Pertamina, bahkan yang paling 

parah pernah terjadi kalau tidak salah sekitar tahun 2005, Polsek 
Balongan pernah mengamankan sebuah mobil truk yang isinya pipa 
stainless steel yang panjangnya sekitar 3 meter, tapi begitu ditanyakan 
kepada pihak Pertamina, justru barang itu tidak diakui milik 

Pertamina, saya tidak alasannya kenapa. Pernah juga terjadi pelaku 

pencurian ditembak oleh anggota Pam Obvit dari Pokes, tapi kejadian 
pencurian tetap saja terjadi" 

Tabel: 14 

Data Tersangka Pencurian di Pertamina UP VI Balongan Tahun 2007 

No Nama Umur Aiamat P.k.rjaan 
_L. 2 3 4 5 

1 Dedi Bin Bunyamin 30 thn Ds. Singajaya Rt 08IRw. 03 BIok PLN Swasta 
2 Karyanto 32 thn Ds. Majakerta Balongan Sekuriti 
3 Sadi 34 thn Ds. Majakerta Balongan Sekurili 
4 Agus 32 thn Balongan II Sukendi Sekuriti 
5 Sutur 35 thn Ds. Majakerta Balongan Sekuriti 
6 Sarkii 38 thn Ds. Majakerta Balongan Sekuriti 
7 Wahidin 30 thn Ds. Majakerta Balongan Sekuriti 
8 Darmo 30 thn Ds. Majakerta Balongan Sekuriti 
9 OJi 30 thn Ds. Majakerta Balongan 

- 
Sekuriti 

10 Asma 31 thn Ds. Majakerta Balongan Sekuriti 
11 Rasdam 31 thn Ds. Majakerta Balongan  Sekuriti 
12 Ato 31 thn Ds. Majakerta Balongan Sekuriti 
13 Yanto 35 thn Ds. Majakerta Balongan Sekuriti 
14 Nurdin 32 thn Ds. Majakerta Balongan Sekuriti 
15 Varyana 18 thn Ds. Majakerta B!ok Tengah Balongan Pelajar 
16 Sadi Bin Carban 50 thn Kab Dudukan Ds. Singajaya Kec. tndramayu Tani 
17 Nalim 38 thn Ds. Singajaya Blok Kepalo Tani 
18 Nasrudin aHas Udi 11 thn Ds. Majakerta Balongan Pelajar 
19 Raniri Bin Warsrta 13 thn Ds. Majakerta Balongan  Pelajar 
20 Warsa Bin Tawi 44 thn Balongan FDs. Tani 
21 IKuswara Bin Sapta 25 thn lBalongan II Tani 
22 Sukendi Bin Wardana 27 thn Balongan II Tani 
23 Rustoni 17 thn Ds. Majakerta Pelajar 
24 Sukendi Bin Wardana 17 thn Ds. Makerta Pelajar 

Sumber Data : Devisi Sekuriti Pertamina UP VI Balongan. 

Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan, terlihat 

penyelenggaraan manajemen sekuriti di UP VI Balongan belum dilaksanakan 
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secara maksimal. Peneliti sengaja memberikan contoh salah satu kasus 

pencurian yang dilakukan oleh petugas sekuriti namun dalam penanganannya 

justru tidak dilakukan secara tegas terhadap para pelakunya. 

Kenyataan di lapangan memang sulit hukum ditegakkan sebagaimana 

rnestinya karena ketika ada warga yang ditangkap karena ketahuan mencuri 

aset dari Pertamina UP VI Balongan pasti warga sekitar melakukan unjuk 

rasa menuntut kepada Pertamina UP VI Balongan untuk mengeluarkan warga 

mereka untuk dikeluarkan dari tahanan Polisi. 

4.2.2. Kasus Unjuk Rasa 

Permasalahan unjuk rasa atau demonstrasi masyarakat sekitar daerah 

Pertamina UP VI Balongan, tercatat selama 5 tahun terakhir untuk jumlah 

kasus unjuk rasa yang terjadi di Pertamina UP VI Balongan sebanyak 9 

kasus. 

Hal mi didukung dengan keterangan menurut Asisten Penyidikan 

Bapak Sunaryo, yang menjelaskan bahwa: 

"Sementara bentuk ancaman yang sering terjadi dan dimungkinkan 
akan terulang kembali adalah masalah demonstrasi masalah limbah 
atau tanah dari masyarakat setempat yang menamakan dirinya KOMPI 
(Komunitas Masyarakat Pesisir Indramayu) dan LSM. SIKLUS, 
sedangkan kejahatannya adalah pencurian aset perusahaan seperti 
pencurian pipa. Kami selalu melakukan kerjasama dan koordinasi 
dengan Polsek Balongan atau Polres Indramayu dalam penanganannya 
dan kami juga mendapat tenaga bantuan Kepolisian dalam kegiatan 
terpadu, seperti 	petugas pengamanan obyek vital dari Poires 
Indramayu." 

Kasus unjuk rasa terbesar yang pernah terjadi di Pertamina UP VI 

Balongan terjadi pada tahun 2003. Tuntutan yang dilakukan oleh masyarakat 

sekitar dengan alasan industri yang dilakukan merusak lingkungan mereka 

seperti yang dilakukan oleh kelompok masyarakat yang menamakan dininya 

KOMPI (Komunitas Masyarakat Pesisir Indramayu) yang berasal dan 

masyarakat petambak Ds. Brondong, Kecamatan Centigi, Indramayu yang 

berunjuk rasa di alun-alun di bawah pimpinan H. Djunadi dengan 

mengerahkan massa sekitar 1000 orang menuntut Pertamina yang melakukan 

pencemaran lingkungan di laut dan mencemari tambak mereka. Tuntutan 
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yang diajukan adalah rehabilitasi, kompensasi ganti rugi dan perbaikan Jalan 

Brondong sepanjang 3 Km. Tuntutan dipenuhi oleh Pertamina. 

Kasus unjuk rasa juga pernah dilakukan oleh karyawan Pertamina UP 

VI Balongan pada tahun 2006 yang menuntut agar gajinya dinaikkan padahal 

gaji yang mereka terima sudah di atas UMR. 

Tabel : 15 

Data Kasus Unjuk Rasa Tahun 2003 s/d Tahun 2007 

7  2003 

07 3 3 

JUMLAH 9 

Sumber Data: Devisi Sekuriti Pertamina UP VI Balongan 

Dari fakta yang ditemukan di lapangan unjuk rasa yang dilakukan 

masyarakat sekitar merupakan rencana terselubung pihak lain yang 

mengganggu seperti LSM. SIKLUS yang selalu berunjuk rasa kepada 

Pertamina UP VI Balogan dengan maksud untuk kepentingan pribadi yaitu 

meminta sesuatu kepada Pertamina UP VI Balongan dalam bentuk pekerjaan 

maupun materi. 

4.3. Pembinaan Lingkungan Masyarakat Sekitar (Community Development) 
Pembinaan lingkungan masyarakat sekitar Community Development (CD) 

melalui upaya konkrit untuk membantu pembangunan masyarakat sekitar. Upaya-

upaya konkrit tersebut melalui kegiatan bantuan sosial guna mendapatkan 

dukungan masyarákat dan rasa ikut memiliki (sense of belonging) sehingga dapat 

mengurangi kernungkinan timbulnya ancaman dan ikut berpartisipasi dalam 

pengamanan lingkungan secara terpadu. Kepedulian Pertamina UP VI Balongan 

terhad ap lingkungan sosial dengan melakukan kegiatan Corporate Social 

Responsibillity (CSR) yang berdasarkan nilai-nilai (values-based) dan program 
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Community Development merupakan wujud tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap komuniti dalam kerangka pembangunan yang berkelanjutan (sustainable 

development). 

Pembangunan kilang Balongan didasarkan atas dasar rancang bangun industri 

yang berwawasan lingkungan antara lain dengan pembangunan sarana penanganan 

limbah, dan sarana kemasyarakatan yang tercakup dalam program Community 
Development (CD) yang didasarkan pada kebutuhan masyarakat di sekitar daerah 

operasi Pertamina UP VI Balongan. 

Bentuk program Community Development yang dilakukan Pertamina UP VI 

Balongan selama mi antara lain: 

Untuk mendukung program pelestarian lingkungan di sekeliling 

kilang, pada tahap pertama dilakukan penanaman 3.000 pohon 

mangga, 4.000 batang pohon angsana, dan 1.200 pohon akasia pada 

jalur seluas 30.000 m2. 

Sejak tahun 1996 Pertamina UP VI Balongan menjalankan program 

CSR melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) UP VI 

Balongan dalam bentuk membina pengusaha kecil dan meñengah serta 

koperasi di 11 Kabupaten di Wilayah Provinsi Jawa Barat, di 

antaranya, memanfaatkan lahan lidur aset perusahaan agar lebih 

produktif dan bermanfaat bagi warga desa penyangga dan program-

program disektor pertanian lainnya. 

C. 	Selama tahun 2007 mi UP VI Balongan menyalurkan dana modal 

bergulir sekitar Rp 6,2 miliar. Mitra binaan yang menerima bantuan 

dan salah satu bentuk kegiatan pembinaan masyarakat yang dilakukan 

oleh Pertamina Unit Pengolahan VI Balongan adalah memberikan 

pinjaman lunak untuk modal usaha kepada para mitra binaannya. 

Bantuan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat di sekitar wiiayah operasi Pertamina UP VI Balongan. 

d. 	Pertamina UP VI Balongan juga aktif membantu masyarakat sekitar 

dengan melakukan aktivitas antara lain rehabilitasi sekolah dasar 

Majakarta, membantu giat karang taruna, dan memberikan pengobatan 
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gratis yang di laksanakan rutin setiap bulan di Desa Kosambi Blok 

Balongan sejak tahun 1996. 

Dari hasil penelitian di lapangan kenyataannya Pertamina UP VI Balongan 

hanya membantu kegiatan-kegiatan yang ada di lingkungan masyarakat sekitar 

perusahaan Pertamina UP VI Balongan saja, tidak proaktifmemberdayakan warga 

sekitar untuk direkrut menjadi petugas sekuriti inho use, yang nantinya diharapkan 

dapat membantu pihak Pertamina UP VI Balongan dalam menyelesaikan masalah- 

masalah yang terkait dengan masalah konflik antara warga setempat dengan pihak 

Pertamina UP VI Balogan. 
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ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dengan menganalisa kondisi yang ideal dan kondisi saat mi menjadi satu 

bagian pembahasan dimaksudkan agar memudahkan dalam melihat kemungkinan 

kesenjangan yang telah terjadi, sehingga nantinya akan didapat solusi yang 

sebaiknya dilaksanakan oleh Pertamina UP VI Balongan dalam rangka mencegah 

bentuk-bentuk potensi ancaman yang terjadi selama mi. 

5.1. Kondisi Idea! dan Kondisi Saat mi Pelaksanaan Manajemen Sekuriti 

Fisik di Pertamina UP VI Balongan 

Pada penjelasan di bab sebelurnnya telah diuraikan kondisi awal 

penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik di Pertainina UP VI Balongan yang 

dilaksanakan oleh petugas sekuriti inhouse dan outsourcing. Hal mi dimaksudkan 

untuk memudahkan dalam melakukan analisa dan pembahasan penyelenggaraan 

manajernen sekuriti fisik di Pertamiria UP VI Balongan, dengan melihat kondisi 

yang ideal yang seharusnya dilaksanakan tenaga sekuriti dengan kenyataannya 

dalam satu pembahasan. 

Penganalisaan kami persempit dengan melihat pada subyek pengamanan, 

metode yang digunakan dan obyek yang harus diamankan agar lebih sistematik 

dalam penyajiannya. 

5.1.1. Subyek Pengamanan (Satpam Inhouse dan Oulsourcing) 

Idealnya menurut Hadiman (2007) dalam Theodore Levitt mengatakan 

bahwa di dalam melaksanakan tugas pokok untuk menghadapi ancaman yang 

diperlukan adalah: 

5.1.1.1. Personil. 

Personil yang bagus dapat dilihat dari segi kualitas maupun 

kuantitas, yaitu: 

a. Kualitas, idealnya lebih menekankan adanya pelatihan yang 

berkesinambungan agar petugas sekuriti terlatih sehingga 

dapat mengaplikasikan pengamanan untuk mencegah 
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kerugian dari sebab apapun, kenyataannya di lapangan dan 

segi kualitas petugas sekuriti yang melaksanakan 

pengamanan (70 orang outsourcing dan 20 orang inhouse) 

kesemuanya pemah melaksanakan pelatihan Satpam. 

b. Kuantitas berarti idealnya jumlah petugas sekuriti 

pengamanan dibandingkan dengan area yang diamankan 10 

petugas sekuriti melaksanakan pengamanan di dalam 1 ha. 

Idealnya petugas sekuriti yang dibutuhkan adalah 10 petugas 

personil dikalikan dengan 420 ha menjadi 4.200 petugas 

sekuriti atau paling tidak kalau petugas sekunitinya sedikit 

maka dalam pelaksanaan tugasnya dibantu dengan teknologi 

seperti CCTV sehingga dapat memudahkan dalam 

melaksanakan pengawasan kegiatan yang ada, naniun 

kenyataannya dilihat dari segi kuantitas jauh sekali dan 

angka ideal dirnana 90 orang petugas sekuriti melaksanakan 

pengamanan di area Pertamina UP VI Balongan yang 

mempunyai luas 420 ha dengan tidak diiengkapi dengan 

CCTV. Akibat dari kesenjangan tersebut maka pelaksanaan 

pengamanan tidak dapat berjalan secara maksimal sehingga 

sering terjadi tindak pidana pencunian yang dilakukan oleh 

masyarakat sekitar maupun oleh para karyawan Pertamina 

UP VI Balongan. Kekurangan tenaga sekuriti disebabkan 

karena keterbatasan anggaran pengamanan yang disediakan 

oleh pihak Pertamina UP VI Balongan. Pada saat tender yang 

dimenangkan oleh perusahaan jasa pengamanan PT. TOP, 

Pertamina hanya memerlukan 70 orang petugas sekuriti saja 

yang berasal dari outsourcing. 

c. Petugas sekuriti yang melaksanakan pengamananpun harus 

mengenali wilayah tugasnya agar mampu mencegah 

terjadinya tindak pidana dan hal-hal yang tidak diinginkan 

lainnya namun pada kenyataannya walaupun petugas sekuriti 

mengenali wilayah tugasnya dengan baik tetap saja banyak 
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terjadi tindak pidana pencurian di area Pertamina UP VI 

Balongan dikarenakan keterbatasan petugas sekuriti. 

d. Idealnya juga untuk perumahan karyawan harus dijaga oleh 

petugas sekuriti namun kenyataannya di lapangan 

perumahan yang dihuni karyawan tidak dijaga oleh petugas 

sekuriti. 

5.1.1.2. Teknologi 

Teknologi atau peralatan yang digunakan dalam pengamanan 

harus tepat dan dapat membantu petugas sekuriti yang bersangkutan. 

Pelaksanaan pengamanan di Pertamina UP VI Balongan peñggunaan 

teknologi tersebut berdasarkan pada 2 komponen sistem pengamanan 

yaitu sistem pengamanan manusia (Satpam) yang melaksanakan 

pengamanan langsung di Pertamina UP VI Balongan dan sistem 

pengamanan konstruksi (pengamanan fisik) Pertamina UP VI 

Balongan yang harus dilengkapi dengan peralatan keamanan. 

Fakta di lapangan teknologi atau sistem pengarnanan elektronik 

pada kawasan Pertamina UP VI Balongan masih sangat sederhana 

sekali. Idealnya pengamanan di kawasan Pertarnina UP VI Balongan 

dilengkapi dengan sistem CCTV di beberapa tempat untuk 

memudahkan pemantauan situasi, namun kenyataannya pada kawasan 

Pertamina UP VI Balongan tidak dilengkapi dengan sistern CCTV. 

Idealnya petugas sekuriti mempunyai satu buah ruang 

pengendalian yang dapat memantau situasi lengkap dengan komputer 

dan sarana lain penunjang pelaksanaan tugas, namun kenyataannya 

ruang yang digunakan tenaga sekuriti sangat tidak mcmadai dengan 

tidak ada sarana yang menunjang peJaksanaan tugas. 

Idealnya pengamanan di kawasan Pertamina UP VI Balongan 

sudah memakai sistim penguncian elektronik, namun pada 

kenyataannya penguncian masih menggunakan gembok dan rantai 

yang sudah ketinggalan zaman, itupun kuncinya bukan dipegang oleh 

petugas sekuriti melainkan dipegang oleh unit safety sehingga terjadi 
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banyak tindak pidana pencurian dan penggelapan yang dilakukan oleh 

karyawan sendiri. 

Idealnya perusahaan sebesar Pertamina UP VI Balongan sudah 

memiliki alat sensor yang dapat mencegah atau mendeteksi orang yang 

akan memasuki kawasan perusahaan secara tidak syah, namun pada 

kenyataannya di Pertamina UP VI Balongan belum memiliki alat 

sensor seperti dimaksud. 

Idealnya telpon melengkapi seluruh pos yang ada di kawasan 

Pertamina UP VI Balongan agar memudahkan dalam pengendalian dan 

pemantauan situasi yang terjadi, namun kenyataannya hanya pos 

terdepan saja yang ada telponnya. 

5.1.13. Strategi 

Strategi yaitu cara yang dipakai untuk menghadapi ancaman 

yang dihadapi. Strategi terkait dengan kemampuan untuk 

memperkirakan apa yang akan dihadapi dan perencanaan yang matang 

untuk menghadapi ancarnan tersebut. Didalamnya terdapat 

kemampuan teknis yang berisi kemampuan untuk dapat mengenal, 

mengerti, memahami dan melaksanakan tugas serta kemampuan taktis 

berupa pengenalan apa yang kita miliki untuk dapat menghadapi 

ancaman. 

Idealnya Pertamina harus mempunyai strategi yang dijabarkan 

menjadi cara bertindak agar Pertamina UP VI Balongan tidak 

mengalami kerugian dari sebab apapun yaitu dengan menambah 

jumlah tenaga sekuriti baik yang berasal dari outsourcing maupun 
in/muse, namun pada kenyataannya Pertamina UP VI Balongan tidak 

memiliki strategi ke depan untuk mengamankan kawasan 

perusahaannya, terbukti sejak awal Pertamina UP VI Balongan 

mentenderkan jumlah petugas Satpam yang dibutuhkan dalam 

pengamanan di area Pertamina UP VI Balongan hanya 70 orang 

petugas Satpam saja. Bagaimana bisa Pertamina UP VI Balongan yang 
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tergolong sebagai obyek vital negara dan memiliki wilayah seluas 420 

ha hanya diamankan oleh 90 orang petugas Satpam saja? 

Petugas Satpam seharusnya diberikan tanggung jawab untuk 

memegang kunci-kunci yang ada, sehingga Satpam dapat melakukan 

pengawasan terkait dengan rencana pengamanan yang 

mempertirnbangkan 2 periode pengawasan yaitu ketika area digunakan 

dan ketika area tidak digunakan, namun pada kenyataannya hanya 

kunci-kunci tertentu saja yang dipegang oleh tenaga sekuriti seperti 

gudang dan logistik yang didalamnya tidak terdapat aset-aset penting 

milik Pertarnina UP VI Balongan. Untuk kunci tempat-tempat tertentu 

seperti ware house tidak dipegang oleh petugas Satpam melainkan 

dipegang oleh bagian safely atau Unit Keselamatan, Kesehatan Kerja 

dan Lindungan Lingkungan (K3LL), sehingga sering terjadi tindak 

pidana pencurian yang dilakukan oleh unit K3LL seperti penggelapan 

pipa yang digunakan untuk saluran gas yang harganya berkisar 4 

jutaan perunit yang diketahui dari pelaporan tender pengadaan barang 

tersebut. Barang tersebut hanya dilaporkan hilang oleh unit K3LL. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebenarnya untuk 

kasus pencurian, persoalannya hanya pada masalah manajemen. Sebab, 

sekuriti itu tidak ada yang 100% secure. Secanggih apa pun teknologinya, 

jika manajemennya tidak bagus tetap saja terjadi tindak pidana pencurian. 

Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana keamanan yang cukup, jika 

manajemen tidak bisa mengelola keamanan dengan baik, tetap saja rawan. 

5.1.2. Metode Pengamanan 

Metode pengamanan Pertamina UP VI Balongan berdasarkan pada 2 

komponen sistem pengamanan dengan melaksanakan pola pengamanan oleh 

manusia (Satpam) dan pola pengamanan konstruksi (sekuriti fisik). 

Pengamanan oleh manusia dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan manajerial yaitu dengan cara melihat apakah fungsi-fungsi 

manajemen di dalam proses pencapaian tujuan dengan menggerakkan orang 

lain sudah berjalan atau belum dikaitkan dengan aspek hukumnya. 

Universjtas Indonesia 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



131 

5.1.2.1. Analisa Satpam dilihat dan Konsep Strategi Pencegahan 

Kejahatan 

Keterkaitan teori strategi pencegahan kejahatan dengan 

keberadaan perusahaan adalah tentunya perusahaan telah menerapkan 

strategi pencegahan kejahatan guna perbuatan jahat seseorang yang 

berusaha mengambil aset. 

Ada, tiga cara untuk membatasi secara fisik dilakukannya 

kejahatan, yaitu 	1) Memperkokoh sasaran kejahatan; 2) 

Memindahkan sasaran kejahatan; 3) Menghilangkan sarana atau fiat 

yang dipergunakan untuk melakukan kejahatan. 

Usaha memperkokoh sasaran kejahatan mi adalah salah satu 

model pencegahan kejahatan melalui pendekatan situasional. Model 

pencegaban yang demikian sering pula disebut sebagai phisical 

planning. Model mi diketengahkan berdasarkan asumsi bahwa 

iingkungan fisik dapat merupakan faktor kunci bagi penjelasan sifat 

dan tingkat beberapa kejahatan di masyarakat. Dengan memperbaiki 

desain lingkungan fisik akan dapat rnenghasilkan perubahan tingkah 

laku, yang pada gilirannya dapat menurunkan tingkat kejahatan. 

Pertamina UP VI Balongan telah melakukan langkah-langkah 

upaya pencegahan kejahatan dari seseorang yang mencoba untuk 

merusak atau mencuri aset-aset perusahaan yang ada yaitu dengan 

penyediaan tenaga sekuriti (Satpam), pembuatan pagar, akses kontrol, 

pembuatan pos-pos jaga serta menara pengawas. 

Pencegahan kejahatan, sebagai suatu pendekatan atau model 

yang mungkin dapat diterapkan dari pada menganjurkan sebuah teori 

tentang pencegahan kejahatan itu sendiri (pertimbangan praktis). Sifat 

atau tujuan tradisional dalam sistem peradilan pidana dan unsur-

unsurnya. Penjeraan individu dan penjeraan umum, pengamanan dan 

rehabilitasi, adalah tindakan represif primer dan sangat terkait dengan 

pencegahan terhadap pelanggaran-pelanggaran setelah pelanggaran 

tersebut telah timbul. 
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Apabila dikaitkan dengan situasi keamanan Pertamina UP VI 

Balongan dengan masih terjadi pencurian terhadap aset-aset 

perusahaan baik itu yang dilakukan oleh masyarakat maupun karyawan 

Pertamina UP VI Balongan. OIeh sebab itu, manajemen bagian 

keamanan Pertamina UP VI Balongan perlu melakukan pendekatan 

yuridis secara ideal, artinya dengan mengedepankan hukum yang 

berlaku bila menemui tindak pidana yang dilakukan di lingkungan 

Pertamina UP VI Balongan. 

Kenyataan di lapangan memang sulit hukum ditegakkan 

sebagaimana mestinya karena ketika ada warga yang ditangkap karena 

ketahuan mencuri aset dari Pertamina Balongan pasti warga sekitar 

melakukan uiijuk rasa menuntut kepada Pertamina UP VI Balongan 

untuk mengeluarkan warga mereka untuk dikeluarkan dari tahanan 

Polisi. 

5.1.2.2. Analisa Satpam dilihat dan Konsep Manajemen 

Fungsi ideal manajemen yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian petugas 

Satpam dan kenyataan pelaksanaannya dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan. 

Perencanaan yaitu penyusunan serangkaian kegiatan 

yang akan dilaksanakan pada waktu yang akan datang dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Proses perencanaan pengamanan Pertamina UP VI 

Balongan, meliputi: 

Penentuan tujuan, (keamanan Pertamina UP VI 

Balongan); 

Menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan 

dalam kondisi saat mi. Untuk menganalisis situasi 

perusahaan dengan model analisis SWOT Analisis 

mi didasarkan pada logika yang dapat 
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memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang 

(opportunities), namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan (weakness) dan 

ancaman (threats). 

Penganalisaan SWOT berupa: 

Strengths, Kekuatan tenaga sekuriti (yang 

ideal untuk 1 ha diawasi oleh 10 petugas 

Satnam), materiil (perlengkapan alat 

komunikasi, 	borgol, 	tongkat 	polisi 

disesuaikan dengan jumlah Satpam yang ada, 

kendaraan bermotor roda 4 dan roda 2 yang 

dip ergunakan untuk patroli), keuangan 

(dukungan logistik penunjang); 

Weakness, Kelemahan personil, materiil dan 

logistik yang menghambat, 

Opportunities, peluang terkait apa yang 

mungkin terjadi, 

Threats, ancaman berupa kejahatan yang 

mungkin terjadi 

3) Alternatif-alternatjf; pemilihan alternatif berupa 

pengambilan keputusan dan penyusunan rencana. 

Pada kenyataan di lapangan terdapat kelemahan dalam 

penganalisaan SWOT di mana letak kesalahan ada pada 

Pertamina UP VI Balongan sendiri yang mengabaikan faktor 

keamanan. Penentuan tujuan tidak mungkin dapat dicapai 

dengan personil pengamanan yang terbatas. Satpam yang 

berjumlah 90 orang yang dibagi menjadi 4 shif, sehingga 

riilnya pelaksanaan penjagaan dilaksanakan oleh 22 petugas 

Satpam tidak mungkin dapat mengawasi area Pertamina UP 

VI Balongan seluas 420 Ha. Mobil dan sepeda yang 

digunakan untuk pelaksanaan patrolipun terbatas, yaitu 1 
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buah mobil patroli dan 4 buah sepeda motor mustahil dapat 

membantu pelaksanaan tugas Satpam secara maksimal, 

seharusnya 22 petugas Satpam yang melaksanakan 

pengamanan dilengkapi dengan motor untuk pelaksanaan 

patroli walaupun itu juga belum maksimal karena kembali 

pada faktor personil yang dilibatkan dalam pengamanan 

kurang. HT sebagai alat yang digunakan untuk komunikasi 

hanya ada 12 buah 1 buah digunakan oleh koordinator 

sekuriti, I buah digunakan oleh Satpam pamtup dan 10 buah 

oleh petugas Satpam di setiap shif, yang seharusnya 

dilengkapi adalah 18 pos sekuriti yang ada di Pertamina UP 

VI Balongan dilengakapi dengan HT. Kesemuanya tidak 

dapat mencegah ancaman yang selalu terjadi berupa 

pencurian dan penggelapan yang dilakukan oleh masyarakat 

dan karyawan, 

Alternatif tindakan juga bersifat top-down, dimana 

pihak BUJPP PT. TOP yang selalu mengajukan penambahan 

tenaga sekuriti selalu tidak diterima oleh Pertamina UP VI 

Balongan. 

Pengorganisasian. 

Pengorganisasian menekankan pada prinsip-prinsip 

pengorganisasian yang diantaranya adalah pengelompokan 

pekerjaan dimana petugas Satpam terbagi dalam beberapa 

shif. 

Pada kenyataannya pembagian tugas dan tanggung 

jawab Satpam dalam melakukan pengamanan di Pertamina 

UP Balongan sudah dilaksanakan, tapi tetap saja tidak 

maksimal. 

Pelaksanaan. 

Pelaksanaan dimana semua personil yang dilibatkan 

melaksanakan perannya masing-masing berpedoman pada 
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rencana yang telah dibuat, dengan pembagian tugas dan 

wewenang yang telah diatur dalam pengorganisasian. 

Dalam pelaksanaannya pengamanan yang dilakukan 

menggunakan pola tertutup yang berada pada Ring I dimana 

hanya orang-orang tertentu saja yang boleh masuk, pola 

terbatas pada Ring II dimana orang-orang yang masuk 

diawasi dan pola terbuka pada Ring III dimana orang-orang 

dapat bebas melakukan kegiatan. Antara Ring I dengan Ring 

lainnya seharusnya ada pembedaan perlakuan dari tenaga 

sekuriti terhadap pengunjung yang masuk untuk berbagai 

keperluan, namun pada kenyataannya hanya pintu masuk dan 

pintu keluar saja yang dijaga ketat oleh 4 orang petugas 

Satpam outsourcing. Untuk Ring I pemberlakuannya tidak 

dapat sernua orang dapat masuk kesana walaupun dijaga oleh 

sedikit petugas Satpam inho use namun untuk Ring II 

pengunjung dapat leluasa masuk ke dalam lingkungan Ring 

II tanpa diawasi oleh petugas sekuriti. 

Tenaga sekuriti harus dilengkapi dengan alat 

komunikasi (HT), pentungan, borgol, alat pendeteksi adanya 

barang-barang yang dicurigai sebagai born yang 

kemungkinan dapat dibawa oleh tamu yang tidak 

dikehendaki, narnun dalam pelaksanaannya dari 18 pos yang 

dijaga baru 12 orang petugas sekuriti yang dilengkapi oleh 

alat komunikasi HT. Alat komunikasi tersebut dipegang oleh 

Koordinator (Bapak Rusyanto), tenaga sekuriti pengamanan 

tertutup dan 10 pos lainnya. Hal mi terasa sangat minim dan 

kebutuhan yang harus ada dan dapat menyebabkan 

pengawasan menjadi terbatas hanya pada petugas yang 

memegang HT saja. 

Untuk tongkat polisi dan borgol semua petugas Satpam 

sudah dilengkapi namun untuk alat pendeteksi yang dapat 

melihat adanya barang-barang yang dicurigal milik tamu 
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seperti born tidak dimiliki oleh tenaga sekuriti karena 

pelitnya pihak Pertamina UP VI Balongan untuk 

mengakomodir kepentingan pengamanan. Alat yang dim iliki 

oleh petugas Satpam hanya!ah alat pendeteksi logarn yang 

sederhana yang kalau digunakan pada saat mi sangat 

ketinggalan zaman. 

Idealnya antara Satparn outsourcing dengan inhouse 

menyatu dalam pelaksanaan pengamanan namun pada 

kenyataannya terdapat pembedaan dalam pelaksanaan 

pengamanan dimana Satpam outsourcing melaksanakan 

pengamanan di Ring II sedangkan tenaga sekuriti inhouse 

melaksanakan pengamanannya di Ring I. 

d. Pengawasan dan Pengendalian. 

Pengawasan dan Pengendalian (Wasdal) terhadap 

kegiatan pelaksanaan untuk mengetahui berhasil tidaknya 

tujuan yang ingin dicapai, efektif atau tidak, efisien atau 

tidak. Dengan adanya pengawasan sejak kegiatan 

perencanaan maka penyimpangan sejak dini dapat diketahui 

dan dapat diluruskan kembali. 

Idealnya Wasdal dilakukan dengan kegiatan antara lain 

pe!aporan petugas pelaksana pengamanan di lapangan secara 

berjenjang kepada pimpinan selalu berlangsung, pengawasan 

melekat meliputi pengendalian langsung pada saat mereka 

bertugas selalu dilakukan oleh pimpinan kepada bawahan 

dengan sarana komunikasi yang ada, apel di laksanakan 

untuk pengecekan pasukan dan pemberian APP, pengawasan 

melekat oleh subyek terhadap obyek pengendalian secara 

terus-menerus, pengana!isaan secara lisan maupun tulisan 

secara periodik maupun insidentil dalam pengamanan 

Pertamina UP VI Balongan, pengendalian dilaksanakan 

sebe!um, selama dan setelah pelaksanaan tugas. 
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Kenyataan di lapangan semua kegiatan wasdal sudah 

dilaksanakan termasuk apel, pengecekan situasi di pos-pos 

tertentupun sering dilakukan oleh koordinator sekuriti di 

lapangan dengan melalui sarana komunikasi HT akan tetapi 

pelaporan situasi oleh tenaga sekuriti hanya dilaporkan 

kepada Direksi Pertamina tidak sampai kepada pihak BUJPP 

PT. TOP yang bersangkutan, padahal laporan itu penting 

untuk melakukan analisa dan evaluasi. Ada kesan pihak 

Pertamina UP VI Balongan menutup-nutupi sesuatu masalah. 

Seharusnya dari data mi dapat diambil langkah-Iangkah 

antisipasi agar tidak terjadi tindak pidana yang dapat 

merugikan Pertamina UP VI Balongan. 

5.1.2.3. Analisa Satpam dilihat dari Konsep Sekuriti Fisik 

Penyelenggaraan pengamanan fisik di Pertamina UP VI 

Balongan menggunakan konstruksi, yaitu: 

Kontrol Akses (Acces Control). 

Idealnya Pertamina UP VI Balongan hanya 

mempunyai I akses jalan masuk bagi karyawan perusahaan, 

hal mi untuk mernudahkan petugas Satpam untuk 

mengawasi pekerja yang akan melaksanakan pekerjaannya 

maupun pekerja istirahat dan pulang kcrja. 

Pada kcnyataannya terdapat 4 akses jalan masuk ke 

dalam area perusahaan, sehingga memudahkan terjadinya 

tindak pidana disebabkan pengawasan yang kurang dan 

petugas Satpam. 

Penghalang (Barrier). 

Idealnya sistem penghalang dibangun untuk wilayah 

yang dilindungi. Sebagai contoh adalah suatu kolaim'parit 

atau semak belukar yang sulit ditembus yang dapat 

membuat efek psikologis dan penghalang jarak. 
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Kenyatannya di lapangan sistem penghalang yang 

ada di Pertamina UP VI Balongan hanya ada satu bentuk 

pengamanan barrier yaitu dengan menggunakan 

pengahalang par. Penghalang pant hanya ada di disekitar 

area Ring II melingkari sepanjang kawasan Pertamina UP 

VI Balongan, sedangkan untuk penghalang pada Ring I 

tidak ada. Kondisi pant dibangun dengan lebar sekitar 5 

meter dengan ke dalam pant sekitar 0,5 meter, dengan 

kondisi tersebut maka fungsi penghalang masih belum 

maksimal karena Selain itu pula, apalagi letaknya terlalu 

dekat dengan pagar pembatas yang ada. Hal mi masih 

memungkinkan pihak luar dapat masuk ke area perusahan 

dengan mudah. 

C. 	Pagar (Fances). 

Idealnya Ring III standar ketinggian pagar adalah 8 

kaki dengan 3 rangkaian kawat berduri untuk menghalangi 

penyusup, Ring II ketinggian pagar adalah 6 sampai 7 kaki 

dengan pagar yang tidak mudah dipanjat dan Ring I 

standar ketinggian pagar adalah 3 sampai 4 kaki dirancang 

agar penyusup yang sudah melewati kedua ring tersebut 

tidak dapat menemukan barang atau infomiasi. 

Kenyataan di lapangan adalah untuk kawasan 

Pertamina UP VI Balongan, seluruh daerah pembatas antara 

Ring I, Ring II dan Ring III dibatasi dengan menggunakan 

pagar kawat biasa setinggi kurang lebih 2 meter. 

Ring III ketinggiannya berikut kawatnya tidak lebih 2 

meter dengan pagar yang mudah dirusak dan dipanjat 

sementara kawat yang diguriakan tidak berkelok sehingga 

memudahkan orang yang bemiat jahat menembus pagar 

Ring III. 
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Ring II ketinggiannya seharusnya berbeda dengan 

Ring III namun kenyataan di lapangan ketinggiannya sama 

saja dan dengan bahan yang mudah ditembus. 

Apabila dilihat dengan lokasi kawasan kilang yang 

sangat dekat sekali dengan daerah pemukiman masyarakat 

dan jalan raya yang jaraknya sekitar 10 meter, maka masih 

memungkinkan orang luar dapat dengan mudah masuk ke 

dalam kawasan dengan cara meloncat pagar. 

d. Kunci 2ocks). 

Idealnya kunci adalah salah satu manifestasi paling 

awal dari sekuriti fisik. Kunci merupakan bagian dan 

perencanaan sekuriti fisik. 

Kenyataan di lapangan petugas Satpam seharusnya 

diberikan tanggung jawab untuk memegang kunci-kunci 

yang ada, sehingga petugas Satpam dapat melakukan 

pengawasan terkait dengan rencana pengamanan yang 

mempertimbangkan dua periode pengawasan yaitu ketika 

area digunakan dan ketika area tidak digunakan, namun 

pada kenyataannya hanya kunci-kunci tertentu saja yang 

dipegang oleh tenaga sekuriti seperti gudang dan logistik 

yang didalamnya tidak terdapat aset-aset penting milik 

Pertamina UP VI Balongan. Untuk kunci tempat-tempat 

tertentu seperti ware house tidak dipegang oleh petugas 

Satpam melainkan dipegang oleh bagian safety atau Unit 

Keselamatan, Kesehatan Kenja dan Lindungan Lingkungan 

(K3LL), sehingga sering terjadi tindak pidana pencurian 

yang dilakukan oleh karyawan Pertamina UP '/1 Balongan, 

seperti penggelapan pipa yang digunakan untuk saluran gas 

yang harganya berkisar 4 juta rupiah perunit yang diketahui 

dari pelaporan tender pengadaan barang tersebut. Barang 

tersebut hanya dilaporkan hilang oleh unit K3LL. 
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e. 	Penerangan (Lighting). 

Idealnya penerangan merupakan suatu program 

sekuriti yang menggunakan pencahayaan yang digunakan 

petugas Satpam untuk membantu pengamatan visual 

mereka di malam hari terhadap adanya penyusup yang 

berniat melakukan perbuatan jahat di suatu area 

perusahaan. Dengan kekuatan yang diarahkan ke arah luar 

area dimana dimungkinkan pihak-pihak yang tidak 

berkepentingan masuk, penerangan secara psikologis dapat 

menghalangi aktivitas penjahat potensial untuk melakukan 

kejahatan. 

Pada kenyataannya sistem penerangan lampu di 

Pertamina UP VI Balongan masih menggunaan sistem 

pengamanan lampu standar. Penerangan listrik digunakan 

dari malam sampai pagi hari mulai pukul 17.30 wib 

sampai dengan pukul 06.00 wib, dengan menggunakan 

diesel berbahan bakar solar dan penggunanjasa dari PLN. 

Untuk menerangi daerah-daerah yag dianggap rawan 

(Ring I) seperti kawasan kilang produksi dipergunakan 

lampu jens mercu?y yang memiliki daya 1.000 watt yang 

pengoperasionalannya dengan menggunakan mesin diesel 

berbahan bakar solar. Lampu mercury yang ada berjumlah 

8 buah yang dipasang dengan menggunakan tiang listrik 

dan ada yang dipasang di atas pos menara pengawas. 

Apabila dilihat dari potensi ancaman yang sering 

terjadi di Peramina UP VI Balongan berupa pencurian pipa 

yang dilakukan oleh masyarakat maupun karyawan 

Pertamina UP VI Balongan di dalam gudang penyimpanan 

pipa, maka fungsi penerangan di area gudang 

penyimpanan pipa masih belum maksimal, hal mi 

didukung dengan fakta bahwa bahwa lokasi gudang 

penyimpanan pipa hanya menggunakan lampu neon biasa 
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dan lampu jalan standar yang biasa digunakan dijalan-jalan 

umum yang jaraknya terlalu jauh antara lampu jalan yang 

satu dengan lampu jalan yang lainnya. Sehingga 

diperlukan penambahan penerangan di seluruh area 

Pertamina UP VI Balongan khususnya pada area 

pergudangan. 

f. 	Lahan Parkir. 

Idealnya perusahaan menyediakan area parkir yang 

memadai bagi semua kendaraan yang memasuki area 

perusahaan. Dalam penggunaan lahan parkir dibedakan 

antara parkir kendaraan karyawan dengan pakir kendaraan 

milik tamu atau kendaraan milik mitra kerja perusahaan, 

serta pengelompokkan kendaraan menurut jenisnya yaitu 

kendaraan roda 4 dan roda 2, sehingga terlihat baik dan 

tertib. Hal mi bertujuan untuk memudahkan petugas 

Satpam melakukan pengawasan terhadap kendaraan-

kendaraan yang berada di area perusahaan. 

Kenyataannya di lapangan dalam pengaturan parkir 

kendaraan di area Pertamina UP VI Balongan terlihat tidak 

tertib, hal mi disebabkan karena luas lahan pakir yang 

disediakan oleh Pertamina UP VI Balongan sangat terbatas 

atau kurang luas. Penempatan papan ketentuan parkir 

diletakkan tidak permanen dan terkesan asal 

diletakkan/dipasang. Karena tidak ada petugas Satpain atau 

petugas khusus yang ditunjuk di area parkir Pertamina UP 

VI Balongan, maka banyak kendaraan yang parkir tidak 

pada tempatnya. Hal mi dapat menimbulkan potensi 

kerawanan terjadinya tindak pidana pencurian kendaraan 

bermotor. 

g. 	Pos Jaga atau Menara Pengawas. 

Idealnya pos jaga atau menara pengawas 

diperuntukan sebagai tempat untuk memudahkan Satpam 
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dalam mengawasi dan mengkontrol setiap orang yang akan 

keluar dan masuk area Pertamina UP VI Balongan. Petugas 

pos jaga hams berada di posnya selama melaksanakan tugas 

penjagaan. Keuntungannya, bahaya dapat dihindari karena 

pos selalu ditunggu oleh petugas Satpam. 

5.13. Obyek Pengamanan 

Obyek pengamanan adalah Pertamina UP VI Balongan, apabila 

dikaitkan dengan fakta yang ada di lapangan, ada beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan oleh Pertamina UP VI Balongan sebagai faktor pendukung 

dalam pelaksanaan pengamanan, antara lain: 

Obyek pengamanan berupa kawasan Pertamina UP VI Balongan 

seharusnya steril dari kendaraan yang memakai bahan bakar 

bensin dikarenakan bahan bakar mi mudah terbakar, namun pada 

pelaksanaannya kendaraan yang berbahan bakar bensin bisa 

masuk ke dalam kawasan Pertamina UP VI Balongan. Hal mi 

menunjukan unit K3LL tidak optimal dalam pelaksanaan 

tugasnya karena seharusnya unit K3LL (safety) yang 

berkoordinasi dengan petugas Satpam untuk melarang kendaraan 

yang berbahan bakar bensin memasuki area Pertamina UP VI 

Balongan. 

Menurut Richard J. Gigliotti dan Ronald C. Jason dalam Hadiman 

(2007), yang membagi 5 level upaya sekuriti sesuai dengan 

tingkatan-tingkatan penyelenggaraan sekuriti yaitu minimum 

security, low level security, medium security, high level security 

dan maximum security. 

Idealnya Pertamina UP VI Balongan dalam menerapkan 

tingkat penyelenggaraan sekuriti discsuaikan dengan klasifikasi 

daerah keamanan berdasarkan zona atau ring yang telah 

ditentukan berdasarkan klasifikasi daerah safety. 

Pada zona I atau Ring I yang merupakan kawasan fasilitas 

kilang sebagai fasilitas produksi utama yang terdiri dari unit-unit 
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pengolahan minyak mentah menjadi bahan bakar minyak seperti 

bensin, solar dan LPG. BBM yang dihasilkan sebagai aset utama 

dalam kegiatan bisnis yang dilaksanakan oleh Pertamina UP VI 

Balongan. Maka pada kawasan Ring I seharusnya menggunakan 

standar high level securily (HLS), yang mensyaratkan adanya 

peralatan pokok antara lain penghalang standar, kunci sederhana, 

sistim alarm standar, lampu pengamanan sederhana, penghalang 

fisik pengamanan sederhana, pengamanan kunci modern, sistim 

alarm yang dikendalikan oleh remote, perimeter penghalang fisik 

keamanan tingkat tinggi dengan anjing penjaga dan petugas 

Satpam dengan peralatan komunikasi sederhana serta CCTV, 

perimeter alarm system, penjagaan alarm yang tinggi dan terlatih 

dengan komunikasi tinggi, akses kontrol, pengamanan lampu 

tingkat tinggi, koordinasi dengan penegak hukum (Polisi) daerah 

setempat dan denah formal keadaan darurat. 

Kenyataan di lapangan hanya denah formal keadaan darurat 

dan koordinasi dengan Polisi setempat yang bisa diupayakan, 

sedangkan CCTV belum ada, perimeter alarm system belum ada, 

penjagaan alarm yang canggih dengan komunikasinya belum ada 

hanya sebatas 12 buah if!' saja untuk komunikasi, telpon bagi 

petugas Satpam hanya 1 buah itupun hanya ada di pos penjagaan 

depan saja, akses kontrol masih sederhana belum ada yang 

menggunakan sistim elektronik dan pengamanan lampupun masih 

bersifat standar. 

Pada zona II atau Ring II yang merupakan kawasan 

perkantoran dan bangunan-bangunan lainnya sebagai fasilitas 

penunjang kegiatan Pertamina UP VI Balongan. Pada zona II atau 

Ring II seharusnya menggunakan standar Medium Security (MS) 

yang mensyaratkan adanya sistim alarm yang canggih, pengaman 

penghalang yang modem dengan anjing penjaga serta tenaga 

sekuriti dengan alat komunikasi sederhana. 
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Kenyataan di lapangan hanya petugas sekuriti yang sudah 

menggunakan alat komunikasi standar berupa HT dan pengaman 

penghalang standar yang bisa diupayakan. Sedangkan untuk 

sistem alarm dan anjing penjaga belum ada. 

Pada zona III atau kawasan Ring III yang merupakan jalan-

jalan yang berada di luar area Pertamina UP VI Balongan seperti 

area perumahan karyawan yaitu Komplek Perumahan Pertamina 

Bumi Patra (Komperta Bumi Patra) yang terletak 8 km di luar 

lokasi Pertamina UP VI Balongan. Pada zona mi seharusnya 

menggunakan standar Low level security (LLS), yang 

mensyaratkan adanya sistim alarm standar, pengamanan lampu 

sederhana, penghalang fisik standar dan penguncian yang 

modern. 

Kenyataan di lapangan hanya pengamanan lampu sederhana 

dan penghalang fisik standar yang bisa diupayakan. Sedangkan 

sistem alarm standar dan penguncian yang modern belum ada. 

Pengarnanan obyek secara fisik juga hams dilengkapi dengan 

hydran tempat air guna memadamkan kebakaran. Pertamina UP 

VI Balongan sudah dilengkapi dengan 6 buah hydran air yang 

dapat berfungsi memadamkan kebakaran yang sudah pernah 

terjadi di Pertamina UP VI Balongan. 

Pertamina UP VI Balongan idealnya dilengkapi dengan alat-alat 

pengamanan canggih seperti alat pendeteksi barang-barang yang 

terdapat di dalam kendaraan tamu, alat sensor pendeteksi logam 

dan sebagainya. 

Namun pada kenyataannya hanya 1 stick mirror yang 

dimiliki Pertamina UP VI Balongan sehingga petugas Satpam 

terbatas dalam memantau barang yang dibawa oleh tamu selain 

itu 1 alat sensor pendeteksi logam seperti di Bandara terdapat di 

lokasi pintu keluar masuk karyawan (brasely) itupun dalam 

kondisi rusak dan tidak dapat digunakan. 
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e. Idealnya masyarakat sekitar lingkungan proyek dilibatkan dalam 

pengamanan lingkungan proyek (pengamanan dengan 

memberdayakan peran serta masyarakat), namun pada 

kenyataannya masyarakat Desa Majakarta yang tinggal di sekitar 

lokasi Pertamina UP VI Balongan tidak dilibatkan dalam 

pengamanan proyek. mi menandakan tidak berjalannya 

community development di sana. 

Seharusnya ada program pemberdayakan peran serta 

masyarakat mengingat lokasi Pertamina UP VI Balongan berada 

di sekeliling lingkungan masyarakat, ketenangan dalam bekerja, 

terjalinnya komunikasi antara pihak perusahaan dengan warga 

masyarakat, image perusahaan menjadi baik dimata masyarakat, 

terbatasnya aparat dan fasilitas keamanan dan kewajiban 

perusahaan untuk dapat mensejahterakan masyarakat sekitar 

lingkungan Pertamina UP VI Balongan. 

Kenyataannya di lapangan Pertamina UP VI Balongan hanya 

membantu kegiatan-kegiatan yang ada di lingkungan sekitar 

perusahaan saja, tidak proaktif memberdayakan warga sekitar 

untuk direkrut menjadi tenaga sekuriti inhouse yang nantinya 

diharapkan dapat menyelesaikan terjadinya konflik antara warga 

sekitar dengan pihak Pertamina UP VI Balongan. 

f. Idealnya pengamanan sebesar Pertamina UP VI Balongan 

menggunakan anjing penjaga ('guard dogs) untuk membantu 

petugas Satpam melaksanakan pengamanan sehari-hari guna 

mencegah kerugian dari sebab apapun, namun kenyataannya 

Pertamina UP VI Balongan tidak melengkapi dengan anjing 

penjaga. 

5.2. Analisa Resiko Keamanan di Pertamina UP VI Balongan 

Per!unya mengetahui resiko keamanan di Pertamina UP VI Balongan adalah 

sebagai tindakan pencegahan dan penanggulangan untuk bahaya keamanan fisik 
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di Pertamina UP VI Balongan. Resiko keamanan fisik meliputi faktor-faktor 

sebagai berikut: 

5.2.1. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan berkaitan erat dengan bangunan Pertamina UP VI 

Balongan didirikan sebagai Iangkah awal pengamanan aset-aset perusahaan. 

Penerapan keamanan fisik harus memperhatikan faktor lingkungan dan 

menerapkan kontrol keamanan lingkungan. 

Dari hasil wawancara penelitian dengan Kabag Sekuriti Bpk. Kustanto 

Edy, yang menjelaskan bahwa: 

"Resiko terbesar adalah bahaya lingkungan sebagai ancaman terbesar. 
Bahaya lingkungan mi berupa kebakaran, gempa bumi dan bentuk-
bentuk bencana alam lainnya yang memberikan pengaruh negatif untuk 
peralatan yang ada di Pertamina UP VI Balongan. Namun banyak yang 
belum siap untuk mengatasi bahaya mi, karena menganggap bahwa 
bencana belum tentu akan terjadi." 

Bencana alam memang tak dapat dihindari, namun kita dapat 

mengantisipasi untuk mengurangi resiko yang disebabkan oleh bencana 

alam. Kontruksi bangunan yang memiliki ketahanan terhadap gempa adalah 

suatu cara yang dapat diterapkan. Antisipasi terhadap bencana alam, 

kebakaran atau kerusakan pada aset-aset perusahaan hanya dengan cara 

rnemperkokoh pengamanan fisik. Oleh sebab itu kemanan fisik pada 

keamanan aset-aset perusahaan merupakan hal yang tidak dapat ditawar. 

Gudang penyimpanan harus aman dari penyusup dan ruangan penyimpan 

harus baik dan tidak mudah terbakar agar aset-aset perusahaan tetap teijaga. 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi pelaksanaan tugas pengamanan 

di Pertamina UP VI Balongan meliputi faktor internal dan faktor eksternal, 

yaitu: 

5.2.1.1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam 

lingkungan Pertamina UP VI Balongan, antara lain: 

a. Luas area Pertamina UP VI Balongan yang begitu luas tidak 

sebanding dengan jumlah petugas Satpam yang ada. 
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Sarana penunjang pelaksanaan tugas Satpam yang tidak 

memadai, seperti sarana pendeteksi barang yang dibawa 

pengunjung, alat komunikasi, pagar yang sesuai dengan 

standar sekuriti, tidak adanya ruangan sekuriti yang 

representatif yang dapat dijadikan sarana kontrol situai 

lapangan terbukti tindak pidana sering dan kerap terjadi di 

lingkungan sekitar Pertamina UP VI Balongan. 

Kebijaksanaan perusahaan atau Pertamina UP VI Balongan 

tentang pembatasan kewenangan bagi Satpam outsourcing. 

Sehingga tindak pidana yang terjadi selain dikarenakan 

minimnya jumlah petugas sekuriti yang dilibatkan, juga 

dikarenakan kunci-kunci ware house yang dipegang oleh unit 

safety, yang seharusnya di pegang oleh petugas Satpam 

outsourcing sehingga memudahkan bagi Satpam outsourcing 

untuk melakukan pengecekkan situasi di guclang-gudang milik 

Pertamina UP VI Balongan. 

Tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh karyawan 

Pertamina UP \'I Balongan. apalagi para pelakunya adalah 

para petugas sekuriti Pertamina UP VI Balongan sendiri. 

5.2.1.2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar 

lingkungan Pertamina UP VI Balongan, antara lain: 

a. 	Seluruh lapisan masyarakat sekitar tidak mendukung tindakan 

represif yang dilakukan pihak Kepolisian terbukti jika ada 

warga masyarakat yang tertangkap karena mencuri atau 

menggelapkan aset Pertamina UP VI Balongan maka 

masyarakat sekitar akan melakukan unjuk rasa menuntut 

Pertamina UP VI Balongan agar pelakunya dilepaskan dan 

jeratan hukurn pihak kepolisian. 
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Unjuk rasa yang dilakukan LSM. lokal seperti LSM. Sikius 

dan LSM. KOMPI dan masyarakat di sekitar Pertamina UP VI 

Balongan. 

Tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh masyarakat 

setempat, dimana rata-rata para pelakunya tergolong dalam 

kelompok masyarakat miskin. 

5.2.2. Faktor Manusia 

Manusia merupakan faktor penting dalam keamanan fisik. Eksploitasi 

keamanan terhadap aset-aset Pertamina UP VI Balongan kebanyakan 

dilakukan oleh manusia. Jika menganggap bahwa seseorang yang tidak sah 

tidak mungkin masuk ke kawasan Pertamina UP VI Balongan adalah sebuah 

hal yang salah. Hal mi dapat menjadi ancaman terbesar bagi pihak Pertamina 

UP VI Balongan. Namun demikian, pihak Pertamina UP VI Balongan tidak 

hanya memperhatikan eksploitasi keamanan oleh orang dari luan, namun 

harus peduli pula dengan orang yang berasal dari dalam. Hal mi adalah 

ancaman terbesar karena orang berasal dari dalam dan lebih mengetahui 

dibandingkan penyusup dari luar. 

Cara lain yaltu dengan melakukan zona keamanan atau ring pada 

kawasan Pertamina. UP VI Balongan. Cara mi dilakukan untuk membatasi 

orang terhadap kawasan tertentu dan fasilitas vital lainnya. Seperti pada 

kawasan kilang pengolahan pada unit RCC, CDU, ARDHM, H2HTU dan 

pusat Utility Colling Water sebagai tempat air pendingin juga harus 

diperhatikan karena dapat berpotensi mengganggu keamanan. Dalam setiap 

zona atau ring diterapkan kebijakan keamanan yang berbeda, keberadaan pos 

jaga, menara pengawas, peralatan maupun teknologi dan lainnya adalah cara 

yang dilakukan untuk pengamanan fisik. 

Pada kawasan Pertamina UP VI Balongan pengamanannya di bagi 

menjadi 3 wilayah konsentrasi pengamanan. Berikut mi keberadaan pos jaga, 

menara pengawas, peralatan dan teknologi pada setiap zona atau ring untuk 

melakukan pengamanan fisik, yaitu: 
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a. Zona I atau Ring I wilayah fasilitas unit-unit pengolahan minyak 

mentah menjadi bahan bakar bensin, solar, hydrogen dan LPG. 

Penggunaan pos jaga pada kawasan Ring I yaitu pos 5, pos 6, pos 

7, dan pos 8. Tanggung jawab pelaksanaan pengamanan 

dilaksanakan sepenuhnya oleh petugas sekuriti inhouse yang 

dilengkapi dengan I buah HT. Kebijakan pengamanan yang 

diterapkan dengan menggunakan pola tertutup yaitu sistem 

keamanan dengan pembatasan hak akses yang berbeda untuk tiap 

divisi yang ada di Pertamina UP VI Balongan, yaitu hanya orang-

orang tertentu atau karyawan bagian kilang unit pengolahan 

minyak saja yang boleh masuk. Apabila ada tamu VIP yang akan 

masuk ke kawasan tersebut harus memiliki surat ijin dari devisi 

kilang serta didampingi oleh petugas yang sudah ditunjuk. 

b. Zona II atau Ring II merupakan kawasan fasilitas-fasilitas 

penunjang Pertamina UP VI Balongan, meliputi gedung utama, 

perkantoran, gudang, bengkel dan lain-lain. Penggunaan pos jaga 

pada kawasan Ring II yaitu pos 1, pos 2, pos 3, pos 4, pos 9, pos 

10, pos 11, po 12, pos 13, pos 14, pos 15, pos 16, pos 17 dan pos 

18. Tanggung jawab pelaksanaan pengamanan dilaksanakan 

sepenuhnya oleh petugas sekuriti outsourcing. Kebijakan 

pengamanan yang diterapkan dengan menggunakan pola terbatas 

yaitu mengelola sistein keamanan dengan terbuka sesuai standar 

keamanan perusahaan dengan bentuk kegiatan pengamanan antara 

lain: 

Melaksanakan pemeriksaan terhadap orang, barang dan. 

kendaraan yang keluar dan masuk kawasan Pertamina UP VI 

Balongan. 

Melaksanakan kegiatan patroli di seluruh area Pertamina UP 

VI Balongan. 

Melaksanakan penanganan apabila terjadi kasus unjuk rasa di 

Pertamina UP VI Balongan. 
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c. 	Zona III atau Ring III yang merupakan jalan-jalan yang berada di 

luar area Pertamina UP VI Balongan seperti area perumahan 

karyawan yaitu Komplek Perumahan Pertamina Bumi Patra 

(Komperta Bumi Patra) yang terletak 8 km di luar lokasi Pertamina 

UP VI Balongan. Kebijakan pengamanan yang diterapkan dengan 

menggunakan pola terbuka yaitu tanggung jawab pelaksanaan 

pengamanan menjadi tanggung jawab bersama seluruh karyawan 

yang tinggal di Komperta Bumi Patra. 

5.2.3. Faktor Finansial 

Perlu investasi yang cukup lumayan untuk mengimplementasjkan 

keamanan fisik yang terintegrasi di Pertamina UP VI Balongan. Namun 

terkadang karena alasan keuangan pengimplementasian tidak jadi dilakukan. 

Jika pihak manajer Pertamina UP VI Balongan mengabaikan hal tersebut 

bisa jadi hal tersebut merupakan tindakan yang benar. Namun pandangan 

yang demikian adalah salah, pengimplementasian keamanan fisik harus 

diinvestasikan seefisien dan seefektif mungkin, karena jika terjadi sesuatu 

karena faktor lingkungan atau faktor manusia telah ada pencegahan dan 

penanggulangannya. 

Dengan penerapan keamanan fisik, resiko kehilangan pada aset-aset 

milik Pertamina UP VI Balongan menjadi lebih keci!, kerugian yang didapat 

tidak sebesar tanpa penerapan keamanan fisik. Jadi wajar saja jika 

diinvestasjkan untuk keamanan fisik. 

LI 
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BAB VI 

PENUTIJP 

6.1. Kesimpulan 

Suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya perlu melakukan manajemen 

sekuriti untuk melindungi aset perusahaan, sehingga terhindar dari kerugian. 

Dalam melaksanakan manajemen sekuriti, perlu koordinasi dengan masyarakat 

dan instansi terkait. Faktor-faktor yang perlu mendapat perhatian dalam 

menyelenggarakan manajemen sekuriti perusahaan adalah melakukan analisa 

terhadap ancaman, kejahatan dan upaya taktis. Hal mi dapat dimanfaatkan untuk 

merespon kerusuhan dan penjarahan yang akan datang dengan tindakan-tindakan 

yang tepat, serta alternatif tindakan sebagai alternatif penyelamatan masa depan 

usaha. 

Dari hasil penelitian dan analisa mengenai penyelenggaraan manajemen 

sekuriti fisik di Pertamina UP VI Balongan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Bahwa penelitian mi menunjukkan pengamanan sekuriti fisik yang 

dilaksanakan di Pertamina UP VI Balongan menggunakan sistem 

pengamanan dengan pendekatan manajemen. Pendekatan manajemen 

keamanan yaitu dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen yang 

meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasanipengendaljan. Sistem keamanan yang digunakan oleh 

manajemen sekuriti Pertamina UP VI Balongan dengan menggunakan 

tenaga Satpam inhouse dan outsourcing. Apabila membahas 

pengamanan obvit nasional, Pertamina UP VI Balongan termasuk 

sebagai obvit nasional. Oleh sebab itu, Pertamina UP VI Balongan 

seharusnya menggunakan sistem "inhouse security guards" sesuai 

dengan SKEP. KAPOLRI Nomor 738/X/2005. 

Spesialis sistem keamanan di Pertamina UP VI Balongan, pada 

umumnya lebih mengutamakan tingkat keamanan eksternal, sehingga 

keamanan internal memiliki mutu jauh di bawah mutu keamanan 

ekstennal. Pihak Pertamina UP VI Balongan kurang menyadari bahwa 

masalah keamanan lebih sering dan mudah muncul karena faktor 
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internal, baik disengaja maupun tidak. Faktor lingkungan yang 

mempengaruhi pelaksanaan tugas pengamanan di lapangan yang 

sangat signifikan berasal dari faktor internal Pertamina UP VI 

Balongan, yaitu tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh 

karyawan atau petugas sekuriti Pertamina UP VI Balongan sendiri. 

Idealnya sistem keamanan pada Pertamina UP VI Balongan yaitu 

dengan menyatukan antara keamanan fisik (eksternal) dan sistem 

(internal). Jika keduanya disatukan di bawah satu koordinasi, 

pengamanannya akan lebih efektif. Yang harus dipahami hahwa sistem 

keamanan di Pertamina UP VI Balongan perlu dipandang secara 

menyeluruh dan top-down. Secara umum, ada tiga komponen pokok 

keamanan yaitu sumber daya manusia, proses, dan teknologi. Apabila 

Pertamina UP VI Balongan hanya fokus pada komponen sumber daya 

manusia saja dan melupakan kedua komponen penting lainnya, maka 

solusi itu pasti akan gagal. 

Masalah keamanan merupakan tujuan akhir dari pelaksanaan 

pengamanan sekuriti pada obyek vital nasional terlebih pada Pertamina 

UP VI Balongan. Maka Pertamina UP VI Balongan telah melakukan 

langkah-Iangkah upaya pencegahan kejahatan dari seseorang yang 

mencoba untuk merusak atau mencuri aset-aset perusahaan yang ada 

yaitu dengan penyediaan tenaga sekuriti (Satpam), pembuatan pagar, 

akses kontrol, pembuatan pos-pos jaga serta menara pengawas. 

Apabila dikaitkan dengan situasi keamanan di Pertamina UP VI 

Balongan saat mi, yaitu masih terjadinya tindak pidana pencurian 

terhadap aset-aset perusahaan baik itu yang dilakukan oleh masyarakat 

maupun karyawan Pertamina UP VI Balongan, maka devisi 

manajemen keamanan Pertamina UP VI Balongan perlu melakukan 

pendekatan yuridis secara ideal, artinya dengan mengedepankan 

hukum yang beriaku bila menemui tindak pidana yang dilakukan di 

lingkungan Pertamina UP VI Balongan. Penegakkan hukum sudah 

dilaksanakan oleh Satuan Reserse Pokes Indramayu dengan 

melakukan proses peyidikan kepada pam pelaku tindak pidana 
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pencurian dan pencurian dengan pemberatan yang dilakukan oleh 

masyarakat maupun karyawan Pertamina UP VI Balongan, seperti 

pencurian pipa besi, penggelapan pipa peralatan gas, dan lain-lain. 

Upaya Pertamina UP VI Balongan dalam pengamanan dengan 

memberdayakan peran serta masyarakat melalui program Community 
Development sifatnya hanya membantu kegiatan-kegiatan yang ada di 

lingkungan sekitar perusahaan saja tidak proàktif memberdayakan 

warga sekitar untuk direkrut menjadi tenaga sekuriti inhouse yang 

nantinya diharapkan dapat menyelesaikan apabila terjadi konflik antara 

warga sekitar dengan pihak perusahaan, atau paling tidak dapat 

dijadikan sebagai agen-agen perusahaan dalam penyelenggaraan 

keamanan di Pertamina UP VI Balongan. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1) 	Keamanan fisik dianggap tidak penting dan sering diabaikan, namun 

dengan adanya penelitian dari konsultasi Internasional Ernest dan 
Young Consulting (2004/2005), yang menjelaskan bahwa sebanyak 

84% penipuan (fraud) terhadap suatu perusahaan, dilakukan oleh 

karyawannya sendiri selain itu juga bencana alam, membuat orang 

menjadi berubah pandangan akan pentingnya keamanan fisik. 

Bagaimana menjaga aset perusahaan agar tetap aman jika terjadi 

bencana alam, bagaimana strategi pemulihan kembali setelah terjadi 

bencana. Hal-hal tersebut di atas menjadi pertimbangan dalam 

pengamanan fisik pada aset-aset perusahaan. Keamanan fisik mulai 

diperhatikan, kebijakan keamanan yang terkait dengan keamanan fisik 

mulai dilihat ulang dan diperbaiki. Bagaimana pengontrolan akses 

fisik, bagaimana standar keamanan perusahaan dan lainnya, mulai 

mengimplementasikan aspek-aspek keamanan fisik. Untuk itu perlu 

mengetahui lebih lanjut mengenai resiko dan ancaman keamanan fisik 

serta metoda pengamanannya, sehingga dapat dilakukan tindakan 

Universitas Indonesia 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



154 

pencegahan dan penanggulangan untuk bahaya keamanan fisik. Oleh 

sebab itu, perlunya investasi seefisien dan seefektif mungkin untuk 

mengimplementasikan keamanan fisik yang terintegrasi di Pertamina 

UP VI Balongan, shingga jika terjadi sesuatu karena faktor lingkungan 

atau faktor manusia telah ada tindakan dalam pencegahan dan 

penanggulangannya. Dengan penerapan keamanan fisik, resiko 

kehilangan pada aset-aset milik Pertarnina UP VI Balongan menjadi 

lebih kecil, kerugian yang didapat tidak sebesar tanpa penerapan 

keamanan fisik. Jadi wajar saja jika diinvestasikan untuk keamanan 

fisik. 

2) 	Perusahaan yang digolongkan sebagai obyek vital nasional seperti 

Pertamina UP VI Balongan yang memiliki area seluas 420 ha, idealnya 

dilengkapi dengan piranti keamanan yang dipasang mulai dari ring luar 

hingga ring dalam, termasuk pemasangan kamera CCTV di setiap area 

dan penempatan kamera tersembunyi (hidden camera) pada titik-titik 

tersembunyi yang benar-benar dinilai vital. Pengawasan visual atau 

perangkat perekarn seperti CCTV digunakan sebagai tambahan 

penjaga untuk meningkatkan kernampuan pengawasan dan merekam 

peristiwa untuk analisis di masa depan atau untuk kepentingan bukti 

kejahatan dan penuntutan. Perangkat mi bisa berupa fotografik seperti 

kamera foto atau kamera video, atau elektronik seperti kamera CCTV. 

CCTV dapat digunakan untuk memonitor peristiwa langsung yang 

terjadi di daerah yang jauh dari jangkauan penjaga, atau dapat 

digunakan bersama VCR sebagai metode yang efektif dalam biaya 

untuk merekam peristiwa. Perlu diingat, bahwa memonitor peristiwa 

adalah tindakan pencegahan, dan merekam peristiwa dianggap sebagai 

tindakan pendeteksian. 

3) 	Dari pantauan strategis dapat dikemukakan antara lain masih besar 

kemungkinan timbulnya kerusuhan atau unjuk rasa dalam waktu yang 

akan datang. Dari analisa pelaku kerusuhan terhadap perusahaan, 

kerusuhan itu digolongkan sebagai berikut: 

a) 	Kerusuhan internal (karyawan). 
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Kerusuhan eksternal langsung yaitu oleh masyarakat Iingkungan 

luar perusahaan terhadap perusahaan. 

Kerusuhan ekstemal umum yaitu pelaku campuran berbagai 

kalangan terhadap keterlibatan umum. Sedangkan perusahaan 

sendiri secara anonim menjadi salah satu sasaran kerusuhan. 

Adapun kemungkinan besarnya kerusuhan dan penjarahan yang akan 

datang berdasarkan prakiraan perkembangan keadaan di masyarakat 

yang ada dapat diproyeksikan sejauh lima tahun kedepan, yang 

menyangkut keterkaitan pengaruh dari berbagai bidang yaitu politik, 

sosial, ekonomi dan hukum. Dari analisa beberapa kerusuhan dan 

penjarahan yang lalu terdapat suatu momentum yang singkat dan kritis, 

sehingga timbul suatu masalah prioritas tertinggi sekuriti yaitu 

melakukan tindakan-tindakan kilat darurat untuk rnthkiikn 

penyelamatan-penyelamatan terhadap unsur perusahaan yang 

mempunyai "Nilai Kehidupan Perusahaan" pasca kerusuhan. Oleh 

sebab itu perlu investarisasi obyek-obyek, yang kemudian diberi bobot 

nilai, sehingga bila terjadi pendadakan kerusuhan maka kehidupan 

masa depan usaha, akan terselamatkan. 

Selanjutnya untuk dapat menghadapi kerusuhan dan penjarahan yang 

sebaik-baiknya perlu dipahami tingkah laku manusia perusuh/penjarah 

dari sudut supranatural/religi dan sosiologi khusus, sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk merespon kerusuhan dan penjarahan yang akan 

datang dengan tindakan yang tepat. 

Selain itu perlu dikenal beberapa alternatif metoda supranatural bagi 

pilihan pengamanan diri dan VIP perusahaan. Alternatif lainnya, 

asuransi yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif penyelamatan 

masa depan usaha. 

Perlunya penambahan jumlah personil Satpam, dengan pertimbangan 

dari segi kuantitas dengan 90 personil Satpam yang ada tidak dapat 

mengawasi 420 ha luas wilayah Pertamina UP VI Balongan. Dengan 

keterbatasan jumlah personil Satpam tersebut maka sangat dipenlukan 

juga prinsip "Critical Point Control" yaitu pengawasan dan 
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penempatan Satpam untuk mengamankan aset-aset yang dianggap vital 

dan penting serta perlu dijaga. Pertimbangan lain perlunya 

penambahan petugas Satpam karena dibutuhkan untuk memelihara 

keamanan fisik atas kontrol fasilitas. Petugas sekuriti masih memiliki 

fungsi yang sangat penting dan utama dalam proses keamanan fisik, 

terutama dalam kontrol garis batas (perimeter). Seorang petugas 

sekuriti dapat melakukan sesuatu, dimana perangkat keras atau 

perangkat keamanan otomatis lain tidak dapat melakukannya, karena 

kemampuannya untuk rnenyesuaikan diri dengan kondisi yang berubah 

dengan cepat, belajar dan mengubah pola-pola yang telah dikenali, dan 

merespon berbagai keadaan di lingkungan perusahaan. Petugas sekuriti 

memiliki kemampuan rnenangkis, merespon, dan mengontrol, sebagai 

tambahan dari fungsi resepsionis dan pemandu. Petugas sekuriti juga 

merupakan sumber daya terbaik selama periode resiko keselamatan 

personel karena mereka menjaga perintah, mengendalikan masa, dan 

evakuasi serta Iebih baik dalam pengambilan keputusan ketika terjadi 

bencana. Mereka cocok ketika keputusan yang segera dan diskrimatif 

diperlukan oleh entitas keamanan. Bagaimanapun, petugas sekuriti 

memiliki beberapa kekurangan, seperti: 

Ketersediaan, mereka tidak dapat hadir dalam Iingkungan yang 

tidak mendukung campur tangan manusia. 

Kehandalan, seleksi pra kepegawaian petugas sekuriti tidak 

dijamin aman karena masih dirnungkinkan adanya KKN dalam 

proses rekrutmen petugas Satpam. 

Pelatihan, petugas sekuriti bisa ditipu, atau tidak selalu memiliki 

daftar otorisasi akses yang up-to-date. 

Biaya, memelihara fungsi petugas sekuriti dengan menggunakan 

layanan sendiri atau eksternal memerlukan biaya tinggi. 

7) Idealnya pengamanan sebesar Pertamina UP VI Balongan 

menggunakan anjing penjaga (guard dogs) untuk membantu petugas 

Satpam melaksanakan pengamanan sehari-hari guna mencegah 

kerugian dari sebab apapun. Menggunakan anjing penjaga hampir 
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sama pentingnya dengan konsep menggunakan petugas sekuriti untuk 

menjaga sesuatu. Anjing sangat setia, dapat diandalkan, dan memiliki 

indra pendengaran dan penciuman yang tajam. Anjing penjaga dapat 

diterima untuk penjagaan fisik garis batas luar (perimeter), namun 

tidak seberguna manusia yang dapat membuat keputusan. Beberapa 

kelemahan lain termasuk biaya, pemeliharaan, dan masalah asuransi 

serta pertanggungjawaban. 

8) 	Dari pengalaman kasus tindak pidana yang terjadi di Pertamina UP VI 

Balongan, seperti pencurian pipa besi, pencurian Iimbah besi dan 

lainnya, pihak Pertamina UP VI Balongan harus memperbarui teknik 

pengontrolan sekuriti perusahaan di samping melakukan aksi korektif. 

Salah satu bentuk pengontrolan yang diperbaiki adalah dengan melihat 

pada risk assessment dan rencana pencegahan ke depan (prevention). 

Selain itu, Pertamina UP VI Balongan perlu meningkatkan dan 

memperbaiki kegiatan monitoring untuk mendeteksi kejanggalan 

terhadap sistem pada fase dini (early warning). Termasuk penanganan 

manajemen insiden sekuriti untuk menindakianjuti pelanggaran 

terhadap kasus sekuriti untuk dibawa ke pengadilan bila 

dimungkinkan, hingga sanksi dikeluarkan dari Pertamina UP VI 

Balongan bila hal itu menyangkut pelanggaran sekuriti oleh orang 

dalam. Hal tersebut dapat memengaruhi citra perusahaan Pertamina UP 

VI Balongan. 

9) 	Mengenai kebijakan pengamanan obyek vital pada dasarnya adalah 

bagian dari kebijakan Poiri yang telah ditetapkan dalain visi, misi dan 

rencana strategis Poiri tahun 2005-2009. Pada kebijakan Poiri 

dijelaskan bahwa otoritas atau manajemen pengelola obyek vital atau 

obyek pariwisata di Indonesia, pada tingkat Mabes Polri, sesuai 

dengan Keputusan Presiden Nomor 63 Tahun 2004 tentang 

Pengamanan Objek Vital, telah dibentuk Direktorat barn dengan nama 

Direktorat Pengamanan Objek Khusus (DIT PAM OBSUS POLRI) 

dimana salah satu tugas pokoknya adalah melaksanakan pengamanan 

terhadap obyek vital dan obyek pariwisata di Indonesia. Pada tingkat 
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Polres disebut dengan Detasemen Pengamanan Obyek Vital (DEN 

PAM OBVIT). Sedangkan dari aspek struktur organisasi Poiri telah 

dibentuk struktur setingkat Direktorat yang khusus bertugas di bidang 

pengamanan objek vital serta objek pariwisata. Walaupun belum 

terdapat struktur organisasi setingkat Direktorat, akan tetapi tugas-

tugas pengamanan obyek vital serta obyek pariwisata telah terwadahi 

pada struktur Subdirektorat pengamanan objek khusus (SUBDIT PAM 

OBSUS), yang saat mi untuk sementara masih berada di bawah 

koordinasi Direktur Samapta di seluruh Polda di Indonesia. Dalam 

melaksanakan tugasnya Direktorat Samapta menyelenggarakan 

pembinaan tehnis patroli termasuk pengaturan, penjagaan dan 

pengawalan serta pengamanan VIP, obyek vital dan Pariwisata. Hal mi 

mengakibatkan tumpang-tindih kendali dalam pelaksanaan tugas rutin 

kepolisian antara Direktorat Samapta dengan DIT PAM OBSUS 

POLRI yang sama-sama bertanggungjawab terhadap pelaksanaan dan 

pembangunan sistem pengamanan obyek vital termasuk obyek 

pariwisata, seharusnya DIT PAM OBSUS POLRT atau DEN PAM 

OBVJT pada tingkat Pokes tidak perlu dibentuk. Untuk itu disarankan 

perlu dikaji kembali manajernen di tingkat Mabes Polri. 
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Foto: 11 

Penjagaan Pos 3 atau Pos Commissioning 
Pos mi adatah Pos Kilang Pertamina UP VI Balongan bagi Karyawan yang 

akan Masuk atau Keluar Kerja, Dijaga oleh 2 orang Petugas Satpam 

Foto: 12 

Kartu Vcitor dan Kartu Parkir bagi Tamu yang akan Berkunjung ke 
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Foto: 13 

Kawasan Ring III 
Kawasan mi meliputi Daerah Persawahan dan KOMPERTA BUMI PATRA 
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Foto: 18 

Pos 12 atau Pos Ffre Training Ground 
Pos mi Sebagai Tempat Latihan Pemadam Kebakaran dan 

Dijaga oleh 1 orang Petugas Satpam 

Foto: 19 

Pos 4 atau Pos Brasely 
Pos mi digunakan Sebagai Pintu Masuk Bagi Karyawan Pertainina UP VI 

Balongan dan Tidak Dijaga oleh Petugas Satpam 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA DEWSI SEKURITI 
PERTAMINA UP VI BALONGAN 

	

1. 	Identitas diii: 

a. Nama: 

b.Umur: 

Jabatan 

Latar Belakang Pendidikan: 

	

2. 	Bagaimana pendapat saudara/manajemen perusahaan akan kebutuhan rasa 
aman bagi perusahaan? 

	

3. 	Bagaimana hubungan pihak perusahaan UP-VI Pertamina Balongan dengan 
penduduk sekitar lingkungan perusahaan selama mi ? Apakah perusahaan 
sering membantu penduduk di lingkungan sekitar perusahaan? 

	

4. 	Bagaimana antisipasi perusahaan dalam meminimalisir kejahatan yang 
dilakukan oleh orang dalam perusahaan? 

	

5. 	Bagaimana proses rekruitmen yang dilakukan perusahaan? 

	

6. 	Apakah tes psikologi yang dilakukan selama mi tidak bisa memprediksi 
kejiwaan karyawan perusahaan yang cenderung dapat melakukan 
pencurian, pénggelapan dan kejahatan lainnya, yang dapat terjadi di dalam 
area UP-VI Pertamina Balongan atau Apakah karyawan di Departemen mi 
dpt diandalkan bagi pekerjaannya? Kejujurannya? 

	

7. 	Bagaimana antisipasi perusahaan dalam meminimalisir kejahatan yang 
dilakukan oleh orang luar perusahaan? 

	

8. 	Bagaimana perkuatan petugas Satpam di Pertamina UP-VI Balongan saat 
mi? 

	

9. 	Bagaimana hubungan dan koordinasi dengan Kepolisian setempat? 

10. Bagaimana pelaksanaan pengorganisasian manajemen sekuriti yang 
dilaksanakan UP-VI Pertamina Balongan selama mi (Pembagian Shift tugas 
Satpam) ? (Sesuai dengan 6 (Principle Security Management) prinsip utama 
manajemen 1) Pembagian kerja, 2) Hubungan otoritas, 3) Ruang lingkup, 4) 
Kesetaran komando, 5) Pendelegasian tanggung jawab, 6) Kerja sama 
melalui pelatihan dan komunikasi)? 

11. Bagaimana sistem penghalang/perintang fisik yang ada di area UP-VI 
Pertamnia Balongan? 

Ada perimeter barrier spt selokan, sawah dli; 

Bentuk penghaiang struktural path semua pintu, atap2 gedung, jendela-
jendela pada semua gedung di area perusahaan; 
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Bentuk Pagar (kokohltidak); 

Tembok-tembok penghalang di bagian luar gedung & area perusahaan; 
Tembok-tembok penghalang di bagian dalam perusahaan; 

Bagaimana pengamanan akses kontrol jalan keluar/masuk ke perusahaan 
dan antara area ring I, II dan Ill? 

Bagaimana penempatan sarana pengamanan dengan sistem penyinaran yang 
diperlukan terutama pada malam han? 

Apakah ada sistem kontrol yang memiliki akses ke berbagai lokasiltempat 
kerja karyawan ? Ada CCTV/ruang kendali komputer? 

Apakah ada sistem penguncian elektronik ? Kalau ada siapa yang 
bertanggungjawab dalam pengoprasionalannya? 

Apa saja sarana & prasarana penunjang Satpam yang dimiliki UP-VI 
Pertamiria Balongan? 

Apakah pernah terjadi peristiwa yg merugikan ? seperti pencunian, 
penggelapan, kebakaran, kerusakan, kehilangan informasi dli? 

Apakah terhdp peristiwa tsb sudah ada penanganannya, penyelesaiannya 
atau peraturan-2 pencegahannya? 

Area mana yg sangat rawan terhadap pelanggaran sekuriti/pencunian yg 
merugikan? 

Asset yg mana yg dirasakan rawan ? Apa akibatnya biia hal tsb terjadi? 
(peristiwa yg terjadi ex: kemacetan bekerja dsb). 

Apakah pengawasan mi di Departemen mi dilaksanakan setiap han ? Kalau 
tdk mengapa? 

Apakah ada aturan2/aturan sekuniti yg merintangi operasi tsb? 

Apakah ada buku perencanaan keadaan darurat yang dimiliki Pertamina 
UP-VI Balongan sesuai standart SOP (dalam kebakaran, letusan gunung 
berapi, angin topan, gempa bumi, banjir, laka kerja, unjuk rasa, terorisme 
dli)? 

Apakah para bawahan umumnya bersikap baik terhdp perusahaan? terhdp 
SEKUIUTI? 

Apa para bawahan menyadari bhw bila ada masalah sekuriti, mereka dpt / 
harus datang pd anda atau yg lebih atas? 

Apakah penjaga, yg ditugaskan pd Departemen anda selalu bersikap 
waspada ? Ramah? 

Apakah anda sering memimpin inspeksilaudit yg mendadak? 

Apakah ada bukti terlibat alkoholisme diantara bawahan ? Narkoba ? Judi? 

Peraturan Perusahaan mana yg perlu dirubah ? (Dipertegas atau 
dikendorkan?) 

Apakah dibutuhkan peraturan-peratunan barn? 
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Apakah pendapat anda tentang situasi sekuriti di Departemen anda? 

Apakah ada hal-hal lain yang akan saudara sampaikan sehubungan dengan 
masalah manajemen sekuriti yang ada di Pertamina UP-VI Balongan saat 
mi? 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA PETUGAS SEKURITI 

PERTAMINA UP VI BALONGAN 

	

1. 	Identitas din: 

Nama: 

Umur: 

Jabatan 

Latar Belakang Pendidikan: 

	

2. 	Berapa jumlah Satpam di Pertamina UPVI Balongan dan terbagi ke dalam 
berapa regu/shift? 

	

3. 	Berapa lama waktu tugasjaga Satpam untuk setiap regu/shiftnya dan berapa 
orang yang bertugas dalam tiap-tiap shift tersebut? 

	

4. 	Bagaimana pola kerja Satpam di Pertamina UP-VI Balongan? 

5. Adakah pos-pos di dalam lingkungan Pertamina UP-VI Balongan yang 
harus dijaga oleh Satpam, kalau ada sebutkan secara rinci berapa pos yang 
hams dijaga oleh Satpam? 

	

6. 	Apakah ada perbedaan antara shift siang dan shift malam? 

	

7. 	Berapa jumlah Satpam yang berasal dari Inhouse dan yang berasal dan 
Outsourcing? 

	

8. 	Berasal dari BUJPP mana Satpam yang bersifat Outsourcing tersebut? 

	

9. 	Bagaimana status Satpam Inhouse dan Outsourcing tersebut? 

	

10. 	Untuk masalah gaji Satpam, apakah ada perbedan gaji diantara keduanya? 

	

11. 	Bagaimana rincian besaran gaji Satpam untuk setiap status dan jelaskan 
elemen-elemen apa saja yang ada? 

	

12. 	Berapa orang yang sudah mendapatkan sertifikasi pendidikan Satpam dan 
bagaimana sisanya yang belum memiliki sertifikasi? 

13. Bagaimana pelaksanaan sistem recruitment Satpam di IJP-VI Pertamina 
Balongan selama mi? 

	

14. 	Apa saja kualitas dan keahlian yang hams dimiliki oleh seorang Satpam di 
Pertamina UP-VI Balongan? 

	

15. 	Bagaimana tingkat pendidikan dan usia yang ideal bagi seorang Satpam di 
Pertamina UP-VI Balongan? 

	

16. 	Apakah ada Satpam yang alih tugas dari karyawan ? Jika ada berapa banyak 
jumlahnya? 

	

17. 	Coba saudara jelaskan apa saja Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang 
Satpam di Pertamina UP-VI Balongan? 
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Apakah ada rincian tugas dan kebijakan sekuriti dari Pertamina UP-VI 
Balongan ? Jelaskan. 

Apa saja sarana dan prasarana penunjang yang diberikan kepada Satpam 
oleh perusahaan guna menunjang pelaksanaan tugas di lapangan ? 
Sebutkan. 

Siapakah yang bertanggung jawab atau sebagai Pemimpin para Satpam di 
Pertamina UP-VI Balongan saat mi? 

Bagaimana hubungan Satpam dengan Manajemen Perusahaan selama mi? 
Apakah Satpam sering diajak berdiskusi tentang berbagai masalah yang 
terkait dengan sekuriti di Perusahaan ? Apakah Satpam mudah memberikan 
saran bagi penyelenggaraan sekuriti di perusahaan? 

Di lokasi mana saja terdapat alat pemadam otomatis dan tabung, serta 
berapa jumlah seluruh alat pemadam otomatis dan tabung yang berada di 
Pertamina UP-VI Balongan? 

Apakah pernah dilaksanakan pelatihan pemadam kebakaran di Pertamina 
UP-VI Balongan ? Siapa saja peserta yang dilibatkan dan kapan 
pelaksanaannya? 

Apakah pernah teijadi tindak pidana/kejahatan di area Pertamina UP-VI 
Balongan? kalau ada TP apa dan kapan? 

Apakah saudara pernah merekapitulasi kejahatan tahun 2007 ? Tindak 
Kejahatan apa saja yang paling menonjol ? Apa bentuk /MO tindakannya 
dan dimana lokasi kejadiannya ? Pelakunya apakah tertangkap atau tidak? 

Apakah selama mi Satpam pernah atau tidak menangkap pelaku kejahatan 
di Pertamina UP-VI Balongan ? Kalau pemahjelaskan? 

Apakah saudara/Satpam mengetahui modus operandi pelaku kejahatan yang 
sering terjadi di Pertamina UP-VI Balongan? Ceritakan? 

Bagaimana koordinasi/hubungan antara Satpam dengan petugas polisi 
selama mi? 

Kendala apa saja yang dialami Satpam dalam melaksanakan tugas di 
Pertamina UP-VI Balongan selama mi? 

Bagaimana pendapat saudara tentang jumlah Satpam di Pertamina UP-VI 
Balongan saat mi, apakah sudah cukup atau masih kurang ? Kalau masih 
kurang, berapa jumlah yang ideal tenaga Satpam yang hams dirniliki oleh 
Pertamina UP-VI Balongan? 

Apakah ada hal-hal lain yang akan saudara sampaikan sehubungan dengan 
masalah manajemen sekuriti yang ada di Pertamina UP-VI Balongan saat 
mi? 

Universitas Indonesia 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KAPOLRES INDRAMAYU 

1. 	Identitas din: 
Nama  
Pangkat  

c.Umur  
Jabatan  
Latar Belakang Pendidikan: 

2. 	Bagaimana pendapat Bapak tentang pengamanan di wilayah Pertamina Unit 
Produksi-VI (UP-VI) Balongan selama mi? 

3. 	Bagaimana Poires Indramayu bisa memantau situasi keamanan di Pertamina 
UP-VI Balongan selama mi? 

4. 	Bagaimana prosedur penanganan tindak pidana di area UP-VI Pertamina 
Balongan saat mi? 

5. 	Petugas mana yang dikedepankan bila ada suatu tindak kejahatan di wilayah 
Pertamina UP-VI Balongan selama mi? 

Apabila terjadi suatu tindak kejahatan di wilayah Pertamina UP-VI 
Balongan, apakah manajemen perusahaan Pertamina UP-VI Balongan 
melaporkan ke Polisi setempat? 

6. Bagaimana pandangan perusahaan terhadap masalah keamanan menurut 
Bapak sebagai Kapoires ? Sudahkah mereka menempatkan kebutuhan akan 
rasa aman pada prioritas utaina? 

7. 	Kendala dan hambatan apa saja yang Bapak rasakan dalani pengelolahan 
keamanan di wilayah perusahaan Pertamina UP-VI Balongan? 

8. Bagaimana hubungan antara Pokes Indramayu dengan perusahaan 
Pertamina UP-VI Balongan? 

9. 	Apa bentuk pembinaan Kepolisian (Polres Indramayu) terhadap bentuk- 
bentuk pengamanan di kawasan Pertamina UP-VI Balongan selama mi? 

10. Apakah ada kebijaksanaan Kepolisian setempat terhadap pengamanan di 
kawasan UP-VI Peramina Balongan? 

ii. 	Bagaimana tanggapan Bapak sebagai Kapoires terhadap keberadaan para 
petugas pengamanan dari perusahaan jasa pengamanan di Pertamina UP-VI 
Balongan? 

12. 	Apakah ada hal-hal lain yang akan Bapak sampaikan sehubungan dengan 
masalah manajemen sekuniti yang ada di Pertamina UP-VI Balongan saat 
mi? 

- 	
UnWersitas Indonesia 
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PEDOMAN WAWANCARA PENILITIAN 

KEPADA ANGGOTA DENPAM OBVIT POLRES INDRAMAYU 

	

1. 	Identitas diii: 

Nama  

Pangkat  

c.Umur  

Jabatan  

Latar Belakang Pendidikan 

2. Bagaimana pendapat saudara tentang pengamanan di Pertamina UP VI 
Balongan selama mi? 

	

3. 	Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pengamanan di Pertamina UP VI 
Balongan selama mi? 

4. Bagaimana anda bisa memantau situasi keamanan di Pertamina UP VI 
Balongan selama ml? 

	

5. 	Bagaimana prosedur penanganan tindak pidana di Pertamina UP VI 
Balongan saat mi? 

	

6. 	Petugas mana yang dikedepankan bila ada suatu tindak kejahatan di wilayah 
Pertamina UP VI Balongan seiama mi? 

	

7. 	Apabila terjadi suatu tindak kejahatan di wilayah Pertamina UP VI 
Balongan, apakah manajemen perusahaan Pertamina UP VI Balongan 
melaporkan ke polisi setempat? 

8. Bagaimana pandangan perusahaan terhadap masalah keamanan menurut 
anda sebagai seorang petugas polisi ? Sudahkah mereka menempatkan 
kebutuhan akan rasa aman pada prioritas utama? 

9. 	Kendala dan hambatan apa saja yang anda rasakan dalam pengelolahan 
keamanan di wilayah perusahaan Pertamina UP VI Balongan? 

	

10. 	Bagaimana hubungan anggota Polisi dengan perusahaan Pertamina UP VI 
Balongan? 

	

11. 	Apa bentuk pembinaan Kepolisian terhadap bentuk-bentuk pengamanan di 
kawasan Pertamina UP VI Balongan? 

12. Apakah ada kebijaksanaan Kepolisian setempat terhadap pengamanan di 
kawasan Pertamina UP VI Balongan? 

	

13. 	Bagaimana tanggapan saudara sebagai petugas Polisi terhadap keberadaan 
para petugas pengamanan dari perusahaan jasa pengamanan di Pertamina 
UP VI Balongan? 

	

14. 	Apakah ada hal-hal lain yang akan saudara sampaikan sehubungan dengan 
masalah manajemen sekuriti yang ada di Pertamina UP VI Balongan saat 
mi? 
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PEDOMAN WAWANCARA MASYARAKAT SEKITAR 

	

1. 	Identitas diri : 

Nama 

Pangkat 

Umur 

Jabatan 

Latar Belakang Pendidikan: 

	

2. 	Bagaimana tanggapan saudara dengan keberadaan perusahaan di 

sekitar lingkungan anda? 

3. Adakah bantuan yang diberikan perusahaan UP-VI Pertamina 

Balongan kepada penduduk sekitar perusahaan selama mi ? Kalau 

ada sebutkan? 

4. Apa tanggapan dan harapan masyarakat terhadap keberadaan 

petugas keamanan di UP-VI Pertamina Balongan? 

5. 	Apakah ada hal-hal lain yang akan saudara sampaikan sehubungan 

dengan masalah manajemen sekunti yang ada di UP-VI Pertamina 

Balongan saat mi? 
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH JAWA BARAT 
RESOR INDRAMAYU 

. 	\.-• 

LAP ORAN KESATUAN 
POLRES INDRAMAYU 

In&aIIayG, Jli 2007 

oil 
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK iNDONESIA 
DAERAH JAWA BARAT 
RESOR TNDRAMAYU 

LAP ORAN KESATUAN POLRES INDRAMAYU 
DALAM RANGKA SERAH TERJMA 

JABATAN KAPOLRES INDRAMAYTJ 

PENDAHULUAN 

	

1. 	Dasar 

Surat Telegram Kapolda Jabar No. Pol. : ST / 470 I VI / 2007 tanggal 21 Juni 2007 tentang 
Pemberhentian Para Pamen Poiri dibebaskan dari Jabatan lama / dimutasikan, untuk 
selanjutnya diangkat dalam Jabatan baru. 

	

2. 	Maksud dan tujuan 

Laporan mi disusun dengan maksud untuk memberikan gambaran kepada Pimpinan 
tentang situasi dan kondisi Poires Jndramayu berikut Jajarannya. 

Adapun tujuannya sebagai laporan pertanggung jawaban Kesatuan atas pelaksanaan 
tugac .yang telah dilakukan dan sebagai bahan pertimbangan bagi Pimpinan dalam 
menentukan langkah-langkah kebijaksanaan selanjutnya. 

3. Ruan lingimp 

Adapun ruang lingkup laporan mi meliputi situasi bidang pembinaan, bidang Operasional 
dan hasi1-hasi1 yang telah dicapai serta hambatan-hambatan selama program kerja dan 
Program kegiatan tahun 2007. 

BAB I 	PENDAHULUAN 

BAB II 	S1TUASI 

BAB II I TUGAS POKOK 

BAB I V PELAKSANAAN TUGAS 

BAB V 	HAMBATAN-HAMBATAN DAN PENANGGULANGAN 

BAB VI 	KESIMPULAN DAN SARAN 

DAB 'c'TT I! ENUTUP 
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KEPOLISIAN NEGARA REFUBLIK INDONESIA 
DAERAH JAWA BARAT 

RESOR INDRAMAYU 

Nama / PangkI-. 

- KARYANTO 
.BRIPKA 

- M. NURUL IMAN 
- BRIPDA 

- DJOHARI 
BRIPTU 

-SLAMET 
BRIPDA 

- SUTONO 
BRJPTU 

- RUHIMAT 
BRIPTU 

JADWAL PENUGASAN PERSONIL DEN PAM OBVIT 
DI. UP6 P.ERTAMINA BALONGAN INDRAMAYU 

BULAN : MARET 2008 

1234567 
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Indram u • 	Maret 2008: 

	

K 	AM 013 VII 

I 
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DAERAH JAWA BARAT 
RESORINDRAMAYEJ 

JADWAL PENUGASAN PERSONIL DEN:PAM OBVIT' 
DI BTPN CABANG.1N1)RAJAYU 

BULAN : .MARET 2008 
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EPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA  
DAERAH JAWA BARAT 

RESOR INDRAM.AYU 

JADWAL PENUGASAN PERSONIL DEN PAM OBYIT 
DI BRI CABANG INDRAMAYU 

BULA1 :. ET 2008 

Indrama , 	o. Mar' 

AM 01 

LASMAN - 
AKP NRP• 6010 
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tMa 

AM 

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK IDONESIA 
DAERAH JAWA BARAT 

RESOR INDRAMAYU 

JADWAL PENUGASAN PERSONIL DEN PAM OBVIT 
Di BNI.46 JATIBARANCJ CABAG iDRAMAYu 

BULAN : MARET 2008 

I.ASMAN. 
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KEPOLLS IAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAB JAWA BARAT 
RESOR INDRAMAYU 

JADWAL PENUGASAN PERSONIL DEN PAM OBVLT 
DI KANTOR POSCABANG INDRAMYU 

BU LAN : MARET 2008 

TanJg.p 	. ---_.-. 	
I 

19 

 

25 

 

Nama 

Ei:K 	''' 	
17 82) 21 2223 2426 27 28 

KETERANGAN 

Untuk yang dinas setiap han, jam. 0.7.00 Wib harus .sudah ada di kantor pos Laks Wal ke arah barat. 

Inchani 	0 M.aret 2008 
PAM OBVIT 

LÀ S M AN 
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH JAWA BARAT 

RESOR INDRAMAYU 

JADWAL PFNUGASAN PERSONIL DEN PAM OBV1T 
DI BNI 46 KOTA CABANC INDRAMAYU 

BULA.N : MARET 12098 

Tanggal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 IS 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Narna 
Panat 

TUNTRA P D 	 D 	 D 	 P D 	 D 	 D 	 D BRJPDA 	 . 	. 

UCI 	 J) 	 D 	 P 	 D 	 D. 	 0 	 D 	 1) BRIPDA 

AVEN 	 . P 	 D 	D 	 D 	 DBRIPDA 

Ind

:KA 

ay, , 	Mar' 

PAM 01 
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KEPOLISIAN NEGARA R.EPUBLII( INDONESIA 
DAERAII JAWA BARAT 

RESOR INDRAMAYU 

.JADWAL PENUGASAN PERSONIL DEN PAf OBVIT 
Di BANK JABARCABAN(J I1DRAMAY 

BULAN : MARET 2008 

NTanggal 

1234 	5 	67.8 10111:2131415161718192021222324 Nama 	 25 26 27 

Panat 

ENDIS. 	13. 	13 	 ID 	 1) 	 D 	 D 	 0 	 D 	 0 BRIPTU 

:M1J1yONo 	D 	 13 	 13 	 13 	 D 	 D 	 D 	 D 	 13 BRTPDA 	 . 	. 

SYAMSUL 	.13 	 D . 	13 	 D. 	 D 	 D 	 0 	 D BRIPDA 

1ndrama, (\ Man 

DE PAMOI 

LA SM A N 
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAI-I JAWA BARAT 

RESORI1DRAMAYu 

JADWAL PENUGASAN PERSONIL DENPAM OBVIT 
DI BCA CABANG INDRAMAyU 

BULAN: MARE F 2008 
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIX INDONESIA 
.DAERAIJ JAWABAAT 

RESOR INDRAMAYU 

JADWAL PENIJGASAN PERSONIL DEN PAM OBVIT 
DI tJPMS III BALONGAN CABANG LNDRAMAYU - .AULAN MA1ET 2008 
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Laporan Tahunan Pertamina UP VI Balongan 
Nk 

PERTAMINA 
Setalu Haclir Maloyani 

PmfII Pertaniinij 

PERTAMINA adalah perusahaan minyak dan gas bumi yang dimiliki 
Pemerintah Indonesia (National Oil Company), yang berdiri sejak tanggal 10 
Desember 1957 dengan nama PT PERMINA. Pada tahun 1961 perusahaan mi 
berganti nama menjadi PN PERMINA dan setelah merger dengan PN 
PERTAIvIIN di tahun 1968 namanya berubah menjadi PN PERTAMINA. Dengan 
bergulimya Undang Undang No. 8 Tahun 1971 sebutan perusahaan menjadi 
PERTAMINA. Sebutan mi tetap dipakai setelah PERTAMINA berubah status 
hukumnya menjadi PT PERTAMINA (PERSERO) pada tanggal 17 September 
2003 berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2001 
pada tanggal 23 November 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi. 

PT PERTAMINA (PERSERO) didirikan berdasarkan akta Notans Lenny 
Jams Ishak, SH No. 20 tanggal 17 September 2003, dan disahkan oleh Menteri 
Hukum & HAM melalui Surat Keputusan No. C-24025 HT.01 .01 pada tanggal 09 
Oktober 2003. Pendirian Perusahaan irn dilakukan menurut ketentuan-ketentuan 
yang tercanturn dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1995 tentang Perseroan 
Terbatas, Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan 
(Persero), dan Peraturan Pemerintah No. 45 tahun 2001 tentang Perubahan atas 
Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 1998 dan peraliharinya berdasarkan PP No.31 
Tahun 2003 "TENTANG PENGALIHAN BENTUK PERUSAHAM4 
PERTAMBAJ4GAN MINYAK DAN GAS BUM! NEGARA (PERTAMINA) 
MENJADI PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)". 

Sesuai akta pendiriannya, Maksud daii Perusahaan Perseroan adalah untuk 
menyelenggarakan usaha di bidang minyak dan gas bumi, balk di dalam maupun 
di luar negeri serta kegiatan usaha lain yang terkait atau menunjang kegiatan 
usaha di bidang minyak dan gas bunii tersebut. 

Adapun tujuan dan Perusahaan Perseroan adalah untuk: 

Mengusahakan keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan Perseroan 
secara efektif dan efisien. 

Memberikan kontnbusi dalam meningkatkan kegiatan ekonomi untuk 
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan melaksanakan 
kegiatan usaha sebagai benkut: 
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Laporan Tahunan Pertamina UP VI Balongan 

PERTAMINA 
S&alu Plodir Meloyani 

Visi 

Menjadi Perusahaan Minyak Nasional Kelas Dunia 

Misi 

Menjalankan usaha inti minyak, gas, dan bahan bakar nabati secara terintegrasi, 
berdasarkan pnnsip-prinsip komersial yang kuat 

Tata Niiai 

Clean (Bersih) 

Dikelola secara profesional, menghindari benturan kepentingan, tidak menoleransi 
suap, menjunjung tinggi kepercayaan dan integritas. Berpedoman pada asas-asas 
tata kelola korporasi yang balk. 

Competitive (Kompetitif) 

Mampu berkompetisi dalam skala regional maupun intemasional, mendorong 
pertumbuhan melalui investasi, membangun budaya sadar biaya dan rnenghargai 
kinerja 

Confident (Percaya Diii) 

Berperan dalam pembangunan ekonomi nasional, menjadi pelopor dalam 
reformasi BUMN, dan membangun kebanggaan bangs a. 

Customer Focused (Fokus Pada Pelanggan) 

Beonentasi pada kepentingan pelanggan, dan berkomitmen untuk membenkan 
pelayanan terbaik kepada pelanggan. 

Commercial (Komersial) 

Menciptakan nilai tambah dengan onentasi komersial, mengambil keputusan 
berdasarkan prmsip-prinsip bisnis yang sehat. 

Capable (Berkemampuan) 

Dikelola oleh pemimpin dan pekerja yang profesional dan memiliki talenta dan 
penguasaan teknis tinggi, berkomitmen dalam membangun kemampuan riset dan 
pengembangan. 
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STRUKTIJR JABATAN 

PERTAMINA UP VI BALONGAN fil PERTAMINA 
CEP. DIR.PENGOLAHAN 

GENERAL MANAJER 
135 

SEKRETARIS 

PTR. ACM 

MANAJER 
ENGINEERINGN& 
PENGEMBANGAN 

MANAJER PERENCANMN 
& KEEKONOMIAN 

17 

KA. BIDANG LINDUNGAN 
KESL & KES KERJA 

KA. BIDANG SISTEM 
INFORMASI & 
KOMUNIKASI 

MANAJER KEUANGAN I 

MANAJER UMUM 

MANAJER SUMBER DAVA 
MANUSPA 

KA. BIDANG JASA & 
PEMELIHARAAN UMUM 186 

MANAJER JASA 
PEMELIHARMN KILANG 

MAN. UNIT RELIABILITAS 

MAN. KILANG 

MAN. UNIT PROC I KA. BAGIAN PRODUKSI 
I 	LPGMUNDIJ 
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STRUKTUR JABATAN 
BIDANG UMUM 

UNIT PENGOLAHAN VI 	 7 PERTAMINA 

GENERAL MANAJER UP VI 
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STHUKTUR JABATAN BAG SEKUIIITI UP VI 
Kpts-001/E10001J/2004-50 
TgI. 01 Oktober 2004 

P ETA Mi NA 
SeIau liodir Melayani 

JKPV 	B i i TKPP 	4 	TKPP 	16 	TKPP 	4 	TKPP 	B 

BEI(AP P B JML TKPP TOTAL 
FORMASI 23 24 41 100 155 
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LGANIzATIoN sTRuCTuRE 
2•.- 	' 

Suryono 
Managing Director 

Andre Fauzianto 
Operational Director 

Dila Zulaika 
Marketing Director 

ny Andika D? I L 	H.M Sunarto 

Marketing Manager 	
Security Project Controller  

Fiona Sinta Dewi 
Finance Director 

Asnawi 	 Srihartanti Winuriati 
Project Management Officer 	Finance Adm. Officer 

hMukson 
Security Coordinator 	I Selamet Sembogo 	___________ 

Marketing Officer I 	 _____________________ E 
I 	I Vusuf Lule 	 r 	Datsun 

Sec urity Supervisor 	 Security Supervisor 

Bram Hermawan 
Project Management Officer 

Supervisor 	I I 	Supervisor 	I I. 	Supervisor 	1 F 	
5or 

	

SHIFT LEADERS 	SWI 

	

. MY GUARD 	SECU 

R 2 	sItlFr LEADER 3 	SHIFT LEADER 4 

IRD 	SECURITYGUARD 	SECURITY GUARD 

PT. TUGU OETAMA PERSADA 
Grand Wijaya Center, Blok G No. 20-21 
JL. Dharmawangsa Raya Jarta 12160 
T:(6221) 72794367 F:(6221) 72794368 
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UNIT PENGOLAHAN VI 
SEKURITI. 

DATA GANGGUAN KEAMANAN TH.2007 
(JANUARI SID DESEMBER 2007) 

NO WAKTU1FEMPAT I URAIAN KEJADIAN I 	 1 
KETERANGAN 

2. 3. 4. 

 Tanggai 06 Mar Telah 	tertangkap 	tangan 	pelaku - Pelaku & BB (Barang bukti) 2007 pki 14.00 wib pencunan 	barang-barang 	milik diserahkan ke POLSEK Kota 
JJ. Bontang iv perusahaan berupa Grendei + engsèl Indramayu. 

Q Komperta Bumi pintu berjumlah ± 	15 pcs di Rdp. 
patra. JiBontang IV (Tidak ada penghuninya). 

Pelaku bernarna Dedi bin Bunyamin 
umur 30 th. Alamat: Ds. Singajaya Rt. 
08/ Rw 03 BJok PLN. 

 Tanggai 10 Mar Telah terjadi bau yang tidak enak yang - 	Evakuasi warga 2007 pkl. 13.40 
wib. Ds. Majakerta 

berasat dari gas buang flare di Ds. 
Majakerta, yang mengakibat beberapa 

Ds.Majakerta bentangsung 

Kec. Balongan. warga 	Ds. Majakerta 	± 	375 	orang 
setarna 3 (tiga) had ( 
TgL 10,11,12 Maret 2007) 

mengalami 	mual-mual 	& 	pusing 
iangsung dibawa ke Rs. Bumi pafra. 

 Tanggai 11 Mar 
2007 pkt. 03.30 wib 

Telah teradi pencurian barang milik 
perusahaan berupa pompa jirijing merk 

- Laporan Sekuriti & PoLAirud 
Dadap. SBM 17.500 Dwt. Honda 	(portable) 	1 	unit dan 	I 	unit 

compressor jinjing merk Krisbown yang 
berada di kapal Dwipangga, pencunian 
diketahuj oleh Sdr. A. Kadir, pekerja 
Sekuriti yang pada saat itu sedang jaga 
di kapal Dwipangga. 

 Tanggai 11 Juni 
2007 pkt. 05.30 wib 

Telah 	tertangkap 	tangan 	pelaku - Kasus mi diselesaikar, secara 

Area Scraft Rekirii 
pencunan 	barang 	milik 	perusahaan 
berupa limbah besi di area Scraft Rekin 

keketuargaan, para pelaku 
dibuatkan Ex PLBB. I Ex PLBB oleh Sekuriti PT. Tugu 

surat pemyataan 
yang diketahui Kepata Ds. 

Oetama Persada Sdr. Adr dan anggota. Majakerta & Ka. Bag. Obvit 
Pelaku ada 13 orang berasal dan Ds. POLRES fndramayu Majakerta, 	yang 	masing-masing 
bemama: Karyanto, Sadi, Agus, Sutur, 
Sanidi, 	Waidir, 	Damo, 	Oji, 	Asma, 
Rasdam, Ato, Yanto, dan Nurdin. 

 25 Jun 2007 
Pkl.04.00 wib.Area 

Telah 	terjadi 	penangkapar, 	pelaku 
pencuri barang milik tiP VI Balongan 

- Masih dalam penyelidikan & 

Scraft RekinlEx berupa iimbah besi di Scraft RekinfEx 
pengusutarj. 

PLBB. PLBB 	oleh 	Pohsj 	Obvit 	POLRES 
indramayu 	dibantu 	Sekuriti 	PT. TOP 

Suherman & Daud, barang bukti 
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UNIT FENGOLAHAN VI 
SEKURITI 

DATA GANGGUAN KEAMANAN TH.2008 
(JANUARI 2008) 

NO WAKTU/TEMPAT URAIAN KEJADJAN KETERANGAN 

2. 3. 4 	 - 

 Tanggai 07 Jan Telah diketahui adanya barang milik - Pelaku masih dalam penye- 
2008 pkl. 10.30 wib perusahaan berupa kabel power Uk. 2" lidikan & pengusutan. 
Gd. Pengendali panjang ± 38 meter, diketahui oleh A 
banjir Komperta Zailani pekeia UP VI 	bagian Utilitis 
Bumi patra. pada 	saat 	ingin 	membuka 	kunci 

gembok gudang.pengendaii banjir. 

 Tanggal 22 Jan Telah diketahui kehilangan barang milik - Pelaku masih dalam penye- 
2008 pkl. 08.00 perusahaan 	berupa 	3 	gulung 	I lidikan 	& 	pengusutan 
wib. Gedung field lempengan tirnah ex dinding 	wang bersama 	POLSEK 	Balo-. 
Office Gd PEN - rediasi seberat ± 500 kg yang disimpan ngan. 
REL UP VI / Area dalam gudang PEN - REL UP VI I Unit 
Kilang UP VI Big. Reability 	di 	area 	perkantoran 	Field 

Office. 

 Tanggai 27 Jan Telah terjadi ledakan disertai kebakaran - Evakuasi & penanggularigan 
2008 pkl. 19.35 di kapal Tanker MT. Pendopo milik PT. kebakaran 	MT. 	Pendopo 
wib. SBM 35.000 PERTAMINA (Persero) yang sedang lancar & aman. 
OwL Tengah laut Unloadinglbongkar 	minyak 	Napta, 

dalam kejadian ml tidak ada korban jiwa 
hanya sebagian kapal Tanker hangus 
terbakar. Penyebab kebakaran masih 
dalam penyelidikan & pengusutan pihak 
yang berwajib di Bantu Sekuriti PT. 
PERTAMINA 	(Persero) 	UP 	VI 
Balongan. 
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RAPAT SEKURITI UP VI 
RABU, TGL. 31.01.2007 

(YANG MASIH PERLU TINDAK LANJUT) 

:1NDAKAN./KETERANGAN 

01. HAK-HAK UNTUK PERLENGKAPAN ANGGOTA - PT TUGU 
PERORANGAN DARI PT TUGU DAN PT PSN - PT PSN 

PT TUGU PERLENGKAPAN SUDAH 

YANG BELUM ADA 	ANTARA LAIN : PISAU, OK KECUALI KA DAN KARTU 

BORGOL, TONGKAT DAN MANTEL HUJAN 
- ADM SEK SAJAM, PT PSN BELUM ADA 

SERTA KTA DAN KARTU SAJAM. REALISASI  
(RAPAT TGL 17.01.2007) 

02 PENYESUAIAN JADWAL SHIFT ORGANIK - OPS SEK 
MENUGGU PENGARAHAN KA SEK DENGAN JADWAL SHIFT PT TUGU AGAR - PAM KIL 

DISESUAIKAN AGAR BISA KOMUNIKASINYA - ADM SEK 
NYAMBUNG 
(RAPAT TGL 17.01.2007) 

RAPAT SEKURITI UP VI --RABU, TGL. 31.01.2007 
(EVALUASI RAPAT RABU. 24.01.2007 

POKOK BAHASAN ACTION TINDAKAN I KETERANGAN 

01. SURAT PERINTAH GM PEMBERLAKUAN LARANGAN MEROKOK -PUT OPS 
 

DIAREA KILANG DAN PEKANTORAN DIWILAYAH KERJA PT - PAM KIL SLJRAT EDARAN SUDAH DIDISTRIBUSIKAN KE TIAP- 
PERTAMINA (PERSERO) up vu - NON FIK TIAP POS TGL 24.01.2007 

- ALL ANGG 
(OK) 

02 BAGI ANGGOTA YANG DINAS LUAR HARUS MEMBtJAT LAPORAN 
KEGIATAN PERJALANAN DINAS - ADM SEK SUDAH 	DILAKSANAKAN 	SETIAP 	KEGIATAN - ALL ANGG PERJALANAN DINAS (OK) 

03 
TINGKATKAN PENGAMANAN TERHADAP LAMPU PENERANGAN - PAM KIL SESUAI MEMO KA FASUM NOA73/E1663012006-S8 
YANG SELESAI DIPERBAIKI (WISMAJATI, AREA 200, KOSAMBI - p TUGU TANGGAL 29.052006 
SERTA PINTU 9) - PT PSN (OK) 

04 ORANG JUALAN DI AREA POS 9 SUKAREJA AGAR DILARANG. PENDATAAN ORANG - ORANG YANG DAGANG DI - PAM KIL AREA KILANG 
-PTTUGU (OK) 

05 JADWAL BIJKA I TUTUP PINTU 9 AGAR DIBUAT ATURANNYA - PUT OPS 
SEMENTARA DIPANTAIJ DAN BERDAYAKAN - PAM KIL 
ANGGOTA DALAM PENGAWASANNYA. (OK) 

-PITUGU 

06 UNTUK RAPAT RUTIN SEKURITI DIHARAPKAN DIREKTUR 
DARI PT TUGU DAN PT PSN AGAR HADIR 3 BULAN SEKALI - PT TUGU HASIL RAPAT SUDAH DISAMPAIKAN KEPADA 

YANG BERSANGKIJTAN (OK) - PT PSN 

07 LAMPU MENARA 8 MAlI, POS GASOLINE HARAP DIPASANG - ADM SEK 
LAMPU SUDAH 	ADA 	MEMO 	KE 	FASUM 

NO.872/E1 6630/2006-S8 TGL 10.10.2006 (OK) 

08 SEMAK-SEMAK YANG ADA DI AREA REKIN HARAP DIBABAT / - PAM KIL SUDAH 	ADA 	MEMO 	KE 	FASUM 
DJBERSIHKAN - PT TUGU NO.877/El 6630/2006-58 TGL 13.11.2006 (OK) 
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NO P01(0K BAHASAN ACTION TINDAKAN I KETERANGAN 

09, DI BP BANYAK PAGAR-PAGAR YANG RUSAK DAN PORTAL AGAR DIDATA TEMPAT-TEMPAT 	PAGAR 
POS I BENGKOK - PAM BP YANG RUSAK (OK) 

-PTPSN 

10 MOHON DIBUATKAN KANOVI DI PINTU POS I DAN POS 11 - ADM SEK 
SDH DIBUAT MEMO KE FASUM 

BUMI PATRA NO.8791E1663012006-SO TANGGAL 15.11.2006 
(OK) 

11 PENGELUARAN BARANG - BARANG DI AREA REKIN TIDAK - PAM KIL KALAU KEDAPATAN SEMENTARA DICATAT 
SEPENGETAHUAN SEKURITI (TIDAK PERNAH MELAPOR) DULU (OK) - PT TUGU 

12 PAGAR KILANG MUNDU AGAR DISAMBUNG SAMPAI KE - PAM KIL SURVEY 
BALONG - ADM SEK 

RAPAT SEKURITI UP Vi-- RABU, TGL. 07.02.2007 
(YANG MASH PERLU TINDAK LANJUT) 

NO P01(0K BAHASAN ACTION TINDAKAN I KETERANGAN 

01. DI BP BANYAK PAGAR-PAGAR YANG RUSAK DAN PORTAL 
POS I BENGKOK (RAPAT TGL 24.01.2007 

- PTPSN 
-ADM SEK 

Menunggu Laporan pendataan 	(OK) 
07.02.2007 

02 PAGAR KILANG MUNDU AGAR DISAMBU NG SAMPAI KE 
BALONG 

-PAM KIL 
- ADM SEK 

Menunggu Survey 

(RAPAT TGL 24.01 .2007) 

RAPAT SEKURITI UP VI RABU, TGL 07.02.2007 
(EVALUASI RAPAT RABU, 31.01.2007) 

NO P01(0K BAHASAN 
- 

ACTION 
- 

TINDAKAN I KETERANGAN - 

01. WATBOGOR BANYAK ORANG-ORANG YANG KELUAR - PAM BP Sudah didata (OK) 

1

PINTU 
MASUK MEMAKAI KENDARAAN I MOTOR - PT PSN 
(NONFIK) 

- ADM SEK 

02 DIBUAT POS KECIL UNTUK PETUGAS JAGA DI PINTU-9 KIL 
(PT TUGU) - ADM SEK 

(OK) 

03 KEHILANGAN MOTOR DI JL CILACAP 111/186 (E.SIMATUPANG) - PAM BP 	- TGL 26.01.2007 - PT PSN 
DALAM PROSES POLISI 

(OPS SEK)  (OK) 

04 TINGKATKAN PEMERIKSMN PEMAKAIAN ALAT PELINDUNG - PAM FIK SOSIALISASIKAN 	SAMPAI 	TANGGAL 
DIRI (APD) DI AREA KILANG SESUAI MEMO KA BAG KK-LKKK - PAM KIL 05.02.2007 
NO.09/E16420/2007-S8 TGL 26.01 .2007 (OPS SEK) - p TUGU TANGGAL 	06 	PEBRUARI 	2007 

PELAKSANAAN 	PENCATATAN 
PELANGGARAN TSB DIATAS 

05. 	1 BIAYA I PENGURUSAN KARTU ANGGOTA (KTA) ATAU KARTU SAJAM - TUGU 
	

I 

SESUAI DENGAN KONTRAK KERJA UNTUK PT TUGU DAN PT PSN ADALAH TANGGUNG JAWAB PT YANG 
BERSANGKUTAN

I 

 -PTPSN 
(ADM SEK) 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



RAPAT SEKURITI UP VI 
RABU, TGL. 14.02.2007 

(EVALUASI RAPAT RABU, 07.02.2007 

NO POKOK BAHASAN ACTION TINDAKAN I KETERANGAN 

01 MENERTIBKAN TENAGA ANGKUT YANG BERADA DI POS I YANG - PAM KIL 
UNTUK DILAKSANAKAN - ROUTINE 

AKAN BEKERJA BONGKAR MUAT DI AREA KILANG - DAN SHIF (()}() 
(PUT OPS PAM) -PTTUGU 

02 MENERTIBKAN ORANG YANG TIDAK BERKEPENTINGAN DI AREA - ADM SEK UNTUK DILAKSANAKAN - ROUTINE 
KILANG DAN PELABUHAN -ALLANGG (OK) 
(PUT OPS PAM) 

03 SEMUA KEGIATAN DI BP HARUS DIAMANKAN DAN DILAYANI -PAM BP 
UNTUK DILAKSANAKAN - ROUTINE 

DENGAN BAlK - NON FIK (OK) 
(PUT OPS PAM) PT PSN 

04 PENANDATANGANI BON BINTANG DI PLM MUNDU UNTUK PT PSN - PAM KIL PT PSN DIBENARKAN HANYA MEMERIKSA UNTUK ? - PT PSN MENANDA TANGANI TETAP ORGAN 1K. (PUT OPS) 
(DAN SHIFT MUNDU) 

05 MOHON DITINJAU PEMBERITAHUAN IJIN PENGGUNAAN - ADM SEK 
PEMEBERITAHUAN JAUH SEBELUM HARI 

GEDUNG DI BP - PT PSN PELAKSANAAN ACARA 
(PT PSN) 

06 BAJU HUJAN UNTUK ANGGOTA DARI PT PSN TIDAK ADA - PT PSN ADM 	SEKURITI 	AKAN 	MEMBANTU 
DARI PENGELOLA SEKARANG LAGI MUSIM HUJAN MENYAMPAIKAN KEPADA PENGELOLA 
(PT PSN) 

07 WASPADAI KALAU TERJADI TINDAK KEJAHATAN DAN - PAM BP 
MENEROBOS POS PENJAGAAN - NON FIK 

PORTAL POS DIAKTIFKAN 

(NON FIK) - PTPSN 

08 LKKK MINTA PENDAPAT SEKURITI UNTUK MEMBONGKAR -KA SEK 
SPERATOR .JALAN ANTARA POS I BARU DAN POS I LAMA - PAM KIL 
UNTUK TRUK LPG 
(PAM KILANG) 

RAPAT SEKURITI UPVI RABU, TGL. 21.02.2007 
(EVALUASI RAPAT RABU, 14.02.2007) 

NO POKOK BAHASAN ACTION TIN DAKAN I KETERANGAN 

01 TENAGA ANGKUT YANG IKUT DALAM PENGURUSAN IMKP PAM KIL UNTUK PENGL'RUSAN IMKP ADALAH DARI 
KE LKKK - DAN SHIF PENGURUS PT I CV YANG PUNYA BARANG 
(PT TUGU) - PT TUGU BUKAN TENAGA ANGKUT. 

ID 	CARD 	UNTUK 	TENAGA 	ANGKUT 
DIBERIKAN SETELAH IMKP KELUAR 

02 USUL, DI P05 I AGAR SELALU ADA ANGGOTA TNt I POLRI - KA SEK 
YANG STANBY - PUT OPS 
(NON FIK) - ADM SEK 

PAM 1(11  
03 PENGGARAP YANG DI AREA LAGOON YANG TERDAFTAR - PAM FIK AGAR MENDATA DAN ANTISIPASI TERUS 

MAUPUN YANG TIDAK TERDAFTAR (NON FIK) - NON FIK MENERUS 
- PAMKIL 

04 INVENTARIS DI POS BUMIPATRA TIDAK JELAS - PAM BP AGAR DI DATA 
(PT PSN) 

- ADM SEK 
05 BILA TERJADI EMERGENCY! BAU SEMUA 

(PT TUGU) SEGERA DI LAPORKAN KE LKKK , SS 
ANGGOTA HUMAS DAN PETUGAS ON DUTY. 
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RAPAT SEKTJRITI UP VI RABU TGL 28022007 

(EVALUASI RAPAT RABU, 21.02.2007) 

NO POKOK BAHASAN ACTION TINDAKAN! KETERANGAN 

01 RENCANA PENERTIBAN APD - PUT 
OPS  SESUAI STK PENERTIBAN APD ADALAH TUGAS SEKURITI DAN 

DILAKSANAKAN DENGAN PERSUASIF 
- ADM SEK 

TAMU YANG TIDAK MEMAKAI APD, DISEDIAKAN DI POS KECUALI 
- PAM FIK SEPATU. 
- NON FIK BAG) PEKERJA! REKANAN TETAP HARUS MEMAKAI APD TIDAK 
- PAM KIL BOLEH DIPINJAMKAN 
- DAN SHIFT MENCATAT DAN LAPORKAN SECARA RUTIN BAG) YANG TIDAK 
-PT WGU MEMAKAI APD SETIAP BULAN KEPADA MANAJER UMUM DENGAN 

TEMBUSAN PARA MANAJER. 
PETUGAS PENERTIBAN UNTUK TGL 27,28 PEB DAN 01 MARET 2007 
MULAI JAM 06.30 WIB SEBAGAI BERIKUT: 

-POS VII 	: HARTONO + H. SUYATNO 
- POS V 	: SUNARYO + DAN SHIFT (LEMBUR) 
- POS BRASS : AGUS H 	+ FAUZAN 
- COMM 	: A.KADIR F + DAN SHIFT (MALAM) 
(BAG I YG BERHALANGAN/DINAS DIGANTI DENGAN M AZHAR) 
BUKU UNTUK PENCATATAN 

02 LAPORAN FASUM KEHILANGAN - PAM FIK 
DIRUMAH EKS PLBB - NON FIK TINGKATKAN PENGAMANAN! PATROLI DAN DILACAK PELAKUNYA, BIJAT 

- PTPSN HASIL PEMERIKSAAN DI TKP SERTA ANALISANY& 

APAT SEKURITI UP VI RABU, TGL 07 Maret 2007 
(EVALUASI RAPAT PABU, 28.02.2007 

NO POKOK BAHASAN TINDAKAN I KETERANGAN ACTION 

01 PENGAMANAN DI BUMI PATRA I. POS JALAN PKL BRANDAN TIDAK BOLEH KOSONG. - PAM BP 

UNTUK MELENGKAPI PENGISIAN POS BONTANG DITARIK - PT PSN 

DARI ANGGOTA MUNDU (1 ORANG), SALAM DARMA (1 ok 
ORANG) DAN DARI WISMAJATI (1 ORANG). 

-' 
ATUR STRATEGI DAN TEKNIK PENGAMANAN DI PERUMAHAN 

02 PAGAR PINTU PELSUS RUSAK DAN USUL DI 
JALAN MASUK KE JE1TY DIBUATKAN - 

ADM SEK 

PORTAL (PT TUGU) 

03 KARTU PARKIR MASUK AREA KILANG SETIAP PENGGANTIAN SHIFT JAGA BADGE TAMU - PAM BP 

KURANG DAN BADGE TAMU BANYAK YANG DISERAHTERIMAKAN DENGAN PETUGAS BARU. - NON FIK 
HILANG BAG) YANG KEDAPATAN TIDAK MENGEMBALIKAN BADGE - PT PSN 
(PT TUGU) TAMU DITINDAK TEGAS. - ADM SEK 

SETIAP KEHILANGAN BADGE TAMU DIBUAT LAPORAN KE 
ADM SEKIJRITI UNTUK PENGGANTIANNYA 
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RAPAT SEKURITI UP VI RABU, TGL 7 MARET 2007 

NO POKOK BAHASAN KETERANGAN ACTION 

 TINDAK LANJUT KEJADIAN PENCURIAN DI -DALAM PROSES POLSEK KOTA - PAM BP 
AREA PERUMAHAN BUMI PATRA 

-ANTISIPASI TUKANG BECAK YANG BEROPERASI DI - PT PSN 

BUMIPATRA 

 TIM SWEEPING PENERTIBAN PEMAKAPAN APD SEMUA 	TIM 
UNTUK MENGHADAPI COC JADWAL AKAN -HASIL ATAU EVALUASI PARA MANAJER TENTANG APD 
DITATA ULANG PEMAKAIAN APD SEMAKIN TERTIB DAN BAlK 

 PEMERIKSAAN PEKERJA DALAM RANGKA -POS BRASSALLAY, PENGAMANANNYA DF1INGKATKAN PAM KIL 
COC -POS COMMISIONING, SEMUA YANG BAWA HP KE KILANG NON FIK 

DIMATIKAN PAM FIK 
-UNTUK SEMUA PIHAK KETIGA HARUS MASUK KILANG PT TUGU 
MELALUJ POS BRASSALLAY 

 PEMERIKSAAN KELUAR I MASUK 	BARANG PAM KIL 
MELALUI PINTU POS 

-HARUS SESUAI DOKUMEN 

PT PSN 

5 JIKA TERJADI EMERGENCY DI AREA KILANG PUT OPS 
SEPERTI PENCEMARAN ATAU BAU -DIHARAPKAN PEKERJA OPERASI / KILANG ATAU LKKK PAM FIK 

UNTUK MEMBERIKAN KETERANGAN I PENJELASAN PAM KIL 
KEPADA MASYARAKAT YANG DIDAMPINGI OLEH SEKURITI PTTUGU 

-SEGERA BAWA KE RUMAH SAKIT KALAU ADA KORBAN 

 HASIL AUDIT INTERNAL -HASIL TEMUAN PADA KESEPAKATAN KERJA ANTAR PITUGU 
PERTAMINA DENGAN PT PSN DAN PT TUGU BELLIM PT PSN 
TUNTAS (SEPERTI PEMBAYARAN JAMSOSTEK DAN 
PERLENGKAPAN ANGGOTA) 
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RAPAT SEKURITI UP VI 
RABU, 17.01.2007 

(EVALUASI RAPAT RABU, TGL. 10.01.2007) 

NO POKOK BAHASAN ACTION PELAKSANAAN 

01. PEMERIKSAAN 	KENDARAAN 	HARUS 	KONSISTEN -PT TUGU RUTINITAS DILAKSANAKAN DAN PENGARAHAN KEPADA 
DILAKSANAKAN OLEH SETIAP ANGGOTA. -PT PSN ANGG. OLEH SDR SUPRIYADI (PT PSN) DAN SDR RUSYANTO 

(PT TUGU) (OK) 

02 APEL I CHEK KELENGKAPAN ANGGOTA PADA SAAT NAIK -PT RUTINITAS 	DILAKSANAKAN 	SETIAP 	HARI OLEH 	SDR. DINAS, AGAR TUGU SUPRIYADI (PT PSN) DAN SDR. RUSYANTO (PT TUGU) (OK) 
PT PSN 

03 MENEGUR DAN MEMBERIKAN SANGSI KEPADA ANGGOTA PT RUTINITAS OLEH PT TUGU DAN 	PT PSN UNTUK 
YANG NAKAL JUGA BERLAKU UNTUK ORGANIK TUGU MELAKSANAKAN (OK) 

-PT PSN 

04 PATROLI JALUR PIPA SALAMDARMA DILAKSANAKAN L.EBIH - RUTINITAS DILAKSANAKAN OLEH ANGGOTA PATROLI JALUR 
DETIL I TELITI DAN BUAT LAPORAN DG LAMPIRAN FOTO PATROLI PIPA. (OK) 
TERBARU HASIL PATROLL 

05 NON 	FISIK 	MEMERLUKAN 	CAMERA 	DIGITAL, DALAM PROSES 
HANDYCAM, ALAT REKAM UNTUK MENUNJANG TUGAS. - ADM SEK (17.01 .2007) 

06 I-if ALOKASI KILANG, BR, LPG MUNDU SEGERA DI 
PAM KIL BELUM LENGKAP LAPORANNYA 

INVENTARISIR, 	KEKURANGAN 	KEBUTUHAN - (17.01.2007) 
DILAPORKAN. - PAM N KIL 

ADM SEK 

07 INSENTIF UNTUK APARAT PADA JALUR PIPA BLG - DALAM PROSES IJNTUK ANGGARAN TAMBAHAN 
SALAMDARMA AGAR DITINJAU KEMBALI. - ADM SEK (17.01 .200) 

08 UNTUK PENERTIBAN JASA BONGKAR DI SEKITAR POS I, -KA  SEK 	- TELAH DILAKSANAKAN TGL. 12 JANUARI 2007 DI RUANG 
AKAN DIADAKAN RAPAT / PERTEMUAN DENGAN os SEK - RAPAT HUPMAS WISMAJATI 	(OK) 
PENGURUS TKBM. ADM SEK 

RAPAT SEKURITI UP VI RABU, TGL. 24.012007 
(YANG PERU) TINbAK LANJUT) 

NO POKOK BAHASAN ACTION TINDAKAN! KETERANGAN 

01. NON FISIK MEMERLUKAN CAMERA DIGITAL, HANDYCAM, ADM SEK 
DALAM PROSES KARENA MENYANGKUT ALAT REKAM UNTUK MENUNJANG TUGAS. ANGGARAN 
(RAPAT 17.01.2007) 

02 HI ALOKASI KILANG, 	BP, 	LPG 	MUNDU 	SEGERA DI - PAM KIL SESUAI LAPORAN KEKURANGAN 14 UNIT HI 
INVENTARISIR, KEKURANGAN KEBUTUKAN DILAPORKAN -ADM SEK TELAH DIBUAT MEMO PERMINTAAN KE SIK 

033IE1 663012007-SO TANGGAL 24.01.2007. 

03 INSENTIF UNTUK APARAT PADA JALUR PIPA BIG - NON FIK DALAM 	PENDATAAN 	I 	PROSES 	UNTUK 
SALAMDARMA AGAR DITINJAU KEMBAU. - ADM SEK TAMBAHANBIAYAANGGARAN 
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RAPAT SEKURITI UP VI 
RABU, 24.01.2007 

(EVALUASI RAPAT RABU, TGL. 17.01.2007) 

NO POKOK BAHASAN ACTION TINDAKAN I KETERANGAN 

01. KARTU PARKIR UNTUK KEN DARAAN SUDAH BANYAK - ADM SEK TELAH 	DIADAKAN 	PENGGANTIAN 	BARU 
KURANG / RUSAK. (DIBUAT YANG PERMANEN TIDAK - PT TUGU DISERAHKAN TGL 23.01.2007 SEBANYAK 1000 
DIBEDAKAN UNTUK MOTOR ATAU MOBIL) BUAH KE PT TUGU (BELUM PERMANEN) 

02 PEMERIKSAAN KENDARAAN Dl BP MASIH ADA YANG -PT PSN TETAP 	DILAKSANAKAN 	TAPI 	SOPAN 	DAN - KOMPLEN TERUTAMA IBU-IBU  DICATAT SERTA LAPORKAN. 

03 Dl POS II BP DIBUATKAN RAMBU - RAMBU JADWAL BUKA MEMO SUDAH KE FASUM, DALAM PROSES 
TUTUP PINTU - ADM SEK 

(031/El 6630/2007-SO) 

04 FASILITAS UNTUK KORAMIL YANG JAGA POS 9 MOHON - ADM SEK SUDAH DIBERIKAN (SELESAI) 
DIADAKAN PERILATAN SEPERTI GELAS, KOPI, GULA, DLL - PAM KIL 

05 HAK-HAK 	UNTUK 	PERLENGKAPAN 	ANGGOTA BELUM ADA TINDAKAN SELANJUTNYA 
PERORANGAN DARI PT TUGU DAN PT PSN YANG BELUM - PT TUGU 

ADA ANTARA LAIN PISAIJ, BORGOL DAN TONGKAT SERTA PSN 
KTA DAN KARTU SAJAM. 

06 KARTU TANDA PENGENAL (BADGE) UNTUK ANGGOTA PT - PT PSN SUDAH DIAJUKAN PERMOHONAN 	(21 .01 .2007) 
PSN BELUM PUNYA ATAU BELUM MENGURUS BADGE DAN DALAM PROSES PEMBUATAN 

NO - 	POKOK BAHASAN ACTION TINDAKAN I KETERANGAN - 
07. PEMERIKSAAN DI POS-1 MASIH ADA ANGGOTA YANG ACUH PAM KIIANG DAN KOORDINATOR PT TUGU 

DAN JUGA MASIH ADA YANG MENINGGALKAN POS - PAM KIL AGAR MEMBUAT RAPORT UNTUK PENILAIAN 
PENJAGAANNYA DAN ANGGOTA YANG LEMBUR TIDAK - PT TUGU TERHADAP ANGGOTA, DAN LAPORKAN. 
SESUAI DENGAN FAK1A 

08 PENYESUAIAN JADWAL SHIFT ORGANIK DENGAN JADWAL - PAM KIL 
SHIFT 	PT 	TUGU 	AGAR 	DISESUAIKAN 	AGAR 	BISA MENUNGGU PENGARAHAN. 

DAN SHIFT KOMUNIKASINYA NYAMBUNG 
PT TUGU 

09 MOHON SAMBUNGAN INTERNET UNTUK KANTOR NON MEMO 	PERMINTAAN 	KOMPUTER 	DAN 
FISIK 	DAN 	KOMPUTER 	YANG 	DIPERIJINAN 	AGAR - ADM SEK SAMBUNGAN INTERNET SUDAH DI BUAT KE 51K 
DIPNDAHKAN UNTUK NON FIK - NON FIK (028/El 6630/2007-SO 	TGL 	18.01 .2007) 

MENUNGGU KONFIRMASI DARI 51K 
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KRITERIA PENILAIAN ANGGOTA SATPAM PT. TUGU OETAMA PERSADA 
UNIT KERJA PT. PERTAMINA (PERSERO) UP-VI BALONGAN 

Kepribadian: 
Sikap prilaku sopan santun, menghargai orang lain, percaya diii tapi tidak sombong, jujur, 
bertanggung jawab, tidak mudah tersinggung, tegas tetapi bukan keras, bisa membedakan 
mana yang baik dan mana yang buruk 

Kesamaptaan: 
Penilaian kemampuan fisik, lihat tabel. 
Lari lapangan selama 12 menit dapat berapa 3000 meter nilai 100 
Push up selama I menit =40 x nilai 100 
Sit up selama 1 menit = 40 x nilai 100 
Full up selama 1 menit 	13 x nilai 100 
Squat jump selama 1 menit = 40 x nilai 100 
Sutlerun 3xangka8= 16detik nilai 100 

Kesehatan 
Secara kronologis jarang sakit, tidak mengidap penyakit kronis 
Hasil pemeriksaan Dokter dinyatakan sehat. 

Disiplin 
Hadir tepat waktu 
Selalu berpakaian rapi 
Menaruh barang pada tempatnya 
Tempat tugas dalam keadaan rapi dan bersih 
Aktip mengikuti kegiatan pembinaan 

Loyalitas 
Bisa menerima segala tugas dengan senang hati 
Bisa bergaul keatas kebawah dan kesamping 

Kecerdasan 
Dibatasi dalam lingkupm tugasnya saja, diihat dari hasil tes tertulis dengan materi 
pengetahuan satpam dan pengetahuan umuni 

Kemampuan beladiri 
Mempunyai kemampuan beladini I salah satu cabang beladiri (Tae Kwon Do, Karate, 
Pencak silat, Merpati Putih, Aikido dli.) yang ditandai dengan wama sabuk / ban (ban 
putih, ban kuning, ban hijau, ban cokiat dan ban hitam) 

Untuk kepala regu teladan ditanibah dengan: 
I. Cara Memberi Instruksi (CMI), memberikan perintah/instruksj kepada anggota 

bawahannya / berbicara efektip. 
Mampu memberi aba-aba dalam bans berbaris (menguasai aba-aba bans berbaris). 
Mampu menggunakan alat komunikasi HT sejenisnya (hafal sandi-sandi komunikasi). 
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Waktu 	: 45 menit 	 Nama  

Tanggal 	: 	 No. Absen  

Tempat  

TESTIIEORI..CALONSECURITY 

I. 	Pengetahuan Umum: 

Tuliskan sila keempat dari pancasila, secara balk dan benar! 
Bagaimana bunyi pasal 30 UUD '45? 
Bagi bangsa Indonesia Pancasila mempunyal arti yang sangat penting, jelaskan? 
Apa bentuk pemerintahan kita? 

IL 	Pengetahuan Khusus: 

Sebutkan tugas pokok SATPAM! 
SecurIty dibawah pembinaan siapa? 
Sebutkan peranan pokok SATPAM! 
Sebutkan 3 dan 6 kegiatan pokok SATPAM! 

S. Sebutkan fungsi pokok SATPAM ! 

III. Pengetahuan Tugas: 

Siapakah yang berwenang untuk melaksariakan pengusutan & pemeriksaan didalam 
kasus - kasus: 	- kriminalitas? 

- PoUtis? 
Setiap anggota SATPAM didalam bertugas hams memiliki InstIng Security; apakah 
yang dimaksud dengan InstingSecurftyitu? 
Apa tindakan saudara apabila melihat orang yang mencurlgakan pada area tempat 
anda sedang bertugas? 
Pada saat anda bertugas, anda melihat kobaran api, apa tindakan saudara? 
Apa fungsi tangga darurat? 
Apa yang anda lakukan apabila anda menemukan barang berharga / uang pada area 
tern pat anda bertugas? 
Apakah yang dimaksud dengan teitangkap tangan? 

IV. 	Pengetahuan Struktural: 

1. Apa yang dimaksud dengan safety & security ? apa perbedaannya? 
2. Sebutkan kepanjangan dan: 

Skogar 
Kodam 

C. Poires 
Koramil 
Poltabes 
Hankamrata 

3. Apa yang anda ketahui tentang PT. Tugu Oetama Persada? 
4. Apa yang mendorong saudara untuk menjadi security? 
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Nama Lengkap 

Tempat & TgI lahir 

Agama 

Suku 

Alamat Lengkap 

Kode Pos 

Kota 

Propinsi 

Telepon 

No. KTP 

No. SIM 

Jenis kelamin 

Berat baaan 

Status kawin 

Jumlah suamiiistri 

Jum!ah anak 

Nama suamifistri 

Nama Anak 

Nama Ayah 

Nama Ibu 

Jenis Kendaraan 

Plat No. 

Plat No. 

Ijazah TerakNr 

No. 

Rumah 

Kantor 

Handphone 

L / P Tinggi Badan:_______ cm 

kg 

Kawin I Belum Kawin I Duda / Janda 

orang, 

orang, 

Tempat & TgI Lahir  

Tempat & TgI Lahir  

Tempat & TgI Lahir 

Tempat & TgI Lahir  

Tempat & TgI Lahic  

Tempat & TgI Lahir  

Tempat & TgI Lahir  

Tempat & TgI Lahir  

Tahun  

Tahun  

Tahun  
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Sertilikat 	: SATPAM No.:  

KAMRA No.  

Lainnya No.  

No. KTA 	: SATPAMNo.:__________ 

KAMRA No.  

Lainnya No.  

No. SKKB 	: Polda/Polres/Polsek 

Beilaku dan sid 

No. Rekening Bank:  

No. JAMSOSTEK 

Tahun  

Tahun  

Tahun  

Status: Aktif I Pasif 

Status: Aktif / Pasif 

Status: Aktif I Pasif 

Cabang 

- Propipsi: 

UMUM 

Apakah anda memiliki hutang I pinjaman? 
Bila Ya, jelaskan. 

Apakah anda sedang menghadapi tuntutan hukum ataupun menjalani proses hukum? 
Bila Ya, jelaskan. 

Apakah anda pemah melakukan tindakan kriminal? 
Bila Ya, jelaskan. 

Apakah anda pemah melakukan tindakan kriminal dengan rnenggunakan nama lain? 
Bila Ya, jelaskan. 

Apakah anda memiliki cacat tubuh, ketidakmampuan fisik ataupun penyakit kronis? 
Bila Ya, jelaskan. 

Apakah anda senng mengalami penyakit sehingga dapat mengakibatkan izin sakit setidaknya 1 (satu) kali dalam 
sebulan? Bila Ya, jelaskan. 

Apakah anda memiliki tattoo ataupun bekas tattoo (Tato) di tubuh anda? 
Bila Ya, jelaskan. 

Apakah anda pemah terlibat dalam tindakan penggunaan, pengedaran maupun transaksi jual-beli narkoba dan 
sejenisnya? Bila Ya, jelaskan. 

Apakah anda pemah mengalami gangguan mental? 
Bila Ya, jelaskan. 

Apakah anda memiliki luka di tubuh anda yang bersifat permanen? 
Bila Ya, jelaskan. 

Berapakah jumlah gaji yang anda harapkan? 
Dan manakah anda mengetahui tentang PT. Tugu Oetama Persada? 

Apakah anda memiliki keluarga maupun kenalan yang pemah ataupun sedang bekerja dengan PT. Tugu Oetama Persada? 
Bila Ya, Sebutkan. 

Nama 	 : 	Posisi 

Nama 	 Posisi 

Apakah anda pemah atau masih bergabung dengan Organisasi Masyarakat, LSM, atau Senkat Pekerja 
tertentu? 

2 
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Bila Ya, benkan penjelasan tentang ORMAS, LSM atau Senkat Pekeija tersebut dan tahun anda bergabung. 

Sebutkan hobi/ minat ataupun kecakapan yang anda kuasai? 

Prestasi: 

Prestasi: 

Prestasi: 

Apakah anda menguasai bahasa asing? 
Bila Ya, sebutkan. 

Apakah anda menguasai computer? 
Bila Ya, jelaskan. 

Apakah anda dapat mengetik? 
Bila Ya, jelaskan. 

Apakah anda menguasai elektronika? 
Bila Ya, jelaskan. 

Apakah anda menguasai ilmu beta din? 
Bila Ya, sebutkan. 

CONFIDENTIAL 

Apakah anda telah mengeluarkan sejumlah dana tertentu kepada pihak ketiga (perorangan/ perusahaan 
tertentu) untuk danjikan mendapatkan peket)aan di PT. Tugu Oetama Persada? 
Bila Ya, jelaskan. 

Apakah anda akan merigeluarkan sejumtah dana tertentu kepada pihak ketiga (perorangan/ perusahaan 
tertentu) bilamana anda diterima di PT. Tugu Oetama Persada? 
Bila Ya, jelaskan. 

Instansi 

Alamat 

Kota 

Propinsi 

Tahun Lulus 

Nilat kecakapan 

PENOIflIKANSMI/SEEERAJAr 

SMU 	: 	Jurusan 

Alamat 

Kota 	: 	Propinsi 
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Nilai Rata-rata 

Perusahaan 

Nama Atasan 

Alamat 

Kota  

Teepon 	:1. 

Jabatan 

Masa Ker)a 
	

dan 

Gaji (Rp) 

Propinsi: 

2. 

sld 

Alasan berhenti 

Pemah merqadi anggota TNt I POLRI atau Pegawal Negeri Sipli 

DAD 	 0 AL 	 0 AU 	 0 POLRI 	0 SIPIL 

Lama Pengabdian : dan 	sld  

Berhenti sebagai anggota TNI / POLRI atau Pegawai Negeri Sipil 

0 Pensiun 	0 Dengan hormat 	0 Tidak dengan hcrmat 

Pangkat / Golongan terakhir 

Alamat 

Kota 	: 	Propinsi: 

Masa Tinggal 

0 Mi!ik Sendiri OMihk Keluarga 	U Sewa/ Kontrak U Lainnya 

Dalam keadaan darurat, pihak yang dapat dihubungi: 

Nama 

Hubungan 

El 
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Alamat 

Kota 	 Propinsi: 

Telepon 	: Rumah 	:1. 	 2. 

	

Kantor 	 	Randphone: 

AWA 

Dengan mi saya menyatakan bahwa semua keterangan, penjelasan dan pemyataan yang saya berikan di 
formulir lamararr ml adalah yang sebenar-benarnya sesual dengan pengetahuan saya dan keyakmnan saya 

tanpa suatu bentuk paksaan apapun atas din saya maupun suatu bentuk imbal jasa terhadap din saya oleh PT. 

Tugu Oetama Persada maupun pihak lainnya. 

Dengan mi pula saya mengerti, memahami dan memaklumi bahwa bilamana keterangan, penjelasan dan 

pemyataan yang saya berikan di formulir lamaran mi terdapat ketidakbenaran maupun kepalsuan maka dapat 

mengakibatkan penolakan lamaran din saya dengan segera maupun pemberhentian dengan tidak hormat alas 

din saya tanpa suatu imbatan apapun bilamana saya sudah bekeija dengan PT. Tugu Oetama Persada. 

Dalam mendukung kelancaran pelaksanaan lamaran keija mi, dengan mi saya membenkan kewenangan 

dan ijin kepada PT. Tugu Oetama Persada dalam melaksananakan pemeriksaan maupun investigasi alas 

seluruh keterangan, penjelasan dan pemyataan yang telah saya berikan di formulir lamaran ml. 

Tanggal 

Nama Petamar 

Tandatangan Petamar 

Tanggat 

Nama Pelaksana Interview 

Tandatangan Pelaksana Interview 
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Grand Wijaya Center, Blok G No.20-21 
JL.Dharmawangsa Raya, Jakarta 12160 
T: +6221 7279 4367 F: +6221 7279 4368 

Balongan, 22 Desember 2006 

Mengacu pada Surat Perjanjian Borongan Pekerjan Penyediaan Jasa Tenaga Satuan 
Pengamanan (Satpam/Sekuriti) di Kiang PT. Pertamina (Persero) UP-VI Balongan, 
maka telah dilakukan proses rekruitmen calon anggota Satpam PT. Tugu Oetama 
Persada unit kerja PT. Pertamina (Persero) UP-VI Balongan. Berikut adalah 
penjelasan hasil pelaksanaan proses rekruitmen calon anggota Satpam PT. Tugu 
Oetama Persada unit kerja PT. Pertamina (Persero) UP-VI Balongan: 

r11[9Sr.I - I1,iL,Ji Keterangan 

01/10/2006 & 
02/11/2006 

Jniversitas 
Wiralodra 

Pengisian formulir 	Dilkuti oleh 69 (enam puluh 
lamaran 

Indramayu & 
sembilan) orang calon 

pekerjaan 	anggota Satpam PT. Tugu 
Kantor Koperasi Oetama Persada unit kerja 
Indamayu PT. Pertamina (Persero) UP- 

VI Balongan. Setelah 
dilakukan proses seleksi, 1 
(satu) orang anggota Satpam 
yang bernama Sutrisno 
dinyatakan tidak memenuhi 
persyaratan karena telah 
melebihi batasan usia 
maksimum. Disamping itu 
juga, ada 3 (tiga) orang 
anggota Satpam yang 
bernama Masno, Dede 
Maman, Apud Saefudin, yang 

02/10/2006 Kantor Koperasi 
mengundurkan din. 

Seleksi fisik 	Dilkuti oteh 65 (enam puluh 
Indamayu lima) orang calon anggota 

Satpam PT. Tugu Oetama 
Persada unit kerja PT. 
Pertamina (Persero) UP-VI 
Balongan. Seteksi fisik dalam 
bentuk Kesernaptaan 

I03/10/2006 Kantor Koperasi 
Jasmani. 

Wawancara 	Dilkuti oleh 65 (enam puluh 
Indamayu lima) orang calon anggota 

Satpam PT. Tugu Oetama 
Persada unit kerja PT. 
Pertamina (Persero) UP-VI 
Balongan. 
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Grand WlJaya Center, Blok G No.20-21 
JL.Dharmawangsa Raya, Jakarta 12160 
T: +622 1 7279 4367 F: +622 1 7279 4368 

04/10/ 2006 Kantor Koperasi Penandatanganan Diikuti oleh 65 (enam puluh 
Indramayu PKWT (Perjanjian lima) orang anggota Satpam 

Kerja Waktu PT. Tugu Oetama Persada 
Tertentu) oleh unit kerja PT. Pertamina 
para anggota (Persero) UP-VT Balongan 
Satpam/Sekuritu dan 4 (empat) orang anggota 
PT. Tugu Oetama anggota Satpam PT. Tugu 
Persada unit Oetama Persada yang baru. 
kerja PT. Sehingga total jumlah 
Pertamina anggota Satpam PT. Tugu 
(Persero) UP-VT Oetama Persada unit ketia 
Balongan. PT. Pertamina (Persero) UP- 

VI Balongan adalah 69 
(enam puluh sembilan) orang 

_____________  anggota. 
17/12/2006 Polda Bandung 4 (empat) orang Diyatakan lulus bersert!fikat 

anggota Satpam 
PT. Tugu Oetama 
Persada yang 
baru mengikuti 
pelatihan Satpam 
di Polda Bandung 
Jawa Barat.  

PT. TUGU OETAMA PERSADA 

Suryono 
Direktur Utama 
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DATA PERSONIL SATP?M 
PT. TUGU OETAMA PERSADA TAHUN 2006 

PENGGUNA I USER : KILANG PT. PERTAMINA (PERSERO) UP-VJ BALONGAN INDRAMAYU 

NAMA 
I.)JMOR KONTRAK 	I --TATu4MmW.A j KET 

ALAMAT 	 IEEPON 	i-ri I UMUM PEND 
I SATPA*I -i NIK 

I WIbtJArN0 

SULAEMAN 

I SLJRATMAN 

JAENUEIN .TATI 

MUJiYVNQ 

AN 

OKTA B 

SUJA TMIKO 

lMUJANz 

IIVICTOP 

JI. Alamanda Merah No. 9 At. 05/07 besal Suraboya, 
ruu 	I 

klir%rn,d.ir4i Iid.ravu 
(0234) 273568 

7/07/71 
03 I 	Komlek 	

J 
710754 25C4KKIPsN/)cr/aoo7 

Polri 

busun HUir Rt. 03 Rw. 08 Kd Gwesik Cirebon 
Kulon, Kec. Gegesik Cirebon 17/06/58 

so 
.• 	

2007 
rum 	lINE 	58Q663 	40KK/PsN/xI/ 

Ab 
39. Aiamo.ndo giru Rick C No. 02 Rt. 05107 

Perum Cidayu KeJ. Mczrgadadi Kec. (0234) 273899 
Jakarta 

02/03/62  
SMA SP N 	620361 	2431KK/p5N/)cJ/2007 

Indramayu Banyubir.j  
39. P.ayo Jotibaronq Tambi No. 2 TPuSdik 
It. 04/13 Tambi Lor Jatibarona (0234) 355542 

Jakarta 

27/10/b? 
ST 

 
Kik 	571056 	248KK/P5N/XI/2OO7 

Indramayu Poiri 
BTN Margalaksana JE &n. Parano 	' fuoca i'io. 	kr. 01/06 Kei. Margadadi 0234) 27i 
- 

	
Indramayu 28/01/67 

5LTA 
, 	, 

	

Sr'l 	670153 	25iru/PsN/.xIj2Qu7 J 
Bab iri 

JI. Eduluwis Ungu E 3 No. 22 Rt. 04 Rw. 

07 KeL Morgadadi Indramayu 
(024) 272443 

05/09/69 
SLTh St Brin*b 	690952 	252 (KKJPsN/)(1.Iy2o 7 I 

69. Manggah Jt, 010 Rw. 004 Subcing 

-  

KeI Kalijati Barot Kab. Subog 
081324330193 

19/10/72 
SMA komlek 	72001 	209 	KK/PSN/XI/2007 

Polri  

besa Fenunjuk Rt. 02 Rw. 02 Dusun Indramayu 
Sa incd Kec. Juntinyuat Indramyu 

08r923192 
15/04/57 

SMP Purn ThC 	570402 	21Cfkkk/p$fl/X,/2007 

JI. &n. Rijani Blok 7 No. 7 	t. 02 1w, 08 (0234) 271945 Indramayu 
rusanc 

W. Margadacli tndrontayu 08156423001 08/09/77 
lIek 	770903 	250kkk/psnJxj/2007 

K 

K 

K 

K 

K 

K 	I9I 

K 1: r 

K 	I 
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1 
1 	 PENb 

JO 	NAMA ALAMAT TEI..EPON TTL NIK NOMOR IONTRAK STATU( KET 

UMUM SATPAM 

0 YOYORUSbOYO 
JI. Cengklr 6 C 1 Greja Ayu Utoma Rt. 21 (0234) 275905 Ciams 

Pusthg 

l(onilek 
Rw- 01 KeL Singajayi Kec. rndramayu 081324353835 7/06/68 

I 680604 212/KK/p5N/XI/2007 K jIslam 
PoIri 

 

- 
1 SUPRIJAtXE 

JI. Pembangunan Rt. 06 Rw. 01 Kel. Lemah (0234) 7009934 Thdramayu 
Pusdik 

Komlek 
Abang tndrcimayu 08568685585 18/02/67 

SLIA 670205 213/KKK/PSN/XI/2007 K Islam 
PoIri - 

2 BURbU FUA D 
Jl. Olah Ra 9a No. 54 Rt. 01 Rw 04 Kel. (0234) 274985 

Tonjutg 
PusdikMin 

Korang anyer Indrcmayu 058224511555 
tiban ti 3 

PoIri 
770506 224/KKK/P5N/XI/2007 K Islam 

12/05/77 - 
WINO JI. SMPNI Cilemus Rt. 28 Rw. 10 Ousun 

0852205140 
rebon 

MU 

Pusdk 

Koml ;31107 215/KKK/PSN1I/2OO7 NOPFIYANT0 Kwon iesa Bojong Yunigar. K Islam 
Poiri 

- 4 SUbARNO 
JI. KGpt.en Arya 69. 33 Rt. 12 Pw. 04 Kebumen 

SLTA SATCRIM 601208 2I6JKKK/P5N/XI72007 K Karong MalGng Indr.amayu 12/12/60 Islam 
OBbA 

M. MOERSIb Kapuk Permai H 20 Rt. 06 Rw. 05 Cirebon 
EIUKA Kedawung Kec. Kedawung Kob. Cirebon 

08122205368 
09/08/68 

SPN 680809 217/KKK/psN/X112007 K Islam 
Banyubiru  

6 KOSIM 
1310k Gardu Rt. Cl. iw. 01 bs. Krcngkung 

039797771 
indrwnyu J  

sM i! Pusdik Mm 	I 711210 J K 
1 

Kec. Krangkung Indramoyu 	J — 26/12/711 218/KKK/Pshl/XI/2007 

 

Tlrnn — 
Pch'i 

besa Mi barmo Rt. 03 	w. 03 No. 54 Kec. 
7 hJANASUKIANA 

Cirebon Were 
(0231) 22498 SLTA 621211 219/KKKJP5N/XI/2007 K IIwn 

09/12/62 Indrmayu  

3 IMON 
alok Bate Desa Rt. 06 Rw. 02 

bs. Balongan, Balongan Indroma'u 
085295882516 

Indraflleyu 

19/08/71 
SMA 

 
SPN 710812 220IKKKIPSN/XI/2007 K IIom — 

Bonyubiru  

EKO Komplek Purl Mulyo CtEIIO JogJQkOt•to 
suarYANToro Rt. 04 Rw. 04 Cirebon 

081324650652 
30103/72 

SMA SPN 720313 221/KKK/P5N/x1J2007 K Islam 
Banyubiru 
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I 

1 1 1PENJb 1 1 

NAMA ALAMAT TELEPON TTL NIK NOMOR KONTRAK STATUC KET 
--- ____- 

L)MUM SATMM 

&r'iyo Ayu JL Manatogi II B 1/4 Rt. 01 Rw. (0234) 275744 Pandeglang 
AbE JUANbA 

11 
01 Kel. Singajoya Indromayt 085923198601 23/06/70 

SMA SPN 700614 222/KKK/P5NJXI/2007 K Islam 
Ranyubiru 

NONO HARIYQNO 
Blok Pekuncen Rt.t. 01 	w. 02 besa 

Pekandongan Kec. Kelongenon Cirebon 
081572342942 

CireborL 

08/12/63 
SMA Purn 1NI 63115 223fKKK/PSN/xr/2007 K Islam 

AL 

H. 5YARIF Ti egd Urung Blok Gabog Rt, 02/01 Kel. (0234)428652 Indromayu 
MUHADI Tegcd Urung, BciIongn Indrwnayu 0818239972 10/11/60 , 

Sarmud SPN 601116 224fKKK/PSN/XE/2007 K Islam 

ACHIN C}IUL&I 
.Tl. Raya Kosambi Rt. 01 RW. 01 

081564968649 SMA SPN 700417 225fkKK/PSN/)<I/2007 aongan Kc. 	longon Indr amayu 22/04/70 

j 

K Islam 
Banyibru 

JI. Grt Bromo Blok 14 No. 6 1t. 03 Rw. 08 Pusclik 
SUHERMAN TN Margalaksono tndoh Kel. Margadadi 0659 29004401 

Indramayu 
m'k 71071.5 226/KKK/PsN/XI/27 Isiani 

Kec._Indramayu 
, 08/07/72 

PaIn 
BTN Margakksana Indah JI. Gn. BromO 

J. LOPIES No. 11/BIok 13 No. 13 Ft. 03 Rw. 08 Kel. 
(0234) 272297 Ambon 

STAA SPN 600719 227/KKKJPSN/x1J2007 K Islam 
Margadadi tnth'omayu 

081564612411 
-_____________ 

11/07160 
 Banyubru 

-P.. PPANOWO 
BTN Ciremaj Girl 11/18 Rt. 01 Rw. 17 Kel. (031) 48230 I Madiun 

sM Sat Brimobj I Kecapi Kec. Hayamukti Cirebon 08122482605 31/05/61 
polda 610520 228/kk/p5N/I)2007 K Iclrrm 	I 

MOCH. DAUb 
.11. Roya Loh Bener Rt. 27 Rw. 06 Kel. Loh 

(0234) 276740 
Indromayu 

MV 
 

Sat Brimob 680421 229/KKKJP5N/)ai 2007 K Islam Bener, Loh Bener Endramayu , 10/04/68 
PoldaJóbcir  

SUPAP.bjt 
Blok PLN Rt. 09 kw. 03 Kel. Sivigajaya 

08324466114 
Magelang, 

SMA SPN 690822 230/KKKJP5N/X112007 K Islam Kec. Indramoyu 21/08/69 
Bonyubiru  

Ji Alamando Biru C I Na. 22 Rt. 05 
IUlung 

SRIYONO 
07 Kel. Margadadl Thdramo'u 

0818023t2900 A9ung, STM SPN 740423 231/KKK/P5N/)Cj/2007 TK Islam 
. 13/04/74 _____ &rnyubiru 

______ 
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di. 

I 
1 I 	 PENb 1 

1 

NAM4 AL.AMAV TELEPON Tfl. NIK N0MOJ KONTRAK STATtJf KT 
UMUMJ 

ATANG. S bs. Teluk Agung No.50 Rt. 03 	w. 01 
Kec/Kab.Indromoyu (0234) 274289 

Indramciyu 

.12/08/69 
SMA POIrCSta 690824 232/KKK/P5N/XI/2007 K Islam 

JAMARI Blok &dong Tengah Rt. 09/02 Jafiborcrng Indromayu
15/8/77 

SMA Pusdik Intel 

Pori 
770825 233/KKI</PSN/)W2007 

Pusdik  

K Islam 

SLJICANTO 
JI. Kupten Areci N 	Gg. o. 25 	14 	t. 01/01 

Kel. Korang Anyor Kec. Indramayu 08159965768 
Jokorto , 

614/74 
Si Konilek 

Polr 
740426 234/KKK/PSNfXI/2007 1< Islam 

4—~ PARDIMIN 
Griyo Potrcz Loksanz Desa Sukaurip 

&Jangon Indra 

- 

081802373365 
Ban iørnea 

ara, 	
- 

16/6/67 
J 

SLTA Kotnlck 

 PaIn 
670627 

Pusdik  

277/KKK/PSN/XI/2007 

276/KKK/PSN/XI/2
Mnyubiru 	

007 iiam  

J 	

K 

J 	

Islam 

MULVANTO 
T I, Jotirejo Blok 02 No. 11 Gr!ya Asih I 

besa Pakandartgan Indramayv 081395650737 
Indramayu 

, 21/04/70 
SLTA SPN 700428 K 

- Indramayu 
SURATNO besa Plumbon Rt. li/OS Kec. Indramayu 081320045143 

30/04/684 

SLTA 

J 

Polres 

IPdramayui 
680429 275/KKK/Ps N/X112007 K Islam 

GATC)T MLJS4 
Kesombi 	t. 01/01 besa Bajongan Kec . 

&ilongan 
I 

Yoqyakart 
-. 

02/11/56 
SMP 

 1PoldaJabar 

Sot Bnimob 561130 27411(KK/XI/2007 

273/KKK,'PSN/)a/2007 

k' Tclrnn 

- 

SUKAMTO BTN Cidayu No. 34 Rt.06107 Margadadi 

Indrmayu 

(0234) 

273677/081564 

677248 

Indramayu 

, 

05/09/74 

- 

SLTA 

Pusdik 

Komlek 

Polni 
740931 K Islam 

WARTObI besa Junti Kebon Rt. 01/08 besa Junti 

Kebon Kec. Juniinyuat Indranwj 

(0234) 	

- 

428722/' 081802 

323655 . - 

Thdromoyu 

4/4/69 
SLTA SPN 

Benyubiru  
690432 272/KKKIPSNIXII2007 K rslom 

DENY 5OMANTRI 
JI. Teluga Tembogo Rt 05/01 Kel. 

Le mihabang Kec. Indrcuiioyu 45212 
Indromoyu 

. 8/10/78 
SMA ~Pusdlk 

J 
Intel 

PoIni 
78103.3 271/KKK45WXr/2oo7 Islam 
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i 

PENb 

F 	MAMA AMAT TELEPON NIK NOMOR KQNAK 5TAS KET 

—L . 	
- 	---] 

UMUM S4TPAM 

-  

31. Gunun9 Rijani Blok 5 No. 25 Rt. 

- 

 (0234) 275219 SLTA SPN 640734 270/i(KK/PSN/XI/2007 K Islam 
YULIUS SK 02/08 Ke.l. M1erdadi Thdromayu 21/07/64 &inyubiru  

(0234) Pudik 
BTN Cidoyu 31 Al3mwtd3 Biru No. 12 

2762621'081320 
Kioten, 

SLTA 	Komlek 641035 2&9/KKK/PSNfXI/2007 K Islam 
05/07 KeL Margadcdi Indramayu 07/10/64 

4,or.j 	I I •JI _______________ — 

31. MT. Haryono No 15 Rt.02/01 beso 

- 
11ndram4u1 C&4 	Pi.djkTntI 730536 2/KKK/PSN/XI/2007' 

EV 5LJbA0 5indang Kec. Sindong 45222 22/5/73 PoIri  

SELAMET IYADI BTN Bumi Mekor (0234) 
rorokan, 

15/12162 
SPN 621237 267/KKK/PSN/XI/2007 K Islam 

Banyubiru  

31. POe'IJI Rt. 06/02 1.O1/ LJUi9 
081324522365 SLTA Komlek 680438 266/KKK/PSN/XI/2007 K Islam 

CASWAb Moiang 	c.Ir4rmayu .01/04/68 Pol 
(0234) I I 	aC1yu Rt. 05/07 0e 99°/'O81823 ci TA Sat Rritb 7flflR9 /VVV1PIi2Q07 V 

4CD 	UUA 
Morgadadi Indramayu 4021 

14/08/70 Polcia Jabar  

(0234) 
besa Sukourip Rt, 08/02 Kec. aIongcrn 

7008428/'18156 
IndrOJThi1J 

SLTA SPN 640440 264/KKK/PSN/XI/2007 K Islam 
MUJANI Indramayu 4641849 

12/04/64 &rnyubiru 

31 Sin9ajaya W. 120 bm SingGjoyO 
081325249169  

Sem°'°' SLTA SPN 660267 2371KKK/P5N/)cI/2007 TK Islam 
RUbI HARTANTA Itidramayu 16/02/66 anyubir 

_____________— (0234) .M.ojalengk 
31, Gunwig P.inJani Blok V No.23 Rt. 

2719341085220 a, SLTA 5PN 691241 263/KKK/P5N/X1/2007 K Islam 
3 SALEH 

02/08 Kel. Margctdad Indramayu 
019056 13/12/69  Bonyubiru  

— (0234) 
MU5TOFA ISA 31. Alamonda Putih No. 15 $f. 03/07 KeL 

276079/'081320 
cilocap, 

SLTA 671042 262/KK/PSN/XI/2007 K Islam 

BAHARI Margadadi Indramayu 444245 
24/10/67 Pusdik (am 
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PENb 

NOMOR KONTR4K 	STAThJ NAMA ALAMAT TELEPON TTh NIK 

IJMUM SATPAM 

(0234)  

SUHEMAN 
31 A}czmanda Biru No.9 Rt. 05/07 

1' 
&lturQja, 

SLTA Komlek 720643 261/KKK/PSN/Xt/2007 	K Islam Morgadadi Kec. Indramayu 24/6/72 
Potri  2727 

8TN PEPABII No. C/16 Rt. 30/09 besa Garut4 
RAKHMAT KINbI 

Terusn Sindang tndramayu 
081320085373 

4/7/54 
MP 540744 260/KKK/PSNJXI/2007 	K Islam 1 

I f 
—"1 i 	rurn 114 

 

Sindang Rt. 05125 beso Terusan Sukobumi, 
UDJANG 

Strkadedel Sindang Indramoyu 
-r-r 

4/6/55 
.nyr 50645 25P,KiP5N7KiJ20V7 	K 

Purn TNT 
I 

Griyo Asri II No. 24/A Rt. 29/11 Kef. (0234)/ Rondung. 
Purn TNt SOPANDI 

Pekardangcn Indromou 081395919545 14/08/55 
SLTA 550846 258/KKK/PSN/Xt/2007 	K 

— 
Islam 

AU 
Indramciyu 

31. kayo Bulorugon Km 9 	!ok I Rt. 12/01 (0234) 426656/' 
SLTA 

Pu~dik Mn 
700247 257/KKK/PSN/)/2007 R. (JSTIANTO 

besa Majakerto Salongan, 08170463271 '°" 
102/02/70 

Korawang, 

'LQMPI 
l Singa Rt. 09/03 Gg. Kcrong Boru 

° roe Pal. j%y4fl iv,u 
.1C, 	IIIt,Ie  

Indromoyu 
'1 K Islam 
1970 - Irdromayu  

?i. Panduwinzsa No.13 Perumhon Margu 
SAEP MUHAMAb 

Mekar 	f 03/12 Kel. Lob Bener Lemoh 081320230048 
Gt 

Mm 841268 236/KKK/psN/xI/2007 	TK Islam SYAPIF 
Mekar Indramayu 

29/12/84 
Polri ________ 

ANSORI FAUZI 
BTN Cidayu X. Akxrnanda Kuning No. 19 

Rt. 06/07 Kec. Margadadi Indrmciyu 
(0234) 273667 

Potembong 

14/9/68 
SMU 

Pusdik 
Komle.k 680950 

. 

254/KKK/psN/Xr/ 2007 	K 

- _____- 

Islam 
, 

PaIn 

Majolengk 
MOCH. TAUFIK 31. Arjuna. No. 2 Rt. 02/12 Kel. Lemoh 

(0234)7009761 a. SMU 5 671151 253/KKK/PSN/X112007 	K Islam 
HIDAVAT MEkar Kec/Kab. Indramiyu 

23/11/67  Sanyubiru  
Jakarta. 8 

3,. Alwnodo 8iru Rt. 01/22 P.TN Cidayu SPN -- 

5E1VA WINARbI 
Idromayu 

(0234) 276234 Monet SI 249/KKg/psN/)cI/2c7 	K Islam 
1972 - ______ 
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PENbJ 

Li AAMAT TELEPON TTL. NIK NOMOR gONTRAt( STATUS KE-r 
UMIJM SATPAM 

bAbANG 

SUMARNA 
Korng Ampel Gg I Utara Rt. 11/04 Desa 

Karang Anipe1 Lor Indronayu 
Kuningano 

08 Juni § 4 
S/AU Purn TNI 540657 

AD 
 247/KK9/PsN/xz/2007 K Islam 

NUIMI Vila Iiitan fl BIok 17 No. 10 Rt. 17/05 

Cirebon 
Padong, 

10/2/68 Islam  5/AU Sat Brimob 

Jabar  
680258 246/KKK/PSN/)a/2007 K 

JONI 

IRA JAGUKGUK 
It. Gunung Kerinci 8.4 No. 17 it,05/06 
besa Margadadi Kec. Indromyu 45211 (0234) 275351 

Medan, 
28/10/67 

5/AU 671059 
Bwyubiru  

245/KKK/PSN/)cL/2007 K Kristen 

SONI ERFANDI J 
7t. Pancawalo No. 39 8Th Marga Mekar 

tndrcnrnyu Rt/04/06 Indramoyu 1(0234) 7009766 
Pczsuruop,4 
03/04/66 

SMU J 5O Brimob 

4o ica Jabar  
660460 2441KK/P5N/XI/2007 K J 	Islam 

IWAN SETLA WAN 
31. 	Alomanda Biru No. 1 Rt, 05107 beso 

Margedadi Kec. Indremayu (0234) 276346 
Bcindurig, 

04/12/76 
TM 

Pusdik 

Koek 

Poiri 
761262 242/KKK/p5N7)/Z007 

241/KKKJP5NJXI/2007 

239fKK1OP3N/x I/2007 

K Esiam 

AbE SUbRAJAT besa•Krimun Kec. Losaran 	Indrarnavu Sumedang, 

16/07/54 
5/AU Purn TNI 540764 K Islam 

Perum Ctrdarma Ayu Ji. Aiemanda lru 
No. 10lndramayu 

081-320780396 
1 

Panqkal 
Pinang, 311 

1i1 72  

PuSdik 

Komlek 

Poiri 
720765 T cfnf 

6UJYANTO bea Balongan Blok Kesambi Rt. 02/01 
No. 11 Kec. 9donan Indromayu 

kis Blok Pa 	busun Weten R7t. 09/02 KeL 
Sukahur 	Kec. Balongw, Indrarnayu 

45217 

:tndramoyu 

5/4/68 

Indramayu 

25/4/76 

5/AU 

5/AU 

SPN 

&mb 

ikInt 
Polrj 

680466 

760449 

238IKKK/P5N/XI/2007 

255fKKK/P$N//2007 

K 

K 

Islam 

tsjpm 

Ko 

PRTLLYANTo 

5YARIF ZAENAL 

'RIFIN 
Blok 6ablok Rt. 05/01 Kel. Tegalurung 

Kec. Balongan 4517 
081931155332 

Indrornayu 

.02/3/80 
ikI,eI 800369 

PoIrl 
 

35fKKK/PSNfXI/ZQ07 TK Islam 
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/PENO 

NAMA 	 ALAMAT 	 TELEPO 	TTL. - 	 NIX 	t4bAwk. WNTRAK ISTATUJ 

UMUM SATMM 

RUSYONO 	beso Pekondangan Joys 	Pt. 11/06 Kec 

	

Indrcxrnayu 	 K 	tslam 
kor 
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SURAT KEPUTUSAN 
Nomor : SpnntfrOP/068/X/2007 

Dasar 	 : 1. Peijanjian Kerja Sama PT. Tugu Oetama Persada clengan 
PT. PERTAMINA (Persero) UP-VI Balongan Nomor : SPB No. 
3900056034 tanggal 19 Oktober 2006. 

Per]anjian Kontra Kerja Waktu Tertentu (KKW) PT. Tugu Oetama 
Persada (KKWT) dengan anggota sekunti yang diperbantukan di 
PT. PERTAMINA (Persero) UP-VI Balongan. 

Temuan hasil penyelidikan awal oieh Tim PERTAMINA adanya 
pengeluaran barang berupa piat / besi bekas tanpa dilengkapi 
dokumen dan dilaporkan Kepala Sekuriti UP-VI Balongan kepada 
Direktur PT. Tugu Oetama Persada pada 1 Oktober 2007. 

Memnerhatikan : 1. Resume benta acara pemeriksaan awal oleh tim PERTAMINA UP-VI 
Balongan yang tercantum pada Bab PEMBAHASAN tentang hal-hal 
yang memberatkan dan hal-hal yang meringankan. 

Menetaikan 

Keoada 	: 1. Sdr. Muhamad Nur bin Ngaripin, Jabatan Komandan Shift lv 
Sekuriti 	Kilang dan 	PT. Tugu Oetama 	Persada, 	mitra kerja 
PT. PERTAMINA (Persero) UP-VI Balongan. 

 Sdr. Solikin bin H. Ijah (Aim), Jabatan Anggota Sekuriti Shift IV 
Kilang dari PT. Tugu Oetama Persada, mitra kerja PT. PERTAMINA 
(Persero) UP-VI Balongan. 

 Sdr. Susetio bin Carkim, Jabatan Anggota Sekuriti Shift IV Kilang 
dan PT. Tugu Oetama Persada, mitra kerja PT. PERTAMINA 
(Persero) UP-VI Balongan. 

 Sdr. Susianto bin Tarsipan, Jabatan Anggota Sekuriti Shift IV Kilang 
dan PT. Tugu Oetama Persada, mitra kerja PT. PERTAMINA 
(Persero) UP-VI Balongan. 

 Sdr. Sukamto bin Carmita (Aim), Jabatan Anggota Sekuriti Shift 1V 
Kilang clari PT. Tugu Oetama Persada, mitra kenja PT. PERTAMINA 
(Persero) UP-VI Balongan. 

 Sdr. Yulius SK, Jabatan Anggota Sekuriti Shift IV Kilang dan 
PT. Tugu Oetama Persada, mitra kerja PT. PERTAMINA (Persero) 
UP-VI Balongan. 

Pusat Niaga Mas Fatmawati Blok Al No. 14-16 Lt. 4 R. T01/T03 
ii. Raya Fatmawati No. 39, Jakarta Selatan 12150 
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U n t u k 	: 1. Tersebut alamat 1 (satu), 2 (dua), 3 (tiga) dan 4 (empat) terhitung 

mulai tanggal 8 Oktober 2007 (sesua, dengan dikeluarkannya Surat 
Keputusan ml) telah ditetapkan sanksl berupa Surat Penngatan III 
dan tersebut alamat 5 (lima) dan 6 (enam) ditetapkan Surat 
Peringatan II. Apabila dikemudian han melanggar peraturan yang 
serupa, maka kepadanya akan dibenkan hukuman yang setingkat 
Iebih tlnggi. 

2. Me!aksanakan perintah mi dengan sebaik-baiknya dan dengan 
penuh rasa tanggung jawab. 

Selesai. 

Dikeluarkan di 	Jakarta 
Pada tancigal 	08 Oktober 2007 
PT. TLJGU OETAMA PERSADA 

SU RYON 0 
Direktur Utama 

Tembusan 
Yth.: Kepala Sekuriti PT. PERTAMINA (Persero) UP-VI Balongan 

Pusat Niaga Mas Fatmawati Blok Al No. 14-16 Lt. 4 R. TO1ITO3 
ii. Raya Fatmawati No. 39, Jakarta Selatan 12150 
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SURAT KEPUTUSAN 
Nomor : Spnnt/TOP/068/X/2007 

Dasar 	 : 1. Kontrak Perianjian Kerja Waktu Tertentu (KKW) PT. Tugu Oetama 
Persada dengan anggota security PT. PERTAMINA (Persero) UP-VI 
Balongan tercantum dalam Pasal 10 ayat 4 butir E.2 tentang 
Peianggaran Tingkat V (Pemutusan Hubungan Kerja) yang berisi 
memindahkan, membawa, menggunakan barang dan peralatan 
milik PERUSAHAAN keluar dan Ungkungan Perusahaan tanpa ijin 
dari atasan yang berwenang. 

Surat dari PT. PERTAMINA (Persero) UP-VI Balongan 
No. 678/E16630/2007-SO tanggal 28 September 2007 perihal 
Resume kasus pengeluaran 2 (dua) lembar plat bekas. 

Hasil Pertemuan Kepala Bagian Sekuriti UP-VI Balongan dengan 
Dhrektur PT. Tugu Oetama Persada pada tanggal 1 Oktober 2007. 

Program Kerja PT. Tugu Oetama Persada tahun Anggaran 
2006/2007. 

MenimbanQ 	: Peijanjian Kerja Sama PT. Tugu Oetama Persada dengan 
PT. PERTAMINA (Persero) UP-VI Balongan Nomor : SPB No. 
3900056034 tanggal 19 Oktober 2006. 

MemDerhatikan : 1. Resume berita acara pemeriksaan atas temuan dari hasil 
penyetidikan adanya pengeluaran barang berupa Pat I besi bekas 
dan area shelter PEM I tanpa dilengkapi dokumen yang syah. 

Penntah Kepala Sekuriti PT. PERTAMINA (Persero) UP-VI Balongan 
mengenal pengeluaran barang perusahaan tanpa dilengkapi 
dokumen yang syah. 

Bukti otentik atas pelanggaran disiplin pekerja PT. PERTAMINA 
(Persero) UP-VI Balongan sesuai Berita Acara Pemeniksaan masing-
masing. 

Menetapji 

Kepada 	: 1. Sdr. Muhamad Nur bin Nganipin, Jabatan Komandan Shift IV 
Sekuriti Kilang dari PT. Tugu Oetama Persada, mitra kerja 
PT. PERTAMINA (Persero) UP-VI Balongan. 
Sdr. Solikin bin H. Ijah (Aim), Jabatan Anggota Sekuriti Shift IV 
Kilang dari PT. Tugu Oetama Persada, mitra kerja PT. PERTAMINA 
(Persero) UP-VI Balongan. 
Sdr. Susetio bin Carkim, Jabatan Anggota Sekuriti Shift IV Kilang 
dari PT. Tugu Oetama Persada, mitra kerja PT. PERTAMINA 
(Persero) UP-VI Balongan. 

Pusat Niaga Mas Fatmawatl Blok Al No. 14-16 Lt. 4 R. T01/T03 
31. Raya Fatmawati No. 39, Jakarta Selatan 12150 
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Sdr. Susianto bin Tarsipan, Jabatan Anggota Sekuriti Shift lv Kilang 
dan PT. Tugu Oetama Persada, mitra keija PT. PERTAMINA 
(Persero) UP-VI Balongan. 
Sdr. Sukamto bin Carmita (Aim), Jabatan Anggota Sekuriti Shift IV 
Kilang dan PT. Tugu Oetama Persada, mitra kerja PT. PERTAMINA 
(Persero) UP-VI Balongan. 
Sdr. Yulius SK, Jabatan Anggota Sekuriti Shift IV Kitang dan 
PT. Tugu Oetama Persada, mitra kerja PT. PERTAMINA (Persero) 
UP-VI Balongan. 

U n t u k 	: 1. Térsebut alamat 1 (satu), 2 (dua), 3 (tiga), 4 (empat), 5 (lima) dan 
6 (enam) terhitung mulai tanggaI 3 Oktober 2007 (seterimanya 
Surat Penntah ml) agar menerima sanksi yang telah ditetapkan 
oleh PT. Tugu Oetama Persada atas pelanggaraan di atas berupa 
Surat Peringatan III dan apabila dikemudian had melanggar 
peraturan yang sama atau yang Iamnnya maka kepadanya akan 
dibenkan realisasi berupa Pemberhentian kerja tanpa syarat 

3. Menerima penntah mi dengan sebaik-baiknya dan dengan penuh 
rasa tanggung jawab. 

Selesa I. 

Dikeluarkan di : Jakarta 
Pada tanagal : 03 Oktober 2007 
PT. 11JGU OETAMA PERSADA 

SU RYONO 
Direktur Utama 

Tembusan 
Yth.: 1. General Manager PT. PERTAMINA (Persero) UP-VI Balongan 

2. Kepala Bagian Sekuriti PT. PERTAMINA (Persero) UP-VI Balongan 

Pusat Niaga Mas Fatmawati Blok Al No. 14-16 U. 4 R. T01/T03 
31. Raya Fatmawati No. 39, Jakarta Selatan 12150 
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URAIAN TUGAS ANGGOTA SEKURITI 
PT. TUGU OETAMA PERSADA 

1. TUGAS DAN FUNGSI 

Bertugas dan berkewajiban melaksanakan tugas operasional pengamanan dan 
penertiban di area UP - VI Balongan. 

Tercapainya pelaksanaan tugas dan aman, tertib dan lancar. 

2. 	TUGAS POKOK 

Melaksanakan prosedur tetap pengamanan UP - VI Balongan dengan saling 
membantu dan mengisi antar anggota. 
Melaksanakan tugas pengamanan dan penertiban di Area UP - VI Balongan. 
Mengamati, mengawasi, memeriksa dan melarang orang yang tidak berkepentingan 
untuk dapat masuk UP - VI Balongan. 
Mencatat semua kegiatan harlan dalam buku harlan. 
Melaporkan dengan segera kepada Danru bila ditemukan adanya kejanggalan, 
kerawanan, kerusakan serta gangguan keamanan serta ketertiban pada saat 
pelaksanaan tugas. 
Menjaga kebersihan dan kerapihan dalam berpakaian, kebersihan dan ketertiban pos 
jaga dan sekitarnya sesual dengan ketentuan yang berlaku serta menjaga barang-
barang inventans. 
Melaksanakan serah terima tugas jaga dengan teliti, tertib dan lancer. 
Dalam melaksanakan tugas haws bertindak tegas, sopan, teliti, berhati-hati dan 
menghindari perbuatan-perbuatan yang berakibat kelengahan dan ketidak 
waspadaan. 

I. 	Mengisi daftar hadir dan melaporkan kepada Danru. 
j. 	Memelihara kebersamaan serta menjaga nama, balk perusahaan dan korps satpam 

PT. Tugu Oetama Persada. 

Indramayu, November 2006 
PT. TUGU OETAMA PERSADA 
Kepala Perwakilan 

Rusyono 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



URAIAN TUGAS DANRU I DANSHIFT 
PT. TUGU OETAMA PERSADA 

1. TUGAS DAN FUNGSI 

Bertugas dan bertanggung jawab atas teriaksananya disiplin dan tata tertib 

anggotanya balk di dalam tugas maupun diluar tugas. 

Mengkoordinasikan tugas-tugas anggota pada saat pelaksanaan tugas dan 

melaporkan hasil kerjanya kepada coordinator lapangan. 

C. 	Melakukan koordinasi antara regu yang ada. 

2. 	TUGAS POKOK 

Memimpin dan memberi petunjuk tentang tugas serta tata cara pelaksanaan tugas 

pengamanan dan penertiban kepada anggota regunya. 

Mengatur pembagian tugas dan penempatan anggota regunya secara merata, adil 

dan sesual dengan kebutuhan tugas. 

Mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan - pelaksanaan tugas anggota 

regunya. 

Mengadakan pemeriksaan atas kerapihan dan kebersihan seragarn serta 

perlengkapan keija termasuk ruangan dan lingkungan di sekitar pos. 

Melaksanakan koordinasi kepada masyarakat sekitar wilayah tentang perlunya 

dukungan moril warga untuk keamanan dan ketertiban di UP - VI Balongan. 

Mencatat semua kejadian penting dalam buku laporan harlan dan melaporkan sesuai 

prosedur. 

Memelihara dan menjaga nama balk perusahaan dan korps satpam PT. Tugu Oetama 

Persada. 

Memberikan penilalan - penhlaian atas kinerja anggota. 

Mernimpin doe sebeturn kegiatan dimulai 

Indramayu, November 2006 
PT. TUGU OETAMA PERSADA 
Kepala Perwakilan 

Rusyono 
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URAIAN TUGAS KOORDINATOR LAPANGAN 
PT. TUGU OETAMA PERSADA 

1. TUGAS DAN FUNGSI 

Bertugas melaksanakan pengawasan dan kontrol secara periodik terhadap tugas-

tugas Danru. 

Melaksanakan koordinasi dengan para Danru dalam rangka evaluasi pelaksanaan 

tugas. 

C. Menyusun rencana kerja tugas-tugas pengamanan disesuaikan déngan program 

kerja sekuriti Organik PT. Pertamina (Persero) UP - VI Balongan. 

2. 	TUGAS POKOK 

Melaksanakan kegiatan administrasi dan mendukung kebutuhan operasional 
pengamanan. 
Melaksanakan koordinasi dengan Danpam Kilang UP - VI Balongan dalam hal 
pembinaan dan pelatihan anggota satuan pengamanan. 
Melaksanakan peninjauan lapangan dalam rangka melihat langsung sikap dan 
perilaku anggota dalam melaksanakan tugasnya. 
Memeriksa laporan kegiatan harlan para Danru untuk mempersiapkan laporan 
bulanan. 
Meneruskan laporan bulanan kepada KASEK UP - VI Balongan secara periodic. 
Bila terjadi hal yang sangat penting dan dianggap perlu untuk diambil keputusan 
segera membuat laporan khusus kepada KASEK dan Pimpinan PT. Tugu Oetama 
Persada. 
Melaksanakan pembinaan kepada masyarakat sekitar tentang perlunya informasi 
yang berkaitan dengan keamanan dan ketertiban di UP - VI Balongan. 
Melaksanakan koordinasi dengan petugas POLRES Indramayu yang ditugaskan di UP 
- VI Balongan. 

Indramayu, November 2006 
PT. TUGU OETAMA PERSADA 
Kepala Perwakflan 

Rusyono 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



POS I (PINTU GERBANG UTAMA) 

Untuk pelaksanaan tugas pengamanan pada Pos I (Pintu Gerbang Utama) perlu dilakukan 

pemeriksaan secara ketat agar kondisi keamanan Kilang dan Perkantoran dapat dinyatakan steril 

dari ancaman dan gangguan. Sebaqai tindak lanjut dart kondisi yang diinginkan tersebut maka 

perlu dilakukan pemeriksaan sebagai berikut: 

	

1. 	PEMERIKSAAN ORANG 

Maksud Kedatangan 
Siapa yang dituju 
Identitas Pribadi 
Hubungi pejabat yang dituju 
Diijinkan apabila telah mendapat persetujuan dart yang dituju 

	

2. 	PEMERIKSAAN BARANG MASUK / KELUAR 

Pemeriksaan dokumen 
Pemeriksaan / pencocokan isi dokumen dan fisiknya 
Setelah mendapat penciesahan dart pengawas, barang-barang tersebut dapat 
diijinkan masuk / keluar 
Untuk kendaraan diberikan pass masuk dan harus diserahkan pada saat keluar. 
Diperiksa barang bawaannya dan pemeriksaan orang sesuai butir 1, lalu diberikan 
pass masuk diserahkan kembali pada saat keluar. 

	

3. 	PEMERIKSAAN KENDARAAAN (Roda 4 (empat) atau Iebih) 

Pemeriksaan kendaraan menggunakan mirror detector 
Pemeriksaan bagian dalam mobil dan bagasi (menggunakan metal detector atau 
visual). 

Setelah dinyatakan steril diberikan pass masuk dan diserahkan pada saat keluar. 

4. 	PEMERIKASAAN SEPEDA MOTOR (Kendaraan Roda 2) 

Indramayu, November 2006 
PT. TUGU OETAMA PERSADA 
Kepala Perwakilan 

Rusyono 
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KEAMANAN 
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Prosedur Standar Operasi 

Penanganan Demonstrasi 

No. Dok : 065/MP/IX/07 

Revisi 

Berlaku : 24/09/2007 

1.0 RUANGLINGKUP 
Demonstrasi merupakan tindakan/perbuatan sekelompok orang 
atau massa yang melakukan protes/aksi karena tidak puas 
dengan keadaan yang ada. Demonstrasi merupakan kejadian 
yang harus diantisipasi dan dilakukan tindak pengamanan oleh 
anggota security dalam rangka pelaksanaan tugas. 
Upaya dalam mengatasi protes atau aksi dari sekelompok orang 
atau massa adalah dengan berusaha mendengar kelUhan yang 
menyebabkan ketidakpuasan tersebut. 

2.0 TUJUAN 
Sebagal pedoman kenja bagi petugas dalam menghadapi segala 
bentuk kejahatan yang disertai dengan kekuatan massa yang 
dapat mengakibatkan ancaman. yang merugikan bagi 
perusahaan, seperti perusakan dan penjarahan, pembakaran, 
penyerobotan, penganiayaan, penculikan, pembunuhan, terror 
dan intimidasi, demonstrasi, bahkan berkembang pula 
perampokan dan perampasan. 
Sumber dan ienic knnflik nrt 	iiFii flrAIk Fit 

INSTANSI SUMBER 
KONFLIK  

JENIS KONFLIK 

Perusahaan Tenaga Kerja Mogok 
Kehutanan Hak Atas Tanah Gangguan dan Ancaman 
Tambang Rusak Lingkungan Tuntutan Masyarakat 
Industni Mitra Usaha Produksi Terhambat 
Angkutan Saingan Provokasi 

Estimasi yang penlu diperhatikan dalam menangani demonstrasi 
adalah 

Ancaman apa saja yang mungkin timbul.? 
Kapan akan terjadinya? 
Dibagian mana / dimana kemungkinan munculnya? 
Siapa kemungkinan peaku-peIakunya? 
Bagaimana kemungkinan proses kejadiannya? 

Pusat Niaga Dutamas Fatmawati Blok A3 No. 14-15 Lt. 4 R. T01/T03 	 ftJ JI. Fatmawati Raya No. 39—Jakarta Selatan 12150 
- 	 4 -zanr -- ---- - - - 

Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008



3.0 STANDAR PENANGANAN DEMONSTRASI 
Dalam kondisi mengatasi protes dari kelompok tertentu terdapat 
dua keadaan untuk mendefinisikan keadaan tersebut, yaltu 
- Demonstrasi Terbuka yaitu demonstrasi yang setiap aspirasi 

dari kelompok yang melakukan protes ditampung, disimak, 
dipelajari dan jika perlu diadakan dialog untuk mencari solusi 
penyelesaiannya. Pelaku demonstrasi diarahkan kepada 
demonstrasi secara tertib dan terkendali serta berlaku 
in te le kt u a I. 

- Demonstrasi Anarkis yaltu kondisi yang tenjadi sudah 
menghawatirkan, perubahan bentuk kerawanan sudah 
membahayakan lingkungan sekitarnya. Kondisi mi sudah 
beralih dari tindakan atraktif berkembang ke arah anarkis 
yang ditandal dengan adanya perusakan-perusakan baik 
perusakan sarana maupun prasarana yang berupa gedung, 
pertokoan, perkantoran, kendaraan dan lain-lain. Upaya 
penanggulangan pada tahapan mi merupakan suatu hal yang 
sangat sulit dilaksanakan, tindakan yang perlu diambil berupa 
tindakan preemtif, preventif dan jika sudah sangat mendesak 
dan keadaan sudah tidak dapat dikendalikan maka tindakan 
refresif harus dilaksanakan dalam upaya mengatasi 
kerawanan tersebut. 

3.1 Demonstrasi yang timbui daril Karyawan dan Tenant 
3.1.1Tugas selama Aksi Pemogokan Karyawan 

Jangan terlibat perselisihan terhadp perilaku anggota 
serikat pekerja terhadap pegawal di luar batas 
kewenangan. Petugas security bertanggung jawab 
untuk mempertahankan ketentiban dan menindak dan 
mencegah pelanggaran hukum. 
Pastikan anda secara sadar mengikuti instruksi bahwa 
pihak manajemen membenikan akses pemogokan ke 
lokasi tugas anda, walaupun secara teknis peserta 
pemogokan tidak masuk kedalam gedung. Acapkali 
ruang gerak tertentu diberikan untuk mencegah 
ketegangan. Selain itu, jangan memicu situasi menjadi 
mema nas. 

3.1.2Tugas selama Aksi Duduk 
"Aksi duduk" janang dilakukan. Setiap situasi akan 
benbeda dan pemikiran untuk menggunakan kekuatan 
sebagai langkah preventif pada umumnya dianggap 
perlu. Pihak Keamanan kemungkinan besar mengikuti 
kebijakan tidak tenlibat dan membatasi dinmnya dengan 
tindakan pengawasan untuk mencegah pelanggaran 

Pusat Niaga Dutamas Fatmawati Blok A3 No. 14-15 Lt. 4 R. T01T03 
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ketertiban. Jika peserta pemogokan slap mengizinkan 
pihak keamanan untuk melaksanakan tugas mendasar 
dan mendapat persetujuan pihak mánajemen, maka hal 
mi merupakan langkah yang balk. Setiap kasus harus 
dinhlai berdasarkan asas manfaat. 

3.2 Penanganan Demonstrasi yang timbul dari Luar 
Gedung 
Unjuk rasa dapat berupa demonstrasi, pawal, rapat umum, 
mimbar bebas ataupun usaha pemasangan spanduk di 
gedung. Unjuk rasa umumnya telah diberitahukan terfebih 
dahulu kepada Pihak Kepolisian, selanjutnya dari Pihak 
Kepolisian memberitahukan kepada Pihak Keamanan 
setem pat. 

3.2.1 Penanganan Demonstrasi dalam keadaan damai 
I. Persiapan: 

Memakal Pakaian Dinas Lapangan 
Menyiapkan perlengkapan yang diperlukan 
seperti 	perlengkaan 	perorangan, 	helm, 
pentungan, borgol, tameng, alat komunikasi dan 
surat perintah pengamanan 
Komandan Regu memberikan arahan singkat 
perihal lokasi, situasi yang mungkin dihadapi 
dan tindakan yang dibenarkan untuk dilakukan. 

2. Pelaksanaan 
Tutup pintu gerbang atau akses masuk ke dalam 
gedung lalu pastikan para pendemo tidak 
memasuki areal Gedung Graha Niaga Tata 
Utama dengan cara penjagaan yang lebih 
diperketat dimana penjagaan lebih diperbanyak 
didepan. 
Koordinator Security melaporkan kepada pihak 
gedung dan Komandan regu melakukan 
koordinasi dengan aparat pengamanan lainnya 
seperti Pihak Kepolisian atau aparat lainnya 
mengenai jumlah massa yang melakukan unjuk 
rasa, kegiatan yang dibenarkan dilakukan oleh 
pengunjuk rasa, waktu yang disediakan dan 
lokasi tempat berunjuk rasa. 
Anggota Operasi satuan Pengamanan bersama 
Pihak Kepolisian bertugas untuk memisahkan 
pengunjuk rasa dengan massa penonton. 

Pusat Niaga Dutamas Fatmawati Blok A3 No. 14-15 Lt. 4 R. T01/T03 
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Tidak dibenarkan melakukan tindakan paksa 
atau cara kekerasan. 
Tanyakan kepada pendemo apakah mereka 
memiliki surat ijin dari Kepolisian untuk 
melakukan demonstrasi dan Carl informasi 
lengkap tentang para pendemo seperti jumtah 
pendemo dan tujuan mereka berdemo. 
Identifikasi para pendemo dan orang-orang yang 
ada disekelilingnya, perhatikan bila ada yang 
membawa senjata atau benda-benda berbahaya 
lainnya. 
Amati dengan cermat areal dimana para 
pendemo berada dan titik-tftik rawari yang 
memungkinkan pendemo masuk ke area gedung 
Graha Niaga Tata Utama. 
Plotting atau tempatkan personel security pada 
pintu-pintu masuk ke datam gedung terutama 
penjagaan pintu depan dan samping Gedung 
Graha Niaga Tata Utama. 
Security wajib memperhatikan tindak-tanduk 
para penderno serta benda-benda yang mereka 
bawa pada saat berdemo (spanduk, botol 
minum, senjata tajam, dan lain-lain). Petugas 
kemanan berusaha untuk dapat mengidentifikasi 
pendemo yang kabur. 

(I) Tingkat kekerasan yang dapat digunakan 
seorang petugas keamanan terhadap para 
pendemo adalah seminimal mungkin untuk 
menahan atau mencegah para pendemo yang 
kabur. Para pendemo yang tidak melakukan 
tindak kejahatan namun menolak meninggalkan 
lokasi bila diminta dapat diusir dengan 
menggunakan tingkat paksaan minimal yang 
perlu untuk melakukan hat tersebut. 

3. Negosiasi dan Penanganan 
Temukan Pimpinan darl para pendemo. 
Ajak Bicara 

Penlakukan sebagai teman bicara /.counter 
part. 

- Jangan anggap dia sebagal lawan / perusuh / 
musuh. 

- Tanyakan masalahnya. 
- Dengarkan tuntutan dan keterangannya. 
- Jangan diinterupsi / disangkal. 
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- Hindarkan perdebatan. 
- Konfirmasikan kebenarannya. 
- Jelaskan duduk persoalannya. 
- Bicarakan sesuai dengan fakta & data. 
- Buat persamaan persepsi. 
Musyawarahkan penyelesaiannya :• 
- Buatkan kesamaan tujuan. 
- Terapkan konsep win-win solution. 
- Buat kesepakatan. 
- Tanda tangani perjanjian. 
Jaga komitmen berjalan sesuai dengan yang telah 
direncanakan, kontrol pelaksanaannya, tegur atau 
koreksi jika ditemukan ada penyimpangan, 
jangan ragu. 
Bersiap-siap 	untuk 	menghadapi 	berbagal 
kemungkinan yang terjadi. 

4. Laporan Hasill Kegiatan 
Dalam hal pendokumentasi, petugas keamanan 
atau 	security 	harus 	mencatat/ 
mendokumentasikan apa saja yang mereka lihat. 
Hal itu bisa berguna pada saat proses hukum 
berjalan dikemudian han, pada saat petugas 
security dimintai keterangannya. Alat-alat seperti 
kamera dan ATK dapat berguna untuk 
mendokumentasikan kejadian tersebut. 
Membuat laporan Iangsung terhadap kejadian 
yang memerlukan tindak segera. 

3.2.2 Penanganan Demonstrasi yang telah bersifat 
Anarki 
1. Persiäpan 

Memakai Pakalan Dinas Lapangan. 
Menyiapkan perlengkapan yang diperlukan 
seperti perlengkaan perorangan, helm, 
pentungan, borgol, tameng, a!at komunikasi dan 
surat perintah pengarnanan. 
Komandan Regu memberikan arahan singkat 
perihal lokasi, situasi yang mungkin dihadapi 
dan tindakan yang dibenarkan untuk dilakukan. 

2. Pelaksdnaan 
(a) Tutup pintu gerbang atau akses masuk ke dalam 

gedung lalu pastikan para pendemo tidak 
memasuki areal Gedung Graha Niaga Tata 
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Utama dengan cara penjagaan yang Iebih 
diperketat dimana penjagaan lebih diperbanyak 
didepan dan samping. 

(b) Komandan Regu melakukan koordinasi dengan 
Pihak Kepolisian tentang langkah-langkah 
tindakan yang akan dilakukan. 

(C) Plotting atau tempatkan personel security pada 
pintu-pintu masuk ke dalam gedung terutama 
penjagaan pintu depan dan samping Gedung 
Graha Niaga Tata Utama. Usahakan untuk 
memecah konsentrasi para pendemo. 
Anggota Security yang sifatnya sebagai tenaga 
pendukung/bantuan hanya melakukan tindakan 
sesuai koordinasi dengan Pihak Kepolisian. 
Tidak dibenarkan melakukan tindakan diluar 
kendali Pimpinan Lapangan. 
Anggota Security wajib memperhatikan tindak-
tanduk para pendemo serta benda-benda yang 
mereka bawa pada saat berdemo (spanduk, 
botol minum, senjata tajam, dan lain-lain). 
Petugas kemanan berusaha untuk dapat 
mengidentifikasi pendemo yang kabur. 
Tingkat kekerasan yang dapat digunakan 
seorang petugas kearnanan terhadap para 
pendemo adalah seminimal mungkin untuk 
menahan atau mencegah para pendemo yang 
kabur. Para pendemo yang tidak melalukan 
tindak kejahatan namun menolak meninggalkan 
lokasi bila diminta dapat diusir dengan 
menggunakan tingkat paksaan minimal yang 
perlu untuk melakukan hat tersebut. 
Upaya rehabilitasi kerusakan yang diakibatkan 
dan pemulihan kondisi lingkungan dengan 
mengadakan penataan kembali. 

3. Laporan Hasil Kegiatan 
a. Dalam hal pendokumentasi, petugas keamanan 

atau 	security 	I harus 	mencatat/ 
mendokumentasikan apa saja yang mereka lihat. 

( 	 Hal itu bisa berguna pada saat proses hukum 
berjalan dikemudian han, pada saat petugas 
security dimintai keterangannya. Alat-alat seperti 
kamera dan ATK dapat berguna untuk 
mendokumentasikan kejadian tersebut. 
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b. Membuat laporan Iangsung terhadap kejadian 
yang memerlukan tindak segera. 

Demikian URAIAN PENANGANAN KEJADIAN DEMONSTRASI mi dibuat 
untuk dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan dengan penuh 
rasa tanggung jawab. Perllhatkanlah kecerdasan, minat, dan 
kecermatan, periksalah segala sesuatu yang nampak diluar kewajaran, 
kembangkan sikap curiga, ajukan pertanyaan atas segala sesuatu yang 
mencurigakan. 

Jakarta, 24 September 2007 

PREPARED BY CONCURRED BY APPROVED BY 

BUD! ARYADI AL! MUKSON ANDRE FAUZIANTO 
OPSEC CDR COORDINATOR SPV. OPSEC DIRECTOR 
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PETUNJUK TEKNIS 
TENTANG 

PENGAMANAN PENANGGULANGAN KEADA AN DARURAT 

FUN GSI SEKUIUTI UP-Vt 
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AMINO UNIT PENGOLAHAN VI 
EK U R. I T I 

PETLJNJUK TEKNIS 
TENTANG, 

PENGAMANAN PENANGGULANGAN KEADAAN DARURAT 
FUNGSI SEKURITI UP-VI 

.t.  

_ 

I.I. Surat Keputusan Dlreksl Nomor 	Kpts-074/C0000/89--B1 tanggal 22 Juni 
1989, tentang Penanggulangan Keadaan Darurat. 

(2. Surat 	rxeputuian Pimpinan Unit Pengolahan VI, Nomor : 	Kpts- 
003 /E6000/95-S0, tanggal 24 Janurj 1995. 

.3. Memorandum Ka.Dirias Sekuriti Nomor : 711/10220/89.S0 tanggal 22 
Agustus 1989 tentang Keadaan Darurat. 

i,.kAKSUD DAN TUJUAN 

1AKSUD 

lUntuk dijadikan pet'injuk dan pedoman seluru anggota Sekuriti 

1

UP-VI dan perkuatannya dalam menghadapi keadaan darurat. 

Agar tercapai sltuasj dan kondisj yang tertib, aman dan lancar selama 
psnanggulangan keadaan darurat. 

EDEFIN IS 

1. "Keadaan Darurat" (Emergency) diartikan dimana terjadi kebakaran; 
tumpahan miiyak, bocoran gas, kegagalan tanaaa atau bahaya-bahaya 
lalnnya 	yang dapat men.gancam dan menghambat jalannya 	opei-asi 

12. 

 I 	
pangllangdn aau mengganggu/merusak sarana produksj Perusahaan dan 
keselamatan personhl. 

"Keadaan Darurat Besar" (Mayor Emergency) diartikan keadaan darurat 
yang tidak dapat ditanggulangj dengan menggunakan peralatan/sarna 
yang ada ditempat itu dan harus dilakukan dengan banuan regu 
pemadam kebakaran (Fireman). 

1 

"Bencana" (Disaster) diartikan setiap kejadjan besar/bencana yang 
tiba-tiba atau

' tidak terduga yang diakibatkan oleh balk dari dalam 
maupun luar operasi atau dikarenakan oleh alam (sepertj gempa bumi 
dan angin taufan, banj-Ir dan lain-lain) yang mengakjbatka 	korban 
kematjan atau luka-luka maupun keruglai-, material dalam jumlah besar, 
yang mana Sumber Daya Manusia dan sarana yang ada ditempat tersebut 
tidak mampu/cukup untuk menanggulanginya. 

"Pusat Komando Pengendalian/PUSKODAL" (Emergency Control Centre) 
diartikan pusat pengencialian keadaan darurat yang benlokasj di Ruang 
Pusat Pengendaljan Kilang (CCR) dimana PUSKODAL 

ml berada dibawah Pimpinan Manager selaku Fire Chief. 
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15. "Pusat Komando Pengendalian/PUSKOPEN" (Emergency Scene Command Post) 
diartikan Komando Penanggulangan Keadaan Darurat yang berlokasi 
didekat tempat kejadlan dengan ditandal bendera warna kuning dan 
lampu kedap-kedip warna merah diatasmobil serba guna. 

Mobil serbaguna dari LKKK akan berfungsi sebagai PUSKOPEN dibawah 
pimpinait Kepala LKKK selaku Fire Marshall dan didampingi oleh Ka. 
Bagian dri unit tempat kejadian/emergency. 

6. "Kegagalan Tenaga" (Power Failure) diartikan gangguan di Pusat 
Pembangkit Tenaga yang dapat mengancam sebagian atau seluruh supply 
tenaga listrik, tenaga uap, tenaga air dan tenaga angin (air supply). 

7. •i<orban" diartikan seseorang yang segera memerlukan palayanan medis 
sebagai akibat dari kecelakaan atau keadaan darurat dimana keadaan 
fisik atau mental orng tersabut sedemlklan rupa sehin9ga dapat 
mengancam jlwanya atau dapat merugikar, kesehatannya. 

8. 'Rgu Intl Pemadam Kebakaran" (Fire Brigade) diartikan regu yang 
terdiri dan Pukan Pemadam Kebakaran (Fireman) dari bagian LKKK. 

9. "Tim Dwantuan Keadaan Darurat/TBKD" (auxiliary Fire Team) diartikan 
teaga terlatih yang dididlk khusus untuk membantu Regu Inti Pemadam 
Kebakaran dalam panangguiarigan .keadaan darurat. 

10. Mobilasasi Limum" (General Mobilization) diartikan pengerahan tenaga 
karyawan PERTAMIA balk terlatih maupun tidak untuk penanggulangan 
kebakaran atau keadaan darurat besar/disaster (bila sangat 
dlbutuhkan). 

11. "Tempat Berkumpul" (assembly Point/Muster Area) diartikan sebagai 
tempat yang dinggap aman untuk berkumpul bilamana terjadi keadaan 
darurat dengan ditandal symbol "A pada plat warna hijau untuk 
Assembly Point "M untuk Master Area. 

12. "Penyldikari K3jadlan" diartikan sebagai penyelldlkan yang bersifat 
teknjs untuk tizendapatkan data-data penyobab kajadian, sekaligus 
mcnentukan besarnya -kerugian yang timbul sebagai nasukan untuk 
mencegah kajadlan serupa dan selaniutnya bahan-bahan tersebut 
dipa<ai untuk penyusunan laporan kepada Managamen. 

13. "Fire Chief 	dalah Pimpinan tertinggj dalam operasi penggulangan 
keadaan daruat, dijabat oleh Manager Operasi 'JP-VI. 

14. "Fire Marshall" adalah Pimp1nai langsu,-,g dalam pelaksanaan operasi 
penanggulangan keadaan darurat, dijabat .oleh Kepala LKKK. 

D. MACAM KEAOAAN DARURAT 

Kebakaran 

Kegagalan tenaga 

Tumpahan minyak 

Bocoran gas beracun maupun flanable 

Peinbaglan daerah 
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2. Kilang LPG Mundu 

terminal LPG Balongan 

WIF Salamdarma 

5. Perumahan PERTAMINA UP-VI 

Tanda Bahaya 

Bila terjadj kebakaran/keadaan darurat dapat dilaporkan kepada Fire Station dengan nomor 	
100/5561 atau dengan menggunakan Pull Down Alarm atau menggunakan radio chane) B. 

Macam Sirine/Sinyal Alarm 

:1. Siring keadaan darurat (Emergency Sirine) 
15 detik berbunyl, 5 detik mati selama 3 menit 

2. Sirjne kegaga1a tenaga (Power Failure Sirine) 
5 detik berbunyi, 5 detik mati selama 3 menit 

3, Sirjnetanda aman (All Clear) 
Alarm berbunyj terus meneruR Selama 2 menit 

E. P! PELAKSANA.AU  TUGAS 

1.EKjJRITI 

Sebagal penanggung jawab apabila keadaan darurat di area 
pengawasannya adalah Da.r Shift yang sedang dinas, tlndakan yang 
harus dllaksanakap adalah sebagal berikut 

Setelah merperima 	laporan 	ter.tang batiaya 	keadaan darurat memerjntahkan anggota untuk mengecek ke TKP dan menginformsj , 
 kepada Kepala Sekurjtj, Ka. Operasf Sekurit 

	

KILANG tentang adanya bahaya k...daan darurat. 	
melalul DAN PAM 

Memerjntahkan anggota untuk nlembuka semua pintu masuk/keluar dan 
mmasang tanda lokasi terjadinya keadaan darurat. 

Menyerahkan' tanggung jawab POSKO (Pos Komando) kepada DAN PAM FISIK. 

Tindalcan yang harus dllaksanakan apabila terjadj keadaan darurat 
diluar area/lokasipengawasannya adalah sebagal berikut 

a. Memerjntahkan anggotanya untuk meningkatkan pengawasan serta 
pengamanan dilingkungan area/lokasi maslng-.masjng sehingga 
terjamjn keämanannya. 

Meningkatkan kegiatan patroll keliljng dengan kendaráan dan jalan 
kaki dilingkungan area/lokasi pengawasannya. 

Melaporkan setiap kejadjan kepada DAN PAM FISIK yang berada di 
POSKO Sekuritj. 

2. KA. OPERASI PENGAP4ANAN 

Tinclakan yang harus dilaksanakan adalah sebagal berjkut Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008
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a. Segera menuju ke lokasi keadaan darurat (IMP) setelah terdengar 
sirjne sebagal tanda keadaan darurat dan mengadakan koordinasi 
dengan bagi an terkajt. 

£1 	
b. Mengkoordjj kegiatan_kegiatan anggota untuk ménjamin 

kelancaran pengamanan djjokasj keadaan darurat (IMP). 

c. Melaporkan perkembansan situasi kepada Kepala Sekurjti 
upvI tentang keadaan, up&ya, pakerjaan dan tindakan pengamana,, Yang 

telah diambjl. 
'-4 

d. Memantau kesiaP siagean anggota dalam kegiatr, pengamanan balk di 
IMP maupun di area/lokasi lainnya. 

e. HengumPulkan semua data-data untuk bahan laporan. 

f. Mengkoordjnjr penyeijdikan setelah kadaan darurat dinyatakan aman. 

3. PAN PAM FISJ 

Tindakan Yang harus dilaksanakan adaish sebagaj berlkut 

Segera mcnuj•j POKO Sekurjtj Sotelah rnandengar sirfne sebagal 
tanda keadean darurat atau dengan panggllan lainnya. 

Mengambjj alih kedudukat,di Pos Komando Sekuriti. 

C. Mernerjntahkan DA 	PAM !<ILANQ agar segera 	ke IMP dan 
mQngkoordjj anggcta,ya untuk melaksanakan pengarnanan di tempat 
kejadjan keadaan darurat. 

Memerjntahkan DAN PAiROLI/pKD untuk pengecekan pelaksanaan 
pengaplanan dilokasi kejadjan dan saianjutnya mengadekan patrol-f 
dldaerah kilang lainnya. 

amerfntahkari Dan Shjft lainnya untuk tetap 
berada 	ierea/lokasj ialnnya masjfla-masjn9 guna maningkatkan pengamanan di 

ya19 menadj tanggung jawabiya. 	 lthgfrug,  

jf. Mengjkj dan rnemonjor perkembagan situasi 
	pananggulangan keadaan sia-urat dan 

berada di TKp. 	perjntah Psnugasan darf Ma. OpsPam Yang 

g. Melaporkan situasi keamanan didaerah kilang dan luar kilang 
sebagal bahan untuk membuat perkirean keadaan keamanan Yang 
diperlukan oleh Pimpinan dalarn pengambjlan keputusan. 

h. Monyiapkan tenaga cadangan dan shift Yang sedang tidak dinas 
(Off) di area masing_masing 

1. Memberikan petunjuk kepada Dan Shift lainnya guna"Pengendalian 
 situasi di area/lokasi masIng-majg diluar IMP. 

PMLE4LKILANG 

Tindakan Yang harus dllaksanakan adaIah sebagaj berikut 

a. Segera datang ke Area Milan9 setelah mendangar sirine sebagaj 
tanda keadaan darurat atau dengan panggjjan lainnya. Manajemen Sekuriti..., Yussak Angga, PSKIK UI, 2008
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Mengkoordjnjr dan mengatur tugas anggotanya 	untuk 	meningkatkan pengawasan dan pengamanan di area kilang. 

Melarang 	kendaraan 	dan 	personi) 	dan 	memastjkan 	bahwa 	hanya kendaraan 	dan 
yang disyahkan 

petugas yang memilikj 	indentitas/tanda 	pengena) 
oleh Perusahaan 

Menjamin 	tertibnya 	arus 	lalu 	lintas 	terutama 	mobil 	Pemadam Kebaikaran 	dan Ambulance 	serta 	menertjbkan 	kendaraan 	pribadi karyawan. 

?'.emerjntahkan anggotanya untuk mengamankan daerah TKP. 

Memerjntahkan anggotanya untuk mempet-kuat pengawasan guna 
pengamanan area kilang lainnya diluar TKP. 

G. Mengecek semua pthtu keluar/masuk apakah pintu-pintu tersebut 
telah terbuka serta terpasang tanda lokasi kejadian keadaan 
darurat, 

h. t4elaporkan setiap perkembangan situasj kepada DAN PAM FISIK. 

1. Ketentuaj1-kntentuan yang harus diperhatikan 

Semua kendaraan yang berada di TKP harus 

Pintu tidak terkuncj 

Kirncj kontk harus tergantur:g 

lldak menghalangl mobIl Pemadam Kebakaran & Ambulance 

Pada jarak 150 meter disekj1jg "Fire Zone" diperuntukkan 
bagi kendaraan lain yang ada hubungannya dengan usaha 
penang9ulangan keadaan darurat. 

Orana-ora.n.g yang tidak terlibat langsung dalam Tim Bantuan 
Keàdaan Darurat (TB)(o) dilarang memasuki t

empat kejadian 
keadean darurat, tericecuali ada ijin khusus dari koordinator 
penangu1anq 

5. 

Tindakzm yang harus di)aksanakan adalah sebagal berikut : 

Segeramenuju ke POSKO Sekuritj setelah mendengar sirine sebagaj 
tanda keadaan darurat atau dengan panggj)an lain. 

Lapor keberadaannya kepada DAN PAM FISIK dan langsung mengadakan 
pengecekan pe)alcsanaan tugas anggotanya. 

Henjarnin tertjbnya arus lalu lintas terutama Mobil Pemadam 
Kebakaran dan Ambulance serta menertjbkan parkjr kendaraan 
pribadi Regu Tim Bantuan aadaan Darurat dan petugas lainnya. 

mengatur ke)ancaran lalu lintas di TKP dan melarang kendaraan 
person) serta memastjkan bahwa kendaraan dan petugas yang 
memjuiki indentitas/tanda pengenal yang dlsyahkan oleh Perusahaan 
untuk menanggujangj keadaan darurat yang diujinkan masuk ketempat 
kejadian. 

0 
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Memerintahkan anggotanya untuk memperkuat pengawasan 	guna 
mengamankan area kilang lainnya diluar TKP. 

Meningkatkan pengawasan serta pengamanan didaerah kilang dengan 
kegiatan patroli dan mengecek kesiap-siagaan petugas pada pos-pos 
penjagaan. 

Mengadakan patroli di area-area luar TKP untuk pemantaun. 

melaporkan setiap perkembangan situasi kepada DAN PAM FISIK untuk 
menentukar, pengambilan keputusan lebih lanjut. 

6. DAN PAM NON FIK 

Tindakan yang harus dilaksanakan adalah sebagai berikut 

Segera menuju POSKO Sekuriti setelah mendengar sirine sebagai 
tanda keadaan darurat atau dengan panggilan lainnya. 

Bekerja sama dengan DAN PAM FISIK di POSKO Sekuriti. 

Memerjntahkan anggotanya untuk mengumpulkan data, informasi dan 
barang huktj sebagai bahan penelitian lebih lanjut tanpa 
meiihambat keqjatar1 personji bagian lainnya yang terlibat didalam 
penang9u1angr1  kaadaan darurat di TKP. 

Menerjma mengkoordlnjr aparat keamanar, daerah dan jajaranriya 
untuk dlarahkan ke Kepala Sekuriti yang berkedudukan di PUSKODAL. 

Mengarahkan anggotanyauntuk rneningkatkan pengawasan pada obyek 
instalasj lainnya dan daerah diluar TKP. 

Hemerjntahkan anggotanya untuk mengamatj persnnfl/petugas ya ilg 
tidak rnei1jkj indetjtas/tanda pengenal khusus yang dikeluarkan 
oleh Peritsahaan. 

Memantu dan m1.aporkan perkembant-ian situasi kepada 	Kepia 
Operaipcmgamanan (KA. UPS PAM) Sakiriti. 

7. M. ANUI 

Tindakan yangt',a,- us dilaksanakan adalah sebagai berikut 

Segera menuju ke POSKO Sekuriti setelah mendengar sirine sebagai 
tanda keadaan darurat atau dengan panggilan lainnya. 

Memantau situasi penanggulangan kejadian. 

Menyiapkan anggotanya guna memproses dan mengirim berjta tentang 
kejad,an yang bersjfat segera dan rahasia. 

Melaporkan segala perkembangan dan kegiatan yang dilaksanakan 
kepada Kepala Sekuriti UP-VI. 

8. LAKHAR LITSUS 

Tindakan yang harus dilaksanakan adalah sebagai berikut 

:., a. Segera menuju ke POSKO Sekuriti setelah mendengar sirine sebagai 
tanda keadaan darurat atau dengan panggilan lainnya. 
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Lapor keberadaannya kepada kepala Sekuriti. 

Hemantau sltuasj penanggulangan keadaan darurat. 

Menylap-siagakan anggotanya apabila terjadi keadaan darurat dan 
bila dipandang perlu dapat diperbantukan pada team penanggulangan 
keadaan darurat. 

9. K. Af)MINISTRASI 

Tindakan yang harus dilaksanakan adalah sebagai berikut 

Segera menuju ke POSKO Sekuriti setelah mendengar sirine sebagai 
tanda keadaan darurat atau dengan panggilan lainnya. 

Memantau situasi penanggulangan keadaan darurat melálui POSKO 
Sekuriti. 

Menylap-slagakari anggoatanya untuk palayanan permintaan kebutuhan 
sarana dan logistik jika diperlukan. 

Melaporkan keglatan yang dilaksanakan kepada Kepala Sekuriti. 

iC. ANGGOTA SATUAN CADANGAN DARI SHIFT YANG SEDANG OFF/LIBuR 

Tindakan yang harus dilaksanakan adalah sebagai berikut 

Segera datang ke POSKO Sekuriti setelah mendengar sirine sebagai 
tanda keadaan darurat atau dengan panggilan lainnya. 

Berkumpul diarea tugas masing-masing dan melaporkan kepada 
Komap.dan Shiftnya dan slap untuk mencrjma parintah/tugas iebih 
lanjut yng dikoordinir oleh DAN PAM FISIK dl POSKO Sekuriti. 

c. Slap siaga untuk ditugaskan dl TKP, mobil pemadam kebakaran, 
mobil ambulance, pep.ye.lamatan personil, penyelama.tan asset 
Perusdran dan tugas lainnya. 

Bagi anggota yang tidak hadir apabila adu kejadian keadaan 
6ru1-at 	kan dikenukan sanksj casual ketentuan Perusahaan yang 
berlaku. 	 - 

F. KETENTUAN-KETENTIJAN 

Pemakajan sarana komunjkasj dengan HI pada saat penanggulangan 
keadaan darurat akan ditetapkan keniudian. 

Jarak radius 50 mater disekeliling "Fire Zone" diperuntukkan bagi 
kendai-aan pemadam, ambulance dan kendaraan berindentitas khusus 

, "Warning Light" (indentjtas agar dimintakan ke LKKK). 

3. Pada jarak 150 meter disekeliling "Fire Zone" diperuntukkan bagi 
kendaraan lain yang ada hubungannya dengan usaha penanggulangan 

: keadaan darurat. 

Orang-orang yang tidak terlibat langsung dalam "Tim Bantuan Keadaan 
Darurat" (TBKD) dilarang memasuki tempat kejadjan keadaan darurat, 	- 
terkecuali izin koordinator penananggulangan (LKKK). 

Dalam keadaan darurat, kendaraan terparkir harus dengan : 
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5.1. Plntu tidak terkunci 

5.2. Kuncj kontak tetap tergantung.. 

5.3. Tidak menghalanaj mobil Pemda1fl & Ambulance 

G. Lamp 

I. Petunjuk teknjs Sekurjtj UP-VI tentang Pengamanan Penanggu)anga 
Keadaan Darug-at ml merupakan pedoman bagi Sekuriti UP-VI dalm 
pembuatan JUKNIS tentang pengamanan penanggu]angan keàdaan darurat. 

2. Ketentuan aan peraturan yang dikeluarkan sebelumnya dan 
bertentangan dengan itJKNIs atau lnstruksj tetap ml dinyatakan tidak berlaku lagi. 

Balongan, 

SEKURITI UP-VI 
Kepala, 

fpd. .96 
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Pipa Pertamina Balongan Dijebol Maling 
Selasa, 20 November 2007, 17:38:38 

Jndramayu, myRMnews. Pipa milik PT Pertamina Unit Pengolahan (UP) VI Balongan di areal 200, 
Desa Kesambi, Kec Balongan, Kab Indramayu, dijebol kawanan pencuri, Selasa (20/11). Dalani 
aksinya, para pencuri berhasil mengambil ratusan liter bahan bakar minyak (BBM) jenis solar dan 
dalam pipa. 

Aksi pencurian itu dilakukan oleh kawanan pencuri yang berjumlah tiga orang. Bahkan, ketiga pelaku 
tercatat telah tiga kali melakukan aksi pencurian tersebut. Tersangka yang masing-masing bernama 
Sukendi (27) warga Desa Sudimampir Kec Balongan dan Kuswara (24) serta Warsa (44) yang 
keduanya merupakan warga Desa/Kec Balongan. Ketiga pelaku telah mendekam di sel tahanan 
Mapolsek Balongan. 

Pada saat melakukan aksinya komplotan maling itu menjebol sambungan pipa dan mereka memasang 
keran baru di sambungari pipa yang telah mereka lepas sebelumnya. Dari keran yang mereka pasang, 
aliran solar dari dalam pipa kemudian dialirkan ke jeriken yang telah disediakan. 

Dalam melakukan aksinya para pelaku terbilang sudah profesional. IN karena sebelurnnya pelaku 
telah 2 kali berhasil dan itu tidak pernah diketahui petugas. Dan baru pada aksi ketiga, perbuatan para 
pelaku diketahui petugas pengamanan Pertamina. 

Petugas pengamanan Pertarnina yang mengetahui adanya penjebo!an pipa, langsung melaporkannya 
kepada petugas kepolisian. Dan bérdasarkan hasil penyelidikan, petugas kepolisian kemudian berhasil 
mengamankan ketiga pelaku. Selain mengamankan pe!aku, petugas juga berhasil mengamankan 45 
buah jeriken berkapasitas antara 30-30 liter yang digunakan untuk menampung solar dari dalam pipa. 

Solar kemudian dijual kepada seseorang bernama Edi (40) warga Desa Cangkingan, Kec Kedokan 
Bunder. Dan saat i, polisi tengah mengejar Edi. Tersangkajuga berperan sebagai penadah.Yat 
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Toak PHK, 4000 Satpam Pertamna Unjuk Rasa 
Senin, 01 Agustus 2005 I 10:03 WIB 

TEMPO Interaktif, )akarta:Sekitar 4.000 tenaga satuan 

pengamanan (Satpam) di kilang-kilang minyak milik PT 

Pertamina, pagi ml menggelar unjuk rasa di kantor pusat 

Pertamina. Mereka menolak rencana pemutusan hubungan kerja 

yang akan dilakukan direksi. 

Saya sudah delapan tahun bekerja, tapi status sebagam 

karyawan kontrak terus. ml kan menyatahi Undang Undang 

Ketenagakerjaan," ujar seorang satpam saat menghubungi 

Tempo, Senin (1/8). 

Ia dan kawan-kawannya mengaku klan gelisah ketika mendapat 

kabar bahwa direksi hari mi akan menggelar rapat untuk 

memutus nasib mereka. "Kami menolak rencana tersebut dan 

akan melakukan negosiasi dengan direksi untuk mencari titik 

temu," imbuh si satpam yang menolak ditulis namanya itu. 

Harun PTM, Staf Humas Pertamina membenarkan bak& adanya 

pembicaraan antara bagian sumber daya manusia Pertamina 

dengan perwakilan tenaga satpam untuk membicarakan masalah 

kontrak kerja. Tapi soal rencana unjuk rasa sekkitar 4000 

satpam, dia mengaku tidak mengetahumnya. 

Seorang staf pejabat sementara manajer Satpam Pertammna juga 

membantah adanya 4000 satpam yang bakal unjuk rasa. 

Kemungkinan pembicaraan hanya dilakukan melalui 
perwakilari .Sudrajat 
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Rbuan Karyawan Pertamina Tuntut Kejeasan 
Status 
Senin, 01 Agustus 2005 I 15:29 WIB 

TEMPO Interaktif, )akarta:Sebanyak 4300 pekerja waktu tertentu (PWT) PT 

Pertamina (Persero) menuntut kejelasan status kepada direksi perusahaan 

minyak nasional itu. Mereka menolak sistem outsourching yang akan 

diberlakukan perusahaan, karena hal itu berarti ada pemutusan hubungan 

kerja (PHK). 

Sejak pukul 08.00, sekitar 500 orang perwakilan PWT dari 19 cabang Federasi 

Serikat Pekerja Pertamina Bersatu (FSPPB) berkumpul di Kantor Pusat 

Pertamina, Senin (1/8), untuk menyampaikan aspirasinya. Menurut Sekretaris 

Jenderal FSPPB, Faisal Yusra, Pertamina telah melanggar Undang-Undang No 

1312003 tentang Ketenagakerjaan dan Peraturan Menteri Tenaga Kerja 

Nomor 2/1993, dan Permenaker No. 100/2004. 

Kedua peraturan itu menyatakan, perusahaan tidak bisa melakukan 

perpanjangan kontrak secara terus-menerus terhadap pekerjaan yang rutin. 

"Sehingga hams dilakukan pengangkatan;" katanya. 

Untuk menyiasati hal itu, jelas Faisal, Pertamina menyodorkan konsep Badan 

Usaha Jasa Penunjang (BUJP) yang akan mengurus sepenuhnya tentang 

kepentingan karyawan. Namun, konsep mi sangat bertentangan dengan 

peraturan yang ada dan akan memberatkan Pertamina karena perusahaan 

harus membayar pesangon sebagai kompensasi PHK. 

Dia mengancam pada pekan mi akan mengadukan masalah tersebut ke 

Departemen Tenaga Kerja. Federasi, kata Faisal, juga akan melakukan 

tuntutan hukum di seluruh cabang dan menggelar unuk rasa besar-besaran 

pada 10 Agustus. Eworaswa 
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SINAR HARMWN 
Petugas PT Pertamina Amankan Pencuri BBM 

Selasa, 20 November 2007 

INDRAMAYU- Upaya pencurian minyak pada janngan pipa terjadi di janngan pipa 
bahan. bakar minyak (BBM) milik PT Pertamina Unit Pengolahan (UP) VI Balongan, 
Senin (1 9/11) malam.Modusnya dilakukan dengan jalan membuka paksa keran di 
salah satu pipa kemudian mengalirkan BBM-nya dengan selang ke tempat 
penampungan yang telah disiapkan sebelumnya. 

Namun, aksi kawanan maling pembobol minyak itu dipergoki warga. Hingga tiga 
pelakunya berhasil diamankan di Mapolsek Balongan. 

Keterangan yang dihimpun, Selasa (20/11) menyebutkan, penstiwa pencunan BBM 
berlangsung malam had sekitar pukul 23.00 WIB. Kasusnya terungkap ketika 
petugas menerima informasi dan warga yang mengaku curiga melihat gerak-genk 
sekelompok orang di line pipa BBM area 200 PT Pertamina UP VI Balongan. 

Mendapat informasi itu, petugas kemudian melakukan pengecekan. Saat tiba di 
lokasi, petugas memergoki tiga orang sedang mencun BBM dan salah satu line 
pipa. Keran pipa diketahui dalam keadaan terbuka dan tersambung dengan selang 
yang mengalir ke arah jerigen untuk menampung BBM curian tersebut. 

Kemudian, petugas berusaha menangkap mereka. Yakni, Kus (25) dan War (44), 
keduanya penduduk Desa Balongan, dan Suk (27), warga Desa Sudimampir Kec. 
Balongan. 

"Tersangka mengaku sudah beberapa kali mencun BBM dengan modus seperti itu. 
Kami terus mengembangkan kasusnya," kata Kapoires lndramayu AKBP Drs. 
Syamsudin Djanieb, melalui Kapolsek Balongan AKP Ali Mashudi, S.H. 

(Sinar Harapan)* 
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Petugas PT Pertamina Amankan 
Pencuri BBM 

1NDRAMAYU, (PR).- Upaya pencirian minyak pada jaringan pipa teijadi di 
jaringan pipa bahan bakar minyak (BBM) milik PT Pertamina Unit Pengolahan 
(UP) VI Balongan, Senrn (19/11) malam. 

Modusnya dilakukan dengan jalan membuka paksa keran di salah satu pipa 
kemudian mengalirkan BBM-nya dengan selang ke tempat penampungan yang 
telah disiapkan sebelumnya. Namun, aksi kawanan maling pembobol minyak itu 
dipergoki warga. Hingga tiga pelakunya berhasil diamankan di Mapolsek 
Balongan. 

Keterangan yang dihimpun, Selasa (20/11) menyebutkan, peristiwa pencurian 
BBM berlangsung malam hari sekitar pukul 23.00 WIB. Kasusnya terungkap 
ketika petugas menenma informasi dari warga yang mengaku cuniga melihat 
gerak-gerik sekelompok orang di line pipa BBM area 200 PT Pertamina UP VI 
Balongan. 

Mendapat informasi itu, petugas kemudian melakukan pengecekan. Saat tiba di 
lokasi, petugas memergoki tiga orang sedang mencuni BBM dari salah satu line 
pipa. Keran pipa diketahui dalam keadaan terbuka dan tersambung dengan selan.g 
yang mengalir ke arahjengen untuk menampung BBM curian tersebut. 

Kemudian, petugas berusaha menangkap mereka. Yakni, Kus (25) dan War (44), 
keduanya penduduk Desa Balongan, dan Suk (27), warga Desa Sudimampin Kec. 
Balongan. 

"Tersangka mengaku sudah beberapa kali mencuni BBM dengan modus seperti. 
itu. Kami tems mengembangkan kasusnya,t" kata Kapoires Indramayu AKBP Drs. 
Syamsudin Djanieb, melalui Kapolsek Balongan AKP Ali Mashudi, S.H. (A-
96)*** 

Penulis: (PIKIPAN RAKYAT) 
Back 
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Cyber 1\/ews, Indramayu - Selasa, 26 April 2007 

Pertamina Akhirnya Penuhi Tuntutan KOMPI (Indramayu) 

Indramayu-PT Pertamina (Persero), melalui unit-unitnya yang ada di 
Indramayu, akan membersihkan ceceran crude oil di perairan laut 
Indramayu mulai Mel mi. Langkah itu sebagai bentuk jawaban atas 
tuntutan petambak dan nelayan yang tergabung dalam Koalisi 
Masyarakat Pesisir Indramayu (KOMPI). Kesepakatan itu, muncul setelah 
adanya pertemuan antara pengurus KOMPI dengan General Manager 
(GM) Pertamina UP-VI Balongan, Ir Edi Setianto, di Balongan. 

Hadir dalam pertemuan tersebut di antaranya Kepala Hupmas DOH JBB, 
Sri Kustini, Kepala UPMS III Unit Balongan Group, Ispandiono, Manager 
Umum UP - VI Balongan, Syafyunis Tasir, Kahupmas Pertamina UP-VIP  
Drs Suwandi, dan aktivis LSM Sikius. Dalam pertemuan tersebut 
terungkap, Pertamina, akan mernenuhi semua tuntutan KOMPI 
menyangküt rehabilitasi lingkungan di sekitar perairan dan pesisir 
Indramayu. 

Sebelumnya nbuan petambak kabupaten Indramayu melakukan aksi 
unjuk rasa dengan memblokir jalur talu lintas di jalur utama Pantura serta 
memblokir distribusi Bahan Bakar Minyak (BBM) dan kilang Balongan 
Indramayu, mulai pukul 09.00 WIB hingga pukul 12.00 WIB (Senin, 26/4). 
Aksi itu merupakan kesekian kalinya yang dilakukan oleh rIbuan petambak 
udang dan bandeng yang tergabung dalam Koalisi Masyarakat Pesisir 
Indramayu (Kompi). Mereka memprotes pencemaran Iingkungan di 
perairan Indramayu yang diduga oleh aktivitas Pertamina Balongan. 

Dalam aksi unjuk rasa itu, Ketua Kompi H Juhadi, dalam pemyataan 
sikapnya mengemukakan, aksi mi merupakan kelanjutan dan aksi 
sebelumnya yang sempat digelar di Jakarta pada 20 April 2004 lalu. 
"Kompi mendesak agar Pertamina Pusat maupun instansi terkait segera 
menyelesaikan masalah pencemaran limbah Bahan Beracun Berbahaya 
(133) dan kebocoran pipa bawah laut yang mengakibatkan pencemaran 
disepanjang pesisir Indramayu," katanya. Ia mengatakan saat itu, 
pihaknya minta agar Pertamina segera rnembersihkan ceceran minyak 
mentah di sepanjang pesisir Indramayu, Pertamina harus segera 
memindahkan puluhan nbu ton limbah 63 dan pinggir pantai ke tempat 
yang aman dan sesuai aturan hukum yang berlaku. 

Dalam waktu dekat, Pertamina secara bertahap akan memindahkan 
limbah B3 sludge dan spent catalyst dan tempat penyimpanan saat mi. 
Menurut Edi Setyanto, limbah B3 selama mi dituding oleh KOMPI sebagai 
penyebab pencemaran air laut di Indramayu. Apalagi terungkap fakta, 
sekitar 16 ribu ton limbah B3 di Unit Kilang Balongan, telah disimpan Iebih 
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dari tujuh tahun. Padahal, sesuai dengan perundang-undangan batas 
waktu penyimpanan adalah 90 had. "Kami terbentur aturan Kejaksaan 
Agung menyoal pengelolaan limbah,"katanya. 

Ketua KOMPI, H Djuhadi, mengatakan, untuk jangka pendek, Pertamina 
berjanji akan memperbaiki sistem pengolahan limbah di Unit Kilang 
Balongan. Selama mi, kata dia, pengolahan limbah belum sempuma."Bak 
pengolahan limbah seperti yang disampaikan GM Pertamina UP-Vt 
Balongan, hams diperbaiki lebih sempuma. Selain itu, kami juga meminta 
mereka untuk menutup pintu air saturan. Kosambi dengan sistém beton, 
dan mereka setuju," tutumya Selasa (4/5). Menyusul dipenuhinya seluruh 
tuntutan KOMPI, kata Djuhana, pihaknya akan membentuk tim yang terdiri 
clari KOMPI, Pertamina, LSM, DPLH dan Diskanta. 

Tim mi, kata dia, nantinya akan metakukan pengawasan terhadap seluruh 
proses yang telah disepakati. Djuhana mencontohkan, Pertamina akan 
melakukan mekanisme pengelolaan limbah B3 yang Iebih transparan 
melalui kajian. Langkah tersebut akan dilakukan dengan melibatkan K3LL 
Corporate Pertamina Pusat Jakarta dan Inspektorat PT Pertamina 
(persero) Cirebon. Tuntutan lain yang dipenuhi oleh Pertamina, yaitu soat 
pengawasan terhadap penggunaan pipa bongkar muat minyak di lepas 
pantai. Setain itu pihak Pertamina sudah lama tidak menggunakan pipa 
bongkar muat. 

Untuk kegiatan bongkar muat, Pertamina telah menggunakan pipa ballast 
pipe yang terus disempumakan. Dalam pertemuan itu, juga terungkap 
soal desakan KOMPI kepada Pertamina untuk menutup sumur-sumur 
pengeboran yang dianggap tidak produktif, balk di darat maupun di laut. 
"Tuntutan itu sudah kami sampaikan dalam pertemuan tersebut. Mudah-
mudahan ada realisasinya," katanya. Menanggapi hal itu, pihak Unit 
Pertamina DOH JBB, yang selama mi bertanggung jawab atas 
keberadaan sumur-sumur itu, menyatakan bahwa seluruh sumur minyak 
tersebut masih berpotensi untuk berproduksi. 

[I mas NurhayatilwALHl] 
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Dedikasi Bagimu Negeri dari UP VI Balongan 

BALONGAN - UP VI Balongan dalam memperingati HUT ke-50 Pertaniina telah 
menyelenggarakan pengobatan gratis massal bagi masyarakat tidak mampu di 
w1ayah Kecamatan Balongan egiatan mi dilaksanakan atas keijasama UP VI 
dengan Puskesmas Kecamatan Balongan. Acara pengobatan massal gratis 
mendapat perhatian besar dari masyarakat. Terbukti 500 masyarakat kurang 
mampu telah memanfaatkan kesempatan tersebut untuk mendapatkan pelayanan 
kesehatan dan mendapatkan obat secara gratis, (1/12). 

General Manajer UP VI Harijanto K. mengatakan, kegiatan yang diselenggarakan 
UP VI mi merupakan bukti kepedulian Pertamina dalam rangka meningkatkan 
taraf kesehatan masyarakat. "Kegiatan mi juga sejalan dengan program Pemda 
dalam meningkatkan 1PM Kab Indramayu yang meliputi pendidikan, kesehatan 
dan daya beli," jelasnya. 

Sedangkan Caniat Balongan Bastoni menyatakan ungkapan terirna kasih atas 
kepedulian UP VI terhadap masyarakat di sekitar kilang. "Kami bangga 
mempunyai Pertamina, karena minimal kanii bisa ikut merasakan hasilnya. 
Seperti kegiatan semacam mi," ujamya. 

Kegiatan pengobatan massal tersebut melibatkan 12 dokter dan 13 perawat untuk 
melayani masyarakat Kecamatan Balongan. 

Sementara paLla 2 Desember lalu UP VI Balongan juga mengadakan lomba 
mewamai dan melukis. Sebanyak 550 anak berbagai usia mulai TK sampai SMA 
yang merupakan putera-puteri pekeja dan pekarya UP VI serta masyarakat sekitar 
kilang mengikuti acana tersebut. 

Menurut GM UP VI Hanijanto K, kegiatan mi selain bertujuan untuk menggali 
kreatifitas anak-anak dalam menvisualkan imajinasinya, juga menjadi ajang 
sosialisasi tentang kegiatan perusahaan kepada masyarakat Was mulai dari anak-
anak sampai orang tua. 

-UP VI/RO 
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